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Seorang gadis berumur sekitar sebelas tahun sedang termenung di 
ruang tamu. Tanpa rasa takut ia memeluk boneka pandanya, padahal 
waktu sudah menunjukkan pukul sebelas malam. Wajahnya tertekuk 
menanti seseorang. Dari belakang datang wanita paruh baya yang 
tergopoh-gopoh, berjalan cepat ke arahnya. 

"Nona Shine, nona Shine." 

Gadis kecil itu menengok melihat seseorang memanggil 
namanya. "Meri." 

"Nona kenapa ada disini? Saya mencari nona kemana-mana. Ini 
sudah malam nona, ayo tidur. Tuan Ed akan marah kalau tuan tau nona 
masih belum tidur juga." 

"Aku sedang menunggunya." 

"Tuan Ed akan pulang besok pagi nona, jadi nona tidur saja." 

"Kalau begitu tinggalkan aku sendiri disini. Aku ingin 
menunggunya." 

Wanita yang dipanggil Meri hanya terdiam, nonanya memang 
keras kepala. Tidak ada seorangpun yang bisa membujuknya kecuali 
Edward, sang kakak. Akhirnya, dengan berat hati Meri memutuskan 
untuk menemani nona mudanya menunggu Ed. 
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Sementara itu... 

"Kau tidak pulang Ed?" 

"Tidak sekarang Caroline." 

Caroline membenarkan tas, kemudian ikut duduk di kursi bar 
bersama sahabatnya itu. 

"Kau sangat berubah Ed, kau lebih pendiam. Kenapa kau selalu 
pulang larut?" 

"Aku hanya merasa jika aku pulang ke rumah sekarang, kenangan 
itu akan muncul kembali. Kenangan bersama orang tuaku." 

Caroline tau yang Ed maksud, ia tau Ed sangat terpukul dengan 
apa yang menimpanya. 

"Edward.. sudah satu tahun berlalu sejak kecelakaan itu. Kau 
harus bisa mengikhlaskan orang tuamu." 

Pria itu meneguk satu gelas kecil sampanye. 


"Kenapa mereka meninggalkan kami secepat itu?" Ia tersenyum 
hambar. "Padahal Shine masih membutuhkan mereka." 

"Shine membutuhkanmu." tegas Caroline. 

"Aku hanya takut jika aku tidak bisa menjadi kakak yang baik 
untuknya." 

"Kau orang baik Ed, aku yakin kau bisa menjaganya." 

"Kau tau Caroline? Aku sangat lelah. Andai aku bukan anak yang 
tertua, aku pasti tidak akan mewarisi perusahaan sebesar itu sendirian. 
Aku merasa aku tidak mampu." 

Caroline menepuk pundak Edward. "Kau orang yang luar biasa 
Ed. Aku yakin kau bisa melewati semua ini." 

Edward tersenyum. "Bagaimana denganmu? Kau juga terlihat 
sangat lelah." tanyanya balik. 

"Ya sedikit ada masalah tentang pasien jantungku." 

"Maksudmu, pria yang kau ceritakan waktu itu?" 

"Ya, aku takut terjadi apa-apa padanya, kondisinya makin tidak 
stabil, dan keluarganya terlihat sangat bersedih dan putus asa." jelas 
Caroline menerawang. 

"Apa keluarganya masih lengkap?" 

"Ya, dan setiap hari, mereka selalu menantikan pria itu sadarkan 
diri, padahal aku tau kemungkinan ia sembuh sangatlah tipis." Caroline 
membuang napas. 

Keheningan melanda, hanya suara dentuman musik halus dan 
dentingan gelas-gelas kaca yang beradu dengan meja. Edward terus 
sibuk meneguk minumannya, sedangkan Caroline tetap menemani pria 
itu. 

"Carol...." 

"Hmm..ya?" 

"Jika terjadi sesuatu padaku, bisakah kau ambil jantungku dan 
berikan pada pria itu?" 

Caroline tertawa. "Hentikan omong kosongmu itu Ed." 

Edward ikut tertawa dan kembali meminum minumannya. 
"Setidaknya, masih banyak orang-orang yang menantinya untuk 
sembuh. Menantinya untuk kembali." 
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Ucapan adalah doa. 

Pepatah itu mungkin sangat tepat untuk diri Edward sekarang. Ia 
ditemukan sekarat setelah mobil yang 1a tumpangi menabrak sebuah 
pembatas jalan hingga hancur. 

"Kau benar-benar keterlaluan Ed." ucap Caroline dengan suara 
bergetar ketika terburu-buru membawa Ed ke ruang IGD bersama para 
perawat disampingnya. 

Tangan Edward masih dapat bergerak. Ia dalam keadaan setengah 
sadar. Dengan sigap para perawat itu memberi pertolongan pertama dan 
memasang selang infus untuk Edward dibantu oleh Caroline. 

"Ca..roline.." panggil Ed lemah. 

"Jangan bicara Ed." 

"Ku mohon hentikan, aku sudah lelah." 

"Tidak Ed." 

"Aku tidak sanggup menerima semuanya." 

"Hentikan Ed, kau pria yang baik." 

Dengan perlahan Edward mencoba meraih tangan Caroline 
dengan sekuat tenaga. 

"Ku mohon Carol, aku sudah lelah." 

Caroline hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, air matanya 
mulai berjatuhan ke pipi dan bibir pucatnya. 

"Caroline, seperti permintaanku, tolong berikan jantungku pada 
pasienmu itu." 

Caroline menggeleng kuat. "Tidak Ed." 

Edward tersenyum. "Aku tau kau adalah dokter yang baik. Kau 
pasti.. tau.. apa yang terbaik untukku.. dan juga pasienmu." ucapnya 
terbata. 

Air mata mengucur deras di pipi Caroline. "Maafkan aku Ed, 
maafkan aku." pungkasnya menggenggam erat tangan Ed sebelum 
membulatkan keputusan yang ia ambil dengan sangat berat hati. Ia 
melepas tangan Ed dan memandangi sekelilingnya. 

"Persiapkan operasi untuk tuan Daffa Revano Abrata yang ada di 
ruang ICU." perintahnya pada para perawat dan berlalu meninggalkan 
ruangan itu. 

Dengan mengusap air matanya yang tanpa henti mengalir, 
Caroline pergi ke ruang ICU, tepatnya ruangan dimana Daffa berada. 
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Disana ia melihat ibu dari pria itu yang bernama Ema, tengah 
bersandar di pundak seorang pria paruh baya yang Caroline tau adalah 
ayah Daffa, Brata. 

Sedangkan kembarannya, Darren, duduk disebelahnya. Mata Ema 
terlihat sembab. Seperti terus menangis berhari-hari. Begitu melihat 
Caroline, mereka semua bangkit dan mendekat. 

"Kami akan segera mengoperasi Daffa." tukas Caroline tanpa 
basa basi. 

"Apa?" kembarannya terlihat kaget. Begitu juga dengan 
orangtuanya. 

"Ada seseorang yang ingin mendonorkan jantungnya pada Daffa. 
Jadi kami akan segera melakukan operasi." 

"Benarkah?" 

Tangan Caroline digenggam erat oleh Ema dengan mata berbinar 
yang dengan jelas menunjukkan harapan. Caroline mengangguk. 

"Siapa dia? Bisakah kami bertemu dengannya?" 

Caroline menelan ludah. Kemudian mengiyakan permintaan Ema. 
Ia mengantar ibu itu ke ruangan dimana Edward sudah dipindahkan. 
Disana pria itu sudah tergeletak tak berdaya. 

Dan yang paling Caroline takuti adalah melihat kematian 
sahabatnya sendiri yang sudah di depan mata. Ia memutuskan 
mengoperasi Daffa dan menyetujui permintaan Ed untuk mendonorkan 
jantungnya pada pria itu. Artinya, ia tidak memberikan pengobatan 
pada Ed, dan membiarkan pria ıtu mendekati ajalnya untuk diambil 
jantungnya. 

Demi Tuhan. Ini adalah keputusan terberat Caroline. Ia harus 
melakukannya karena Ed menginginkannya. Selama ini pria itu sudah 
bertahan lebih lama dengan kehidupannya. Beban yang sangat berat 
dan depresi yang berkepanjangan hanya akan menyiksanya. Semoga 
keputusan yang Caroline buat adalah keputusan yang tepat untuk 
semuanya. Ema terlihat menggenggam tangan Ed. 

"Ya Tuhan, dokter Caroline, tolong selamatkan saja dia." pinta 
Ema. 

Sepertinya wanita itu tidak tega. Caroline membuang wajahnya, 
1a benar-benar tidak berdaya. Ed masih bisa tersenyum kemudian 
menggeleng. Matanya sayu-sayu hampir tertutup. 
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"Tidak, aku.. bolehkah aku meminta satu permintaan sebelum aku 
pergi?" Erangnya terlihat seperti kesakitan. 

Caroline mendekat. 

"Apapun, apapun akan aku kabulkan." jawab Ema, masih 
menggenggam tangan Ed. 

"Tolong jaga dia, adikku, dia hanya seorang diri di dunia ini." 

Ema mengangguk-angguk. "Pasti, pasti aku akan menjaganya." 

Caroline mulai menangis kembali. Dibelakang mereka Brata dan 
Darren sudah menyaksikan semuanya. Perlahan Ed tersenyum penuh 
kelegaan dan memejamkan mata, hingga ia benar-benar pergi diiringi 
tangis yang pecah. 
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Shine menatap kosong ke arah gundukan tanah di depannya 
sambil memeluk boneka panda kesayangannya. Boneka pemberian Ed. 

Diumurnya yang baru sebelas tahun, ia sudah harus kehilangan 
orang tuanya setahun yang lalu, dan kini kakak yang ia miliki satu- 
satunya, keluarga yang paling ia sayang, juga pergi meninggalkannya. 

Tidak ada keluarga yang bisa Shine percaya. Mereka hanya 
menginginkan harta orangtuanya. Itu yang selalu Ed katakan pada 
Shine. Ayah, Ibu dan Ed meninggalkan seluruh harta mereka pada 
Shine. Tidakkah mereka jahat meninggalkan Shine sendirian dengan 
harta yang melimpah? 

Shine tidak menangis. Air matanya sudah habis ketika 1a 
mendapat kabar bahwa kakaknya tewas dalam kecelakaan parah. Ia 
tetap memeluk boneka pandanya dan tetap memandang gundukan 
dengan bunga-bunga yang masih segar menumpuk di tanah itu. 

Tiba-tiba sepasang wanita dan pria paruh baya mendekatinya. 
Dengan mata dan senyuman yang teduh, mereka mengulurkan tangan 
pada Shine. 

"Ikutlah dengan kami, mulai hari ini kau adalah puteri kami." 


KEK 
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Part 1 : Siblings 


Daffa terbangun memegangi dadanya yang berdegup kencang. 
Keringat dingin mengucur deras dari dahi dan seluruh tubuhnya. 
Napasnya naik turun tidak beraturan seperti lelah berlari kerena dikejar 
sesuatu dan tercekik. 

Ia bermimpi. Mimpi yang selalu sama seperti tujuh tahun yang 
lalu, ketika untuk pertama kali nadinya berdetak dengan jantung orang 
lain yang ada dalam tubuhnya. 

Menyibak selimut tebalnya, Daffa bangkit untuk mengambil air 
minum di dapur. Ia menuruni tangga dan melihat jam besar yang ada di 
ujung ruangan masih menunjukkan pukul dua dinihari. 

Waktu untuk semua orang mengistirahatkan tubuh dan 
pikirannya. Begitu juga semua orang di rumah Daffa yang juga sudah 
terlelap dalam tidurnya, tidak dengan ayah dan ibu Daffa sedang 
berlibur ke Italia bersama dengan teman mereka selama satu minggu. 

Daffa meneguk banyak-banyak air yang kini sudah berada digelas 
yang ia genggam. Ada satu hal yang mengganjal pikiran Daffa. 

Shine. 

Sejak pulang kerja, ia belum melihat adiknya itu sama sekali dan 
buru-buru masuk ke kamarnya untuk mandi kemudian tak sengaja ia 
tertidur karena merasa sangat lelah. 

Karena pikirannya belum tenang, Daffa memutuskan untuk 
melihat Shine sebentar dikamarnya. Setelah menaruh gelas dengan asal 
di pantry dapur, Daffa segera menuju kamar gadis itu. 

Hal yang pertama 1a lihat ketika membuka pintu hanyalah Shine 
yang sedang meringkuk dalam selimutnya. Seperti biasa, gadis itu tidak 
pernah mengunci pintu kamar, kebiasaannya sejak dulu untuk 
mempermudah Ema dan Brata masuk ke kamar dan mencium dahi 
Shine ketika gadis itu tidur, termasuk dirinya. 

Daffa tersenyum dan kembali ingin menutup pin.....tunggu dulu, 
ja hampir saja lupa mengecup kening adiknya, semenjak Shine tumbuh 
menjadi dewasa, Daffa jadi jarang melakukannya. 

Dengan pelan Daffa mendekat dan menyibak selimut Shine. 
Kosong. Shine tidak ada dikamarnya. Dengan pintar 1a mengganti 
tubuhnya dengan guling dan bantal, seolah-olah ia sedang tertidur. 
Beruntung Daffa mengetahui hal itu. 
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Dengan langkah panjang Daffa naik lagi ke kamar untuk 
mengecek ponselnya dan melacak keberadaan Shine. 

Secara diam-diam Daffa memang sudah memasang alat pelacak 
di ponsel Shine setelah kerap kali pembantu dan orangtuanya 
mengatakan jika Shine sering pulang larut dengan alasan belajar 
kelompok bersama teman-temannya untuk Ujian Nasional. 

Ternyata benar kecurigaan Daffa selama ini. Shine memang tidak 
benar-benar belajar, tetapi ia sering menghabiskan malam bersama 
teman-temannya di Bar, terbukti dari lokasi Shine yang tergambar jelas 
diponselnya. 

Selama ini Daffa masih diam, karena setiap kali ia pulang ke 
rumah, Shine selalu sudah berada di rumah. Tapi kali ini Daffa tidak 
akan diam, Shine sudah pergi melampaui jam malam yang ia dan 
orangtuanya berikan, bahkan hampir pagi. Tanggung jawab ada 
ditangan Daffa selama ayah dan ibunya pergi. 

Dan Daffa yakin Shine memanfaatkan kesempatan untuk bisa 
bersenang-senang dengan teman-temannya. Sungguh kelalaian Daffa 
dalam mengawasi gadis itu. 

Daffa segera memakai jaket tebalnya dan mengambil kunci mobil 
di atas nakas meja kamar. Ia buru-buru menaiki mobil dan melaju 
secepat mungkin mengikuti petunjuk arah yang ada di ponsel yang 
akan membawanya pada Shine. 

Miracle Shine. Nama lengkap adiknya itu. Nama yang unik dan 
ındah pemberian orang tua kandung Shine. 

Gadis itu diambil oleh keluarga mereka sejak tujuh tahun lalu. 
Sejak kakaknya mendonorkan jantung untuk Daffa. Setelah itu, Daffa 
tidak pernah merasakan nyeri pada jantungnya lagi. 

Setelah itu juga Daffa mendapatkan seorang adik perempuan 
yang selalu dapat membuat kepalanya mendadak pusing karena 
kelakuan gadis kecil itu. 

Daffa sangat berterima kasih dan berhutang budi pada Edward, 
karena kakak Shine itu, ia masih bisa hidup hingga sekarang tanpa rasa 
sakit yang menderanya lagi. Dan karena itulah Daffa merasa memiliki 
tanggung jawab, sekarang tugas Daffa menjaga dan melindungi Shine 
layaknya kakak. 
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Lagipula, Ibu dan Ayahnya sangat menyayangi Shine dengan 
tulus. Darren pun kerap memanjakan gadis itu, begitupun Daffa. Shine 
harus hidup bahagia, tapi tidak dengan seperti ini caranya. 

Ia tidak suka Shine terjerumus ke dalam pergaulan negatif di 
usianya yang masih 18 tahun yang sebentar lagi akan menjalani ujian. 
Daffa ingin gadis itu fokus pada sekolahnya saja. 

Tak lama Daffa sampai ke tempat yang dituju karena jalanan 
tengah malam cukup renggang. Daffa memarkirkan mobilnya asal. 
Kemudian dengan buru-buru masuk ke dalam bar yang dimaksud. 

Di lantai dansa, ia dapat melihat Shine sedang berliuk-liukan 
tubuhnya bersama dengan beberapa gadis sebayanya. Walau mereka 
jauh dari kerumunan lelaki, tetap saja Daffa tidak suka melihatnya. Ia 
mendekat, kemudian menarik tangan Shine. 

"Kau bau alkohol, kau mabuk?" tanyanya mengendus Shine. 

"Ah kakak. Kenapa kau ada disini? Tidak, aku tidak mabuk." 

Shine tersenyum, kemudian bergelayut manja pada Daffa dan 
menggoyangkan pinggulnya, seolah mengajak Daffa berdansa. 

Daffa menurunkan tangan Shine yang ada di lehernya. "Kau 
minum alkohol?" 

"Aku tidak minum alkohol kak, aku hanya mencicipinya, sedikit." 
ujar Shine menjentikkan ibu jari dan jari tengahnya membuat tanda 
sedikit. Ucapan Shine sudah tidak seperti gadis yang waras. 

Daffa tau Shine sedang mabuk. Ia segera menarik Shine untuk 
keluar dari tempat itu. Tidak peduli pandangan para teman-teman Shine 
padanya. Ia membawa Shine pulang ke rumah mereka. 
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"Aku adalah sang putri, lalalala, aku bebas ingin kemanapun aku 
pergi, lalala...." 

Sepanjang perjalanan Shine hanya bernyanyi tak jelas, juga 
ketika Daffa mencoba memapahnya dari mobil ke dalam kamar, karena 
cara berjalan Shine yang sudah sempoyongan tak seimbang. 

Daffa sedikit kesusahan mengatur Shine. Gadis itu 
menggoyangkan tangan dan kakinya seolah-olah sedang menari. 

"Shine, berhentilah." pinta Daffa mencoba bersabar. Ia selalu 
bersabar jika menyangkut Shine. 
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"Hey kak, kenapa kau menjemputku pulang? Aku masih ingin 
menari." 

Daffa hanya menghela napas. "Ini sudah malam Shine, dan 
hampir pagi, besok kau harus bersekolah." ucapnya lembut. 

"Kau tidak ingin menari denganku kak, ayo menari. Kau sangat 
kaku." ejek Shine sambil tertawa. Ia tidak sadar apa yang tengah ia 
ucapkan. 

Dengan perlahan Daffa mendudukkan Shine ke ranjang kamar 
Shine dan melepas sepatu gadis itu, ia mengangkat kaki Shine dan 
meletakkan kepala Shine di bantal, agar shine dapat tidur dengan 
nyenyak, walau masih menggunakan pakaian yang lengkap dengan rok 
mini yang ketat. 

Daffa mencoba menutupnya dengan selimut. Shine masih 
menyanyi-nyanyi tidak jelas, sedangkan Daffa memilih keluar dari 
kamar Shine untuk membiarkan gadis itu tidur. 
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"Kau sudah bangun?" Shine melengos mendengar suara Daffa 
yang sudah duduk manis dimeja makan dan memakan sarapannya. 

"Apa kau yang menjemputku semalam kak?" tanya Shine tanpa 
menunjukkan perasaan bersalah. 

"Ya, dan kau mabuk." jawab Daffa. Ia menuangkan segelas air 
dan memberikannya pada Shine. "Minum ini, kepalamu pasti sangat 
sakit." 

Dengan mencebikkan mulutnya Shine mengambil gelas itu 
kemudian menegaknya hingga habis. 

"Kenapa kau belum pergi kak? Biasanya pagi-pagi sekali kau 
sudah ke kantor?" Shine mulai memakan rotinya. 

"Aku akan mengantarmu ke sekolah." 

"Apa? No. Tidak kak, Sophie akan menjemputku." tolak Shine 
karena sudah punya janji dengan temannya yang akan menjemput. 

"Aku tidak suka kau pergi ke bar, lalu mabuk Shine." tegas Daffa. 

Shine memutar bola matanya malas. "Kak, aku bukan anak kecil 
lagi. Itu sudah biasa untukku dan teman-temanku." 

"Aku tetap tidak suka. Akan aku laporkan ini pada ayah dan ibu 
kalau kau tetap melakukannya, bahkan pada Darren." ancam Daffa. 
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"Tapi--" 

"Lakukan semaumu setelah kau lulus Shine. Untuk saat ini 
bertingkahlah seperti gadis yang baik seusiamu." Daffa tersenyum, 
kemudian ia mengelus kepala Shine. 

Dan seketika tidak ada bantahan dari Shine. Dia paling lemah jika 
Daffa sudah membelai rambutnya. Apalagi jika Daffa sudah 
mengancam akan melaporkan pada Ema dan Brata apa yang ia lakukan, 
walau selama ini Daffa selalu menutupi tingkah laku buruknya. 

Lebih parahnya lagi jika nanti Daffa akan mengadukannya 
kepada Darren. Kakaknya yang satu itu akan bertindak lebih kejam 
padanya. 

Pernah dulu, sewaktu ia membolos sekolah karena ada janji 
dengan seorang pria. Darren menemukannya dan membanting ponsel 
mahal keluaran terbarunya itu hingga hancur. Shine menangis sejadi- 
jadinya, karena usianya ia masih benar-benar labil kala itu, dan sampai 
di rumah, Darren memarahinya habis-habisan dan mengatakan tidak 
akan memberi uang jajan serta ponsel baru untuk Shine. Beruntung ada 
Daffa yang menenangkan dan membelikannya ponsel baru. 

Shine masih beruntung Darren tidak menetap satu rumah 
dengannya, hanya sesekali saja pulang ke Indonesia. Tapi walau 
bagaimanapun galaknya Darren, sebenarnya ia selalu memberikan 
apapun yang Shine mau, dan Shine benar-benar menyayanginya. 
Menyayangi kedua kakaknya. 

"Cepat habiskan makanmu Shine." ujar Daffa melihat arloji 
ditangannya. 

"Baiklah kak." 
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Mobil yang dikendarai Daffa berhenti tepat di depan gerbang 
sekolah. Disana teman-teman Shine sudah menantinya. Shine tau apa 
tujuan mereka, begitu Shine mengatakan kalau mereka tidak perlu 
menjemputnya karena ia akan diantar oleh Daffa, teman-temannya itu 
justru bersemangat bahkan sampai menunggunya di depan gerbang. 

Shine turun dari mobil diikuti Daffa. Teman-temannya dengan 
bersamaan melambaikan tangan pada Shine, tetapi tidak dengan mata 
mereka yang menatap Daffa. 
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Pria itu balas melambaikan tangan dengan senyuman yang 
membuat siapapun meleleh melihatnya. Shine hanya melongo ketika 
melihat teman-temannya makin bersemangat melambaikan tangan. 

"Cepat pergi kak, atau kau akan membuat mereka seperti orang 
gila." 

Daffa terkekeh, kembali mengacak rambut Shine dan memutar 
arah untuk masuk ke kemudinya. Tak lama, mobil itu meninggalkan 
Shine. Shine berjalan mendekati teman-temannya yang antusias 
menyambutnya. 

"Kau lihat tadi? Dia tersenyum padaku." ucap Sophie. 

"Tidak, dia tersenyum padaku." Jane tak mau kalah. 

"Kenapa kau punya kakak setampan itu Shine, aku benar-benar iri 
padamu." rengek Vonie. "Tapi kak Darren tetap favoritku." lanjutnya. 

"Hentikan imaginasimu, Kak Darren akan bertunangan sebentar 
lagi." Shine menarik kesal teman-temannya untuk berjalan ke kelas. 

"Benarkah? Dengan dokter cantik itu?" 

"Ya tentu saja, kau bukan tandingannya Vonie." Shine tersenyum 
meremehkan. 

"Kalau begitu aku dengan kak Daffa saja," ujar Vonie yang 
kemudian dihadiahi jitakan dari Sophie dan Jane. 

"Dia milikku." balas Sophie. 

Shine hanya tertawa melihat tingkah mereka yang 
memperebutkan Daffa. Tentu saja Daffa idaman. Dia benar-benar 
seperti malaikat. 

"Pria dewasa memang mempesona ya," tambah Sophie masih 
belum bisa mengalihkan pembicaraan ke topik lain. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa diam-diam Shine juga 
mengidolakan Daffa. Suatu saat jika ia menikah, ia ingin menikah 
dengan pria seperti Daffa atau Darren. Daffa selalu melindunginya, 
memberi apapun yang Shine minta tanpa harus menunggu lama. Ia 
selalu memanjakan Shine, memperlakukan Shine seperti seorang Puteri 
raja. Benar-benar pria yang sulit dicari. 

Sampai sekarang pun Shine masih terheran-heran kenapa ada 
keluarga yang sangat baik padanya. Padahal Shine tau, ia bukanlah 
anak kandung, atau saudara kandung mereka. Tapi Shine bahagia 
memiliki keluarga seperti keluarga Brata. 
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Shine merasa sangat beruntung. Tapi tetap saja bagi Shine kedua 
kakaknya tetap sangat menyebalkan jika sudah mulai mengatur-atur 
apa yang Shine perbuat. 

"Bolehkan pulang sekolah kami melihat-lihat perusahaanmu 
Shine? Sudah lama juga kau tidak menengoknya bukan?" tanya Jane 
dengan cengirannya yang mencurigakan, diikuti kedua temannya 
dengan mata berbinar-binar. 

Shine hanya memutar bola matanya malas. Ia jelas tau apa yang 
ada dipikiran teman-temannya itu. Tentu saja untuk bertemu Daffa. 
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Ponsel Daffa berdering ketika baru saja ia menegakkan 
punggungnya dari sandaran kursi tempat biasa ia menandatangani 
dokumen-dokumen penting dan mengerjakan sesuatu dilaptopnya. 
Diraihnya ponsel itu, yang ternyata terlihat panggilan dari ayahnya, 
Brata. Daffa segera menggeser tanda terima panggilan. 

"Hi Dad." sapanya sambil memutar-mutar kursi kerja. 

"Bagaimana kabar kalian? Apa kalian bersenang-senang?" 

"Daff.." balas Brata pelan. "Ada hal yang ingin ayah sampaikan." 

Begitu mendengar suara Brata yang terdengar serius, Daffa 
mengerutkan keningnya. 

"Ada apa? Apa terjadi sesuatu disana?" 

"Tidak. Kami baik-baik saja. Hanya saja..." 

"Ada apa? 

"Kau ingat Lionel?" 

Daffa tampak berpikir sejenak. "Lionel Jayadi?" 

"Ya, dia pamannya Shine." 

"Aku tau. Ada apa dengannya?" 

"Dia menghubungiku, dia mengatakan ingin menemui Shine." 

"Untuk apa?" 

"Aku rasa ia akan mengambil hak asuh Shine." 

"Bagaimana mungkin? Dia sudah tidak ber--" 

"Dia bisa Daff.” Potong ayahnya. "Dialah orang yang paling 
mungkin bisa mengambil hak asuh Shine, karena dia adalah satu- 
satunya keluarga yang memiliki hubungan darah dengan ayah Shine." 

"Bukankah ayah sudah mengadopsi Shine secara hukum." 

"Itulah yang ayah sesalkan, ayah pikir hal itu tidak perlu 
dilakukan karena Shine sudah dewasa waktu itu dan dia bisa mengerti 
kami sudah menganggapnya sebagai anak tanpa mengadopsinya 
secara resmi." 


" " 


"Dan ayah juga tidak akan menyangka jika Lionel Jayadi akan 
kembali muncul untuk mengambil Shine." 

Daffa mengetuk-ngetukkan jarinya ke meja. 

"Tentu saja, perusahaannya yang ada di Vietnam sedang 
mengalami kebangkrutan, dia memerlukan biaya yang cukup besar 
untuk menyetabilkan perusahaannya itu." 
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"Kau juga mendengarnya Daff?" 

"Iya aku mendengarnya. Dan aku tidak memperhitungkan hal itu 
sama sekali. Shine memiliki apa yang ia inginkan." 

"Ayah akan segera pulang. Aku tidak akan rela jika dia 
mengambil Shine. Kenapa tidak dari dulu jika ia ingin melakukan itu." 

"Tentu saja yang ia butuhkan hanya uang Shine saja, bukan gadis 
itu." 

"Terus awasi Shine, Ayah dan Ibu akan segera kembali 

secepatnya." 

Daffa menyimpan kembali ponselnya begitu panggilan terputus. 
Ia memijat keningnya. Kemudian kembali bekerja. 
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"Apa kau yakin dengan apa yang akan kita lakukan?" 

"Jika kau ragu, maka kembalilah ke kelas Shine." 

Shine melihat tas ranselnya yang sudah ada dalam pelukan. Ia 
tidak percaya jika ia akan mengikuti ide gila Vonie untuk membolos 
sekolah hari ini. Seumur-umur baru kali ini ia membolos. Selalunya ia 
akan pergi main dengan para sahabatnya sepulang sekolah. 

Rencananya mereka akan keluar dengan melompati gerbang 
belakang kantin yang langsung terhubung dengan taman kota. Vonie, 
salah satu sahabat Shine mengajak mereka bertiga untuk melihat 
pertandingan tinju salah satu lelaki yang menjadi targetnya. Ya, Vonie 
banyak menjadikan pria-pria target incaran untuk menjadi pacarnya 
termasuk Daffa. 

Akhirnya mereka berhasil melompati gerbang satu persatu 
kemudian tertawa lepas sesudahnya saling memandang. Tenyata 
Sophie sudah mengetahui rencana Vonie dari awal, ia sengaja 
memarkir mobilnya di luar, di depan salah satu minimarket dekat 
sekolah, agar mereka bisa melancarkan aksinya dengan mulus. 

"Kau sudah mempersiapkannya soph?" tanya Jane membulatkan 
matanya begitu melihat mobil Sophie. 

Gadis itu hanya mengangguk terlihat bersemangat. "Ehem.. aku 
juga ingin melihatnya, aku pernah melihatnya sekali dan dia sangat 
tampan." 
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"Jangan coba-coba merebutnya dariku Soph," ancam Vonie 
sambil masuk ke dalam mobil begitu Sophie membuka kuncinya. 

Yang lain hanya tertawa termasuk Shine yang penasaran 
bagaimana tampang lelaki yang Vonie akan tunjukkan nanti. Mobil 
melaju dengan kencangnya dan tape yang terpasang di mobil Sophie 
memainkan musik dengan gila-gilaan, mereka berjoget tanpa rasa malu 
di dalam mobil sambil mengikuti suara sang vokalis bernyanyi. Tak 
lama mobil itu berhenti tepat di depan gedung pencakar langit yang 
kosong dan terbengkalai. 

"Apa kau yakin?" Shine menatap sekitar gedung, tidak ada 
pekerja bangunan disana, gedung itu baru saja setengah dibangun, dan 
tidak ada tanda-tanda pembangunan akan dilanjutkan. 

"Yep." jawab Vonie santai kemudian keluar dari mobil sambil 
memakai tasnya diikuti yang lain. 

Shine dan Jane masih saja memperhatikan sekitar dengan wajah 
yang penuh pertanyaan. Sedangkan Sophie sepertinya sudah tahu untuk 
apa mereka datang. 

"Ayo masuk." ajak Vonie. 

Shine hanya mengikuti sahabatnya itu masuk ke dalam gedung. 
Ternyata disana banyak terparkir mobil-mobil mewah dan motor-motor 
besar yang agak tersembunyi ke dalam. Sebenarnya tempat apa ini? 
Shine tidak tahu, tapi ia merasa penasaran juga. Di gedung kosong itu 
tidak ada lift, jadi mereka menaiki tangga untuk sampai ke atas. 

Shine sudah kelelahan begitu sampai ke lantai lima. Tapi sayup- 
sayup ia dengar suara sorakan. Sorakan-sorakan yang terdengar seperti 
sedang berteriak menyemangati seseorang. Shine baru mengerti begitu 
terlihat banyak orang berkerumun mengelilingi dua orang yang sedang 
beradu tinju di tengahnya. 

Ya Tuhan! Ternyata ini tinju liar! 

Shine semakin mendekat mengikuti Vonie dan Sophie dan sudah 
tersenyum pada seseorang yang tampaknya sudah mereka kenal. Ada 
banyak gadis muda yang terlihat seusia mereka, tapi hanya merekalah 
yang paling menarik perhatian, karena mereka masih mengenakan 
seragam sekolah. Sekolah Shine adalah sekolah yang terkenal 
dikotanya. Shine sedikit risih ketika mereka menjadi pusat perhatian. 
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Sebuah tanda seperti alarm berbunyi menghentikan pertandingan, 
dua orang yang bertanding itu memisahkan diri dan mendekati 
temannya masing-masing. Begitu juga salah satu pria yang langsung 
mendekati pria yang tersenyum pada Vonie dan Sophie tadi. 

Vonie terlihat sumringah. Sepertinya pria yang dimaksud Vonie 
adalah salah satu petinju yang sedang bermain ini. Pria itu juga 
tersenyum pada Shine, yang kemudian dibalas senyuman oleh Shine. 

"Kau datang?" 

Vonie mengangguk antusias. 

"Nikmati pertandingan ini." Pria itu menegak air mineralnya. 

"Semangat Jim!" Vonie mengepalkan tangannya memberi 
dukungan pada Pria yang bernama Jim itu. 

"I will.” ucapnya kemudian berbalik setelah mendengar suara 
alarm tanda pertandingan kembali dimulai. 

"Bagaimana?" Tanya Vonie pada Shine dan Jane. 

"Dia tampan." jawab Shine jujur, ditambah anggukan Jane yang 
setuju dengan ucapan Shine. 

"Sudah ku bilang bukan." Vonie tersenyum bangga, ia sudah 
tidak fokus lagi dan asik melihat pertandingan di hadapannya. 

Shine mengernyit ketika melihat lawan Jim dipukul dengan 
kerasnya hingga ia akan terjatuh. Begitupun ketika Jim terkena pukulan 
dari lawannya. Bukannya menampakkan wajah kesakitan, pria itu 
malah tersenyum seperti menikmati. 

Hingga tiba-tiba beberapa orang menyelundup masuk dan 
menodongkan pistolnya. God. Itu pistol ! 

"Angkat tangan! Kalian sudah kami kepung!" teriak salah satu 
pria tinggi besar yang Shine yakin adalah pemimpin dari mereka. 

Oh God. Mereka polisi. Wajah Shine memucat begitu dengan 
ketiga temannya. Beberapa orang berusaha kabur mengacaukan 
suasana, membuat polisi-polisi itu mengejar mereka. 

Jane panik, 1a mengajak mereka untuk berlari karena mungkin 
kesempatan mereka untuk kabur ada dalam keadaan yang kacau itu. 
Sophie dan Vonie ikut berlari, ketika kaki Shine terasa kaku. Ia 
menatap polisi-polisi itu dengan takut hingga seseorang memegang 
tangannya. 

"Ayo pergi." 
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Jim, teman Vonie tadi menariknya berlari ke arah tangga, dimana 
Vonie, Jane dan Sophie sudah berlari terlebih dahulu. Kaki Shine 
sangat sakit ketika menuruni tangga dengan terburu-buru. 

"Ada apa ini sebenarnya? Apa.. apa yang kalian lakukan hingga 
polisi-polisi itu datang." tanya Shine terbata, dengan napas yang tak 
teratur. 

"Kami tidak melakukan apapun." elak Jim. 

"Shine!" di bawah, teman-teman Shine sudah menunggu, ternyata 
mereka tidak meninggalkan Shine seperti yang Shine duga. 

"Syukurlah Jim kau menyelamatkannya." kata Vonie. 

Mereka akan kembali berlari, tapi terlambat. Tiga orang polisi 
sudah menodongkan pistol di sekeliling mereka. 

"Ikut kami ke kantor polisi." 
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"Kalian negatif, kalian diperbolehkan pulang setelah wali kalian 
datang menjemput." ucap salah satu polisi kepada Shine dan teman- 
temannya. "Dan kau akan tetap disini untuk penyelidikan." lanjut polisi 
itu pada Jim. 

"Ada apa sebenarnya ini?" tanya Jim tidak terima. Hasil tesnya 
juga sama negatif. 

"Kami mendapat laporan tentang adanya pesta narkoba disana. 
Dan kami masih akan menyelidiki." 

"Tapi kami tidak melakukannya! Dan kami tidak terbukti 
memakainya." bela Jim. 

"Tapi tetap saja pertandingan tinju liar itu dilarang." skak polisi 
itu membuat Jim terdiam. 

Shine tertunduk, menutupi wajahnya. Terkadang ia melihat 
sekitar, kepada orang-orang yang juga bernasib sama seperti mereka. 
Para pria dan para wanita yang berada di lokasi kejadian sedang 
diinterogasi. Bedanya mereka tidak memakai atribut sekolah mereka 
ataupun sesuatu yang bisa mengenalkan diri mereka secara langsung. 

Tadi seorang polisi melihat mereka dengan tatapan kecewa 
karena mereka masih menggunakan seragam sekolah lengkap. Apalagi 
jika Daffa datang nanti? Pasti 1a akan kecewa dan marah besar pada 
Shine. Membayangkannya saja Shine tidak sanggup. 
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Sementara itu... 

Daffa memijat keningnya begitu ia menutup ponsel. Ia baru saja 
mendapat panggilan dari kantor polisi untuk menjemput Shine. Apa 
yang Shine lakukan hingga ia bisa berada di kantor polisi? Padahal ini 
masih jam anak-anak untuk sekolah. 

Daffa menghela napas kemudian merenggangkan dasinya. Ia 
mengambil kunci mobil dari atas meja kerjanya dan keluar dari 
ruangan. Terlihat sekretaris Daffa berdiri begitu Daffa melewatinya. 

"Batalkan rapat pukul sebelas ini, aku ada urusan." ucapnya. 

"Baik pak." 

Daffa berlalu dengan pikiran yang berkecamuk. Shine luput dari 
pengawasannya, lagi. Padahal ia sudah menghantarkan Shine sampai ke 
sekolah, tetapi ia lupa memastikan adiknya itu masuk ke dalam dan 
belajar atau tidak. Apa yang akan orangtuanya katakan nanti jika 
mereka mendengar Shine ditangkap? 

Daffa buru-buru masuk ke dalam ketika ia sampai di kantor 
polisi. Disana ia melihat Shine tertunduk dengan wajah yang pucat. 
Banyak orang yang melakukan hal yang sama. Daffa kembali memijat 
keningnya dan mendekat. 

"Saya wali dari Miracle Shine." ucapnya pada polisi. 

Shine kaget, ia mendongak dan menatap Daffa yang tidak 
menatapnya. Tangannya bergetar melirik ke arah teman-temannya yang 
justru terus memandangi Daffa. 

Ya Tuhan, bisa-bisanya mereka disaat seperti ini? Batin Shine 
mengutuk ketiga temannya yang memancarkan wajah berbinar tanpa 
kekhawatiran. 

"Kami mendapat laporan bahwa ada pesta narkoba di xxx 
tepatnya jalan xxx, nona Shine adalah salah satu orang yang ada di 
tempat kejadian, jadi kami juga mengamankannya, tapi dia tidak 
terbukti menggunakan narkoba. Ini hasil tesnya." Polisi itu menjelaskan 
panjang lebar tanpa menunggu pertanyaan dari Daffa sambil 
menyerahkan laporan hasil tes milik Shine. 

"Terima kasih pak, aku akan lebih mengawasinya." tukas Daffa 
menyalami polisi itu. "Bisakah aku membawanya pulang sekarang?" 

"Tentu saja pak, silahkan." 
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"Bagaimana dengan ketiga temannya?" tanya Daffa melihat Shine 
bersama ketiga temannya yang lain. 

"Kami sudah menghubungi orang tua mereka." 

"Baiklah kalau begitu. Sekali lagi terima kasih." 

Dengan meremas-remas tangannya Shine bangkit dari kursi. Ia 
melihat wajah-wajah kecewa sahabatnya dan memberikan kode 'aku 
duluan' pada mereka dan pada Jim yang masih bisa tersenyum 
melihatnya. 

Perlahan Shine mengikuti Daffa yang berjalan di depan tanpa 
menatapnya. Tentu saja, pasti Daffa sangat marah dan kecewa padanya. 
Shine akan melakukan apapun untuk menebus kesalahannya nanti, ia 
akan meminta maaf pada Daffa dan memohon pada pria itu untuk 
merahasiakannya dari ayah, ibu serta Darren. 

Habislah ia jika mereka tahu. Daffa membuka pintu mobil masih 
dengan kebisuan. Dengan takut-takut juga Shine membuka pintu mobil 
di sebelahnya. Ia merasa suasana semakin dingin ketika ia sudah berada 
di dalam mobil. 

"Syukurlah." 

Shine bergeming ketika sebuah tangan besar mengelus 
rambutnya. Terdengar helaan napas lega dari pria disampingnya itu. 
Shine memberanikan diri untuk menatap Daffa. 

Pria itu tersenyum. Kakaknya itu tersenyum dengan lembut 
menatapnya. Manik hitam itu memancarkan sorot mata teduh. 

"Syukurlah kau tidak menyentuh barang haram yang bisa 
merusakmu." ucap Daffa masih dengan penuh kelembutan yang 
membuat Shine terpana dan heran di waktu yang bersamaan. Membuat 
hatinya menghangat. 

"Ka..Kak? Kau.. tidak marah padaku?" tanyanya takut-takut. 

Daffa menggeleng. "Aku cukup lega mendengar kau tidak 
terbukti memakainya." 

"Be..benarkah?" 

"Apa kau lapar Shine?" 

Shine mengangguk-angguk. Ia hampir saja menangis dan 
menerjang Daffa untuk memeluknya jika saja Daffa tidak sedang 
memutar kemudinya. 

"Baiklah, ayo kita makan siang bersama." 


26 


Pari 3 : Propose 


"Kak! Kak Daffa!" 

Suara teriakan Shine menggelegar memenuhi ruangan. Merasa 
namanya terus dipanggil dengan tidak sabar, Daffa dengan segera turun 
dari tangga kamar sambari mengancingkan lengan kemejanya. 

"Ada apa Shine?" tanyanya mendekat. 

"Apa-apaan ini kak?" Shine menunjuk dua pria berbadan kekar 
berpenampilan rapi dan berkacamata hitam yang berdiri tegap 
menghadap Shine. 

"Oh, mereka yang akan menjagamu." jawab Daffa santai, sambil 
berlalu ke meja makan. Shine membuntutinya. 

"Jadi, ini hukuman yang kau berikan padaku kak?" tanyanya 
geram. 

Senyum Daffa tersungging manis, ia menatap Shine, lalu 
menambahkan satu slice keju ke dalam rotinya. "Tidak ada yang akan 
menghukummu, aku hanya ingin mereka menjagamu. Tidak ada yang 
salah dengan itu." Daffa memasukkan potongan roti besar-besar 
kemulutnya. 

"Aku tidak mau--" 

"Tidak ada bantahan Shine." potong Daffa cepat memandang 
Shine tajam. 

Gadis itu menciut, hanya beberapa detik hingga Daffa kembali 
tersenyum ke arahnya. 

"Baiklah kak." tukasnya menyerah, ada sedikit nada kesal 
diucapannya. 

"Makanlah sarapanmu Shine. Mereka akan mengantarmu ke 
sekolah." 

Shine mendelik. "Bukankah kau sudah berjanji akan mengantarku 
hari ini kak?" 

"Aku akan menjemput ayah dan ibu pagi ini Shine, aku tidak bisa 
mengantarmu." 

Mendengar ucapan Daffa, seketika wajah kesal Shine berubah 
menjadi ceria. "Mereka sudah pulang?" tanyanya. 

"Ya." 

"Kalau begitu aku ikut denganmu kak." 

"Tidak boleh." 
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"Ku mohon kak, aku merindukan mereka." Rengek Shine 
menyatukan kedua telapak tangannya. 

"Tidak, kau bisa bertemu mereka sepulang sekolah." 

"Tapi aku sangat rindu pada mereka kak!" 

"Kau sudah membolos kemarin, jadi hari ini kau tidak boleh 
absen lagi." 

Shine tidak dapat membantah, memang benar kemarin adalah 
kesalahannya sendiri, karena mengikuti ide gila Vonie. 

"Baiklah, aku berangkat." ucap Shine lemah, ia menyambar 
tasnya masih dengan perasaan kesal, tanpa menoleh kembali ke Daffa. 

Shine melangkah dengan cepat ke mobil yang akan membawanya 
ke sekolah, bersama dengan kedua bodyguard barunya. Shine benar- 
benar tidak menyangka dengan jalan pikiran Daffa. Lebih baik pria itu 
memarahi Shine seharian karena ulahnya kemarin dari pada ia harus 
merenggut kebebasan Shine. Daffa benar-benar tau dengan persis 
bagaimana hukuman yang dapat menyiksa Shine pelan-pelan. Dia 
benar-benar kejam! 
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Daffa memasang seatbeltnya, setelah memastikan Brata dan Ema 
duduk dengan nyaman di dalam mobil. Ia mulai melajukan mobilnya 
pelan-pelan keluar area bandara. Sesekali ia melirik ke arah kaca depan, 
nampak Ema dengan wajah yang masih kelelahan bersandar, juga Brata 
tepat duduk disebelahnya. Wajah mereka masih nampak pucat. 

"Apa kita harus mencari makan terlebih dahulu?" tawar Daffa. 

"Tidak usah, ibu rindu masakan bi Inah." tolak Ema, memijat 
keningnya. 

"Apa dia mencoba menghubungimu Daff?" Brata mengalihkan 
pembicaraan, sepertinya ia tidak sabar ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan pada Daffa. 

"Siapa maksud ayah?" 

"Lionel." 

"Tidak, maksudku, dia belum menghubungiku atau mencariku." 
Brata memandang Daffa yang masih fokus dengan kemudinya. 
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"Dia terus menghubungiku dan menanyakan Shine Daff, aku 
yakin tidak lama lagi ia akan menuntut hak asuh Shine pada 
pengadilan." 

Setir Daffa berbelok ke kanan. "Mungkin tidak secepat yang ayah 
perkirakan, aku dengar dia masih harus mengurus hutang-hutangnya 
pada bank." 

"Justru itu yang ayah khawatirkan, dia akan dengan cepat mencari 
Shine untuk melunasi hutangnya." 

"Lalu? Apa yang akan ayah lakukan?" 

Brata terdiam, Daffa mencuri pandang pada Ema. Wajahnya 
nampak khawatir mendengar pembicaraan antara ayah dan anak itu. 

"Jangan khawatir bu, aku tidak akan membiarkan pria itu 
mengambil Shine." 

Lampu merah menyala ditengah-tengah kemacetan, memaksa 
Daffa untuk berhenti. Ema mendekatkan tubuhnya di antara Brata dan 
Daffa. 

"Kau tau, aku sangat menyayanginya, dia sudah seperti putriku." 
ucapnya meremas bahu Daffa. 

"Ya, ibu, dia adalah adikku, aku tidak akan membiarkan siapapun 
mengambilnya." Daffa menenangkan Ema dengan menggenggam 
tangannya. 

"Kau harus cepat-cepat mengurus adopsi resminya sayang." Pinta 
Ema, kini pada Brata. 

"Akan aku usahakan." jawabnya lemah. 
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Setelah mengantar orangtuanya ke rumah, Daffa kembali 
melesatkan mobilnya dengan kecepatan yang lumayan tinggi. 
Disepanjang perjalanan yang ia lakukan hanya melamun, memikirkan 
apa yang ada di otaknya selama ini, yang belum pernah ia katakan pada 
siapapun sebelum ia memastikan sesuatu terlebih dahulu. 

Daffa memasuki kompleks pemakaman dan memarkirkan 
mobilnya sembarang dipinggir jalan. Ia berjalan pelan ke salah satu 
makam yang berada di tengah. Ya, makam Edward. 

Daffa memandangi makam itu tanpa bicara sepatah katapun, 
kemudian ia berjongkok disebelahnya. 
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Makam yang sangat terawat dengan rumput hijau yang rapi, 
penjaga makam benar-benar menjaganya dengan sangat baik. Daffa 
mengusap debu halus yang menempel di makam tersebut, kemudian ia 
meraba dadanya pelan. 

"Disini berdetak lebih kencang ketika aku mengkhawatirkan 
Shine." ucapnya. 


" " 


"Apa kau melihatnya dari sana? Kami merawatnya dengan sangat 
baik bukan? Kami semua menyayanginya sesuai keinginanmu." 


" " 


"Jadi... kau tidak perlu khawatir, beristirahatlah dengan tenang 
Ed, aku dan Darren yang akan mengambil tugasmu." 

Daffa kembali menekan dadanya kuat-kuat. 

"Lihat? kau seperti masih hidup dalam tubuhku." Pria itu 
tersenyum. "Mari kita jaga dia bersama-sama." 


" " 


"Sebelumnya, aku minta maaf, aku tidak bisa selalu 
mengunjungimu disini..." Daffa menjeda ucapannya. 
"Tapi.. aku ingin mengatakan satu hal lagi padamu Ed." 


"Aku ingin menikahi Shine." 

Jantung Daffa kembali berdetak lebih kencang ketika mengatakan 
kalimat itu. Ia meredam rasa yang sedikit menyesakkan didadanya. 

"Paman kalian akan mengambilnya, bukan untuk sesuatu yang 
baik, dan aku akan mengambil hak asuh Shine dengan cara itu, jadi 
bisakah kau mengizinkanku menikahinya?" 

Daffa diam untuk beberapa menit. "Ini demi kebaikannya Ed, kau 
yang paling tahu, kau dan aku sama-sama menyayanginya." 

"Jadi tanpa persetujuanmu atau tidak, aku akan tetap menikahi 
Shine." 
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Ucapan terakhir Daffa sebelum ia kembali menegakkan kakinya 
dan melangkah pergi. Di dalam mobil, Daffa menggenggam erat 
ponselnya, antara ragu dan tidak. Ia menekan nomor Ema. 

Hanya selang beberapa detik, panggilan itu sudah terhubung. 

"Ibu..." 


Kak 


Hujan turun dengan derasnya. Shine menengadahkan tangannya 
menatap ke langit yang diselimuti awan gelap pekat. Seharusnya 
teman-temannya berada disini bersamanya atau malah mereka sedang 
bersenang-senang di suatu tempat dan makan di restoran mewah. 
Tetapi Shine memilih menunggu Daffa. Pria itu berjanji untuk 
menjemputnya. 

Sudah hampir satu jam Shine menunggu di bawah atap pos 
satpam sekolahannya, Daffa tidak kunjung datang. Padahal Shine sudah 
tidak sabar ingin sampai ke rumah, ia sangat merindukan Ayah dan 
Ibunya. 

Sambil mengetuk-ngetukkan ujung sepatu kets ke lantai, Shine 
menunduk, memegangi tali tasnya, lalu menatap genangan-genangan 
air yang terguyur rintik-rintik hujan. 

"Shine." 

Gadis ıtu mengangkat wajahnya ketika namanya dipanggil 
lembut. Daffa datang dengan membawa payung yang ukurannya 
lumayan besar. 

"Maaf, sedikit terlambat." 

Shine mengerucutkan bibirnya kesal karena bosan menanti. Ia 
segera masuk ke bawah payung biru itu, kemudian melambaikan 
tangan pada satpam yang sedari tadi menemani kesendirian Shine. 

Daffa memegangi payung agar Shine tidak basah dan 
membukakan pintu untuk Shine kemudian ia berputar untuk masuk ke 
dalam mobil. 

"Kau marah?" tanyanya. 

Shine menggeleng. Segera saja Daffa menjalankan mobilnya, 
masih dengan pikiran yang berkecamuk karena pembicaraannya tadi 
dengan Ema. 
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Flasback on. 

Beberapa jam yang lalu... 

"Ibu." 

"Ada apa sayang?" 

"Aku akan mengatakan sesuatu, apa kau siap mendengarnya?" 

"Kenapa kau tidak katakan itu di rumah? Dimana kau 
sekarang?" 

"Karena aku harus memastikan sesuatu lebih dulu, dan aku tidak 
ingin mengatakannya secara langsung." 

"Ada apa?" 

"Aku akan menikahi Shine." 

"Apa?!" 

"Tenanglah dulu bu." 

"Apa yang baru saja kau katakan? Apa kau bercanda?" 

"Aku tidak bercanda bu." 

"Daffa pulanglah dulu. Ibu butuh penjelasanmu." 

"Tidak bu, aku ada urusan penting sekarang, tenangkanlah 
dirimu, dan katakan itu pada Ayah. Katakan aku akan menikahi Shine." 

"Apa kau sudah gila Daff?" 

"Hanya itu cara satu-satunya untuk mengambil hak asuh Shine 
secara instan." 

"Apa kau mendengarkanku Bu?" 

"Ibu masih tidak mengerti maksudmu Daff." 

"Ayah akan mengerti." 

"Tapi kau akan menikahi saudarimu!" 

"Kami tidak ada hubungan darah." 

"Apa kau mencintainya?" 

"Apakah mungkin aku mencintainya? Shine itu adikku bu." 

"Daffa, kau.." 

"Percayalah padaku bu, sampai ia benar-benar dapat hak atas 
perusahaannya, aku akan menjaganya. Aku menyayanginya." 

"Berapa lama?" 

"Sampai ia berumur 25 tahun, aku akan menyerahkan seluruh 
perusahaan Shine padanya, karena itu memang haknya, aku hanya akan 
menjaganya." 
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"Ibu juga memikirkanmu Daff, usiamu sudah 27 tahun dan jika 
kau menikah dengan Shine selama itu, maka kau..." 

"Ibu, aku tidak akan hidup sampai saat ini jika bukan karena 
Edward. Lagipula anakmu ini lumayan tampan, masih banyak wanita 
yang akan melirikku saat aku menduda nanti." 

"Jangan bercanda Daff! Bagaimana dengan Shine? Kau pikir dia 
akan setuju dengan ide gilamu ini? Kau pikir dia akan mau menikah 
denganmu? Dia masih sangat muda dan dia pasti punya seseorang 
yang dia sukai. Dan jika dia sudah menikah lalu kau menceraikannya, 
status Shine akan..." 

"Aku yang akan memastikan itu hari ini bu, dan tenang saja, aku 
tidak akan pernah menyentuhnya selama pernikahan kami. Bagaimana 
mungkin aku menyentuh adikku sendiri?" 

"Daff, aku menyayanginya, kau tau dia sudah seperti putriku, 
bagaimana bisa aku mengizinkan pernikahan palsu ini? Bagaimana 
aku membiarkannya menikah di usia muda dengan pria yang tidak ia 
cintai yang sudah seperti kakaknya?" 

"Aku sudah mendengarnya ratusan kali bu, percayalah padaku, 
Shine akan tetap menjadi putrimu, ini hanya masalah waktu. Jadi ku 
mohon, biarkan aku lakukan dengan caraku, karena hanya suaminya 
sajalah yang akan mempunyai hak asuh penuh terhadap dirinya, tugas 
1bu hanya pastikan ayah mengizinkan aku menikahi Shine." 

"Baiklah, ibu akan bicara pada ayahmu." 

Flasback off.. 


Tin tin tunn! 

"Kak, kak, kak! Lampunya sudah hijau apa kau tidak 
melihatnya?" 

Daffa tersadar dari lamunannya begitu Shine mengguncang- 
guncangkan lengannya yang masih memegangi setir. Bahkan suara 
klakson mobil yang tidak sabar menunggunya bergerak maju saja tidak 
bisa menyadarkannya. 

"Kau tau kak? Kau membuatku sangat kesal, pertama, kau telat 
satu jam menjemputku!" 
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"Lalu, kau tidak mendengarkan ucapanku sejak tadi? Kau hanya 
diam saja, aku paling tidak suka jika seseorang mengabaikanku!" 

"Dan aku memintamu untuk berhenti depan minimarket yang 
disana itu karena aku akan membeli sesuatu, tapi kau sama sekali tidak 
berhenti!" 


" " 


"Apa yang kau lamunkan sebenarnya kak?" 


t 


"Kau tau? Tenggorokanku sangat kering ketika menunggumu. 
Aku ingin minum!" 


" " 


"Kau tau? Aku sangat merindukan Ayah dan Ibu, kau benar-benar 
menyebalkan kak!" 


"Lihat? Kau bahkan tidak mendengarkanku seka--" 


Ciiiittttttt 

".... Apa yang kau lakukan kak!?" Pekik Shine terkejut ketika 
Daffa menginjak remnya secara mendadak dan menepikan mobilnya 
dipinggir jalan. "Kau hampir saja menabrak mobil di depanmu! Aku 
belum mau ma--" 

"Menikahlah denganku Shine." 


KK 
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Pari 4: 1 do 


Kepala Shine menoleh dengan cepat ketika ia mendengar kalimat 
yang baru saja Daffa lontarkan. Menikah? Ia tidak salah dengar bukan? 
Daffa baru saja mengajaknya menikah? Pria itu masih memegang 
setirnya, menatap kosong ke depan, seperti ada keraguan diwajahnya. 

"Menikah?" Tanya Shine memastikan bahwa pendengarannya 
bekerja dengan baik. 

Daffa mulai menatapnya lembut, kemudian ia membelai rambut 
Shine seperti biasa. "Ya, menikahlah denganku Shine." 

"Ke..kenapa?" Gadis itu mengerutkan dahinya bingung, ia tidak 
tahu bagaimana raut wajahnya dan nada bicaranya yang tidak mungkin 
akan nampak normal. "...i..ini..tiba..tiba sekali.." lanjutnya dengan 
suara semakin pelan. 

Daffa menatap Shine lekat-lekat. "Aku hanya tidak ingin 
kehilanganmu." ucapnya jujur. 

Ya, memang benar Daffa tidak ingin kehilangan Shine, begitu 
juga dengan seluruh keluarganya, mereka sudah terlanjur menyayangi 
Shine. 

Dan bagaimanapun juga, siapapun juga akan meleleh jika ada 
seorang pria tampan yang menatap dengan sayang dan mengatakan 
kalimat 'tidak ingin kehilanganmu', termasuk Shine. 

Kakaknya Daffa dan Darren adalah tipe pria yang ia idamkan ada 
dihidupnya suatu hari nanti untuk menjadi seorang suami. Bukan 
berarti harus mereka, setidaknya pria yang seperti mereka. Dan saat ini 
Daffa, seseorang yang sudah ia anggap sebagai kakak sendiri sedang 
melamarnya? Apa ia sedang bermimpi? 

"Kak, kau.. apa kau sekarang ini sedang melamarku?" Shine 
memastikan lagi maksud Daffa. 

Yang ditanya hanya mengangguk. Shine tidak dapat berkata-kata 
lagi. Ia sangat bingung, ia tidak dapat mencerna dengan baik ucapan 
ataupun sikap Daffa lagi. Gadis itu hanya menunduk memilin-milin 
ujung bajunya, kebiasaan yang tidak bisa ia hilangkan ketika merasa 
bosan, bingung ataupun ragu-ragu. 

"Pikirkanlah itu Shine." Ucap Daffa kemudian kembali menarik 
kemudi dan menjalankan mobilnya pelan-pelan. "Aku akan menunggu 
jawabanmu." 
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KKK 


"Kau serius Shine!?" teriak ketiga temannya bersamaan ketika 
Shine menceritakan apa yang terjadi. 

Shine mengangguk-angguk, dengan bibir terkulum. 

"Lalu apa jawabanmu?" Jane penasaran. 

"Aku tidak tau, aku bingung harus menjawab apa." 

"Tapi wajahmu tidak dapat dibohongi! Kau benar-benar 
pengkhianat Shine. Aku yang mengincarnya tapi kau yang 
mendapatkannya." Sophie menyandarkan tubuhnya ke kursi dengan 
lemas. 

"Aku belum mengiyakannya." 

"Sudah aku bilang wajahmu tidak bisa berbohong. Kau tidak bisa 
menolaknya." lanjut Sophie. 

"Benarkah? Aku tidak berpikir seperti itu, kau tau bukan kak 
Daffa sangat menyebalkan, dan sangat protektif, jika aku menikah 
dengannya aku tidak akan bisa bebas lagi!" 

"Lalu? Baguslah jika kau menolak lamarannya, aku yang akan 
menggantikanmu." Jane menggoda, mengedipkan sebelah matanya. 

Shine menginjak kaki temannya itu kuat-kuat. 

"Aw, Shine! Kau!" 

"Aku juga tidak bilang aku akan menolaknya." 

"Lalu, apa yang akan kau lakukan?" Vonie tidak sabar dan tidak 
mengerti apa maksud sahabatnya itu. 

"Aku harus memastikan sesuatu dulu." jawab Shine merubah raut 
wajahnya dengan senyuman yang teduh. 

Gadis ıtu mengambil tas. Sedangkan temannya hanya 
memperhatikan tingkah lakunya. 

"Aku tidak bisa ikut kalian pergi hari ini, kalian tau bukan 
bodyguardku selalu menjagaku di gerbang sekolah? Lagipula aku ingin 
pergi ke suatu tempat." pamit Shine bersiap mengenakan tasnya. 

"Hmm baiklah, hati-hati, ceritakan pada kami nanti tentang 
keberuntunganmu itu." 

"Dengan senang hati." kerling gadis itu manja menggoda teman- 
temannya yang hampir saja dihadiahi oleh lemparan buku. 

Kemudian ia pergi keluar kelas untuk menemui kedua penjaganya 
yang sudah menunggu sejak pagi. 
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"Kalian bisa mengantarkanku ke suatu tempat?" Pinta Shine 
setelah mendekat. 

"Tuan Daffa meminta kami untuk segera mengantar anda pulang 
setelah--" 

"Kalau begitu aku akan pergi sendiri dan mengatakan pada kak 
Daffa kalau kalian tidak mau mengantarku." potong Shine. 

Kedua bodyguardnya saling pandang, tidak memberi jawaban. 

"Baiklah..." lirik Shine mengambil ponselnya di kantung jaket. 
"Aku akan menghubunginya sekarang." 

"Baiklah nona, kami akan mengantar anda." putus salah satu 
bodyguard itu kemudian membukakan pintu mobil untuk Shine. 

Shine hanya mengangguk-angguk sambil tersenyum penuh 
kemenangan, ternyata mudah mengancam si para badan besar itu. 


Kak 


Rumput hijau menjadi alas untuk Shine yang hanya bisa terduduk 
menatap batu nisan di depannya. Sesekali ia mengusap-usap kakinya 
yang yang terasa gatal tertusuk-tusuk rerumputan kecil, tapi ia merasa 
nyaman duduk disitu. 

Sudah setengah jam yang lalu ia sampai dan duduk terdiam tanpa 
berbicara sedikitpun. Shine tidak tau apa yang akan ia katakan. Ia 
merasa hanya ingin mendatangi Edward sekarang. 

Tujuh tahun lalu, kakaknya meninggalkan Shine selama-lamanya 
karena sebuah kecelakaan maut, dan Caroline, sahabat kakaknya 
mengatakan jika Edward ingin dimakamkan di Indonesia. Mungkin 
sudah takdirnya untuk kembali ke Indonesia, tempat dimana ibu 
mereka berasal. Dan tempat dimana Shine mendapatkan keluarga baru. 

Shine merasa sangat bersyukur, keluarga mereka sangat 
mencintai Shine, Ia dapat merasakan itu. Bagaimana Brata merawat dan 
memperlakukan Shine seperti putrinya sendiri, bagaimana lembutnya 
Ema, bahkan wanita itu tidak pernah memarahinya. Bagaimana Daffa 
dan Darren bersikap tegas dan selalu menjaganya, benar-benar ia 
rasakan seperti dulu Ed menjaganya ketika Shine kecil. 

Gadis itu tersenyum membayangkan kemudian kembali fokus ke 
depannya. "Kak?" 

"Apa kau merindukanku?" 
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Shine menaruh kepalanya ke atas makam dengan mata yang 
tertuju ke ukiran nama Edward. Jarinya terulur kemudian mengelus- 
elus tulisan itu pelan. 

"Seperti biasa, aku akan datang ketika aku merasa sedih ataupun 
senang." 


" " 


"Hari ini aku masih akan menceritakan lelaki yang sama kak, 
yaitu kedua kakakku." Shine tersenyum hambar. 


" " 


"Tapi kau pasti akan merasa bosan karena aku lebih sering 
menceritakan kak Daffa dibandingkan kak Darren, karena aku lebih 
sering bersamanya." Gadis itu terkekeh sendiri. Kemudian terdiam. 


Shine menghentikan ucapannya, ia kembali menegakkan 
badannya tanpa menarik tangannya dari batu nisan. Dengan setia jari- 
jari itu mengelus ukiran nama Ed, seakan-akan batu itu adalah rambut 
yang lembut, seperti Daffa yang selalu mengusap rambutnya. 

"Aku tidak tau kak bagaimana mengatakannya padamu." 


" " 


..... 


"Jika aku mengatakan aku bahagia saat ini karena suatu hal, 
apakah itu dosa?" 

Shine membuang tatapannya lurus ke depan. "Dia mengatakan 
jika dia tidak ingin kehilanganku. Apa itu artinya dia mencintaiku 
kak?" 

"Kau tau bukan siapa yang aku maksud? Kau pasti tau karna kau 
pasti selalu mengawasiku dari sana." 


" " 


"Kak Daffa... dia... baru saja melamarku." ucap Shine seperti 
berbisik. "Dia mengatakan jika dia ingin menikahiku kak." 


" " 


"Tidak, bukankah dia bukan kakak kandungku? Seharusnya kami 
boleh menikah bukan?" 
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Shine menggeleng-gelengkan kepalanya kemudian membuang 
napas kasar. Bahunya jatuh lunglai memikirkan perasaannya sendiri. 
Sesungguhnya ia yakin ia tidak mencintai Daffa, ia hanya menyayangi 
seorang Daffa karena pria itu terlalu hangat untuknya. Sosok kakak 
sudah terlalu merekat erat pada Daffa. Bagaimana mungkin Shine bisa 
merubah sosok Daffa menjadi suaminya dan memposisikan dirinya 
sebagai istri Daffa? Itu pasti akan sangat sulit. Apalagi usianya masih 
sangat muda. Shine ingin mengejar impiannya sebagai seorang 
desainer. 

"Aku harus bagaimana kak?" 


" " 


"Aku tidak ingin menolaknya, karena dia adalah pria yang paling 
baik yang pernah aku kenal." 


" " 


"Aku... rindu pada ayah dan ibu. Aku ingin mengatakan pada 
mereka apa yang aku rasakan." 


" " 


..... 


"Kira-kira apa yang akan mereka katakan padaku jika mereka 
masih ada di dunia ini? 


" " 


"Menikahlah nak, dia adalah pria yang baik yang pantas 
menikahimu." Shine kembali terkekeh sendiri memperagakan 
bagaimana reaksi ayahnya. 

Ya... Mungkin seperti itu. Shine tidak tau karena ayah dan ibunya 
sudah berada di surga dan makam mereka ada di Singapura. Shine 
kembali tersenyum kecut. Tidak apa, setidaknya ada Edward disini. Ia 
menghembuskan napas berat untuk kesekian kali. 

"Baiklah. Aku akan menerimanya kak." 


"Aku akan menikah dengannya." Putus Shine kemudian. 


Kak 


"Apa kau sudah gila?" Kalimat itu meluncur mulus dari bibir 
Darren begitu melihat kembarannya memasuki ruangan keluarga. 
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"Kau sudah pulang saudaraku? Lebih cepat dari dugaanku?" 
Daffa melihat arlojinya ketika baru saja ia tiba dan melihat ayah, ibu 
dan Darren sudah menunggunya. 

"Kau membuatku geli." 

"Benarkah?" Daffa tersenyum manis sembari mendekat. 

"Bagaimana otakmu bisa memikirkan ide gila itu?" Darren 
terlihat berdecak. 

"Seperti ide gilamu mengantikanku dulu, maksudmu?" alis Daffa 
terangkat menatap Darren. 

"Kau benar-benar pengungkit yang paling luar biasa." Daffa 
tersenyum mendengar ucapan Darren itu. 

"Kenangan manis tidak akan mungkin bisa aku lupakan." 
Sarkasnya. 

Daffa mendudukkan dirinya di sofa, dimana Darren sudah 
mendahuluinya, mereka akan membicarakan hal yang sangat penting 
menyangkut Shine. Tentang bagaimana rencana Daffa menikahi Shine. 

"Jika itu menyangkut Shine, ibu sangat setuju apapun rencanamu 
untuk membuat Shine tetap tinggal." Ema membuka pembicaraan 
dengan nada sedikit cemas. 

"Ayah hanya memikirkan masa depan kalian nantinya, jika kalian 
menikah tanpa cinta akhirnya adalah perceraian. Apa tidak sebaiknya 
menunggu Shine resmi diadopsi oleh keluarga kita?" 

Daffa menggeleng, "aku sudah menyelidikinya diam-diam, 
Lionel sudah mempersiapkan dokumen-dokumen untuk mengadopsi 
Shine lebih dulu tanpa sepengetahuan kita." 

"Benarkah?" Ema meremas-remas tangannya. "Kalau begitu 
cepatlah menikah dengan Shine segera!" pintanya 

"Ibu..." sela Darren mengeram. "Aku tidak peduli padamu Daff, 
kau adalah seorang pria, kau bisa bergonta-ganti pasangan suatu saat 
nanti. Bagaimana dengan Shine?" 

"Darren benar, bagaimana dengan Shine, biar bagaimanapun dia 
adalah seorang wanita, kita tidak tau dia bisa luluh kapan saja dan dia 
bisa saja mencintaimu suatu hari nanti setelah pernikahan kalian, Daff." 
Brata ikut mendukung Darren. 

"Aku tidak akan memperlakukan dia sebagai istriku, tentu saja 
dia tetap adikku, dia tidak harus melayaniku, aku tidak akan 
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menyentuhnya dan aku akan tetap menjaganya utuh, kami hanya butuh 
status yang bisa menguatkannya untuk tetap bersama kalian." 

"Kau laki-laki normal bukan? Tidak mungkin tidak akan 
melakukan 'apapun' jika kalian dalam ruangan yang sama." sindir 
Darren, masih belum menerima ide Daffa. 

Daffa tersenyum simpul. "Aku tidak sepertimu, dia adikmu dan 
juga adikku, bagaimana mungkin aku bisa menyentuh adikku sendiri? 
Jika kau jadi aku, apa kau sanggup melakukan nya? Lagipula kau lupa, 
kadang-kadang kami tidur bersama ketika dia mendapat mimpi buruk? 
Ketika ayah dan ibu tidak ada. Hal seperti itu bukan masalah untukku." 

"Ah, benar, lagipula kau masih mencintai seseorang bukan?" 

"Hentikan itu Darren." Sela Brata ketika Darren mulai membahas 
masa lalu. 

"Lagipula, aku juga menunggu keputusannya." 

"Maksudmu?" dahi Darren berkerut. 

"Aku sudah mengatakan ini padanya." 

"Daffa sudah meminta Shine untuk menikah dengannya, sekarang 
kita hanya bisa menunggu jawaban Shine." jelas Ema. 

"Apa dia mengatakan alasannya?" 

Ema menggeleng lemah. 

"Jika ia tidak menyetujuinya, aku tidak akan menikahinya, kau 
tenang saja." ucap Daffa tertuju pada Darren. 

Darren tersenyum miring. "Aku meremehkanmu Daff, tidak ku 
sangka kau benar-benar pintar." Pria itu yakin bahwa Shine tidak 
mungkin akan menolak Daffa, ia berani bertaruh. Shine memang sangat 
keras kepala, tapi lihat saja, 1a bisa dengan mudah mendengar dan luluh 
pada perkataan Daffa. 

"Jadi, kapan pernikahan ini akan dilangsungkan?" tanya Ema 
tidak sabar. 

"Kita bisa melakukan secepatnya." 

"Tunggu dia lulus." 

Jawab Daffa dan Brata bersamaan, mereka saling tatap. 

"Sampai Lionel mengambilnya terlebih dahulu?" tukas Daffa. 
"Tadinya aku sempat berpikir seperti itu. Toh, Shine tidak lama lagi 
akan lulus, tapi begitu mendengar Lionel sudah menyiapkan berkas, 
kita tidak akan punya waktu banyak." 
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"Lalu kita harus bagaimana?" 

"Tenangkan dirimu Bu, pernikahan akan kita adakan secepatnya, 
dan resepsi akan kita adakan setelah Shine lulus. Jadi sama sekali tidak 
akan mengganggu sekolah dan statusnya." 

"Baiklah, ibu setuju. Bagaimana denganmu yah?" 

Brata tampak berpikir sejenak. "Aku juga setuju, mau bagaimana 
lagi?" 

Mendengar persetujuan ayahnya, Daffa merasa sedikit lega, ia 
menengok ke arah Darren. "Aku tidak perlu meminta persetujuan 
darimu, karena kedua orang tua kita sudah setuju." 

Darren bangkit dari sofa, mendekat ke arah Daffa dan menepuk 
pundaknya. "Lakukan sesukamu." ucapnya tersenyum, lalu merapatkan 
tubuhnya ke Daffa. 

"Mungkin aku hanya berharap kalian benar-benar jatuh cinta satu 
sama lain, supaya hal ini tidaklah menjadi kepura-puraan. Aku bisa 
melihatnya dimata Shine, dia--" 

"Kalian sedang berkumpul?" Suara Shine memutus kalimat 
Darren. 

Semua orang menengok ke asal suara. Disana Shine dengan 
girang melangkah mendekati ruangan keluarga. 

"Kak Darren? Kau pulang?" Shine berlari memeluk Darren, yang 
kemudian dibalas pelukan oleh Darren. 

"Tentu saja, kenapa kau baru pulang? kau tidak membuat masalah 
selama aku tidak ada bukan?" 

Dengan wajah kikuk dan pucat Shine melepas pelukan Darren 
dan melirik-lirik Daffa. Ia harap Daffa tidak mengatakan apapun pada 
Darren. 

"Sepertinya iya." tebak Darren. 

Shine menggeleng cepat. "Tidak, tentu saja tidak kak. 
Lagipula..." 

Kalimat Shine menggantung, ia kembali menatap Daffa yang 
juga menatapnya hangat. 

"bukankah seharusnya kita membahas hal yang lain?" 
sambungnya. 

"Hal yang lain?" tanya Darren pura-pura tidak mengerti. 
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Shine mengangguk-angguk, lalu ia menarik napas panjang dan 
menatap Ema, Brata, Daffa dan Darren bergantian. 

"Aku bersedia menikah dengan kak Daffa." ucapnya dalam satu 
tarikan napas. 
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Part 5 : Doubt 


Semua terdiam. 

"Aku bersedia menikah dengan kak Daffa." ucap Shine sekali lagi 
dengan pancaran kebahagiaan yang tentu tidak dapat 1a tutupi. 

Ema mendekati Shine dan mengelus rambutnya lembut. "Ganti 
bajumu dulu Shine, kita akan membicarakan hal ini nanti setelah kau 
mengganti baju, dan kita akan makan bersama sekarang." tuntun Ema 
ke kamar Shine. 

Gadis itu hanya menurut, ia tersenyum ke Ema sebelum menutup 
pintu kamarnya yang dibalas dengan cubitan di pipinya. Ema kemudian 
kembali meninggalkan putri kesayangannya itu ke ruang keluarga. 

"Jangan ada yang mengatakan sepatah katapun tentang rencana 
ini padanya, aku akan menceraikan Shine setelah usianya genap 25 
tahun, setelah ia matang, dan dapat mengambil alih perusahaannya 
sendiri." tegas Daffa sekali lagi pada semua anggota keluarga sebelum 
Shine kembali. 

"Tujuh tahun ya? Semoga saja rencanamu dapat berjalan mulus 
selama itu." Darren hanya berdecak memandang Daffa, kemudian 
meninggalkan mereka ke ruang makan, diikuti Brata dan Daffa, 
sedangkan Ema masih menunggu Shine yang sedang berada 
dikamarnya. 
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"Seriously?" 

"Jangan terlalu terkejut seperti itu." 

"Kau sangat mengejutkanku Daff, ini sangat tiba-tiba, ada apa?" 

Daffa meneguk sampanye digelasnya, 1a tidak langsung 
menjawab pertanyaan Rendy, sahabatnya sejak menempuh pendidikan 
dulu. Mereka sedang bersantai di ruangan Rendy, disalah satu lantai 
gedung perusahaan mewahnya. 

"Oh come on, kau bisa membuatku mati penasaran." desak 
Rendy. 

"Dia.. tidak sedang hamil bukan?" tebaknya kemudian mengingat 
bagaimana pergaulan Shine dengan teman-temannya yang Daffa 
ceritakan beberapa hari lalu. 
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Daffa tertawa, menendang sofa sandaran Rendy sehingga 
membuatnya sedikit goyah. "Jangan sembarangan bicara, aku bisa 
membunuh pria yang sanggup menghamilinya itu jika benar terjadi." 

Bukannya merasa bersalah, Rendy ikut terkekeh. "Lalu?" 

"Kau memang selalu ingin tau apa yang aku lakukan." ejek Daffa, 
sebelum ia menceritakan semuanya pada Rendy dengan wajah yang 
santai. 

Daffa menceritakan tentang Lionel yang ingin mengambil hak 
asuh Shine dari keluarganya, tentang maksud terselubung Lionel 
tentunya, dan tentang lamarannya terhadap Shine. Rendy hanya 
menganggukkan kepalanya mendengar apa yang Daffa katakan. 

"Ini menyangkut hidupmu Daff, apa kau tidak ingin berpikir 
kembali? Tujuh tahun bukan waktu yang singkat." 

"Aku tau." Daffa menggoyang-goyangkan gelas sampanyenya, 
memandang kota dari balik gelas itu. 

"Dan kau ingin menjalaninya tanpa cinta?" tanya Rendy lagi 
menyakinkan. 

"Aku menyayangi Shine." 

"Sebagai adik, ya aku tau itu Daff, kau tidak akan memikirkan 
akibatnya nanti?" Rendy menaikan alisnya, mempertegas wajah tampan 
yang ia miliki sejak dulu. 

"Maksudmu?" 

"Bagaimana jika Shine jatuh cinta padamu?" 

"Ucapanmu seperti Darren dan ayahku saja." Daffa terkekeh 
menanggapi ucapan Rendy yang ia anggap sebagai guyonan. 

"Yah, tipikal wanita itu sangat mudah jatuh cinta. Kau harus 
berhati-hati dengan hal itu Daff." 

"Aku tau. Tidak semua wanita seperti itu." Daffa kembali 
menyesap ısı gelasnya, dan mengalihkan pandangannya dari Rendy 
ketika ponsel pria itu bergetar. 

Rendy bangkit dan memutar kearah mejanya untuk mengambil 
ponselnya. Ia tersenyum lembut. Menggoda Daffa untuk bertanya. 

"Teman kencanmu?" tanya Daffa penasaran. 

"Tentu saja bukan." 

"Lalu?" 
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Rendy kembali mendekat pada Daffa dan menunjukkan layar 
ponselnya, dan itu sukses membuat Daffa ikut tertawa. Disana terlihat 
poto seorang gadis, dengan wajah yang sengaja 1a buat jelek dan aneh. 

"Kau merindukannya?" tanya Rendy. 

Daffa hanya tersenyum menatap lantai. "Apa kau juga 
merindukannya?" tanyanya balik. 

"Ya, aku akan menemuinya di ulang tahunnya yang ke-24 nanti. 
Sudah satu tahun aku tidak pernah mengunjunginya." jelas Rendy. 

"Setelah pertunangan Darren?" 

"Ya, sepertinya begitu. Apa kau mau ikut?" 

"Hmm, setelah aku menikah. Boleh juga." 

Rendy tertawa, kali ini dengan kepasrahan Daffa. Tentu saja, 
menikah mungkin pilihan Daffa untuk tetap mempertahankan 
seseorang yang ia sayang. Dan Rendy menghormati keputusan 
sahabatnya itu. 

Daffa menghela napas sebelum mengucapkan kalimat berikutnya. 
"Aku tidak menyangka, kau yang menyembunyikannya dari kami. 
Aktingmu benar-benar bagus." 

"Kau sedang menyindirku atau memujiku Daff?" Rendy menoleh, 
menghentikan tawanya. 

"Well, terima kasih sudah membawanya pergi jauh dari kami, 
karena jika aku menjadi dirimu, aku pasti akan melakukan hal yang 
sama." 

"Dia sangat rapuh waktu itu, aku hanya berusaha melakukan 
kemungkinan yang terbaik, lagipula dia tidak punya siapa-siapa lagi. 
maafkan aku Daff." ucap Rendy tulus. 

"Sudahlah, sudah tujuh tahun berlalu, dan kau masih membahas 
masalah ini? Lagipula aku sudah berkomunikasi dengan Mikaela sejak 
kau mempertemukanku dengannya. Kami sudah menjadi teman." 

"Apa kau senang Daff?" 

"Ya, aku senang." Daffa berucap sambil memutar tubuhnya dan 
membuang napas. "Tapi setelah ini aku akan menikah dan tidak 
mungkin setelah tujuh tahun nanti dia tidak akan punya kehidupan yang 
baru." 

Rendy menatap pemandangan gedung-gedung pencakar langit di 
depan melalui jendela ruangannya. "Kita tidak tau apa yang akan terjadi 
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besok dan setelahnya." ucapnya sendu, lalu ikut memutar tubuhnya ke 
arah Daffa dan mengulurkan tangannya. "Congratulation atas 
pernikahanmu Daff." 

Daffa menatap tangan itu kemudian menatap wajah Rendy yang 
terlihat menunggu sambil tersenyum jahil. Ia menepis tangan Rendy 
cukup keras. Rendy makin terkekeh. 

"Ini hanya bagian dari drama hidupku Ren." 

"Baiklah, baiklah, kapan kau akan menikah?" 

"Mungkin lusa." 

"What? Daff?" 
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"Hentikan ini Shine! Hentikan!" Sophie merengek menarik-narik 
tubuh Shine. 

"Tolong batalkan." Pintanya putus asa. Shine hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 

"Kalau begitu, kau bisa memukul kepalaku agar aku terbangun 
dan mengatakan kalau ini hanya mimpi?" 

Vonie terkekeh melihat Sophie yang nampak depresi mendengar 
ucapan Shine bahwa ia sudah menyetujui untuk menikah dengan Daffa. 

"Kau jahat Shine kau jahat!" 

Shine tau Sophie hanya mendramatisir keadaan. Dia tidak akan 
goyah dengan pilihannya. Ia akan mencoba menjadi istri Daffa. 

"Sophie, hentikan ini, aku lelah mendengar rengekanmu." keluh 
Vonie mengorek-ngorek telinganya. 

"Vonie benar." dukung Jane. "Mungkin sudah takdirnya, jodoh 
Shine adalah kak Daffa, kakaknya sendiri, tidak lain dan tidak bukan." 
tambahnya sedikit menyindir dalam nada candaan. 

"Tapi..tapi.. inı terlalu mendadak, hatiku tidak siap." Sophie tetap 
mendramatisir. "Lagipula.. apa kau benar-benar mencintainya Shine?" 

Shine memandang Sophie, tidak tau ingin menjawab apa. 

"Cinta itu bisa tumbuh dengan seiringnya waktu." Jane 
mengambil alih memberi jawaban. 

"Apa kau yakin akan hidup bersamanya selamanya?" tukas 
Sophie lagi memajukan tubuhnya dan menguncang-guncangkan tubuh 
Shine. 
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Gadis itu memegang tangan Sophie dan menjatuhkannya ke 
bawah. "Untuk saat ini aku memang tidak yakin, tapi satu-satunya 
lelaki yang aku yakin dapat membahagiakanku adalah kak Daffa." 
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Shine berdiri di balkon rumah, ia masih memikirkan ucapan 
teman-temannya tadi. Ucapan mereka membuatnya lemah. Muncul 
pertanyaan-pertanyaan dibenaknya, antara kepastian dan keraguan. 

"Apakah keputusannya sudah tepat?" 

"Apakah benar ia akan menikah dengan Daffa?" 

"Apakah ia akan bahagia nantinya jika menikah dengan Daffa?" 

"Apakah ia bisa mencintai pria itu?" 

Dan masih banyak keraguan-keraguan yang lainnya. Tetapi ia 
tidak akan tau jika tidak mencoba. Kesempatan tidak akan datang untuk 
kedua kalinya. 

Daffa adalah tipe idealnya. 

Daffa menyayanginya. 

Daffa yang selama ini selalu ada disampingnya. 

Dengan siapa lagi Shine harus menghabiskan hidupnya jika 
bukan dengan Daffa? Bahkan Shine tidak bisa membayangkan akan 
hidup dengan pria lain. 

Mungkin saja Daffa sebenarnya mencintai Shine. Buktinya Daffa 
selalu menjaga Shine dengan baik, memperlakukan Shine dengan baik 
walaupun Shine bukan adik kandungnya. Bukankah itu cinta? 

Ya, Shine sudah membuat keputusan yang sangat tepat untuk 
menikah dengan Daffa. Pasti. Dibawah, Daffa baru saja pulang dari 
kantor beberapa menit yang lalu. Hari ini ia pulang cukup larut karena 
banyak pekerjaan yang harus ia selesaikan. Ia melepaskan kancing 
kemejanya dan melihat arlojinya sekilas. Waktu sudah menunjukkan 
pukul sepuluh malam. Sudah dipastikan ayah dan ibunya sudah tertidur 
pulas dikamar mereka, padahal 1a ingin membicarakan sesuatu yang 
penting dengan orang tuanya menyangkut pekerjaan. 

Karena itu, Daffa memutuskan untuk mandi air hangat saja 
lagipula udara malam ini cukup dingin. Setelah mandi, Daffa turun ke 
bawah untuk mencari beberapa camilan didapur karena perutnya 
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kosong. Ia meneguk segelas air sebelum mulai menggigit rotinya. Tapi 
mata Daffa terfokus pada pintu kamar Shine yang terbuka. 

Pria itu mendekat sambil mengunyah rotinya untuk mengecek apa 
yang Shine lakukan semalam ini. Ia sedikit was was jika saja Shine 
tidak ada di kamarnya dan kabur secara diam-diam seperti malam itu. 

Ternyata benar, kamar Shine kosong, Daffa mulai khawatir dan 
mencari Shine ke semua ruangan. Ia dapat bernapas lega ketika melihat 
sosok Shine sedang berdiri memunggunginya di balkon atas. Gadis itu 
terlihat mengusap-usap lengannya yang hanya menggunakan piyama 
lengan pendek. 

"Apa yang kau lakukan Shine?" tanya Daffa membuat Shine 
sedikit terkejut dengan kehadirannya. 

Shine menengok sekilas lalu kembali ke posisi awalnya, ia 
menatap ke langit hitam pekat dengan hanya beberapa bintang yang 
menghiasi. 

"Aku sedang melihat bintang." 

Daffa mendekat dan berdiri disampingnya, memperhatikan Shine 
yang wajahnya nampak cemas masih sambil mengusap-usap 
lengannya. 

Melihat itu Daffa menarik Shine ke dalam dekapannya, ia 
memeluk Shine dari belakang, melingkarkan tangannya ke leher Shine. 
Gadis itu terkejut dengan perlakuan Daffa. Tapi ia tetap menerimanya 
tanpa berniat melepaskan rengkuhan itu. 

"Apa kau baik-baik saja?" tanya Daffa dengan suara berat. 
Seperti biasa, suara yang sangat Shine sukai, suara lembut Daffa. 

Shine mengangguk dalam dekapan Daffa. Tangannya naik untuk 
menggenggam lengan pria itu yang nampak besar dilehernya. 

"Belum terlambat untuk membatalkannya jika kau belum siap." 
Ujar Daffa kembali, maksudnya tentang rencana pernikahan mereka. 
Shine menggeleng. 

"Lalu apa yang kau cemaskan?" 

"Aku... aku.. tidak tau apa yang aku cemaskan. Hanya saja..." 

"Aku menyayangimu Shine." 

Kini keraguan Shine benar-benar hilang ketika Daffa 
mengucapkan tiga kata itu. Shine berbalik dan langsung memeluk 
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Daffa erat. Ia tersenyum lebar dibalik dada Daffa. "Ini seperti mimpi 
kak, kau akan menjadi suamiku." ujarnya. 

Daffa ikut tersenyum dan mengelus-elus rambut Shine tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Membuat Shine memeluknya lebih 
dalam. 

Maafkan aku Shine, suatu saat kau akan mengerti, jika aku hanya 
ingin melindungimu dan menjagamu. Batin Daffa. 
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Pari 6 : Dream? 


Mobil Shine melaju mulus menuju ke sekolah, beberapa kali 
mereka mendapatkan kemacetan dijalan. Tetapi bukan itu yang Shine 
pikirkan. Wajah mungil Shine tertekuk, bibirnya mengerucut dan ia 
melipat tangannya ke depan dada. Sesekali ia menghentak-hentakkan 
kakinya ke bawah, membuat kedua bodyguardnya yang duduk di 
kemudi depan menengok, mengintip melalui kaca depan mobil. Mereka 
jelas tau apa yang membuat mood Shine begitu buruk. 

Nona mudanya itu baru saja resmi menjadi nyonya Daffa. Iya, 
mereka baru saja melangsungkan pernikahan sekitar 45 menit yang 
lalu, dan kini Shine harus menuju ke sekolah untuk menuntut ilmu. 

Shine mencebik. Ini adalah hari istimewanya, tapi apa yang ia 
dapat? Ema membangunkan Shine pagi-pagi buta untuk bersiap-siap, ia 
menikah tepat pukul 5:30, hanya disaksikan oleh ayah, ibu, Darren dan 
beberapa pembantu serta bodyguardnya, bahkan Rendy pun turut hadir 
untuk menjadi saksi pernikahan mereka. 

Secara hukum mereka telah sah menjadi suami istri. Tapi tak 
berapa lama, Daffa memaksa Shine untuk mengganti baju kebayanya 
yang cantik dengan seragam sekolah. Dan Shine dipaksa untuk pergi 
ke sekolah. Pernikahan macam apa ini? 

Ema memang sudah memberikan pengertian pada Shine, jika 
memang resepsi akan diadakan setelah Shine lulus. Masuk diakal juga. 
Apa kata orang-orang nanti jika Shine menikah dalam status pelajar? 

Mereka pasti akan mengira Shine hamil diluar nikah. Apalagi 
suaminya adalah kakaknya sendiri. Tapi yang membuat Shine kesal 
adalah sikap Daffa yang datar, biasa saja, seperti tidak terjadi apa-apa, 
wajahnya pun datar-datar saja, tidak menyiratkan kegembiraan. 

Justru, setelah dinyatakan sah, Daffa langsung masuk ke kamar 
untuk mengganti bajunya dengan baju kantor, dan langsung pergi 
bekerja. Ini benar-benar bukan pernikahan impian Shine! 

Jika saja Ema dan Brata tidak berjanji akan mengadakan pesta 
besar-besaran untuknya dan Daffa setelah lulus nanti, Shine pasti sudah 
menangis meraung-raung dikamarnya dan tidak ingin pergi ke sekolah. 

Shine menampar-nampar pipinya pelan dengan kedua telapak 
tangan. Tapi ini bukan mimpi kan? Dia baru saja menjadi seorang istri 
sah Daffa Revano Abrata. 
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Wajah gadis itu bersemu merah, menebak-nebak apa yang akan 
terjadi setelahnya. Malam ini adalah malam pertamanya. Apa yang 
akan terjadi malam ini? Shine bahkan tidak bisa membayangkan. 

Lamunan Shine buyar ketika salah satu bodyguardnya berdeham. 
Ia menatap pria besar itu yang memasang tampang heran. Kemudian 
Shine tersadar jika pasti baru saja wajahnya terlihat sangat aneh, lebih 
tepatnya mesum. Shine melotot ke arah bodyguardnya yang sedang 
terkekeh. 

"Selamat atas pernikahan anda, nona Shine, kami turut bahagia." 
ucapnya tulus. 

"Terima kasih." Shine membuang wajah cuek dengan pipi yang 
masih memerah. 
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"Apakah kau tidak terlalu kejam?" Rendy tertawa-tawa disebelah 
Daffa yang sedang fokus menyetir. 

Melihat Daffa tidak meresponnya, ia kembali bersuara. 

"Oh, ayolah Daff, ini hari pernikahanmu, ambillah cuti, satu atau 
dua hari tidak masalah." lanjutnya menggoda. Mereka sedang bersama- 
sama menuju kantor Daffa untuk pertemuan proyek kerjasama mereka. 

"Hentikan mengolok-olokku, Ren. Kau pikir pernikahan ini 
sungguhan?" 

"Tentu saja, kalian sudah sah menjadi suami istri secara hukum. 
Pernikahan kalian bukannya pernikahan kontrak, seperti dalam drama." 

Daffa mengangkat sedikit kepalanya, melonggarkan dasi yang 
ada dikemejanya dengan sebelah tangan. Dasi itu terasa mencekiknya. 

"Menurutku tidak lebih dari itu, aku hanya perlu berakting hingga 
saat ıtu tiba, ketika Shine sudah dewasa dan dapat mengambil 
keputusan sendiri. " 

"Sudah ratusan kali kau mengatakan hal itu padaku Daff." 

"Lalu kenapa kau masih bertanya?" 

"Aku hanya senang menggodamu." tukas Rendy kemudian 
tertawa. "Omong-omong, bukankah kau harus mempersiapkan pesta 
pernikahanmu?" 

"Ren... kau..." Daffa menekan suaranya, lelah. 

Rendy kembali tertawa melihat sahabatnya itu tersiksa. 
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"Kali ini aku serius Daff, kau dengar sendiri bukan, jika ibumu 
berjanji akan mengadakan pesta pernikahan yang megah untuk Shine." 

Daffa memijat keningnya. Ia baru ingat bujukan ibunya pada 
Shine tadi, ketika dengan berat hati dan sedikit paksaan gadis itu harus 
kembali ke aktivitas hariannya. 

"Ya, aku akan segera menyiapkan pernikahan impian Shine, 
begitu 1a lulus, dunia akan tau jika aku adalah suaminya. Begitupun 
dengan Lionel, dia akan tau jika dia tidak mungkin dapat 
memanfaatkan Shine." ucap Daffa, kali ini dengan senyuman penuh 
makna pada Rendy. 

"Tak ku sangka kau sedikit menyeramkan Daff." 

Kali ini Daffa yang tertawa. "Bukankah kau tau itu sejak dulu?" 

"Kalau begitu, kau akan lebih dulu menikah daripada Darren." 

"Aku sudah menikah lebih dulu daripada dia." ralat Daffa. 

"Bukankah pesta pertunangan Darren akan diadakan di 
Singapura?" 

"Ya." jawab Daffa singkat, sembari memposisikan mobilnya di 
lobi yang seterusnya akan diparkirkan oleh karyawannya. Ia mengajak 
Rendy untuk segera keluar. 

"Baguslah, setelah itu mari kita pikirkan kejutan untuk Mikaela." 


KKK 


Shine menekuk tangannya menopang dagu. Sejak tadi ia hanya 
diam dikelilingi para sahabatnya yang juga terdiam menatapnya, 
menunggu Shine membuka suara. 

Baru saja Shine sampai ke sekolah, teman-teman tak tau dirinya 
itu sudah mengerumuninya dan menyerangnya dengan berbagai macam 
pertanyaan. Tentu saja, Shine tidak merahasiakan pernikahannya 
dengan Daffa dari mereka. Ia sempat mengirimkan pesan singkat 
kepada Sophie yang kemudian diteruskan kepada yang lainnya bahwa 
ia akan menikah hari ini. Dan teman-temannya itu mengira bahwa 
Shine tidak jadi menikah karena kehadirannya di sekolah. 

Mood gadis itu benar-benar tidak baik, sudah Daffa 
mengabaikannya, pernikahan dadakan yang tidak seperti ia bayangkan, 
dan wajah-wajah menyebalkan para sahabatnya yang sangat ingin tau 
apa yang terjadi, menyambutnya pagi ini. 
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"Kau benar-benar akan diam saja?" tanya Vonie kesal. 

Shine hanya mengangguk-angguk. 

"Apa yang terjadi? Kenapa kau bisa ada disini? Kau bilang.... " 
Jane yang berbisik tidak menyelesaikan ucapannya. 

"Apa kau tidak jadi menikah?" timpal Sophie dengan wajah 
sumringah. 

Ingin rasanya Shine melempar Sophie dengan buku fisika 
tebalnya saat ini juga. Tapi untuk berkedip saja, Shine cukup malas. 

"Sayang sekali, padahal aku sudah menyiapkan hadiah untukmu." 
Sophie memasang tampang pura-pura sedih. 

Vonie meletakkan tangannya pada pundak Shine lalu 
menggoyang-goyangkan pundak itu. "Ah, aku bisa mati penasaran. 
Cepat ceritakan pada kami!" rengeknya. 

"Kau tidak tampak bahagia." komentar Jane. "Mungkin benar 
kata Sophie, kau tidak jadi menikah, ya?" 

Kedua pipi Shine mengembang, menampilkan senyum yang 
sengaja ia buat semanis mungkin. "Tebakan kalian salah, sa-lah. Aku 
sudah menikah." ucapnya mantab setengah berbisik. 

"APA?" teriak Sophie sambil berdiri yang kemudian ditarik oleh 
Jane untuk duduk kembali. 

"Kau terlalu berlebihan Soph, kau orang yang pertama tau jika 
Shine akan menikah." 

Sophie mencebikkan bibir ke arah Jane. "Lalu kenapa kau ada 
disini?" tanyanya makin penasaran." 

"Itulah yang membuatku kesal Soph. Kami baru saja menikah dan 
dia menyuruhku datang ke sekolah untuk belajar." jawab Shine malas. 

Tawa teman-temannya pecah, hingga beberapa orang menengok 
ke arah mereka. Sophie mati-matian menahan tawa. 

"Apa yang terjadi? Kau benar-benar menikah bukan? Tidak pura- 
pura menikah?" Jane memelankan suaranya masih sambil terkikik. 

"Seharusnya kau absen untuk beberapa hari, dan bagaimana 
dengan pesta pernikahanmu? Kau bahkan tidak mengajak kami untuk 
merayakannya." 

"Ibu mengatakan jika resepsi pernikahan kami akan diadakan 
setelah aku lulus, supaya tidak mengganggu pendidikanku." 

"Sepertinya ibumu benar." 
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"Tentu saja, aku tidak akan mau menikah tanpa acara yang super 
mewah. Dan tentunya tanpa kalian." 

"Omong-omong...." Sophie menggantung ucapannya. 

"Ada apa lagi?" ketus Shine. 

"Kau kan sudah resmi menikah.." 

"Lalu?" 

"Kau harus mempersiapkan dirimu nanti malam." tukas Sophie 
dengan senyum yang menggoda Shine. 

Mulut Shine menganga, kemudian ia mengibas-ibaskan tangan, 
yang disambut oleh teman-temannya. Mereka seperti heboh sendiri. 

"Benar, kau akan... aaakkk aku tidak bisa membayangkannya!" 
seru Vonie. 

Wajah Shine memerah. Tadi pagi saja ia sudah memikirkan hal 
itu, ditambah para sahabatnya yang kembali mengingatkannya. Sophie 
melipat tangannya di atas meja. Dengan lemas ia menutup wajahnya 
lalu melirik Shine. "Apa sekarang kau sedang memikirkan tubuhnya 
yang sangat indah itu Shine?" tebaknya. 

Shine menjadi salah tingkah dan memukul lengan Sophie. "Apa 
yang kau katakan, tentu saja tidak." sanggahnya. 

"Diwajahmu sudah tercetak jelas." timpal Jane yang juga 
dihadiahi pukulan pelan oleh Shine. 

Gadis itu tidak membayangkan bagaimana lengan kokoh Daffa 
akan memeluknya malam ini. Tidak! 


KKK 


Dan kenyataannya dia memikirkannya sepanjang hari. Shine 
menelan salivanya berkali-kali, dengan gugup ia berjalan mondar- 
mandir menanti seseorang pulang. Tiap menit Shine menengok ke arah 
pintu, berharap bel akan berbunyi atau pintu akan terbuka dengan 
sendirinya. 

Sedangkan Ema dan Brata yang bersantai di ruang keluarga 
memandang Shine dengan heran sejak tadi. 

"Ada apa denganmu Shine? Kau terlihat gelisah." tanya Ema 
menutup tabloid bulanannya dan melipat kakinya. 

Shine hanya menggeleng lalu menggaruk-garuk kepalanya yang 
tidak gatal. 
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Brata menyesap teh dicangkirnya sambil memandang Shine. 
"Kau menunggu Daffa?" 

Shine kembali menggeleng cepat. "Aku menunggu kak Darren. 
Kenapa dia belum pulang juga?" 

"Kau lupa Shine, Darren sudah kembali ke Singapura siang tadi." 

"Benarkah? Kenapa dia tidak memberitahuku Bu?" 

Ema bangkit dari sofanya berjalan mendekati Shine. Ia 
membenarkan anak rambut Shine dan meletakkannya ke belakang 
telinga. 

"Tidurlah, ini sudah malam sayang." Ema mengelus rambut Shine 
sambil menunjuk ke arah jam besar yang ada di ruangan itu. 

Shine baru akan menuruti perintah ibunya ketika bel pintu 
rumahnya berbunyi nyaring, Shine refleks menengok, dilihatnya salah 
seorang pembantu berjalan untuk membukakan pintu. 

Buru-buru Shine mencegah. "Aku saja bi!" Ia sedikit berlari 
menuju pintu dan dengan cepat membukanya. 

Seseorang yang sudah ia tunggu berdiri diambang pintu. 

"Kau belum tidur?" 

"Kau pulang cepat?" 

Ucap mereka berbarengan. 

Daffa tersenyum, memang hari ini pekerjaannya tidak terlalu 
banyak sehingga 1a dapat pulang lebih awal. Pukul sembilan kurang, 
tentu jam pulang yang awal untuk Daffa, biasanya ia akan kembali ke 
rumah diatas jam sembilan. Daffa melangkah masuk, tapi langkahnya 
terhenti ketika dengan sigap Shine memegang lengannya. 

"Bi..biar aku yang membawakan tasmu kak." ucapnya tergagap. 

Ya, tentu saja tindakannya itu hasil dari ucapan sahabat-sahabat 
Shine di sekolah tadi, bahwa istri harus melayani suaminya dengan 
baik, seperti menyiapkan segala keperluan Daffa, suaminya. 

Daffa menatap Shine heran. "Tidak perlu, aku akan membawanya 
sendiri Shine." tolaknya mengacak rambut gadis itu. 

Shine pasrah, mungkin tindakannya terlihat aneh karena tidak 
seperti biasa dan tiba-tiba. Atau mungkin teman-temannya sedang 
membohonginya? Daffa melanjutkan langkahnya diikuti Shine. Ketika 
pria itu akan naik ke tangga menuju kamarnya, ia menoleh ke arah 
Shine sambil mengerutkan dahi. 
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"Aku ingin ke kamarku dan mandi Shine." 

Gadis itu mengangkat alis serta bahunya tidak paham. Bukankah 
mereka sudah menjadi suami istri? Mereka akan berbagi kamar 
bukan? Batin Shine. Terdengar suara Ema tertawa renyah disamping 
Brata. 

"Shine, kembali ke kamarmu dan cepatlah tidur, ini sudah malam, 
besok kau harus sekolah." tutur Ema yang sepertinya tahu maksud 
Shine. 

Anak gadisnya itu hanya menurut, menuruni beberapa tangga 
dengan langkah pelan. 

"Shine." 

Suara Daffa memanggilnya. Dengan cepat Shine menengok. 
Daffa terlihat ikut menuruni tangga dan mendekatinya. Pria itu pasti 
akan mengajaknya bersama-sama ke kamarnya. Iya kan? 

Shine tersenyum sumringah. Daffa menarik belakang kepala 
Shine untuk mendekat, dan mengecup keningnya. "Selamat malam." 
ucap pria itu kemudian dengan santai kembali menaiki tangga untuk 
menuju ke kamarnya. 

Shine menganga. Tidak ada yang akan mengajaknya ke kamar 
bersama. Kecupan selamat malam seperti biasanya. Daffa masih 
kakaknya. 

Shine tersadar dan berjalan cepat ke kamarnya sendiri. Ia 
menutup pintu kamar dengan sedikit keras. Apa ia hanya bermimpi tadi 
pagi? Kenapa ia bertingkah bodoh dan aneh? Sebenarnya apa yang 
terjadi hari ini!! Jerit Shine dalam hati. 


RER 
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Pari 7 : Patience 


"Jadi dia tidak menyentuhmu sama sekali?" 

Pertanyaan yang ntah keberapa kali Sophie lontarkan hari ini 
membuat Shine kesal. Apalagi Sophie akan tertawa sangat keras 
sesudahnya. 

"Hentikan menanyakan hal itu Soph," ucap Jane dikursi belakang 
sembari menepuk pundak Sophie yang sibuk menyetir mobilnya. Jane 
menutupi mulutnya dengan jemari. Shine tau bahwa gadis berlesung 
pipi itu sedang menahan tawa. 

Saat ini mereka sedang pergi bersama-sama mengantar Vonie 
menemui Jim, pria yang sewaktu itu tertangkap bersama mereka di 
pertandingan tinju liar. Shine berpikir Vonie benar-benar serius 
menyukai Jim. 

Setelah perdebatan yang cukup panjang dengan bodyguard Shine, 
akhirnya Shine diizinkan pergi dengan para sahabatnya itu sepulang 
sekolah, hanya saja dengan beberapa syarat, termasuk... 

"Mobil mereka tepat di belakang kita," Sophie mengintip dari 
kaca sambil terus berhati-hati mengemudi. 

Ya, syaratnya kedua bodyguard Shine juga harus ikut pergi 
dengan mereka. Tiba-tiba Vonie tertawa. "Itu artinya suamimu benar- 
benar mengkhawatirkanmu Shine, hingga memerintahkan mereka 
untuk mengikutimu kemanapun kau pergi." 

"Kau membuatku geli dengan menyebutnya suamiku Von. Dia 
bahkan tidak menyentuhku dimalam pertama." 

"Setidaknya seharusnya dia menciummu." timpal Jane. 

"Aaa.... dia menciumku!" pekik Shine menanggapi ucapan 
temannya. 

"Benarkah?" Vonie yang sejak tadi bersandar manis di kursi 
mobil tiba-tiba mendekatkan tubuhnya ke depan, tepat di samping 
Shine yang duduk di kursi depan. 

"Iya, disini," jawab Shine lemah, menunjuk keningnya sendiri. 
Dan itu sukses membuat ketiga gadis yang bersamanya terbahak. 

"Mungkin dia belum mau menyentuhmu karena kau belum lulus 
Shine, bersabarlah sebulan lagi, begitu kita menyelesaikan ujian kita 
minggu depan, dan dua minggu kemudian pengumuman kelulusan, kau 
akan benar-benar resmi menjadi istrinya," hibur Vonie. 
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"Apa kau sudah tidak sabar untuk 'melakukannya' Shine?" goda 
Sophie dengan menekankan kata melakukan. 

"Me..melakukan apa maksudmu?" 

"Wajahmu memerah." 

"Tidak mungkin!" 

"Dasar mesum." olok Vonie. 

Shine tidak memperdulikan ucapan mereka. Ia hanya berpikir 
mungkin benar, Daffa belum menganggapnya seorang istri karena 
statusnya memang masih sebagai pelajar. Mana ada pria normal yang 
akan memperistri seorang pelajar menengah keatas? 

Sibuk dengan pikirannya sendiri, mobil Sophie ternyata sudah 
terparkir manis disebuah parkiran mall yang memang menjadi tempat 
tujuan mereka, tentunya sebelum menuju ke tempat tujuan utama. 

Empat gadis itu berjalan beriringan, tertawa, masih terus 
menggoda Shine. Sedangkan bodyguard Shine masih setia mengikuti 
mereka dari belakang. 

"Kalian ingat ideku tadi bukan?" bisik Sophie yang sudah 
merencanakan sesuatu. 

"Tentu." jawab ketiganya mantap. 

Rencana mereka adalah melarikan dari dari dua pria berbadan 
besar yang sedari tadi mengikuti mereka. 


Kak 


Setelah berhasil mengelabui bodyguard-nya dengan cara 
menyamar, Shine bersama ketiga temannya kembali pergi dengan 
mengendarai mobil Sophie, mereka sudah berganti pakaian, melepas 
jaket, kacamata dan topi masing-masing yang mereka kenakan agar 
tidak ketahuan. 

"Bodyguardmu benar-benar mudah ditipu," ejek Sophie karena 
keberhasilan mereka. 

Shine sudah memakai hotpants dengan atasan yang cukup sexy, 
begitupun dengan ketiga temannya. Tentu saja tujuan mereka memang 
bertemu Jim, tapi tempat mereka bertemu adalah bar. 

Shine ingin minum untuk mengembalikan mood-nya, beruntung 
Darren sudah kembali ke Singapura dan orangtuanya sudah 


65 


mengizinkannya untuk belajar di rumah Sophie. Ya, Shine 
menggunakan alasan itu. 

Ia akan kembali ke rumah sebelum Daffa pulang, jika pria itu 
mendapat laporan dari bodyguardnya, tenang saja, Shine akan 
mengatakan jika mereka akan belajar bersama. Shine memang cerdas. 

Tak lama mereka sampai ke tempat tujuan. Buru-buru para gadis 
itu masuk ke dalam dengan memalsukan identitas seperti biasa, ini 
adalah keahlian Vonie. 

Vonie terlihat melambaikan tangan pada Jim yang sudah 
menunggu mereka. Begitu mendekat, Vonie langsung memeluk Jim 
dan mencium pipinya. Shine saling pandang dengan Jane. Sepertinya 
sudah terjadi sesuatu diantara Vonie dan Jim yang tidak mereka 
ketahui.Jim mengenalkan mereka kepada teman-temannya. Sophie 
menarik tangan Vonie untuk mendekat. 

"Apa kalian sudah berpacaran?" bisiknya, Vonie hanya 
tersenyum. 

Kemudian mereka duduk dalam satu meja yang sudah dipesan 
Jim secara privat. Ada dua teman Jim yang duduk bersama mereka. 

"Aku sudah pesankan minum." ucap Jim, lalu mengode salah satu 
pelayan untuk mengantarkan minumannya. 

"Sebenarnya ada apa Jim? Kenapa kau menyuruhku datang 
bersama teman-temanku?" tanya Vonie penasaran. 

"Kau bilang kau menyukaiku, tapi kau tidak tau hari ulang 
tahunku?" jawab Jim dengan kalimat pertanyaan. 

"Jadi hari ini ulang tahunmu?" Vonie sedikit terkejut. 

Jim mengangguk-angguk, tak lama pelayan datang membawakan 
beberapa botol wine yang Shine tau bukan wine murahan. Dan Shine 
tau pembelinya bukan dari kalangan bawah. 

Shine tidak sabar untuk menegaknya! Jim mengocok botol itu 
sebelum membukanya, sebelum menuangkannya ke gelas. 

"Happy Birthday to me!" teriaknya sambil berdiri dan membuka 
botol. Terlihat wine itu menyembur dengan sempurna dan tanpa banyak 
bicara, Jim menuangkan ke gelas masing-masing. 

"Happy birthday!" ucap temannya yang lain, dan Shine, Vonie, 
Sophie dan Jane juga mengikuti. 

"Bersulang," ajak Jim mengangkat gelasnya tinggi-tinggi. 
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Shine meminum segelas wine tanpa jeda, membuat Jim terus 
menatapnya. Agghh, tenggorokannya seperti terbakar. Tapi ia 
menyukai itu. 


KKK 


Dengan mengendap-endap Shine memasuki halaman rumah, 
setelah ancamannya kepada satpam berhasil untuk membukakan 
gerbang. 

Tamat riwayatnya jika ayah dan ibu tahu Shine pulang sangat 
larut, sungguh diluar rencana awal. Apalagi saat ini ayah dan ibunya 
sedang di rumah. Tadi sore, ia sempat mengirim pesan lagi kepada 
keduanya, kalau ia masih belajar di rumah Sophie. Sebelumnya ia 
sudah menanyakan keberadaan Daffa pada ibunya, dan Shine aman, 
Daffa sedang ada rapat di luar kota. 

Sungguh beruntung ia hari ini! Pantas saja ponselnya tidak sibuk 
berdering karena panggilan Daffa, ternyata karena kakaknya itu sedang 
ada di luar kota. 

Tunggu dulu, maksud Shine suaminya itu. Tapi kenapa Daffa 
tidak memberitahunya? Bukankah Shine istri Daffa? 

Shine menengok arlojinya, sudah pukul sebelas malam dan Shine 
harap orang tuanya sudah terlelap seperti biasa, dan tentunya juga 
Daffa, pria itu terbiasa tidur awal. 

Perlahan Shine melepas sepatunya begitu menapakkan kaki di 
teras rumah luasnya agar langkahnya tidak berbunyi. Suasana sudah 
sepi, Shine menghela napas lega. 

Ia merogoh kantong dan mengambil kunci rumah yang 
sebelumnya sudah ia duplikasi. 

"Baru saja aku akan menjemputmu ke rumah Sophie, Shine." 

Shine terkejut mendengar suara yang berasal dari arah belakang, 
sampai ia menjatuhkan kunci tersebut hingga menimbulkan bunyi 
dikeheningan malam. 

Gadis itu membalik tubuhnya pelan dengan takut-takut. Daffa 
sudah berdiri dihadapannya dengan senyuman yang amat manis. 

"Hmm, kau bau alkohol," endus pria itu mendekatkan tubuhnya 
ke tubuh Shine. 
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Shine mundur dan menelan salivanya. Ia tidak dapat berkata-kata 
apapun lagi. 

"Ayah dan ibu sudah tidur setelah aku mengatakan pada mereka 
untuk menjemputmu," lanjut Daffa mengambil kunci yang terjatuh dan 
membukakan pintu untuk Shine. 

"Ayo masuk," ajaknya. 

Kepala Shine mengangguk, mengikuti langkah Daffa pelan. 

"Duduklah, aku ingin bicara," 

Shine pasrah. Ia mendudukkan dirinya diruang tamu, sedangkan 
Daffa masuk ntah kemana. Tak lama kemudian pria itu kembali dengan 
membawa sekotak ayam goreng favorit Shine yang ia beli di salah satu 
restoran cepat saji. Tiba-tiba Shine lapar. 

Daffa terlihat menghela napas sambil memandangi ayam itu. 
"Tadinya aku ingin memakannya bersamamu, tapi nampaknya kau 
lebih memilih bersenang-senang dengan beberapa temanmu ya?" ujar 
Daffa tersenyum. 

Shine menggelengkan kepala. "Aku tidak..." ucapannya terhenti 
mengingat ia tidak memiliki alasan apapun untuk menyangkalnya, tadi 
1a memang bersenang-senang dengan temannya. Minum wine mahal, 
meliuk-liukkan tubuhnya dengan gila di lantai bar dengan para 
temannya, party yang benar-benar menyenangkan. 

Daffa membuang ayam-ayam itu ke kantung plastik yang juga ia 
bawa tadi dan menaruhnya asal dibawah. Shine memandangnya dengan 
sayang. 

Hening sejenak. Terdengar Daffa kembali menghela napas. Pria 
itu menyilangkan tangannya ke depan dada dan bersandar pada sofa. 
Kemudian ia memandang Shine dalam. 

"Sebenarnya apa yang kau inginkan, Shine?" tanyanya baik-baik. 

Shine masih tak menjawab. 

"Apa mereka yang mengajakmu melakukan hal-hal itu?" 

"Tidak," kali ini Shine menjawab dengan cepat untuk 
menyelamatkan teman-temannya. 

"Lalu, apa kau yang mengajak mereka?" 

"Ah, itu.... hmm...." 

Daffa memijat keningnya, sedikit kecewa dengan tanggapan 
Shine yang singkat. 
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"Kau mabuk, kau pulang larut, memakai pakaian seksi, apa kau 
pikir itu baik untukmu?" 


" " 


"Sampai kapan kau akan melakukan hal seperti ini Shine? Hal 
yang tidak berguna." 

"Aku hanya memintamu untuk fokus ke sekolahmu. Apakah itu 
sangat memberatkanmu?" 

Shine menggeleng pelan. 

"Kalau begitu apa masalahmu sebenarnya?" 

Gadis itu bungkam seribu bahasa. Bukannya ia tidak mau 
menjawab, hanya saja ia tidak tahu harus menjawab apa. 

"Baiklah, kalau kau tidak ingin menjawabku, sebelumnya, aku 
mengatakan ini sebagai kakakmu, sekarang aku akan mengatakan ini 
sebagai suamimu." 

Mendengar kata suami, Shine mendongakkan kepalanya menatap 
Daffa dengan kening berkerut takut, tangannya resah meremas satu 
sama lain. 

"Jangan ulangi kejadian ini, karena kali ini aku akan tegas 
padamu, Shine." tukas Daffa sambil menegakkan tubuhnya untuk 
beranjak pergi. 

Shine kembali mengangguk. Daffa memperhatikannya dengan 
saksama. Raut wajah Shine tidak terbaca olehnya. 

"Jika kau tidak mencintai dirimu sendiri, setidaknya kau harus 
mencintai ayah dan ibu," ucap Daffa sambil melangkah. 

"Aku mencintai mereka kak, aku sangat mencintai mereka." 

Perkataan Shine membuat Daffa berhenti. "Jika kau mencintai 
mereka, kau tidak akan melakukan hal-hal seperti ini dan kau tidak 
akan berbohong pada mereka." tukasnya meninggalkan Shine sendiri. 

Berbohong. Kata yang sangat tepat, Shine memang sudah 
membohongi kedua orang tuanya. Ditatapnya punggung Daffa yang 
semakin menjauh. 

Pria itu kembali menengok dan tersenyum. "Ini peringatan 
terakhirku untukmu Shine," ucap Daffa kemudian benar-benar 
meninggalkan Shine ke kamarnya. 

Iya, ke kamar pribadinya. Walaupun kini mereka telah menikah. 
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Sementara itu, Daffa mengepalkan tangannya kuat-kuat begitu ia 
menutup pintu kamar. Ia memejamkan mata, dan menghirup udara 
dalam-dalam, meredam seluruh emosinya. 

Ia harus bersabar dan menjadi kakak yang baik untuk Shine, 
karena itu adalah janjinya kepada Edward. Ia harus membuat Shine 
menjadi lebih baik lagi, dan selalu melindunginya, walaupun pada 
kenyataan Daffa ingin meledak karena tingkah gadis itu, tetapi Daffa 
menyayanginya. 


Kak 
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Setelah malam itu, Shine mengikuti semua keinginan Daffa. 
Tidak berkeliaran setelah pulang sekolah selama menjelang ujian, tidak 
bermain-main setiap hari bersama teman-temannya dan belajar dengan 
giat. 

Ya... tentu saja itu karena Daffa selalu mengawasinya dengan 
sangat ketat. Bayangkan saja, Daffa mengantar jemput Shine ke 
sekolah dengan tepat waktu, memastikan Shine masuk ke dalam 
kelasnya dan menjemput Shine di depan pintu kelas, hingga beberapa 
temannya terus-menerus menanyai nomor ponsel Daffa, karena pria itu 
sangat mencuri perhatian. 

Shine bisa gila! 

Tapi gila yang dirasakan Shine terbayar sudah. Kini, 1a sedang 
tertawa sambil berteriak-teriak memeluk teman-temannya yang baru 
saja melihat papan pengumuman kelulusan, dan mereka semua 
dinyatakan lulus! 

Shine sudah tidak sabar untuk segera pulang dan memberitahu 
orang tuanya akan hal ini. Walaupun nilai Shine tidak tercatat di 
deretan nilai-nilai tertinggi, setidaknya ia lulus dengan nilai yang cukup 
memuaskan. 

"Aku tidak menyangka kita akan lulus secepat ini," Vonie 
mempererat pelukannya, mereka saling merapatkan tangan, serasa tidak 
ingin berpisah. 

"Tenang saja, kita akan selalu bertemu setelahnya, dan yang 
paling penting, lebih banyak waktu untuk kita bersenang-senang," ucap 
Sophie bersorak. 

"Tentu saja, yeeey," sambung yang lain ikut bersorak senang. 

Mereka melepaskan pelukan lalu duduk di bawah pohon pinggir 
lapangan basket, masih dengan suasana haru dan keceriaan usai 
kelulusan. 

Banyak murid yang berlarian, saling memeluk satu sama lain, 
membentuk kelompok masing-masing hanya untuk sekedar 
menumpahkan kegembiraan mereka. 

"Aku akan merindukan sekolah ini," melow Shine merasakan 
angin yang berhembus disekitaran pohon. Rambut panjangnya 
melambai lembut menutupi sebagian wajahnya, Shine merasa risih lalu 
menyibak rambut itu asal. 


72 


"Omong-omong, kalian sudah menentukan akan lanjut kemana 
setelah ini?" tanya Jane dengan antusias. 

"Tentu saja aku akan menjadi desainer, aku sudah mengatakan 
berulangkali pada kalian bukan?" jawab Sophie mantab. Cita-citanya 
memang menjadi seorang desainer terkenal. 

"Aku model, itu sudah pasti, bagaimana dengan dirimu sendiri 
Jane?" Vonie balik bertanya. 

"Hmm, aku akan berhenti dalam setahun ini, sambil memikirkan 
apa keinginanku, jadi aku ingin bermain-main terlebih dahulu sebelum 
melanjutkan study, karena aku belum menemukan apa yang benar- 
benar aku sukai," jawab Jane tanpa beban. 

Mendengar perkataan teman-temannya, dalam lubuk hati yang 
paling dalam, Shine merasa iri, tentu saja karena mereka bisa 
menentukan apapun yang mereka inginkan dengan bebas. Sedangkan 
Shine? Daffa sudah memilihkan masa depannya. Ia harus mengambil 
sekolah bisnis agar dapat ikut mengelola perusahaannya, bahkan Daffa 
sudah mendaftarkannya ke salah satu perguruan tinggi bergengsi. 

Ketiga temannya melirik Shine. Jane lalu menepuk-nepuk pundak 
gadis itu. "Tidak apa-apa, sebenarnya aku juga ingin menjadi pebisnis 
suatu saat nanti, tapi aku tidak ingin mengambil keputusan secepat itu, 
berbeda denganmu Shine, perusahaanmu sudah ada di depan mata," 
hibur Jane. 

Tentu saja ketiganya tahu apa yang akan Shine lakukan setelah 
lulus, karena Shine selalu menceritakannya pada mereka, termasuk 
hubungannya dengan Daffa yang hanya jalan ditempat, sama sekali 
tidak ada perubahan ataupun kemajuan, padahal mereka adalah suami 
istri. 

"Ah, aku sampai lupa, bagaimana dengan pesta pernikahanmu 
Shine? Bukankan kalian akan mengadakan pesta setelah kelulusanmu?" 
Vonie merubah topik pembicaraan, tak ingin Shine memikirkannya 
berlarut-larut. 

Hal itu berhasil membuat pikiran Shine teralih, wajahnya 
bersemu. Shine tersenyum simpul sambil menggelengkan kepalanya. 
"Aku tidak tau, kak Daffa tidak pernah membahasnya." 

"Bagaimana dengan orangtuamu?" tanya Vonie lagi. 
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"Mereka juga belum membahasnya," jawab Shine mengerucutkan 
bibir, mengingat janji mereka. 

"Katakan pada kami, sebenarnya kau mencintai kak Daffa atau 
tidak?" desak Sophie. Lagi-lagi ia memberikan pertanyaan yang sejak 
berminggu-minggu yang lalu ia selalu tanyakan. 

Shine mengangkat bola matanya. "Tidak tau," jawabnya jujur. 

"Ku pikir belum terlambat jika kau ingin membatalkan 
pernikahanmu, sebelum pesta itu berlangsung, sebelum publik tau, 
lagipula selama ini dia tidak menyentuhmu dan memperlakukanmu 
sebagai seorang istri bukan?" 

Tangan Jane terulur untuk menjitak kepala Sophie karena 
perkataannya barusan. "Mereka sudah sah menikah, idiot." 

Sophie hanya terkekeh. "Siapa tau dia ingin menyerahkan kak 
Daffa padaku," candanya, berharap. 

"Seperti yang sudah kita katakan sebelumnya, aku pikir kak Daffa 
hanya menunggu waktu yang tepat," ujar Vonie. 

"A-apa maksudmu?" 

"Kau masih berlagak polos Shine?" Vonie melotot, kemudian ia 
menarik leher Shine untuk mendekat dan berbisik ditelinganya, diikuti 
teman-teman yang lain. "Dia akan melakukannya setelah resepsi 
pernikahan kalian, karena kau sudah bukan pelajar lagi," 

Ucapan Vonie yang jahil sukses membuat wajah Shine merah 
padam. Walaupun berkali-kali mereka menggoda Shine akan hal itu, 
tetapi tetap saja Shine tidak bisa menahan rasa malunya. Rasanya ia 
tidak bisa melakukan sesuatu yang intim bersama dengan Daffa. 
Bayangkan, Daffa itu kakaknya! Kecuali, jika Shine hilaf, ya, benar, 
jika Shine hilaf. 

"Benar, benar, kau harus bersabar Shine." 

"Aku tidak menantikannya Soph!" 

"Bohong, wajahmu memerah," Sophie semakin senang menggoda 
Shine, yang lain hanya tertawa. 

"Baiklah Shine, katakan pada kami kapan pestamu akan 
dilaksanakan, dengan senang hati kami akan membantumu 
mempersiapkannya." Jane memutus candaan tentang malam pertama 
Shine, karena telinga gadis itu yang kian memerah. 
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"Tentu saja Jane, tunggu kabar baik dariku," tukas Shine sebelum 
ponselnya berbunyi. 

Ternyata Daffa. Shine celingukan mencari keberadaan kakak 
yang juga suaminya itu. 

Dari jauh saja Shine bisa mengenalinya, mengenali badan tegap 
Daffa, mengenali rambutnya yang kecoklatan, serta tangannya yang 
melambai memanggil Shine. 

"Aku duluan," pamitnya pada ketiga sahabatnya untuk berlari 
menghampiri Daffa. 

Sungguh, ia ingin segera memeluk Daffa dan mengatakan jika ia 
sudah lulus, dan malamnya Shine akan meminta pesta barbeque pada 
Ema dan Brata, dan juga 1a akan merengek pada Darren untuk pulang 
berkumpul bersama-sama. 

Senyum Daffa sudah terlihat dari kejauhan, senyum yang sudah 
lama tidak Shine lihat, yang benar-benar Shine sukai. Senyum lembut 
Daffa ketika menunggunya, kali ini senyumnya benar-benar tulus tidak 
seperti belakangan ini yang terkesan memaksa. 

Hanya melihat senyum itu saja membuat Shine ingin menangis. 
Senyum Daffa semakin jelas ketika jarak diantara mereka semakin 
dekat. Daffa memperlebar senyumnya, lalu mengelus kepala Shine 
yang sudah berdiri di depannya dengan mata berkaca-kaca. 

"Selamat Shine," ucap Daffa sangat lembut. 

Shine tidak bisa membendung air matanya, secepat kilat ia 
memeluk Daffa. 

"Aku berhasil kak," katanya terisak. 

Daffa hanya tersenyum, sembari terus mengelus-elus rambut 
Shine. "Ayo kita pulang, dan katakan ini kepada ayah dan ibu," ajaknya 
membuat Shine mengangguk dalam dada bidang Daffa. 


KKK 


Malamnya, keinginan Shine terkabul, ia bersama kedua 
orangtuanya, Daffa yang masih di dalam, dan semua orang yang 
bekerja dirumahnya mengadakan pesta barbeque di halaman belakang. 

Minus Darren, kakaknya itu sama sekali tidak datang untuk 
menemuinya, padahal seharian Shine sudah mencoba menelpon dan 
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merengek-rengek meminta Darren untuk pulang ke Indonesia. Tetapi 
kakaknya yang satu itu mengatakan bahwa ia sangat sibuk. 

Jahat bukan? Tidak juga, karena Darren sudah berjanji untuk 
datang keesokan harinya dan berjanji akan membawakan Shine banyak 
hadiah mahal dari Singapura. Tentu saja hal itu membuat Shine senang 
dan tidak akan bisa marah padanya. 

Shine memperhatikan orang-orang yang sedang memanggang 
daging di atas rumput, sedangkan ia dengan tidak ingin repotnya duduk 
santai di kursi teras. Ayahnya terlihat sibuk membantu pak satpam 
mengipas-ipas daging yang sudah dipotong setipis mungkin itu, dan 
ibunya pun ikut membantu. 

"Tuan putri, apa yang kau lakukan disini?" 

"Oh, kak," Shine menoleh mendapati Daffa yang keluar dari pintu 
yang tersambung ke teras belakang. Daffa masih memakai 
kacamatanya, menandakan ia belum selesai dengan pekerjaan di 
laptopnya. 

Daffa duduk disamping Shine dan melepas kacamata baca itu, ia 
mengucek pelan matanya yang nampak lelah. "Seharusnya kau 
membantu mereka." 

"Tidak mau, nanti aku bau asap," jawab Shine merapatkan 
jaketnya, dingin. 

Daffa tersenyum mendengar jawaban Shine, sangat khas dengan 
gadis itu. "Atau membantuku misalnya, supaya pekerjaanku cepat 
selesai dan bergabung dengan mereka," lanjut Daffa. 

Shine menggeleng cepat. 

"Cepat atau lambat, kau harus mempelajarinya Shine, karena kau 
akan bekerja diperusahaanmu nantinya." 

"Bukankah ada kau, kak." tukas Shine memandang Daffa. 

Mata Daffa balas memandang Shine. "Tidak selamanya kau bisa 
mengandalkanku Shine, aku memang akan selalu ada disisimu 
selamanya, kapanpun aku akan melindungimu, tapi, kau harus menjadi 
kuat untuk dirimu sendiri." 

Bola mata Shine melirik ke kanan dan ke kiri pelan, mengamati 
mata jernih Daffa yang sedang bersungguh-sungguh, ia tidak dapat 
menangkap arti ucapan pria itu. 
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Daffa menghela napas, menjitak jidat Shine pelan, hingga gadis 
itu mengaduh dan mengusap-usap jidatnya yang sebenarnya tidak sakit. 

"Pesta pernikahan yang seperti apa yang kau inginkan, Shine?" 
tanya pria itu tiba-tiba. 

Shine membulatkan matanya, memandang Daffa dengan tatapan 
tidak percaya. Ternyata pria itu masih mengingat janjinya, ia akan 
mengadakan pesta pernikahan yang sangat meriah setelah Shine lulus. 
Mungkin Ayah dan Ibunya lah yang sudah mengingatkan Daffa. 

"Kenapa kau diam saja? Katakan padaku Shine, pesta yang 
seperti apa yang kau inginkan?" Senyuman lembut Daffa terlihat lagi di 
wajah tampannya. 

Shine nampak berpikir, tentu saja ia tidak akan menyia-nyiakan 
hal ini, setelah pernikahan impiannya tidak terwujud beberapa bulan 
lalu, tentu saja ia ingin pesta yang sangat meriah yang seluruh orang 
harus mengetahui jika ia adalah nyonya Daffa Revano Abrata. 

"Benarkah aku boleh menentukannya kak?" mata Shine berbinar. 

"Tentu saja." 

"Aku ingin pesta yang sangat megah, seperti pernikahan dalam 
istana Inggris yang ditonton banyak orang. Dan aku ingin memakai 
gaun yang indah, yang membuat para wanita iri denganku karena gaun 
indah ku," ungkap Shine. Daffa tertawa, membuat Shine kesal. 

"Kenapa kau tertawa kak?" 

"Impianmu sejak kecil adalah pernikahan seperti dalam negeri 
dongeng, benar-benar kekanakan," jawab Daffa. 

"Memang itulah impianku!" ketus Shine merasa diolok-olok. 

"Baiklah." 

"Huh?" 

"Baiklah, aku akan mengabulkan impianmu, Shine." 

Ntah untuk keberapa kalinya Shine terpesona dengan senyuman 
Daffa, apalagi tangan besar Daffa sangat terasa nyaman di kepalanya. 

Perasaan apalagi yang lebih nyaman dari ini? Cinta? Ia tidak 
peduli ia cinta atau tidak pada Daffa, yang Shine tahu, ia sangat 
nyaman dengan perlakuan Daffa padanya sekarang. Ia sangat senang 
berada di dekat Daffa, dan ia merasa terlindungi. 
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Shine menurunkan sedikit kepalanya untuk membuat jarak 
dengan tangan Daffa, lalu 1a menyentuh tangan itu dan menariknya 
pelan ke atas, memegangnya erat. 

"Terima kasih kak," ucapnya tulus. Jika bukan karena Daffa ia 
pasti tidak akan berusaha dan belajar bersungguh-sungguh, ia kesal 
sekaligus senang karena ada seseorang yang benar-benar 
memperhatikannya, walaupun cara Daffa sedikit membuat Shine tidak 
merasa bebas, tapi Shine tahu, niat Daffa baik. 

"Untuk?" Daffa mengangkat alisnya. 

"Membuatku bahagia," Shine tersenyum. "Saat ini aku bahagia, 
kak." 

Shine memajukan sedikit tubuhnya ke arah Daffa, lalu dengan 
beraninya ia mengecup bibir Daffa cepat. Pria itu terkejut dan 
memundurkan tubuhnya hingga kursi yang ia duduki ikut bergeser, 
ekspresi wajahnya berubah, antara kaget dan tidak tau harus berbuat 
apa. Ia tidak menyangka Shine akan melakukan hal itu. 

Sedangkan Shine, bibir mungilnya tersenyum lebar, 
menampakkan deretan gigi rapihnya, ia tidak peduli suasana yang 
berubah menjadi canggung, yang ia tahu, ia ingin mencium Daffa. 

"Aku harus menyelesaikan pekerjaanku Shine," Daffa berdiri, 
memilih pergi untuk menghindari Shine. 

"Cepat selesaikan, dan segera bergabung bersama kami kak," 
balas Shine riang, lalu memandang keluarganya yang sedang sibuk 
memanggang. 

Disana Ema terlihat sedang memperhatikan Shine dengan 
senyum kaku yang tidak bisa Shine artikan. Mungkin, ibunya itu 
melihat apa yang baru saja Shine lakukan. 

Gadis itu membalas senyuman Ema, sambil melambaikan tangan, 
ja memutuskan untuk berlari, bergabung bersama mereka, karena bau 
daging panggang yang menyengat membuatnya sangat lapar. 
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Setelah seminggu penuh Shine mempersiapkan pernikahan 
impiannya, tentu saja dengan bantuan para sahabat serta Ema dan 
Brata, karena Daffa terlalu sibuk bekerja, ia hanya mengiyakan apapun 
permintaan dan konsep yang Shine inginkan, akhirnya hari yang 
ditunggu-tunggu gadis itu tiba. 

Hari pernikahannya. 

Shine mengenakan gaun putih gading menjuntai bak princess, 
gaun rancangan perdana Sophie khusus untuknya, dan hanya dikerjakan 
dalam satu Minggu setelah Daffa menawarkan sebuah pesta pernikahan 
malam itu. 

Dengan tatanan messy hair masih ala-ala putri kerajaan Shine 
nampak terlihat sangat cantik. Sedikit anak rambut nakalnya menjuntai 
dari pinggiran leher Shine. 

"Kau sangat luar biasa Shine," puji Jane menatap sahabatnya dari 
atas hingga bawah. 

Saat ini para sahabatnya lah yang menemani Shine sebelum ia 
keluar sebagai pemeran utama. Ema sudah mempercayakannya pada 
mereka. 

Shine tersenyum seperlunya, hatinya berdebar tak karuan. Ia 
masih berumur delapan belas tahun dan ia harus menikah dalam usia 
semuda itu, dan lagi setelah Daffa mengumumkan pernikahan mereka 
ke publik, artikel yang baru-baru ini terbit sedikit mengganggu Shine. 

Pewaris tunggal Miracle grub akan menikah dengan kakak 
angkatnya sendiri, kabarnya mereka telah ditunangkan sejak kecil. 

Benarkah? Mereka sudah ditunangkan sejak kecil? Apa karena 
hal itu keluarga Brata mengasuhnya? Shine tidak tahu menahu tentang 
itu, yang 1a tahu Daffa sudah menikahinya. Dan ia sama sekali tidak 
peduli dengan isu pertunangan tersebut, pada kenyataannya keluarga 
Brata memang memperlakukannya bahkan menyayanginya dengan 
baik. 

"Shine, kenapa kau melamun?" Teguran Sophie mengembalikan 
kesadaran Shine. 

"Jika kau tidak siap, aku bersedia menggantikanmu," lanjut gadis 
berambut ikal itu terkekeh. 

Shine menepuk pundak Sophie sambil ikut terkekeh. 

"Apakah aku cantik?" tanyanya. 
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"Sangat! Aku iri padamu," jawab Vonie yang sedari tadi diam. 

"Tentu saja kau cantik dengan gaun rancanganku, lihat saja, kak 
Daffa pasti akan terpesona hingga tak bisa berkata-kata lagi ketika 
melihatmu nanti." 

Shine tersipu malu mendengarnya. "Benarkah?" 

Mereka hanya mengangguk, memberi semangat pada shine agar 
tidak terlalu gugup. Pintu ruangan diketuk seseorang, Vonie mendekat 
membukakan pintu itu, ternyata seseorang yang menyuruh Shine untuk 
bersiap-siap karena acara akan segera dimulai. 

Malam ini cukup dingin, tapi hati shine merasa hangat. Ia 
memilih mengadakan pesta pada malam hari di sebuah hotel mewah 
milik teman ayahnya. Kak Daffanya menyewa seluruh hotel itu 
untuknya dan seluruh tamu undangan termasuk para wartawan yang 
nantinya akan meliput pesta pernikahan mereka. 

"Ayo," ajak Jane untuk turun. 

Mereka menaiki lift untuk sampai ke ballroom hotel, di sana 
mereka harus turun ke lantai dasar dengan menuruni beberapa anak 
tangga. 

Shine merasa benar-benar gugup hingga tangannya berkeringat. 
Bayangkan saja, belum mencapai lantai ballroom saja ia sudah 
mendengar suara-suara bising orang-orang yang ntah membicarakan 
apa. Ia tidak biasa tampil di depan umum walaupun ia memiliki status 
yang penting dalam pekenomian. 

Gadis itu meremas tangan Vonie yang sedari tadi membantunya 
untuk berjalan, sedangkan Sophie dan Jane sibuk memegangi gaun 
Shine yang menyapu lantai. 

"Tenangkan dirimu Shine," Vonie coba membuat Shine rileks, ia 
merasakan tangannya yang sedikit basah karena Shine menggenggam 
erat tangannya. 

Shine memejamkan mata, kemudian mengangguk. Mencoba 
menghilangkan rasa gugupnya. Tapi rasa itu kembali muncul ketika ia 
melihat banyaknya mata yang tertuju padanya, seperti mengamati tiap 
langkah Shine menuruni tangga. Jika tidak ada ketiga sahabatnya, pasti 
Shine akan berlari untuk menyembunyikan diri. 

"Shine..." Bisikan Sophie membuat Shine meliriknya. 
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Sophie menunjuk seseorang dengan dagunya. Seseorang yang 
menggunakan jas hitam dengan bunga disakunya. 

Daffa. Ia terlihat menaiki tangga satu persatu, mendekat perlahan 
dengan wibawa yang luar biasa mempesona, membuat Shine 
menghentikan langkah, terpesona, menanti Daffa menjemputnya. 

Tangan Daffa terulur begitu jarak diantara mereka terkikis. Ia 
tersenyum pada wajah pucat Shine, mungkin jika tidak memakai make 
up wajah Shine akan terlihat pucat. 

Melihat Shine yang masih terpaku, Vonie menyerahkan tangan 
gadis itu pada Daffa, kemudian ia mundur kebelakang, menyejajarkan 
langkah dengan Sophie dan Jane. 

Daffa menggenggam tangan Shine erat, membawanya turun 
dengan sangat berhati-hati. Membuat kepercayaan diri Shine kembali 
pulih. 

Suara tepukan riuh menyambut mereka, Daffa tersenyum kepada 
semua orang. Di bawah sana Brata dan Ema terlihat berkaca-kaca 
memandangi mereka. Kakaknya yang satu tengah tersenyum menatap 
Shine dengan didampingi calon tunangannya yang juga sahabat 
Edward, Caroline. 

Shine juga bisa melihat sahabat Daffa yang paling 
membahayakan, Rendy. Pria itu sedang memegang gelas sampanyenya 
sambil tersenyum jahil ke arah mereka. 

Shine memperhatikan Daffa. Bagaimana pria itu sama sekali 
tidak merasa gugup? 

Ketika Daffa menoleh dan memberikan senyum terbaiknya pada 
Shine. Saat itulah kepercayaan diri Shine meningkat penuh, seakan 
senyum Daffa memberikan kekuatan padanya dan seperti mengatakan 
"Ayo berikan senyum terbaikmu, ini akan baik-baik saja" 

Shine balas menggenggam tangan Daffa erat, sangat erat. 


KKK 


Acara demi acara telah mereka lalui. Begitupun ketika Daffa 
mengumumkan pernikahan mereka yang sudah lalu kepada publik, di 
depan wartawan dan mengklaim Shine sebagai istrinya. 

Wajah Shine merona hanya karena itu. Bagaimana Daffa bisa 
setenang itu? Sedangkan hatinya tak karuan? 
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Gadis itu yakin besok ia akan menjadi highlight diberbagai portal 
media. Tentu saja, perusahaan mereka merupakan salah satu 
perusahaan yang berpengaruh di Indonesia. 

Kini mereka sedang berbicara dengan beberapa sanak saudara 
dan beberapa mitra bisnis yang memberikan selamat. 

Tidak terkecuali Paman Shine, yang hanya beberapa kali Shine 
pernah temui. Lionel. Ia terlihat mendekat dan dengan tiba-tiba 
memeluk Shine. 

"Selamat atas pernikahanmu, keponakanku tersayang," ucapnya. 

Shine tersenyum kaku, masih merasa asing dengan adik kandung 
ayahnya itu. "Terima kasih paman," Daffa yang menjawab sambil 
tersenyum manis. 

"Kau bergerak sangat cepat ya, hingga aku tidak bisa 
melindunginya," sindir Lionel. 

Sebelum Daffa menjawab, paman shine sempat melanjutkan 
ucapannya. "Maksudku, Shine masih sangat muda, belum waktunya 
untuk menikah," 

"Paman tidak usah khawatir, aku yang akan melindunginya," 
jawab Daffa dengan tatapan yang penuh makna sembari menunjukkan 
tangan mereka yang saling terkait. 

Sedangkan Shine, ia justru tersipu, ucapan Daffa terdengar sangat 
manis di telinganya. 

"Apa kalian sedang membicarakan sesuatu yang serius?" Tiba- 
tiba Rendy datang, masih menggenggam gelasnya yang tadi. 

"Oh, tidak juga." Lionel menggeleng melihat kehadiran Rendy. 
"Sekali lagi selamat atas pernikahan kalian, aku harap untuk 
selamanya." tukasnya. 

"Paman juga, nikmati pestanya." balas Daffa ketika Lionel 
melambai meninggalkan mereka bertiga. 

"Dia menyebalkan ya kak," umpat Shine yang memang kurang 
menyukai Lionel. 

"Sudahlah, tidak usah kau pikirkan, watak pamanmu memang 
seperti itu, Shine, dan selamat atas pernikahanmu," Rendy memeluk 
Shine dan menepuk-nepuk punggungnya. 

"Terima kasih kak," Shine membalas pelukan Rendy yang juga 
sudah ia anggap sebagai kakaknya sendiri. 
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"Omong-omong," Rendy menjauhkan tubuhnya dari Shine, ia 
memegang pundak Shine lalu mengamati gadis itu lamat-lamat. "Kau 
terlihat sangat cantik hari ini," pujinya. 

"Benarkah?" Shine malu-malu. "Jadi, tunggu, apakah hari-hari 
sebelumnya aku tidak cantik?" 

Rendy terkekeh. "Tentu saja! Tidak udah diragukan lagi jika kau 
adalah gadis yang cantik, Shine. Apakah pria disampingmu ini tidak 
mengatakan hal itu?" 

Shine menggeleng. 

"Wow, kau sangat kejam Daff," Rendy meninju bahu Daffa 
pelan. 

"Hentikan Ren, tanpa ku katakan, semua orang juga tau kalau 
Shine cantik." 

Shine mencebik dengan tanggapan Daffa. Memang benar Daffa 
tidak memuji penampilan sama sekali seperti apa yang Sophie 
perkiraan. Padahal ia sudah berdandan habis-habisan untuk tampil 
cantik. Dasar pria menyebalkan. 

Tapi wajah cemberut Shine musnah ketika melihat Darren 
mendekat dengan Caroline disampingnya. 

"Dia memang tidak peka," ejek Darren. 

"Seperti kembarannya juga," balas Rendy. 

Caroline terkekeh menutupi mulutnya. "Kau benar Ren." 

Darren tidak peduli, 1a meraih Shine, untuk merangkulnya. "Apa 
yang kau inginkan untuk hadiah pernikahanmu?" 

"Apa kau akan memberikan apapun yang aku inginkan kak?" 

"Tentu, apa yang tidak bisa kau dapatkan?" 

"Hm..." 

Shine nampak berpikir. 

"Aku akan memikirkannya dulu, aku akan memintanya kalau aku 
sudah menentukan keinginanku," ucap gadis itu berbinar. 

"Baiklah, katakan itu kapanpun," Darren mengecup puncak 
kepala Shine dengan sayang. 

"Omong-omong, kapan pertunangan kalian akan diadakan?" 
tanya Rendy basa-basi. 

"Tenang saja Ren, kau akan mendapatkan undangannya nanti," 
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"Well, aku menantikannya," Rendy mengangkat gelas 
sampanyenya ke arah Darren sebelum menegak habis isi gelas itu. 

Alunan lembut musik mulai terdengar, operator memutar lagu 
untuk sesi berdansa yang Shine inginkan. Diikuti sang pembawa acara 
yang mengintruksikan para tamu untuk membawa pasangannya 
masing-masing menikmati tiap denting lagu dengan gerakan. 

Shine memperhatikan para sahabatnya yang sudah mendapatkan 
pasangan masing-masing, sepertinya mereka memanfaatkan itu untuk 
mencari kenalan. Gadis itu menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
tingkah mereka. 

Perhatian Shine teralihkan ketika seseorang mengulurkan tangan 
padanya, memberi kode pada gadis itu untuk mengajaknya berdansa. 

Shine tersenyum dengan dada yang membuncah. Ia tidak boleh 
menangis ketika membalas uluran tangan Brata, dan mengikuti langkah 
ayahnya itu ke lantai dansa. Ia juga melihat Caroline menarik Darren 
untuk berdansa dengannya. 

"Apa kau bahagia, sayang?" tanya Brata ketika mereka mulai 
menggerakkan badannya dengan pelan. 

Shine mengangguk tanpa ragu. "Terima kasih karena kalian 
membuatku bahagia." 

"Kau pantas bahagia, sayang. Coba lihat ibumu." 

Shine mengikuti apa yang Brata katakan, ia jelas melihat Ema 
yang sedang memperhatikan mereka sambil melambaikan tangan, dari 
jauh saja mata wanita paruh baya itu terlihat berkaca-kaca. 

"Dia sangat gembira melihatmu bahagia," lanjut Brata. 

"Aku tau, yah. Aku sangat mencintainya," ujar Shine masih 
belum memutuskan pandangan pada Ema. 

"Lalu bagaimana dengan ayahmu ini?" 

"Tentu saja, kau juga, yah." 

Shine mengecup pipi ayahnya dengan sayang. Ia sangat 
menyayangi kedua orangtuanya itu. Gadis itu menikmati pestanya, 
sesekali ia melempar senyum saat matanya menangkap Daffa yang juga 
tengah memperhatikannya dari jauh, 1a terlihat sedang bergurau dengan 
Rendy. Apa pria itu tidak berniat menggantikan ayahnya untuk 
mengajaknya berdansa? 
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Waktu sudah menunjukkan pukul dua dinihari, sudah satu jam 
yang lalu pesta usai. Dan kini Shine tinggal berdua saja dengan Daffa 
di kamar hotel mereka. Yang lain sudah masuk ke kamar masing- 
masing karena kelelahan. 

"Kau tidak ingin membersihkan dirimu, Shine?" 

Shine sedikit terkejut mendengar ucapan Daffa yang baru saja 
keluar dari kamar mandi sambil menggosok-gosok rambutnya yang 
basah. Ia hanya memakai kimono mandi berwarna putih. 

Shine menelan salivanya, ia terkejut bukan dalam artian terkejut 
yang sebenarnya. Tapi 1a gugup. Sangat gugup. 

Bagaimana ia tidak gugup dan terkejut? Ia sedang dikamar hanya 
berdua dengan Daffa, mungkin sebelumnya 1a memang sering berduaan 
di kamarnya atau di kamar Daffa, tapi kali ini dengan status yang 
berbeda. Belum lagi, otaknya baru saja memikirkan hal yang tidak 
seharusnya ia pikirkan. 

Tentu saja, yang harus Shine pikirkan adalah tidur dengan 
nyenyak setelah hari yang sangat melelahkan yang ia lalui hari ini. 
Tapi, mengingat bagaimana para sahabat menggodanya sebelum pesta 
usai tadi membuat Shine tidak bisa berpikir dengan baik. 

"Shine, apa yang sedang kau lamunkan?" 

Daffa berbicara tepat di depan wajahnya, ia terlihat heran melihat 
Shine. Gadis itu membuang muka, ia tidak mau terlihat aneh dan 
berpikiran macam-macam di depan kakaknya. 

"Baiklah kak, aku akan membersihkan diriku," ucapnya berlalu 
dengan tergesa-gesa memasuki kamar mandi. 

Ia mengunci pintu dengan segera, dan membuang napas kasar. 
Demi Tuhan, Shine sangat gugup! Apakah Shine berlebihan? Tidak, 
pasti 1a tidak berlebihan, hal ini wajar, mengingat sebentar lagi ia akan 
kehilangan hal yang sangat berharga. 

Kini ia sudah bukan pelajar lagi, dan ia sudah benar-benar resmi 
menjadi istri Daffa. Bahkan seluruh dunia pun sudah tahu. Jadi tidak 
ada lagi hal-hal yang Shine dan Daffa tunggu, seperti apa kata Sophie. 

Shine memejamkan matanya bersandar dibalik pintu kamar 
mandi. Berulang kali ia menarik dan menghembuskan napas untuk 
menghilangkan kegugupannya. Baiklah, ia sudah siap sekarang. 
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Ia harus membersihkan dirinya, dan mempersiapkan hati, pikiran 
dan juga tubuhnya untuk diserahkan kepada seseorang setelah ini. 
Seseorang yang Shine anggap berharga. Suaminya. 

Wajah Shine merona dengan pikirannya sendiri. Ia ingat Vonie 
sudah membelikannya sebuah lingerie hitam yang mungkin tidak akan 
pernah sanggup Shine pakai. 

Apakah Daffa juga tengah bersiap-siap sama sepertinya di luar 
sana? 
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Shine melangkah keluar kamar mandi dengan hati yang berdebar. 
Tangannya kuat memegang kimono mandinya karena ia tidak memakai 
sehelai benangpun di dalam kimono itu. Dilihatnya Daffa berdiri di 
depan cermin, tengah sibuk memakai jam tangan. 

"Ah, kau sudah selesai?" tanya pria itu menyadari keberadaan 
Shine. 

"Ya." Shine memperhatikan Daffa, suaminya itu memakai t-shirt 
maroon polos dan memakai celana berwarna cokelat pekat, tercium 
wangi menguar dari tubuhnya. 

"Kau mau kemana kak?" tanyanya, jelas sekali dari penampilan 
Daffa, pria itu sedang bersiap untuk keluar. Daffa menengok ke arah 
Shine dan mendekati gadis itu. 

"Aku punya janji dengan Rendy," jawabnya. 

"Bukankah sekarang sudah pukul dua tengah malam?" Shine 
melirik jam dinding. 

"Ya, kami akan minum sebentar, kau tidurlah Shine, kau nampak 
sangat lelah," ucap Daffa sambil mengelus pipi Shine. 

"Hanya sebentar?" 

"Tentu saja, dia ingin membicarakan satu, dua hal padaku," 

"Apa kau tidak lelah kak?" 

"Sedikit, tapi ini sangat penting," Daffa melihat arlojinya. 

"Baiklah aku akan keluar sekarang, kasihan Rendy pasti dia 
sudah menungguku." 

Daffa mengecup kening Shine sebelum meninggalkan gadis yang 
masih mematung ditempat, dengan rambut yang masih basah itu. 

"Jangan lupa keringkan rambutmu Shine! Jangan sampai kau 
demam," teriak Daffa lagi sebelum menutup pintu. 

Baiklah, Shine ditinggalkan di malam pengantinnya. Tidak apa- 
apa, Daffa bilang hanya sebentar, jika bukan urusan yang sangat 
penting pasti Daffa tidak akan meninggalkannya. 


KKK 


"Kau benar-benar gila Daff, menelponku tengah malam begini 
hanya untuk menemanimu minum? Ku pikir hal serius apa yang akan 
kau katakan," umpat Rendy kesal. 
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Daffa hanya terkekeh, kemudian menegak kembali wine-nya. 
Mereka sedang berada di bar hotel yang sudah Daffa pesan 
sebelumnya. 

"Dimana Shine? Apakah dia sudah tidur?" 

"Mungkin dia sedang mengeringkan rambutnya, tapi aku sudah 
mengatakan padanya untuk tidur secepatnya." 

"Aku merasa kasihan padanya," Rendy mulai menuang wine ke 
dalam gelas mininya. 

"Ya, dia pasti kelelahan, hari ini benar-benar membuatku lelah, 
Ren." 

"Bukan itu maksudku," 

Alis Daffa terangkat memandang Rendy. "Lalu?" 

"Jangan pura-pura lugu Daff, kau bukan remaja lagi," jawab 
Rendy. 

Kali ini Daffa tertawa. "Aku tidak memikirkan sejauh itu Ren, 
aku hanya takut, jika aku menatap matanya, aku akan sangat merasa 
bersalah." 


" " 


"Aku tidak akan sanggup mengatakan ataupun menjelaskan 
padanya tentang banyak hal." 

Rendy mengerti kegundahan hati sahabatnya itu. Ia akan 
mengikuti sampai mana Daffa akan bertahan dan terus menjalankan 
naskah kehidupan yang ia tulis sendiri. 

"Tetaplah pada tujuanmu Datf, dengan begitu kau tau apa yang 
harus dan tidak harus kau lakukan." 

Rendy bangkit dari kursinya dan menepuk-nepuk punggung 
Daffa. "Maafkan aku, aku sangat lelah hari ini dan mengantuk, aku tak 
bisa menemanimu lebih lama, jangan banyak minum atau kau akan 
kerepotan sendiri nantinya," lanjutnya sebelum melangkah. 

"Kau benar-benar akan meninggalkanku, Ren?" 

Rendy berlalu tanpa menoleh Daffa kembali, ia hanya 
melambaikan punggung tangannya. 

"Cih," umpat Daffa kembali menuangkan minumannya dan 
menegaknya sekali habis. Ia mengulangi hal itu berulang kali hingga 
wine dalam botol terkuras habis. 
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Dengan langkah super pelan Daffa memasuki kamar hotelnya 
sendiri. Lampu sudah dimatikan. Sepertinya Shine sudah tidur. 
Batinnya. Dalam kegelapan, Daffa mencari sakelar listrik dan 
menekannya hingga ruangan yang sebelumnya gelap menjadi terang. 

Kepala Daffa sangat berat. Sepertinya ia sedikit mabuk, tapi 
masih bisa mengontrolnya. Biar bagaimanapun Daffa adalah peminum 
yang handal, ia tidak akan cepat kehilangan kesadarannya. 

Pria itu mendekati ranjang. Dimana dalam remang tadi ia dapat 
melihat sosok Shine sedang berbaring disana. 

Daffa sedikit terkejut mendapati Shine tertidur hanya dengan 
memakai lingerie merah. Sedangkan ac kamar mereka tetap menyala 
dengan suhu yang lumayan rendah. Apa Shine tidak merasa dingin? 

Ia mengangkat kaki Shine yang hampir terjuntai ke lantai, dan 
membenarkan posisi tidur Shine yang terlihat asal dengan sangat 
perlahan agar Shine tidak terbangun. Kaki Shine sedingin air es, Daffa 
sangat yakin Shine menunggunya hingga tertidur. 

Setelah dirasa Shine dalam posisi yang cukup nyaman, Daffa 
menarik selimut tebal untuk menutupi tubuh gadis itu, sehingga Shine 
tidak akan merasa kedinginan lagi. 

Daffa mencium kening shine dan membelai rambutnya pelan. Ia 
menegakkan kembali tubuhnya dan memandangi wajah Shine teduh. 

"Maafkan aku, Shine. Selamat malam," gumamnya sangat pelan. 
Kemudian ia meninggalkan Shine menuju sofa panjang untuk 
merebahkan tubuh dan mengistirahatkan pikirannya. 

Banyak hal berkecamuk dalam otaknya, ia merasa menyesal 
sekaligus membenarkan apa yang sedang ia lakukan sekarang. 

Ya, apapun keputusan Daffa saat ini adalah sebuah pilihan yang 
paling tepat untuk Shine. Dia akan menjaga Shine, untuk jantung 
Edward yang sedang berdetak ditubuhnya. 

Daffa memegangi dadanya sendiri, ia dapat merasakan detakan 
yang semakin kencang ketika ia sedang memikirkan Shine. Matanya 
mulai terpejam, ia menelan ludah, dan merilekskan tubuhnya, pelan- 
pelan Daffa mulai tertidur. 
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"Selamat pagi, Shine." 

Kalimat yang pertama kali Shine dengar ketika ia bangun dan 
merenggangkan tubuhnya. Matanya berkedip-kedip samar 
memperhatikan seseorang yang sedang sibuk menyibak tirai agar sinar 
matahari dapat masuk dengan sempurna. 

Matanya terbelalak dan dengan refleks ia menutupi tubuhnya 
dengan selimut tebal yang ntah kenapa sudah melekat disetengah 
bagian tubuh Shine. 

"Kak Darren? Kenapa kau bisa ada disini?” 

Yang ditanya hanya bersandar santai pada dinding sambil 
tersenyum penuh makna. "Tampaknya kau bersenang-senang semalam, 
Shine?" tanyanya jahil membuat wajah Shine memerah. 

"Ti-tidak, semalam dia pergi dengan kak Rendy," jawab Shine 
terbata. 

Darren hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, memandang ke 
arah lain. "Oh, begitu rupanya." 

"Lagipula, kenapa kau tidak menjawab pertanyaanku, kak? 
Kenapa kau bisa ada di kamarku sekarang?" 

Darren mengangkat bahunya. "Well, aku menjemputmu untuk 
sarapan bersama. Yah.. walaupun ini sudah sangat terlambat." 

Mata Shine langsung tertuju pada jam yang terpajang di dinding, 
yang sudah menunjuk pukul sembilan. Kemudian ia mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan. 

"Dimana kak Daffa?" tanyanya begitu sosok pria itu tidak 
terlihat. 

"Dia buru-buru pergi ketika aku datang tadi, dia bilang ada 
keperluan yang sangat penting di kantor," jawab Darren mengubah 
posisi berdirinya. 

Shine tidak percaya apa yang ia dengar, bahkan sebelum ia 
bangun, suaminya sudah meninggalkannya? 

"Jangan pikirkan hal itu, Shine, kau tau dia itu sepertiku, gila 
dalam bekerja," hibur Darren. "Cepatlah bersiap, ayah, ibu dan yang 
lain sudah menunggumu," lanjutnya lalu meninggalkan Shine. 

Gadis itu menggaruk kepalanya malas. Bisa-bisanya Daffa 
melakukan hal seperti ini padanya? Shine sangat kesal. 
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Lihat saja, ia akan pergi ke kantor hari ini untuk menumpahkan 
kekesalannya pada Daffa. Sudah semalaman membuatnya menunggu, 
dan pagi ini pria itu pergi begitu saja tanpa mengatakan kata maaf? 
Benar-benar tidak bisa dipercaya. 
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Setelah semuanya selesai, pesta dan apapun yang berhubungan 
dengan pernikahannya kemarin, Shine buru-buru melangkah di lobi 
hotel, ia sudah menelpon para bodyguard untuk menjemputnya tadi. 

Sebelumnya ia sempat pamit kepada orang tua serta para tamu 
kehormatan yang menginap di hotel, yang hari ini sudah harus kembali 
ke aktivitas masing-masing. Ya, Shine pamit pada acara sarapan 
bersama tadi pagi tanpa Daffa disisinya. Darren dan orangtuanya yang 
sudah menyelesaikan seluruh acara dan keperluan pernikahannya 
kemarin atas permintaan Daffa. 

Shine menyeret koper kecil miliknya yang berisi beberapa 
pakaian. Ia pikir ia akan bersenang-senang beberapa hari dengan 
menginap di hotel. Ternyata 1a salah, Ema mengatakan padanya jika ia 
harus kembali ke rumah hari ini juga, tentu saja atas permintaan Daffa. 

Salah satu bodyguard Shine dengan sigap membantu 
memasukkan koper tersebut ke dalam mobil, yang satu lagi 
membukakan pintu untuk Shine yang terlihat sangat kesal. 

"Aku ingin ke kantor," pintanya ketika mereka sudah berada di 
dalam mobil. 

"Baik, non." 

Tanpa bantahan keduanya mengiyakan, mereka takut jika nona 
muda pengantin baru itu mengamuk. Sepanjang perjalanan Shine hanya 
mengumpat dengan berkomat kamit tidak jelas. Membuat kedua 
bodyguardnya harus menahan tawa. 

Begitu sampai di lobi kantor, tanpa menunggu sedetik pun Shine 
turun dari mobil. "Kalian pulang saja, aku akan pulang dengan kak 
Daffa," ucapnya. 

Shine kemudian memakai kacamata hitamnya. Dengan dress 
selutut berwarna pink dipadukan dengan blezer putih, ia melangkah 
dengan sangat percaya diri. 
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Tentu saja, ia pemilik perusahaan, dan sekarang ia sudah resmi 
menjadi istri Daffa, CEO dari gedung yang ia injak sekarang. Shine 
harus menjaga wibawanya, harus terlihat cantik dan dewasa mulai saat 
ini. 

Beberapa karyawan dan satpam yang mengenalinya memberikan 
senyuman terbaik dan menyapa Shine dengan ramah, Shine membalas 
mereka dengan senang hati. 

Seperti mimpi, ia menyembunyikan senyum malu-malunya. Ini 
nampak sangat berbeda, biasanya ia hanya memakai jaket untuk 
menutupi seragamnya, mereka mengganggap Shine hanyanya seorang 
bocah, dan kini sepertinya mereka lebih menghormati Shine. 

"Ah nona Shine?" Sapa seseorang wanita yang Shine tau adalah 
sekretaris Daffa. 

"Dimana kak Daffa?" tanya Shine tanpa basa-basi. 

"Pak Daffa sedang menemani klien, baru saja kami selesai 
meeting," jawabnya. 

"Lalu, kenapa kau disini?" 

"Berkas pak Daffa tertinggal, aku harus mengantarkan ini 
padanya, sebelum klien pulang," sekretaris itu menjelaskan sambil 
menunjukkan beberapa berkas pada Shine. 

"Jadi kau akan menemuinya lagi?" 

"Ya, mereka sedang menunggu di ruang rapat." 

"Aku ikut!" Dengan cepat Shine menyambar ucapan wanita itu. 

"Eh, em... baiklah." 

"Tenang saja, aku akan menunggu kalian sampai kalian selesai," 
timpal Shine tahu diri melihat kepanikan di wajah Mila, sekretaris 
Daffa. 

Mila hanya mengangguk tak membantah. Shine mengikutinya 
dengan cepat, karena langkah Mila memang seperti terburu-buru. 

Wanita itu memberi kode pada Shine untuk berhenti dengan 
sangat sopan, mungkin karena merasa tidak enak. Shine menurutinya, 
1a melipat tangannya ke dada dengan wajah tertekuk melihat Mila 
memasuki sebuah ruangan. 

Dengan memainkan heelsnya ke lantai, Shine sabar menunggu. 
Hingga beberapa menit kemudian, pintu ruangan terbuka. Wajah Shine 
kembali cerah. Dilihatnya Daffa yang memakai setelan jas biru dongker 
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sedang tersenyum dan mengobrol santai dengan kliennya, diikuti 
beberapa staf wanita dan pria, serta Mila yang membawa beberapa 
dokumen ditangannya. 

Daffa sangat tampan! Shine menegakkan tubuhnya, menunggu 
pria itu mendekat. Mata mereka bertemu. Shine melambaikan 
tangannya, ketika melihat Daffa masih tersenyum, tapi tiba-tiba 
senyum itu pudar dan ia membuang wajahnya, lalu ia tersenyum 
kembali pada kliennya. 

Hah? Apa-apaan itu? Shine mencebikkan bibirnya. Ia 
menghadang Daffa ketika Daffa sudah ada di depannya. 

"Bukankah ini nona Shine?" tanya tamu penting yang 
bersebelahan dengan Daffa. 

Shine tersenyum ramah padanya. 

"Ah, benar," Daffa mempersilakan Shine untuk bersalaman 
dengan klien Daffa itu. 

"Senang bertemu dengan anda, nona," ujarnya menyambut tangan 
Shine. 

"Ya, terima kasih, sama-sama pak," jawab Shine kaku. 

"Baiklah, sampai jumpa lagi," pamit pria setengah baya itu yang 
kemudian dipersilahkan Daffa untuk melanjutkan jalannya. 

Shine tidak terima, ia kembali menghadang Daffa hingga pria itu 
berhenti mendadak. 

"Aku ingin bicara, kak," ucapnya. 

Daffa menghela napas memandang Shine, ia tahu apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Ia menggaruk dahinya, sedangkan kliennya ikut 
berhenti memperhatikan mereka. Daffa melempar senyum. 

"Ayo kita bicara, setelah aku selesai mengantar mereka," ucap 
Daffa pelan mencoba memberi pengertian pada Shine karena banyak 
orang yang memperhatikan mereka. 

"Tidak mau, aku ingin bicara sekarang." paksa Shine seperti 
biasa. 

"Tapi aku sedang sibuk sekarang." 

"Bukankah Mila bisa mengantar mereka? Apa kesibukanmu 
setelah pesta pernikahan kita? Kau meninggalkan istrimu pagi-pagi 
buta?" cerca Shine sambil menghentakkan kakinya. 
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"Shine...." sela Daffa memejamkan matanya lelah. Kemudian ia 
berpaling pada kliennya. "Maaf." 

Pria itu tertawa. "Tidak apa, anda bicara saja dulu dengan istri 
anda, Sekretaris anda bisa mengantarkan saya." 

Daffa menunduk. "Maaf atas ketidak nyamanan ini," tukasnya. 

Sang klien melanjutkan langkahnya sembari tertawa. Daffa tidak 
ingin mengangkat kepala sebelum pria itu pergi dari hadapannya. 
Setelah dirasa langkah mereka semakin menjauh, Daffa mulai 
memandang Shine. 

"Ada apa, Shine?" tanyanya. 

Daffa harus siap dengan cuitan Shine sebentar lagi. 

"Ada apa katamu? Tentu saja aku ingin makan siang bersamamu 
kak. Bagaimana bisa kau meninggalkanku pagi ini tanpa 
memberitahuku terlebih dahulu?" 

"Aku sudah berpesan pada mereka untuk mengatakan padamu." 

"Tapi tetap saja kau membuatku kesal, kita ini pengantin bar-" 

"Shine," sebelum menyelesaikan kalimatnya, Daffa sudah 
meletakkan tangan dipundak gadis itu, memegangnya erat. "Lain kali 
jangan lakukan hal seperti ini lagi," lanjutnya. 

"Hal seperti apa?" Shine tak mengerti. 

"Tolong jangan menggangguku ketika aku sedang bekerja, kau 
harus menunggu hingga klienku pulang, apa yang kau lakukan tadi 
sangat tidak sopan," jelas Daffa. 

"Kau juga tidak sopan meninggalkanku sendirian dikamar hotel." 

Shine menepis tangan Daffa dan membuang muka, menampakan 
kekesalan yang 1a sedang rasakan sekarang. 

"Baiklah, maafkan aku," kata Daffa akhirnya. 

Shine masih diam. 

"Ayo kita makan siang bersama," ajak Daffa tersenyum, ia 
membalik tubuh Shine dan mendorongnya untuk berjalan. 

Kali ini, Shine akan memaafkannya. Hanya kali ini. 


HER 
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Pari 11 : 


someone 


"Jadi dia tidak pernah menyentuhmu sampai sekarang Shine?" 
tanya Sophie setelah selesai mendengarkan curahan hati Shine. 

Shine mengangguk tak teratur kemudian kembali meminum 
birnya. Jane merebut gelas Shine. 

"Sudah sebulan lebih, sejak pesta itu, dan kau masih perawan 
hingga saat ini?" Sophie tertawa geli, ia terlihat mengejek. 

"Pasti karna dadamu yang rata itu, Shine," timpal Vonie sambil 
terkekeh. 

Shine melotot, kembali merebut gelasnya yang sudah kosong dari 
tangan Jane. Sahabatnya itu terlihat menjauhkan gelas itu dari Shine. 

"Berhentilah minum, kau sudah terlalu mabuk, itu akan sangat 
merepotkan kami," tukasnya. 

Mereka sedang bertemu dalam sebuah ruangan VVIP Bar yang 
sudah Vonie pesan untuk berkumpul. 

"Ya, benar, Daffamu bisa saja menyalahkan kami," tambah 
Sophie bercanda. 

Telunjuk Shine terangkat, ia mengayun-ayunkan jarinya itu 
dihadapan temen-temennya. 

"Tidak, tidak, dia sedang pergi ke Paris, bersama kak Rendy." 
tukasnya. 

"Paris?" Jane mengerutkan kening. 

Shine mengangguk-angguk, mencebikkan bibirnya lemas. 

"Kenapa kau tidak ikut? Bukankah kalian belum sempat berbulan 
madu usai menikah?" 

Memang benar Shine dan Daffa tidak pergi untuk berbulan madu. 
Setiap Shine merengek pada Daffa untuk pergi ke suatu tempat, Daffa 
selalu mengatakan bahwa dirinya sibuk dengan pekerjaannya. Shine 
dengar dia akan mendirikan anak perusahaan baru bersama Rendy di 
Singapura. 

"Tidak bisa, dia bilang padaku dia ingin menemui teman 
lamanya, dan itu sama sekali tidak ada hubungannya denganku." Shine 
bersandar pada pundak Jane. 

"Kejam sekali," komentar Vonie. 

"Tidak apa-apa, dia akan membawakan ku parfume dan tas mahal 
dari sana," Shine tertawa hambar. 
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Sebenarnya ia sangat ingin ikut pergi ke Paris bersama Daffa, tapi 
pria itu menolaknya dengan tegas. Kasihan sekali Shine. Sungguh 
mengesalkan, Daffa pergi ke belahan dunia lain tanpa dirinya. 

"Lalu? Kapan dia kembali?" 

"Secepatnya." 

Mereka terdiam selama beberapa menit. 

"Kadang aku bertanya-tanya pada diriku sendiri, kak Daffa ..." 
Shine menggantung ucapannya. "Sebenarnya mencintaiku atau tidak?" 

Sophie ikut menegak minumannya. "Kenapa kau berpikir seperti 
itu, Shine?" 

"Karna aku rasa dia tidak mencintaiku." Gadis itu merubah posisi 
tubuh dengan bersandar di sofa, pandangannya kosong menatap lurus 
ke atas. 

"Hanya karna dia tidak menyentuhmu?" 

Shine mengangguk. 

"Kau memang bocah Shine, cinta tidak melulu tentang seks," 
tukas Jane. 

"Tapi aku istrinya. Is-tri-nya," Shine menekan kalimatnya. 

"Yang aku lihat Daffa sangat menyayangimu Shine, bahkan aku 
sangat iri padamu, jika dia tidak mencintaimu, untuk apa dia 
menikahimu?" 

"Kau benar Jane." Shine kembali menegakkan badannya berusaha 
mengambil sebotol bir, yang masih dihalangi Jane. 

"Aku pikir kau harus mengambil tindakan," ucap Sophie tiba-tiba 
memegang dagunya. 

"Tindakan?" 

"Ya, mungkin benar apa kata Vonie. Dia tidak tertarik pada dada 
ratamu itu, dan dia menyesal telah menikahimu," kekeh Sophie 
menegak habis minumannya. 

"Aku serius Soph!" 

"Aku rasa dia hanya canggung," timpal Vonie. 

"Maksudmu?" 

"Maksudku, tentu saja dia canggung, selama ini dia berperan 
sebagai kakakmu dan sekarang dia harus menjadi suamimu. Apa kau 
tidak punya perasaan canggung sedikitpun jika bersentuhan dengannya, 
Shine?" 
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Kening Shine mengerut. 

"Bagaimana rasanya menyentuh kakakmu sendiri?" 

"Aku berdebar-debar," jawab Shine jujur. 

Refleks ketiga temannya ikut menegakkan badan. 

"Serius?" tanya mereka berbarengan. 

"Ya, saat aku menyentuhnya, dadaku seperti berdebar kencang." 
Shine hanya memegang dadanya dan menatap mereka polos. 

"Apa kau mencintainya Shine?" 

"Aku tidak tau." 

Sophie mengangguk-angguk seperti mengerti sesuatu. 
"Menurutku, kau harus coba memancingnya, Shine." 

"Maksudmu?" 

"Daffa tipikal pria yang pendiam, mungkin dia malu untuk 
memulainya denganmu, dan benar apa kata Vonie, jika dia canggung 
denganmu karena sebelumnya kau adalah adiknya, jadi menurutku, kau 
lah yang harus memulai." 

"Jadi, kau menyarankan Shine untuk bersikap agresif Soph?" 

"Why not Jane? She is his wife." 

"Ya, kau benar Soph, Shine memang sudah resmi menjadi 
istrinya. Tapi mungkin saja Daffa pikir karna Shine masih sangat muda, 
dia tidak ingin menyentuh Shine dulu," Jane mencoba berpikir positif. 

"Soph..." tiba-tiba Shine bergumam. 

"Hm?" 

"Bagaimana cara untuk menggodanya?" 
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Daffa terus menerus memeriksa arlojinya sedari tadi. Tapi, masih 
belum ada panggilan atau pesan dari Rendy. Padahal, sudah satu jam ia 
menunggu di bandara. Hari ini adalah hari yang sangat penting 
untuknya. Daffa tersenyum, ntah ini masih penting atau tidak, tapi hari 
ini ia akan bertemu dengan seorang gadis yang sudah lama sekali tidak 
ia temui. Kedatangannya mungkin akan menjadi kejutan untuk gadis 
itu, karena hari ini adalah hari ulang tahunnya. 

Ponsel Daffa bergetar, ia segera membukanya, dan memang 
benar pesan yang sedari tadi Daffa tunggu, sebuah pesan dari Rendy 
yang menyuruhnya untuk bersembunyi karena mereka sudah dekat. 
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Daffa menurut, ia sedikit merapatkan mantel hijau army-nya dan 
memilih menjauh dari tempat yang sudah Rendy katakan, tempat 
dimana gadis itu akan mengantar keberangkatan Rendy. 

Pria itu hanya sebentar saja mendaratkan kakinya di negara 
menara Eiffel ini, karena ia ada urusan yang sangat penting yang tidak 
dapat ia tinggalkan. 

Sempat terlintas dalam pikiran Daffa, kenapa Rendy sangat 
peduli dengan Mikaela? Gadis yang akan Daffa temui. Cinta 
pertamanya. 

Tak lama, Daffa melihat Rendy dan Mikaela turun bersamaan 
dari sebuah mobil yang mengantar mereka. Tanpa sadar Daffa 
tersenyum melihat gadis itu berjalan cepat di belakang Rendy. Mikaela 
tidak berubah dari yang terakhir kali Daffa lihat. Bahkan gadis itu 
terlihat lebih kurus dan rapuh. 

Daffa mulai melangkah mendekati mereka dengan perlahan, 
menyaksikan mereka sedikit berdebat. Ntah apa yang mereka 
bicarakan, Daffa tidak dapat mendengar dengan jelas. Tapi, suara yang 
sangat Daffa rindukan itu semakin terdengar karena langkah Daffa 
semakin mendekat. 

Gadis itu terlihat kesal, celingukan kesana kemari 
membelakanginya mencari seseorang. Setelah Daffa mendapat kode 
dari Rendy, dengan cepat ia keluar dari persembunyiannya dan berdiri 
di samping Rendy. 

"Kak, kau ingin..." 

Suara Mikaela terdengar sedikit kesal, tapi gadis itu tidak 
melanjutkan kalimatnya. Hazelnya yang menatap Daffa membuat 
senyum Daffa sudah tidak bisa terbendung lagi. Pria itu tersenyum 
hangat membalas tatapan Mikaela. 

"Kau tidak mengenaliku lagi setelah setahun lalu kita bertemu, 
Mikaela?" Tanya Daffa, kemudian merengkuh Mikaela ke dalam 
pelukannya. 

Mikaela terlihat hampir menangis. Mungkin ia benar-benar 
terkejut dan tidak menyangka Daffa juga ada disini, bersama Rendy, 
karena pria itu tidak memberitahu Mikaela sebelumnya. 

"Tentu saja aku mengenalimu kak, kau adalah pengantin baru 
dengan pesta yang sangat meriah dan diliput banyak media disana, 
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bagaimana mungkin aku tidak mengenalimu, wajahmu banyak 
terpampang di internet." tukas gadis itu membuat Daffa tertawa 
sekaligus bersedih. 

Sedih, karena 1a harus membohongi semua orang tentang 
perasaan dan pernikahannya, kecuali pada orang-orang terdekat Daffa. 
Pria itu melepas Mikaela. "Cepatlah pergi, atau kau akan tertinggal 
pesawat," usirnya pada Rendy. 

Sahabatnya itu hanya mendengus. "Kau benar-benar tidak tau 
cara berterimakasih, seharusnya aku tidak mengajakmu kesini." 
umpatnya. 

"Aku bisa datang sendiri." 

"Aku tidak akan mengizinkanmu menemui Mikaela kalau 
begitu." 

"Wow, siapa kau?" 

"Hentikan kak! Kalian benar-benar tidak berubah," sela Mikaela 
menghela napas. 

"Baiklah, aku akan pergi sekarang," pamit Rendy mengecek jam 
tangannya. "Hey Daffa, ingat, istrimu sedang menunggu di rumah." 

Mendengar itu, Daffa meninju bahu Rendy pelan. Daffa tau, pasti 
Shine sekarang sedang menunggu telpon bahkan pesannya. Sejak 
sampai di Paris, ia belum memberi kabar sedikitpun pada Shine. 

Tapi bisakah saat ini 1a menikmati sedikit waktunya dengan 
Mikaela? Bagaimanapun gadis itu pernah menempati tempat yang 
paling dalam di hati Daffa. Gadis yang pernah menjadi alasannya untuk 
tetap hidup. 

"Kau yang paling tau kenapa aku menikah. Safe flight," ucap 
Daffa akhirnya, agar Rendy tidak mengatakan lebih jauh. Ia memberi 
kesempatan pada Rendy untuk berbicara dengan Mikaela, sementara ia 
sedikit menjauh. 

Daffa dapat melihat Rendy mengacak rambut Mikaela sayang. 
Sepertinya Rendy benar-benar menyayangi Mikaela seperti adiknya. 
Tak lama pria itu melambaikan tangan pada Daffa dan Mikaela yang 
sudah mendekat kearahnya. 

Setelah Rendy menghilang, Mikaela menatap Daffa dengan 
saksama. "Kau apa kabar kak? Bagaimana kau bisa disini?" 
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"Apa sebaiknya kita mencari tempat untuk mengobrol?" pinta 
Daffa. 

"Ide yang bagus, mau ke apertemenku?" 

Tentu dengan senang hati Daffa menerimanya. "Baiklah, aku 
rindu pada bi Salma dan juga masakanmu." 
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"Kau lebih berisi dari setahun yang lalu kak," satu kalimat 
Mikaela lontarkan ketika mereka sudah duduk berhadapan di meja 
makan apartemen gadis itu. 

"Ya, makanku sangat banyak dan aku selalu pergi berolahraga," 
jelas Daffa. 

"Pantas saja sekarang kau sangat sexy," goda Mikaela yang Daffa 
tahu hanya sebuah candaan. 

"Apa kau berubah pikiran setelah melihatku dan menyesal sudah 
menolakku waktu itu?" balas Daffa sambil menumpuk piring bekas 
makannya. 

Sementara itu, Salma, seseorang yang sudah merawat dan 
menemani Mikaela hanya tersenyum melihat mereka yang sedang 
mengobrol di meja makan. Ia kemudian membantu membereskan 
piring-piring kotor yang ada di atas meja. 

Berpikir tentang Mikaela, Daffa jadi teringat Shine, sebenarnya 
nasib mereka berdua sama. Ditinggalkan kedua orang tua sejak muda, 
bedanya, Shine memiliki semua kemewahan dan sekarang ia memiliki 
keluarga. Sedangkan Mikaela ia harus kehilangan segalanya, terkecuali 
Salma. 

"Hmm, mungkin aku akan menyesal, tapi mungkin tidak karena 
kau adalah pria beristri sekarang," canda Mikaela membuyarkan 
lamunan Daffa, membuatnya dan Salma tertawa berbarengan. 

"Istrimu sangat cantik kak." lanjut Mikaela. 

Kening Daffa berkerut. Ia merasa belum pernah mengenalkan 
Shine pada Mikaela. "Bagaimana kau tau? Kau belum bertemu 
dengannya." 

"Aku melihatnya di internet. Seorang pewaris tunggal perusahaan 
besar, M.S group Company. Kau harus mengenalkannya padaku nanti," 
ucapnya riang. 


105 


Daffa mengangguk-angguk mengerti. "Pasti, aku akan 
mengenalkannya padamu." 

Mikaela terlihat bangkit ingin membantu Salma yang sedang 
berkutat mencuci piring tidak jauh darinya. 

"Lanjutkan saja pembicaraan kalian, biar bibi saja yang 
membereskan semuanya." 

Mendengar penolakan Salma Mikaela melengos mengambil 
gelas. "Aku tidak ingin membantumu bi, aku hanya ingin minum air." 
Gadis itu kembali lagi duduk di meja makannya. "Kau yang mengurus 
perusahaan milik istrimu kak?" 

Daffa masih memperhatikannya, memperhatikan tiap gerak 
geriknya. 

"Ya, untuk sementara." 

"Kenapa?" 

Daffa menumpukan pipinya pada telapak tangan dan memandang 
Mikaela. "Apa kau sangat ingin tau?" 

"Sebenarnya iya." 

"Tunggu saja, jika sudah saatnya nanti aku akan 
memberitahumu." 

"Apa kau mencintainya kak?" 

Daffa terdiam mendengar pertanyaan yang tiba-tiba Mikaela 
ajukan. Cinta? Pada Shine? Itu mustahil. Daffa menyayanginya sebagai 
adik. 

"Kenapa kau bertanya seperti itu?" 

"Karena pernikahanmu sangat mendadak." 

"Tidak mendadak juga," elak Daffa. 

Mikaela memandang Daffa dengan saksama, dengan tatapan 
curiga lebih tepatnya. "Apa.. kau sudah menghamilinya kak?" 
Pertanyaan itu meluncur mulus dari mulutnya, sembari memajukan 
tubuhnya membuat Daffa meletakkan kembali gelas minum yang ia 
ambil karena geli melihat wajah penasaran Mikaela. 

"Apa aku terlihat seperti pria macam itu?" 

Gadis itu kembali menegakkan badannya. "Tidak juga sih, kau 
pria baik-baik kak. Tidak mungkin kau melakukan itu." 

"Apa kau baik-baik saja?" 
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Daffa harus cepat-cepat mengalihkan pembicaraan sebelum 
Mikaela bertanya lebih tentang Shine dan pernikahannya. 

"Maksudmu?" Mikaela nampak bingung. 

"Tentang Darren. Apa kau baik-baik saja? Dia sudah bertunangan 
dengan dokter Caroline." 

Daffa dapat melihat dengan jelas raut wajah Mikaela yang 
berubah. "Tentu saja aku baik-baik saja kak. Aku senang melihatnya 
bahagia." 

"Baguslah, aku juga senang melihatnya. Caroline adalah wanita 
yang baik Mikaela. Dia adalah dokterku." 

"Aku tau, bukankan kau sudah menceritakan padaku dulu?" 
tukasnya tersenyum. 

Daffa tahu, saat ini Mikaela sedang memaksakan senyumnya. 

"Aku harus berterima kasih kepada Rendy, karena dia telah 
menjagamu selama ini." Daffa kembali mengalihkan pembicaraan. 
Membicarakan Darren adalah hal yang sangat sensitif. 

"Dia benar-benar malaikat penolongku kak." 

"Aku tau, dia yang selalu aku andalkan untuk menjagamu sejak 
dulu." 

"Benarkah?" 

"Ya, sejak kita sekolah dulu, hanya dia yang aku percaya untuk 
menjagamu," ucap Daffa jujur. Ia seperti mengungkapkan isi hatinya. 

"Pantas saja dia sangat baik padaku sejak dulu kak." 

Terbersit rasa bersalah yang mendalam di hati Daffa. 

"Maafkan aku tidak bisa menjagamu dulu, aku ..." 

"Sudahlah kak, aku tidak terlalu memikirkan hal itu, yang 
terpenting sekarang bagaimana aku akan menjalani hidupku dan aku 
sangat bersyukur kau sudah sembuh total kak," potong Mikaela terlihat 
tegar. 

Sebenarnya kedatangan Daffa juga ingin menebus kesalahannya 
yang dulu, yang membuat Mikaela pergi dari kehidupannya. Ia benar- 
benar merasa bersalah karena dirinya lemah. 

"Apa kau mau bekerja di perusahaanku?" tawar Daffa. 
"Maksudku perusahaan istriku?" Ralatnya kemudian. 
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Gadis itu menggeleng cepat. "Tidak. Aku ingin bekerja dengan 
hasil usahaku dan prestasiku. Aku ingin membuktikan kehebatan dan 
kemampuanku tanpa campur tangan kalian." 

Sebelum Daffa menyela, Mikaela sudah menjelaskan panjang 
lebar. 

"Kalian?" Daffa menautkan alisnya. 

"Kak Rendy juga mengatakan hal yang sama denganmu." 

"Oh, seharusnya aku sudah bisa menebaknya." 

Tiba-tiba ponsel Daffa bergetar hebat di saku mantel yang ia 
letakkan di kursi sebelah. Daffa segera mengambil ponsel itu, sebelum 
mengangkatnya, Daffa melirik ke arah Mikaela. "Darren." ucapnya 
kemudian menggeser simbol dengan warna hijau. 

Sambil menjawab panggilan Darren, Daffa memperhatikan 
Mikaela, gadis itu terdiam, ntah apa yang dia pikirkan. Daffa yakin 
setelah ini, gadis itu akan menanyakan tentang telponnya. 

"A..apa yang.. dia katakan kak?" Tanya Mikaela terbata setelah 
Daffa menutup ponselnya. 

Dan tebakan Daffa sangat tepat. 

"Dia bertanya aku ada dimana." 

"Lalu?" 

"Mungkin ada sesuatu yang terjadi di perusahaan dan dia butuh 
bantuanku." 

"Oh, begitu." 

Suasana kembali hening sampai Salma datang membawakan 
beberapa potong kue dan kopi panas untuk Daffa. 

"Makanlah, bibi akan keluar sebentar ke supermarket," ujarnya 
sambil mengambil mantel. 

"Hati-hati bi." Mikaela membantu Salma memakaikan mantelnya. 

Sedangkan Daffa, ia kembali mengecek ponselnya yang masih 
bergetar hebat. 

Kali ini Shine yang menelponnya. Daffa tidak berniat untuk 
mengangkat panggilan itu. Ia akan mengirimkan pesan pada Shine 
setelah panggilan selesai tanpa jawaban. 

"Apa kau mengirim pesan untuk kak Darren?" 

Suara Mikaela menginterupsi Daffa. 
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"Apa kau penasaran?" Tanyanya sambil mengetik pesan yang 
akan ia kirimkan pada Shine. 

"Tidak, aku hanya ingin tau." 

Daffa tersenyum kemudian meletakkan ponselnya. 

"Apa yang kau tulis untuknya?" Mikaela seperti tidak menyerah 
mencari jawaban. 

"Aku mengirim pesan pada Shine," aku Daffa pada akhirnya. 
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Shine merenggangkan tubuh, berusaha untuk duduk dari posisi 
tidurnya sambil memegangi kepala yang seperti mau pecah. 

Semalam Shine mabuk berat, beruntung Jane yang dapat 
mengontrol diri mau menelpon orang tuanya dan mengatakan bahwa 
Shine akan menginap di apartemen Jane. Jika tidak Shine tidak tahu 
apa yang akan terjadi jika Ema dan Brata mengetahui ia mabuk seperti 
orang gila. 

Masih dengan kepala yang berdenyut hebat, Shine melihat 
ponselnya tergeletak di nakas. Susah payah ia meraih ponsel itu dan 
mengeceknya. 

Nihil. Suaminya tidak menghubunginya sama sekali. Shine 
menghela napas mengerjabkan kedua matanya. 

Ia putuskan untuk menghubungi Daffa. Ia takut terjadi sesuatu 
pada pria itu. Ia takut sekaligus kesal Daffa tidak juga 
menghubunginya. 

"Kau sudah bangun?" Jane membuka pintu kamar tanpa 
mengetuk. Ia datang membawakan segelas air dan sarapan. Shine hanya 
mengangguk menempelkan ponselnya ke telinga. 

"Siapa yang kau hubungi?" tanya Jane tanpa balasan dari Shine. 

Telpon tidak diangkat. Apa yang Daffa lakukan sehingga tidak 
mengangkat telponnya? Apa ia baik-baik saja? Tak lama ponsel Shine 
bergetar, segera Shine mengeceknya, sebuah pesan baru dari yang ia 
tunggu-tunggu. 


'Maaf Shine, aku sedang sibuk sekarang, 


aku akan pulang besok. Take care.' 
KKK 
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Part 12 : Plans 


"Kau sudah sampai, sayang?" Daffa memeluk Ema erat begitu 
melihat wanita paruh baya itu menyambutnya. 

"Ibu akan pergi?" tanya Daffa melihat pakaian Ema yang sangat 
rapi. Ia melepaskan pelukannya. 

"Ya, kami akan pergi makan malam bersama, undangan rekan 
bisnis ayahmu." 

Daffa celingukan. "Dimana ayah?" 

"Ayah disini." Brata datang menuruni tangga, kemudian 
menggandeng tangan Ema mesra, sampai Daffa iri melihat 
pemandangan yang hampir tiap hari ia lihat itu. 

"Baiklah sayang, kami pergi dulu," pamit Ema. 

"Dimana Shine?" tanya Daffa sebelum ibunya itu beranjak dari 
hadapannya. 

"Dia ada di kamar, sepertinya dia lelah, apa kau tidak 
memberitahunya jika kau sampai malam ini?" 

Daffa menggeleng. "Aku akan memberi kejutan padanya," ucap 
pria itu menunjukan beberapa kantung belanjaan dengan merk terkenal, 
oleh-oleh dari Paris untuk Shine. 

"Baiklah, ibu dan ayah pergi dulu. Kau bicaralah padanya baik- 
baik, karena ibu rasa moodnya sedang jelek. Padahal hanya beberapa 
hari saja kau meninggalkannya." 

"Hati-hati di jalan," pesan Daffa sebelum Brata dan Ema kembali 
bergandengan mesra meninggalkannya. 

Daffa segera menuju kamar Shine masih sambil membawa 
kantung-kantung hadiahnya. Shine pasti senang mendapat banyak 
barang-barang yang ia inginkan. 

Seperti biasa, pintu kamarnya tidak dikunci. Ketika Daffa 
membuka pintu itu suasana gelap yang Daffa rasakan. Tumben sekali 
Shine tidak menyalakan lampu kamarnya? 

Begitu Daffa menekan sakelar, satu benda empuk melayang ke 
arahnya. Bantal milik Shine. 

"Mau apa kau kemari, hah?" 

Daffa sedikit terkejut. Kantung yang ia bawa berjatuhan. Daffa 
membenarkan letak kacamatanya yang terkena lemparan bantal. 
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Shine kembali melempar Daffa dengan bantal lain yang ada 
disekitarnya. "Pergi sana! Pergi saja, kau tidak perlu kembali lagi!" 
usirnya. 

Ia bangkit dari ranjang dengan membawa sebuah guling dan 
mendekat ke arah Daffa. 

"Pergi! Pergi!" Shine mengusir dan memukuli Daffa dengan 
guling yang ia bawa sekuat tenaga. 

"Shine.." 

Daffa berusaha melindungi dirinya dengan kedua tangan, walau 
pukulan Shine tidak terasa sakit, tapi itu sangat mengganggunya. Shine 
tidak mau berhenti memukul Daffa hingga guling itu jatuh ke lantai, 
dan itulah kesempatan Daffa. 

"Hentikan, Shine." Pria itu memegang pergelangan tangan Shine 
erat, membuat Shine harus menatapnya. 

Napas gadis itu terengah-engah tak beraturan karena kelelahan 
dengan gerakannya sendiri. 

"Aku membencimu kak! Aku membencimu!" Maki Shine tepat di 
hadapan Daffa, kali ini 1a berusaha memukuli Daffa dengan kedua 
tangannya. 

"Shine, dengarkan aku ..." 

"Tidak mau! Pergi sana! Aku membencimu!" Shine yang masih 
terbawa emosi mulai menangis dan merengek. 

"Shine ..." 

"Kau jahat! Kau jahat! Bagaimana bisa kau tidak mengabariku 
jika aku tidak menanyaimu? Bagaimana bisa kau tidak mengangkat 
telponku?" tangis Shine mulai melemah. 

"Shine ..." panggil Daffa lembut dan merengkuh gadis itu ke 
dalam pelukannya. 

Shine pasrah, ia terisak di dada Daffa, selain ia sudah mulai 
bosan dengan dramanya, 1a memang merindukan pria itu. 

"Tolong jangan menangis," Daffa membelai lembut rambut 
Shine. 

"Maafkan aku, jangan menangis lagi. Kau tau bukan, aku paling 
tidak bisa melihatmu menangis? Jadi ku mohon jangan menangis lagi," 
pintanya. 
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Sedangkan Shine tidak merespon, isakannya berangsur melemah. 
Ia sudah mulai tenang. 

"Aku berjanji, lain kali kita akan pergi bersama." 

Gadis itu mengangguk-angguk pelan dan membalas pelukan 
Daffa, lalu membenamkan wajahnya di dada bidang pria itu. Shine 
memeluk Daffa erat. 


KKK 


"Dasar pria sialan!" 

"Beraninya dia menipuku!" 

Sophie hanya menggeleng-gelengkan kepala sambil melipat kaki 
dan tangannya mendengar umpatan-umpatan Shine kepada sang suami. 

"Baru beberapa hari yang lalu dia berjanji padaku, sekarang dia 
sudah pergi meninggalkanku lagi?" Shine menuang lagi minuman yang 
sudah ia pesan dan serta merta meminumnya dengan sekali teguk. 

"Dia benar-benar pria brengsek!" lanjutnya menaruh gelas dimeja 
dengan kasar dan keras, hingga membuat Sophie kaget. 

"Jangan minum terlalu banyak, aku hanya sendiri sekarang, bisa 
sangat merepotkan kalau kau mabuk tanpa ada mereka. Memangnya 
dia pergi kemana lagi?" 

Shine memicingkan mata menatap Sophie. "Dia bilang padaku 
ada urusan yang sangat mendesak di Singapura." 

"Oh..." 

"Ah, aku bisa gila!" 

"Mungkin benar dia memang ada urusan yang mendesak, lagipula 
ini tentang pekerjaannya bukan?" 

Tidak ada jawaban dari Shine. Memang Daffa akan membangun 
anak perusahaan bersama Rendy di Singapura, tapi 1a tidak pernah 
semendadak ini, Shine tidak yakin jika Daffa pergi untuk urusan bisnis. 
Atau jangan-jangan.. 

Sempat terlintas pikiran buruk Shine pada Daffa. Selama ini 
Daffa tidak pernah menyentuhnya walaupun mereka sudah menikah, 
walau Shine yakin Daffa sangat menyayanginya, tapi ... 

Shine menggeleng-gelengkan kepalanya. Tidak. Pria itu terlalu 
lembut untuk pikiran negatif Shine kali ini. 
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"Apa yang kau pikirkan, Shine?" tebak Sophie melihat Shine 
melamun dan bertingkah aneh. 

"Soph, apa mungkin ..." 

"Apa?" 

"Dia .. berselingkuh?" tanya Shine hati-hati. 

Sophie tertawa, sangat kuat. "Aku rasa tidak. Daffa terlalu baik 
untukmu, sebenarnya." 

"Kau ini temanku atau temannya?" 

Sophie terkekeh. "Dia terlalu baik untuk berselingkuh, kau tau 
sikapnya itu sangat lembut padamu, dia bahkan seperti rela mati 
untukmu, aku tidak yakin dia berani menyakitimu dengan 
berselingkuh." 

"Aku juga berpikir seperti itu." 

"Lalu kenapa kau menanyakannya?" 

"Hanya sempat terlintas di pikiranku saja, karna dia terlalu sering 
pergi tanpa alasan yang jelas." 

Mereka diam. Sama-sama memikirkan sesuatu. 

"Shine, tentang pertanyaanmu waktu itu, sepertinya kau memang 
harus bertindak." 

Shine mengerutkan dahinya. "Pertanyaan yang mana?" 

"Bagaimana cara menggodanya." 

Mendengar hal itu, Shine mencondongkan tubuhnya mendekati 
Sophie. "Jane bilang itu ide buruk yang sangat memalukan." 

"Kau istrinya." 

"Lalu?" 

"Aku berpikir, jika dia sudah menidurimu, sikapnya pasti akan 
berubah lebih manis." 

"Benarkah?" 

"Tentu saja, apalagi jika kau hamil." 

"What? Aku belum mau hamil, Soph. Aku belum siap, aku masih 
ingin menyelesaikan pendidikanku." 

Sophie kembali terkekeh. "Satu kali berhubungan belum tentu 
membuatmu hamil." 

"Benarkah?" 

"Ya, baiklah, jalankan saja rencana untuk menggodanya, agar dia 
terikat padamu." 
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"Kalau yang itu aku setuju, jadi, beritahu aku bagaimana 
caranya." 


KKK 


Shine tersenyum cerah dibawah sinar matahari yang terik, ia 
sedang menunggu para bodyguard yang akan menjemputnya setelah ia 
selesai berbelanja. Shine banyak berbelanja hari ini setelah apa yang 
Sophie katakan semalam. 

Daffa menelponnya, ia mengatakan bahwa sore nanti pria itu 
sudah kembali dari Singapura. Tentu saja Shine akan memberikan 
Daffa kejutan nanti malam. 

Tiba-tiba otak Shine memikirkan hal-hal kotor yang membuat 
wajahnya memerah. Ia sengaja tak menunggu di lobi karena terlebih 
dahulu membeli rujak es krim yang dijual dipinggir jalan depan mall. 
Sedangkan bodyguardnya mengatakan bahwa mereka sedikit terlambat 
karena terjebak macet. 

Shine duduk berteduh dibawah pepohonan yang rindang sembari 
mengobrol dengan tukang rujak tersebut. Sesekali ia menyendokkan es 
krim yang ada dirujaknya ke dalam mulut. 

Sambil memperhatikan kendaraan yang berlalu lalang, Shine 
mengusap keringat yang mengucur deras didahinya karena udara yang 
panas, membuat rambutnya menjadi lepek. 

Tak tahan, ia berdiri dan meletakkan rujak es krim yang ia 
pegang serta belanjaannya pada kursi yang tersedia. Shine melangkah 
mendekati jalan dengan celingukan, berharap mobil yang ia kenali akan 
terlihat. 

Tapi nihil. Ia mengambil ponsel di dalam tasnya dan kembali 
menekan nomer yang terakhir ia hubungi. 

"Kalian dimana?" 


"Aku bosan menunggu." 


" ' 


"Kalau dalam waktu tiga puluh menit kalian tidak sampai, putar 
balik saja, aku akan naik taksi." 
Shine buru-buru menutup ponselnya dan berbalik. 
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Betapa kagetnya ia, karena dengan tiba-tiba seseorang merebut 
ponselnya dari belakang dan dengan cepat kabur dengan mengendarai 
motor. 

"Pencuri!" teriak Shine refleks ketika menyadari bahwa baru saja 
1a mengalami tindakan kriminal. 

Dengan sekuat tenaga pedagang rujak es krim yang bersamanya 
tadi berlari mengejar pencuri itu walaupun Shine rasa tidak mungkin 
dapat terkejar. 

Shine panik. Sedangkan orang-orang di sekitarnya ikut berusaha 
mengejar, ada yang ikut berlari, ada pula yang menggunakan motor. 

Tiba-tiba terdengar suara seperti tabrakan yang cukup keras tak 
jauh dari tempat Shine berdiri. 

Gadis itu segera mengambil tas dan menitipkan barang 
belanjaannya pada anak kecil yang ia tahu adalah anak si tukang es. 

Shine berlari-lari kecil dengan menggunakan sepatu haknya, 
cukup merepotkan menghampiri kerumunan orang yang membuat 
suasana ricuh dan jalanan macet. 

Terlihat seorang pria berjaket hitam masih dengan memakai helm 
memukuli seseorang yang diduga pencuri ponsel Shine, karena warga 
sekitar hanya diam, bahkan ada yang menyoraki, beberapa orang 
mencoba memisahkan mereka. 

Karena sudah banyak darah yang keluar dari mulut pria itu, Shine 
menjadi takut dan tidak tega melihatnya. 

"Hentikan, hentikan," pinta Shine. 

Semua mata tertuju pada Shine, begitupun pria itu, ia 
menghentikan tinjunya. 

"Pria itu mencuri ponselku, tapi aku mohon, serahkan saja dia ke 
kantor polisi." 

Si jaket hitam berdiri, dan mendorong sang pencuri yang sudah 
tidak berdaya. Para warga membantu mengamankan pria itu dan 
motornya agar tidak menimbulkan kemacetan, serta satu motor lagi 
yang rusak, sepertinya akibat bertabrakan dengan motor si pencuri. 

"Nona, kami akan membawanya ke pos polisi, anda harus 
membuat laporan," ucap salah satu warga yang mengembalikan ponsel 
Shine. 
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Shine hanya mengangguk-angguk menerima ponsel itu. "Baiklah, 
terima kasih atas bantuannya, pak." 

Bapak itu tersenyum ramah dan mengangguk, lalu pergi. Si jaket 
kulit hitam mendekati Shine dan melepas helmnya. Ia menatap Shine 
yang juga menatapnya. Seperti tidak asing. 

"Kau teman Vonie?" tanya pria itu. 

"Jim?" 

"Ah, ternyata aku benar. Siapa namamu, Sophie? Shine? Atau 
Jane?" 

"Shine." 

"Ah benar, kita sudah pernah tertangkap bersama, dan sekarang 
kita harus berhadapan lagi dengan polisi untuk yang kedua kalinya," 
canda Jim sedikit menghibur Shine, karena wajah gadis itu terlihat 
pucat. Shine tersenyum. Mungkin ia masih syok. 

"Motormu rusak," tukas Shine ketika melihat motor besar yang 
diamankan warga terlihat hancur dibagian depan. Ia mendengar desas 
desus warga yang masih mengobrol di sekitarnya tentang bagaimana 
kronologi kejadian pencuri tersebut bisa ditangkap. Ternyata Jim yang 
dapat mengejar dan sengaja menabrakan motornya ke motor si pencuri 
itu. 

Pria itu tertawa. "Sudah biasa, aku bisa memperbaikinya, atau 
membeli yang baru, lagipula aku tidak menyukai motor itu, mesinnya 
jelek," katanya santai. 

Shine merasa tak enak. "Aku akan ganti rugi atas kerusakannya, 
tapi setelah urusanku dengan polisi selesai." 

Tangan Shine nampak gemetar ketika ia mengutak-atik 
ponselnya, seperti ingin menelpon seseorang. 

Jim terus memperhatikan Shine, 1a merasa tidak tega. "Tenang 
saja, aku juga akan terlibat karena aku yang memukuli orang itu dan 
aku pasti akan menjadi saksi." 

Shine mengangguk. Ponselnya sudah ia tempelkan ke telinga, 
tetapi tidak ada jawaban dari seseorang yang ia hubungi. Dengan 
menghentakkan kakinya kesal, 1a seperti mencoba berusaha lagi 
menelpon seseorang. Dan sama. Sepertinya tidak diangkat. Ketiga kali 
1a mencoba menghubungi seseorang. 

"Ibu ..." rengeknya begitu panggilan diangkat. 
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"Baru saja seseorang mencuri ponselku bu." 
"Tidak apa-apa, aku tidak apa-apa, ponselnya sudah kembali 
karena banyak orang yang menolongku," Shine terisak. 


"Tidak apa-apa, kalian tidak perlu datang, mungkin sebentar lagi 
mereka akan sampai. Aku baik-baik saja." 


" " 


"Aku akan mengubungi ibu lagi, setelah selesai membuat laporan, 
mereka akan membantuku, ibu tenang saja." 


" " 


"Ya, ibu." 

Shine menutup ponselnya dan kembali memperhatikan Jim yang 
masih berdiri di sebelah. 

"Ayo kita ke pos polisi, mungkin mereka menunggu kita sebelum 
menyerahkannya ke kantor polisi." 

Gadis itu hanya mengiyakan. 

"Barangku masih tertinggal disana, aku harus mengambilnya 
dulu." 

"Well, ..." 

"Nona! Nona!" 

Terlihat kedua bodyguard Shine datang tergopoh-gopoh turun 
dari mobilnya, membuat Jim tidak jadi melanjutkan ucapannya. 

"Maafkan kami, nona tidak apa-apa?" tanya mereka khawatir. 

"Sudahlah, aku tidak apa-apa, dia yang menolongku," tunjuk 
Shine pada Jim. 

"Kami mendengar dari mereka, bahwa anda baru saja--" 

"Sudahlah, aku harus membuat laporan sekarang, dan aku lelah," 
potong Shine cepat, ia malas mengingat kejadian tadi. 

"Baiklah nona, kami akan mendampingimu." 

"Sudah pasti, itu tugas kalian!" Shine kembali ketus. 
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"Iya, nona, maafkan kami, barang nona sudah ada di mobil, anak 
itu yang memberikan." 

Salah satu bodyguard Shine menunjuk gerobak es, tempat 
berkumpulnya para warga yang Shine yakini masih membicarakan 
kejadian yang baru saja terjadi. 

Shine tersenyum melihat para warga itu masih 
memperhatikannya, ia menyatukan kedua telapak tangannya untuk 
berterima kasih. 

"Rustam, kau ikut denganku, dan kau Denny, tolong belikan 
sesuatu untuk para warga yang sudah menolongku itu, beri saja apa 
yang mereka mau, termasuk anak itu, ayahnya sudah baik padaku," 
perintah Shine pada dua bodyguardnya. Ia mulai berjalan menuju pos 
polisi terdekat diikuti Jim yang masih membawa helmnya. 


KKK 
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Part 13 : 


Other Side 


Setelah baru saja mendarat, Daffa membuka ponselnya ketika 
sudah duduk dalam mobil yang menjemputnya. Ia memijat-mijat dahi 
karena kelelahan. Ada dua panggilan tak terjawab dari Shine siang tadi, 
sebelum penerbangan. Daffa terburu-buru untuk sampai ke bandara 
kerena sedikit terlambat, jadi ia tak sempat mengangkat telpon Shine. 
Dan ketika di dalam pesawat ia segera menon-aktifkan ponselnya. 

Daffa menekan nomer Shine untuk balik menghubunginya. 
Sampai dering terakhir tidak ada jawaban dari seberang, ia kembali 
memasukkan ponselnya ke dalam saku. Tidak masalah, Daffa akan 
segera sampai dan ia akan bertanya pada Shine kenapa Shine 
menghubunginya tadi. 

Saat ini pria itu benar-benar lelah, karena selain urusan 
pekerjaannya di Singapura, ia juga memikirkan bagaimana nasib 
Mikaela yang tiba-tiba harus bekerja pada Darren. 

"Tolonglah sedikit lebih cepat, aku sangat lelah," pintanya pada 
sang supir. 

Tak lama mobil itu melaju kencang, membelah jalanan, walaupun 
sedikit macet, tapi tak sampai dua jam Daffa sudah sampai di 
rumahnya. 

Pintu rumah mereka terbuka lebar. Terdengar suara canda tawa 
yang cukup keras dari dalam ruang keluarga. Sepertinya ada tamu yang 
datang ke rumahnya. 

Daffa masuk menenteng tas besar yang biasa ia bawa ketika 
berpergian ke luar negeri. Tidak ada yang menyambutnya selain 
pembantu yang tadi membukakan pintu. 

"Ah, putraku sudah pulang rupanya?" Ema nampak melambaikan 
tangan begitu melihat Daffa. 

Tapi tatapan pria itu tak fokus ke ibunya, ketika ia melihat ada 
seorang pria yang sepertinya tidak asing sedang duduk di sebelah Brata 
yang hanya tersenyum menatapnya. 

"Apa yang kau lihat, nak? Kemarilah," perintah sang ayah. 

Daffa bukannya duduk, ia justru memperhatikan Shine yang 
membuang muka dengan wajah kesal tak mau menatap ke arahnya. 

"Kau menelponku tadi?" tanyanya pada gadis itu. 
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"Maaf, aku buru-buru karena penerbanganku," lanjut Daffa 
mendekat, tapi tidak ada tanggapan dari Shine, bahkan sekedar melirik 
pun tidak. 

"Kemarilah, sayang, duduk dulu," Ema kembali mengulang 
permintaan Brata. 

Daffa menurut. Ia melewati Shine yang masih tetap acuh dan 
memilih duduk disebelah Shine sambil membuang napas. Gadis itu 
terlihat menggeser posisi duduknya, tak mau dekat-dekat dengan Daffa. 

"Ada apa, Bu?" tanya Daffa sebelum kembali menatap pria yang 
ada di depannya. 

Pria itu tersenyum pada Daffa. 

"Dia, Jim," Ema menunjuk pria yang duduk tepat di depan Daffa. 

Mata Daffa menyelidik Jim dengan saksama. Sepertinya ia 
pernah melihat Jim sebelumnya. Tapi dimana? 

Jim mengulurkan tangannya, dan dibalas oleh Daffa. 

"Daffa." 

"Kau tau? Shine baru saja mengalami kejadian yang tidak 
mengenakkan," Ema mulai bercerita sambil menghela napas berat. 
"Ada seseorang yang mencoba merebut ponselnya di jalanan tadi." 

Daffa langsung menatap Shine. "Bagaimana bisa?" tanyanya pada 
gadis dengan rambut bergelombang itu. 

Yang ditanya tak memberi respon, ia tetap mengabaikan Daffa. 
"Dia sedang menunggu jemputan Daff, dan tiba-tiba saja seseorang 
merebut ponselnya, beruntung Jim mengejar orang itu, dan menabrakan 
motornya," jelas Ema. 

Giliran Daffa memandang Jim, ia mengerutkan dahi. "Kau... ti- 
dak apa-apa?" tanyanya ragu-ragu melihat Jim yang sehat dan tidak 
tampak seperti orang yang baru saja kecelakaan. 

"Tidak apa-apa, aku baik-baik saja," jawab Jim ramah. 

"Tapi motornya hancur," tambah Ema. 

"Benarkah? Kami akan menggantinya kalau begitu," Daffa 
merasa bertanggung jawab karena motor Jim rusak akibat menolong 
Shine. 

Bukannya merespon ucapan Daffa, Jim justru tertawa, membuat 
kening Daffa kembali mengkerut. 

"Ada apa? Apa ada yang lucu?" 
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Jim menghentikan tawanya merasa tak enak. "Tidak, hanya saja 
aku ingat ucapan Shine yang akan mengganti motorku tadi. Sebenarnya 
aku tidak terlalu menginginkan motor itu, aku ingin membeli yang lain, 
tp aku belum punya alasan, dan berkat Shine, sekarang aku punya 
alasan untuk mengganti motorku." 

Mendengar penjelasan Jim, Brata terbahak. "Kau benar-benar 
anak muda," komentarnya. 

Entah, Daffa tidak tahu apa yang lucu dari pembicaraan ini. Tapi, 
terlihat sangat jelas jika ayah dan ibunya nampak menyukai Jim. 
Buktinya, mereka akan tertawa setelah mendengar bualan aneh Jim, 
dan mereka terlihat sangat nyaman satu sama lain. 

Mungkin karena Daffa baru saja sampai dan bergabung dengan 
mereka, sehingga Daffa tidak terlalu larut dalam pembicaraan. Atau 
mungkin Daffa sangat lelah. Pria itu memutuskan untuk pergi ke 
kamarnya dan beristirahat. 


KKK 


Baru satu jam yang lalu Jim berpamitan. Waktu sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. Setelah mandi dan mengganti 
pakaiannya, Daffa kembali turun ke ruang keluarga yang kini sudah 
sepi, hanya menyisakan kedua orangtuanya saja. Tumben sekali, ada 
tamu pria muda yang datang ke rumahnya hingga larut malam selain 
Rendy. 

"Kenapa kau mengurung diri dikamarmu dan tak bergabung 
dengan kami?" tanya Ema begitu Daffa menyandarkan punggungnya 
disamping Ema. 

"Aku sangat lelah, bu." 

"Hmm.. Sepertinya, Shine marah padamu." 

"Aku tau." 

"Mungkin dia sangat panik tadi dan menghubungimu, tapi kau 
tak menjawabnya." 

Daffa menghela napas mendengar ucapan Ema. "Bukankah sudah 
aku jelaskan tadi?" 

"Ibu sangat bersyukur Jim menolongnya tadi." 

"Ibu sudah mengatakannya ratusan kali. Ck, apa kalian tidak 
mengantuk?" pertanyaan Daffa untuk mengalihkan pembicaraan. 
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Brata terkekeh. "Ibumu sepertinya menyukai pria itu karena dia 
tampan," ledeknya membuat Ema tersipu. 

"Kau jauh lebih tampan, sayang," goda wanita itu pada suaminya. 

"Tentu saja, jika tidak kau tidak akan mengejarku dulu." 

"Kau yang mulai mengejarku." 

Keduanya tertawa membuat hati Daffa terasa hangat. Hiburan 
dalam kepenatannya. 

"Baiklah, Daff, kami tidur dulu, besok kau harus membujuk dan 
meminta maaf pada Shine." 

"Itu pekerjaanku setiap hari, Bu," ucapnya membuat kedua 
orangtuanya tertawa sebelum meninggalkan Daffa sendiri di ruang 
keluarga. 

Daffa merenung, mengangkat kedua tangannya ke atas kepala 
dan menjadikannya bantal. Ia menatap ke langit-langit rumahnya. 
Sebenarnya ia sudah mempersiapkan sesuatu. Besok ia akan 
mengatakannya pada Ema dan Brata, juga Shine. 

Tingkah gadis itu semakin lama semakin membuat Daffa tak 
mengerti. Entah kenapa setelah menikah Shine gampang sekali merajuk 
dan marah-marah padanya. 

Sedang asik memikirkan Shine, tiba-tiba Daffa ingat sesuatu. Ia 
bangkit dari duduknya dan berjalan keluar rumah, tepatnya di bangunan 
apik dekat post satpam, tempat para bodyguard Shine tidur. 

Dari jauh, Daffa sudah melihat Rustam dan Denny sedang 
bersenda gurau dengan satpam dan beberapa pekerja dirumahnya. 
Mereka sedang asik bermain catur. Begitu melihat Daffa, kedua pria itu 
menundukkan kepalanya, menyapa Daffa lalu mendekat. 

"Tuan, kenapa malam-malam belum tidur?" tanya Rustam 
melihat bosnya menghampiri mereka. 

Daffa mengelus tengkuknya. "Bisa kita bicara sebentar?" 

"Tentu saja tuan, bagaimana kalau di dalam? Bisa sekalian 
minum kopi," ajak rustam masuk ke ruangan mereka. 

Daffa tersenyum ramah. "Tentu." 

Di dalam ruangan mereka cukup nyaman, bangunan itu lumayan 
luas layaknya kontrakan dan Daffa memang memfasilitasi tempat 
tinggal mereka secara lengkap, ada ac, televisi, kulkas, dapur dan 
sebagainya. 


125 


Sembari menunggu rustam membuatkan kopi, Daffa 
bercengkrama dengan Denny. Tak lama Rustam datang membawa tiga 
cangkir kopi. 

"Ingin bicara apa, tuan?" tanya Rustam to the point, yang 
sebenarnya sudah bisa ia tebak jika bosnya itu pasti akan menanyakan 
nona Shine. 

"Bagaimana kejadian tadi bisa menimpa Shine?" 

Denny tampak menunduk merasa bersalah, mereka saling 
menatap. 

"Maafkan kami, tuan. Kami terlambat menjemput nona karena 
jalanan macet," jawab Denny. 

Daffa mendesah. Ia tidak bisa begitu saja menyalahkan 
bodyguardnya, lagipula Shine tidak apa-apa, ia baik-baik saja, mungkin 
gadis itu hanya sedikit terkejut. 

Dari seluruh pertanyaan yang ada di benak Daffa, sebenarnya ia 
benar-benar ingin menanyakan satu hal. Hal yang selalu ia tanyanya 
setelah pergi. 

"Bagaimana Shine selama aku tidak ada?" 

Keduanya kembali bertatapan bingung. 

"Aku harap kalian jujur padaku, jangan karena kalian bersamanya 
setiap hari, kalian menutupi apa yang dia lakukan. Aku melakukan ini 
demi kebaikannya," tukas Daffa seperti mengetahui isi pikiran Rustam 
dan Denny. 

"Maaf tuan, kami--" 

"Tidak perlu minta maaf, aku tahu dengan pasti bagaimana sikap 
Shine, dia memang sangat egois juga nekat," potong Daffa. 

"Sebenarnya selama tuan tidak ada, nona selalu pergi bersama 
teman-temannya, paling sering ke mall dan ..." 

"Dan?" 

"Maaf tuan, ke bar, nona Shine sangat sering ke bar, kami benar- 
benar tidak bisa melarangnya." 

"Sudah aku katakan, dia memang sangat keras kepala. Apa dia 
mabuk?" 

"Hm ... ya, tuan, terkadang nona Shine mabuk, terkadang tidak, 
tapi temannya selalu membawanya, kami tidak berani membawa nona 
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Shine pulang dalam keadaan mabuk, bisa-bisa tuan dan nyonya besar 
tau." 

"Benar. Tuan sendiri yang mengatakan pada kami agar nyonya 
dan tuan besar jangan sampai tahu apa yang nona Shine lakukan diluar 
sana bersama teman-temannya. " 

Daffa menghela napas berat. "Terima kasih kalian sudah 
menjaganya dengan sangat baik." 

Ucapan terima kasih Daffa dibalas senyuman oleh Rustam dan 
Denny. Mereka bersyukur mempunyai bos yang baik hati. 

"Tuan, beristirahatlah, anda pasti sangat lelah." 

"Ya." 


KKK 


"Aku sudah membeli apartemen, bu," tukas Daffa ketika 
keesokan harinya ia mengajak Ema dan Brata makan malam diluar. 

"Apa? Untuk apa?" Ema meletakkan peralatan makannya, 
terkejut mendengar ucapan Daffa yang tiba-tiba. 

Pria itu menelan ludah, menunduk kemudian kembali menatap 
Ema, sedangkan Brata memperlambat kunyahannya menunggu kata- 
kata lanjutan dari Daffa. 

"Aku akan mengajak Shine pindah." 

"Apa karena ini kau mengajak ibu dan ayahmu makan malam 
bersama, sayang?" sindir Ema, tak banyak memakan waktu untuk 
mencerna maksud Daffa. 

"Aku hanya rindu makan malam di restoran ini, bersama kalian." 

"Ibu tidak akan setuju." 

"Ibu..." 

"Tidak sayang." 

"Apa alasanmu mengajaknya pindah, Daff?" Brata mulai 
bertanya, sepertinya ayah Daffa lebih bisa berpikir jernih. 

Daffa kembali menghela napas. "Bulan depan kuliahnya sudah 
dimulai, lagipula apartemen kami sangat dekat dengan kampusnya dan 


"Dan?" Brata menyelidik. 
"Aku tidak ingin dia selalu bersikap manja pada kalian. Dia harus 
menjadi gadis mandiri, yang nantinya dapat mengurus perusahaan 
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sendiri. Aku tidak akan mempekerjakan orang lain di apartemenku," 
jelas Daffa membuat Brata mengangguk-angguk mulai mengerti. 

"Dia tidak bisa memasak dan melakukan pekerjaan rumah, Daff. 
Bagaimana kau tidak akan mempekerjakan orang? Lagipula, ibu akan 
merasa kesepian kalau kalian tidak ada, terutama dia," ucap Ema 
dengan nada sedih. 

"Justru itu, aku ingin dia belajar melakukannya sendiri." 

"Benar. Daffa benar, kita terlalu memanjakannya selama ini, aku 
takut dia tidak akan bisa melakukan apapun suatu saat nanti," sambar 
Brata. 

"Tapi ..." 

"Ini keputusanku, Bu. Aku ingin dia menjadi gadis yang lebih 
baik dan juga tidak menghambur-hamburkan uang, karena itu aku 
memilih apartemen yang tidak terlalu besar untuknya belajar mengurus 
rumah dan keuangan, tempat itu cukup untuk kami berdua." 

"Ibu tau niatmu baik, tapi ibu akan sangat kesepian Daff," Ema 
masih belum merelakan Shine dan putranya. 

"Ibu, mengertilah. Kami akan sering datang ke rumah, dan akan 
menginap di akhir pekan," bujuk Daffa. 

Wajah Ema nampak belum membaik. Sejujurnya ia sangat tidak 
rela, putra dan putrinya pergi. Setelah Darren memutuskan menetap di 
Singapura, kini Daffa juga memilih tinggal terpisah dengannya. Andai 
saja dulu mereka tidak lalai, mungkin gadisnya masih akan bersama 
mereka. Ya, anak perempuan ... 

"Sayang, kau melamun." 

Tepukan Brata tepat dibahu Ema, menyadarkan lamunannya. 

"Kau harus berjanji," pinta Ema seperti anak kecil. 

"Tentu saja, kapan aku pernah ingkar janji padamu, bu?" 

Ema memang harus mengalah, seperti kata Daffa dan suaminya, 
ini semua demi kebaikan Shine. 

"Baiklah, tapi kau harus sering mengunjungi ibu dan ayah." 

"Mereka pindah tidak jauh sayang, kita masih bisa mengunjungi 
mereka," bela Brata. 

Ema mendengus kemudian kembali mengambil garpu dan 
pisaunya, ia kembali melanjutkan makan daging panggang favoritnya 
dengan cuek, membuat Brata berdecak heran. 
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"Dia bahkan tidak meminta maaf secara pribadi padaku Soph." 

"Serius?" tanya Sophie di seberang. 

"Ya, sejak kak Daffa pulang kemarin, dia hanya minta maaf 
dihadapan yang lain, lalu setelah itu dia masuk ke dalam kamarnya, dan 
pagi-pagi sekali dia sudah pergi ke kantor, bahkan tidak menengok ke 
kamarku sama sekali. Sampai sekarang aku belum bertemu 
dengannya," terang Shine melirik jam dindingnya yang menunjukkan 
pukul delapan malam. 

"Mungkin dia sibuk." 

"Dia selalu sibuk!" 

"Lalu, bagaimana dengan rencanamu untuk menggodanya?" 

"Aku bahkan sudah melupakannya." 

Sophie terkekeh diseberang. "Kau sudah belanja habis-habisan 
demi rencanamu itu kan?" 

"Ya, aku bahkan banyak menghabiskan uang hanya untuk 
berbelanja lingerie dan celana dalam, juga beberapa perawatan tubuhku 
saja." 

Mendengar perkataan Shine, Sophie semakin mengeraskan 
tawanya. "Sepertinya akan sulit untuk menggoda kak Daffa." 

"Aku ..." 

Shine menghentikan ucapannya. Ia meletakan rambutnya ke 
belakang telinga dengan beberapa jari ketika mendengar derap langkah 
pelan mendekati pintu kamarnya. 

"Soph, sepertinya dia datang," bisik Shine. 

"Siapa?" 

"Aku matikan telponnya, sepertinya kak Daffa datang." 

Dengan secepat kilat Shine mematikan ponsel dan menaruhnya 
asal, ia sempat mengambil satu buku dan membukanya, berpura-pura 
sedang membaca sebelum pintu kamar terbuka. 

"Seharusnya kau mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum 
masuk." omel Shine. 

Tebakannya benar, Daffa datang selalu tanpa peringatan terlebih 
dahulu. 

"Kau belum tidur?" tanya pria itu mendekat. 
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Basa basi macam apa itu? Shine memilih tidak menjawabnya. 
Tentu saja ia belum tidur, masih terlalu dini untuk Shine tidur. Daffa 
semakin mendekat, Shine putuskan untuk tidak memandangnya, ia 
masih berpura-pura sibuk membaca buku. Ranjangnya bergerak ketika 
Daffa duduk di tepian ranjang menghadapnya dan memandangnya. 

"Kau tidak ingin melihatku?" 

Shine memutar bola matanya malas. "Mau apa?" 

"Kau marah padaku?" 

"Tidak." 

"Sejak aku datang kau tidak memandangku sedikitpun." 


" ' 


cc... 


Bibir Daffa tersungging, ia tersenyum melihat tingkah Shine yang 
benar-benar seperti menganggapnya tidak ada. 
"Maafkan aku, Shine." 


" " 


"Aku merasa, setelah kita menikah hubungan kita semakin 
menjauh," ujar Daffa mengalihkan pandangannya ntah kemana. 


" " 


46... 0... 


"Kau tidak seperti dulu, yang selalu tersenyum bersikap manja 
dan selalu mengeluh padaku." 

"Bukankah kau yang menjauhiku kak?" batin Shine, andai ia 
dapat mengatakannya. Kak Daffa, ini semua gara-gara dirimu. 
Sadarlah! 

"Lihat, kau masih tetap diam dan mengabaikanku?" 

"Kau berubah Shine, kita terlihat seperti orang asing." 

Shine menutup bukunya dengan keras dan kasar menggunakan 
kedua tangannya. Ia benar-benar kesal mendengar ucapan Daffa yang 
seperti menyalahkannya. 

"Apa maumu sebe--" 

Gadis itu terdiam, Shine tidak melanjutkan kata-katanya ketika 
Daffa mencondongkan tubuhnya, mengendus leher Shine. 

"Kau bau alkohol." 

Shine menjauh. "Aku tidak minum alkohol." 
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Mata Daffa menyelidik wajah panik Shine. Memang benar ia 
tidak minum alkohol, ya, untuk hari ini tidak. Daffa menyeringai, 
menatap Shine dalam. 

"Berhentilah minum alkohol, karena tubuhmu bau alkohol 
membuatku tidak ingin dekat-dekat denganmu." 

Ucapan Daffa seketika membuat Shine membisu. Baru kali ini 
Shine melihat 'Darren' berwujud Daffa dihadapannya. Senyuman dan 
tatapan sinis khas kak Darrennya, Shine tidak pernah melihat Daffa 
yang seperti itu sebelumnya. Kali ini gadis itu baru benar-benar 
percaya kalau mereka memang kembar. 

"Shine, bernapaslah." 

Hembusan napas kasar Shine, jelas terdengar seperti orang 
frustasi. 

"Ayo pindah dari sini, aku sudah membeli apartemen untuk kita 
tinggali berdua." 

Shine terbelalak tak dapat membalas ucapan Daffa sedari tadi. 
Malam ini pria itu sungguh membuatnya terkejut. 


KKK 
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Pari 14 : 


Deal for Mission 


"Kau ternyata sangat pintar memberiku kejutan kak, dan selera 
humormu memang sangat baik. Aku pulang." 

"Shine ..." 

Daffa menarik lengan Shine ketika ia berbalik, hingga gadis itu 
kembali menghadap ke arahnya. 

"Kau bercanda kan, kak?" tanya Shine menatap Daffa lekat-lekat. 
"Kau ingin kita tinggal di apartemen yang hanya seluas ruang keluarga 
kita ini?" lanjutnya sedikit geram. 

"Apartemen ini aku beli dengan menggunakan tabungan 
pribadiku, dan ini awal yang baik untuk kita memulai berumah tangga, 
Shine, kau harus belajar menjadi istri yang baik mulai sekarang," terang 
Daffa. 

"Aku tidak peduli." 

Shine menyentak tangan Daffa dan meninggalkan pria yang 
sedang berdiri di depan pintu apartemen baru mereka itu. 

"Shine, tunggu." 

Daffa mencoba mengejarnya. 

"Aku tidak mau kak, itu terlalu sempit untukku hingga aku tak 
bisa bernapas." 

"Kau terlalu mendramatisir, kita hanya berdua saja, bagaimana 
bisa kau menyebut apartemen kita sempit?" Daffa mencoba 
mengimbangi langkah Shine. 

Ketukan sepatu Shine saat melangkah menggambarkan 
bagaimana keangkuhan gadis itu, dan itulah yang ingin Daffa ubah 
darinya. 

Shine tidak bisa terus menerus bersikap layaknya seorang putri, 
dia harus menerima kenyataan bahwa dia adalah pewaris tunggal 
perusahaan yang sedang Daffa jalankan. 

Dalam beberapa tahun kedepan, Shine akan mengemban tugas 
berat. Memberi makan ribuan karyawan yang bekerja di 
perusahaannya, menjadikan perusahaan itu lebih berkembang. Semua 
itu tidak akan bisa dilakukan oleh seorang gadis manja seperti Shine 
yang sekarang. 

"Tinggal saja sendiri disana kak, aku akan tinggal bersama ayah 
dan ibu." 


134 


Daffa kembali mencekal tangan Shine. "Kau istriku," ucapnya 
dengan sangat serius. 

Lagi, Shine melihat sisi itu lagi, sikap yang tak pernah Daffa 
tunjukkan sebelumnya. 

"Lalu?" Shine mencoba memberanikan diri. 

"Kau harus tau, apa kewajibanmu, kau harus patuh pada suamimu 
dan kau harus mendengar dan menuruti apapun kemauan suamimu," 
tegas Daffa dengan mata yang tajam. 

Nyali Shine sebenarnya mulai menciut melihat raut wajah Daffa 
yang benar-benar serius dan sedikit menakutkan. Tapi ia adalah Shine. 

"Lalu bagaimana dengan hak ku kak? Apa kau sudah 
memberikan kewajibanmu? Aku juga perlu menerima hak ku," 
tukasnya menepis tangan Daffa kasar, lalu dengan secepat kilat ia 
melangkah memasuki lift yang akan membawanya ke lantai dasar. 

Tidak peduli bagaimana reaksi Daffa, yang terpenting sekarang 
Shine ingin pulang. Ia lebih memilih naik taksi daripada harus pulang 
bersama Daffa atau tinggal di apartemen sempit itu. 

Benar-benar tidak bisa dipercaya. Daffa berani mengatakan 
tentang kewajibannya sedangkan ia suka melalaikan kewajibannya 
sendiri dan selalu saja mengabaikan Shine. 

Shine menghentak-hentakkan kakinya kesal. Begitu sampai di 
lantai bawah, ia dengan segera keluar dari gedung itu dan mencari taksi 
agar Daffa tidak bisa mengejarnya. 

Ia akan mengatakan pada ayah dan ibunya tentang bagaimana 
apartemen yang dibeli Daffa untuknya dan jika ingin ia akan merengek 
di kaki mereka agar tak membiarkannya tinggal dengan Daffa. 
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"Kau sangat bodoh Shine. Bukankah itu kesempatanmu untuk 
menggodanya dan sekaligus membuktikan kalau kau adalah istri yang 
baik?" komentar Sophie setelah mendengar cerita Shine. 

Mereka sedang berbelanja bersama di mall. 

"Aku setuju bagian 'istri yang baik'. Untuk menggodanya, aku 
sudah mengatakan padamu kalau aku tidak setuju sejak awal," timpal 
Jane. 
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Troli yang Sophie dorong terhenti, yang juga menghentikan 
langkah mereka untuk saling berpandangan. 

"Akhir-akhir ini kau benar-benar berubah menjadi gadis baik, 
Jane," ledek Sophie. 

Jane hanya terkekeh. "Kita wanita, perlu menjaga harga diri." 

"Jane benar, Soph." 

"Baiklah, baiklah, tunggu saja sampai seratus tahun lagi, Shine," 
Sophie kembali menjalankan trolinya sambil memilih cemilan kemasan 
yang ingin ia beli. "Lagipula, menurutku, dia mengajakmu pindah 
bukankah untuk berduaan denganmu, Shine? Kau tidak menyadarinya? 
Mungkin saja dia malu bermesraan denganmu di depan orangtuamu." 

Shine seperti tersulut mendengar ucapan Sophie, sedangkan Jane 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya mendengar obrolan mereka. 

"Benarkah, Soph?" 

"Tentu saja, coba pikirkan ulang." 

"Omong-omong, akhir-akhir ini Vonie tidak terlihat, tiap kali aku 
menghubunginya untuk bertemu, ia selalu tidak bisa," Jane mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 

"Benar, aku juga sudah mencoba menghubungi Vonie untuk 
mengajaknya tadi, tapi dia tak menjawab telponku, ada apa 
dengannya?" tanya Shine yang juga penasaran. 

"Aku dengar dia sedang punya masalah, mungkin dia pergi keluar 
negeri sekarang." 

"Benarkah? Darimana kau tau, Soph? Dia sama sekali tak 
memberitahuku." 

"Kau benar Shine, dia juga tak memberitahuku, apa dia tak 
menganggap kita?" timpal Jane sedikit kesal. 

"Sebenarnya aku juga tidak sengaja mengetahuinya, sekitar lima 
hari yang lalu, aku pergi dengan Vonie, kami makan kue di kafe, dan 
sepertinya dia mendapat telpon dari seseorang, ekspresinya berubah 
setelah itu, dia terlihat marah. Aku tidak berani menanyakan kenapa, 
karena saat itu dia benar-benar kacau, dan dia sama sekali tak 
membahasnya denganku. Aku pikir dia sedang punya masalah pribadi, 
mungkin dengan keluarganya, I dont know," Sophie mengangkat 
bahunya sembari membuang napas, mengingat pertemuan terakhirnya 
dengan Vonie. 
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"Kita tunggu saja sampai dia muncul kembali di hadapan kita, 
jika dia tidak menceritakan apapun pada kita, kita akan paksa dia 
membuka mulutnya," geram Shine membuat yang lain mengangguk. 

Mereka kembali berkeliling, memilah milih barang yang ingin 
mereka beli. 

"Shine, ponselmu berbunyi," ucap Jane yang dimintai tolong 
membawa tas ketika Shine mencoba membenarkan barang 
belanjaannya. 

Gadis itu mencoba mengambil ponselnya dan melihat siapa si 
penelepon. Lionel, pamannya. 

Tak lama ponsel itu mati dan kembali berbunyi, Shine putuskan 
untuk mengangkatnya. 

"Halo, paman, ada apa?" Sapa Shine tanpa basa basi. 


" " 


"Aku baik, sedang berbelanja dengan temanku." 


cc... 
........ 


...... 


"Ah, baiklah, mungkin setelah ini aku akan menemui paman, 
berikan saja alamatnya." 


" " 


"Sampai jumpa." 

"Pamanmu?" tanya Jane memastikan setelah Shine memutuskan 
telpon. 

Shine hanya mengangguk. 

"Ada apa dia menelponmu?" 

Mereka jelas tahu kalau Shine tidak terlalu dekat dan kurang 
menyukai pamannya itu. 

"Dia ingin bertemu denganku." 

"Untuk apa?" 

"Tidak ada alasan seorang paman untuk menemui keponakannya 
sendiri. Begitu katanya," 

"Lalu kau menyetujuinya?" 
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"Iya, biar bagaimanapun, dia tetap pamanku, satu-satunya wali 
yang memiliki hubungan darah denganku." 

Ponsel Shine kembali bergetar, kali ini satu pesan masuk yang 
Shine tahu adalah alamat sebuah restoran terdekat yang dikirimkan 
pamannya. 


ok ok 


Dengan menaiki taksi Shine menemui pamannya di tempat yang 
sudah disepakati tadi. Barang belanjaan yang ia beli, sudah dititipkan 
pada bodyguardnya dan Shine memerintah mereka untuk membawa 
barang-barang itu pulang, tanpa memberi tahu bahwa ia akan bertemu 
Lionel. 

Shine tidak akan memberi tahu Daffa jika ia akan bertemu 
dengan pamannya itu. Sejak kecil, Daffa seperti menanamkan padanya 
jika Lionel bukan orang yang cukup baik untuk Shine, dan sampai 
sekarang pemikiran itu tertanam dengan sangat kuat di kepala Shine, 
apalagi Lionel jarang sekali menghubunginya dan hampir tidak pernah 
mengunjunginya di rumah keluarga Brata, membuat Shine semakin 
yakin jika tidak ada keluarganya yang peduli padanya. 

Lagipula, ia tidak terlalu sering bertemu dengan Lionel diluaran, 
ia akan membuktikan sendiri pamannya itu baik atau tidak baik 
padanya. Hanya lima menit saja Shine sampai ke restoran yang ia tuju. 
Buru-buru Shine masuk ke dalam untuk mencari pamannya. 

Tak perlu susah payah untuk menemukan Lionel di dalam, karena 
seseorang memberitahunya bahwa pria paruh baya itu sudah memesan 
kursi vip untuk mereka. Shine diajak untuk menemui Lionel. 

"Hai, keponakanku tersayang," sapa Lionel begitu melihat Shine. 

Shine hanya tersenyum, memaksa bersikap ramah, lalu duduk di 
hadapan Lionel. 

"Kau terlihat baik-baik saja." 

"Sudah aku katakan padamu paman, kalau aku baik-baik saja." 

"Terima kasih karena kau mau bertemu denganku." 

"Seperti kata paman, tidak ada alasan seorang paman menemui 
keponakannya sendiri, tidak ada alasan bagiku juga untuk menemui 
paman." 
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Kini, Lionel yang tersenyum. "Kau semakin pintar. Apa mereka 
tau jika kau menemuiku?" 

Shine tahu siapa yang Lionel maksud, pasti orang tua dan 
kakaknya. 

"Belum. Mungkin nanti aku akan memberi tahu mereka kalau 
paman mengajak bertemu. Ah, aku lapar," jawab Shine kemudian 
membuka menu. 

Melihat itu Lionel dengan sigap memanggil seorang pelayan. 
"Pilihlah apapun makanan yang ingin kau makan." 

"Tentu." 

Shine menyebut beberapa jenis makanan pada pelayan itu, 
begitupun Lionel. Setelah dirasa cukup, pelayan itu meninggalkan 
mereka. 

"Bagaimana dengan aunti Rose? Apa dia baik-baik saja?" tanya 
Shine basa basi. 

Sampai sekarang hanya dua kali saja Shine bertemu dengan istri 
pamannya itu setelah kecelakaan orang tua kandungnya dulu, pada 
pemakaman dan pernikahannya kemarin. 

"Dia baik. Michael dan Mary juga baik," jawab Lionel yang juga 
menyebutkan nama anak-anaknya yang sedang menempuh pendidikan 
di luar negeri itu. 

"Baguslah, sampaikan salamku pada mereka." 

"Bagaimana dengan kehidupanmu, Shine? Apa kau bahagia 
dengan pernikahanmu?" Lionel bertanya balik. 

Shine membuang tatapannya dan menghembuskan napas kasar. 
"Tentu saja. Pernikahanku baik-baik saja." 

Garis pipi Lionel tertarik membentuk senyuman yang tak bisa 
Shine artikan. "Syukurlah jika kau bahagia," ucapnya seperti 
mengetahui sesuatu. Pamannya tidak pernah menanyakan bagaimana 
kabar pernikahannya, 1a hanya menanyakan apa Shine bahagia atau 
tidak. 

"Kau tau bukan paman, bagaimana mereka memperlakukanku," 
tambah Shine. 

"Brata dan Ema memang orang tua yang sangat baik ya, Daffa 
juga adalah pria yang sangat baik," ucap Lionel. 
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"Tapi Shine, kadang seseorang yang kau anggap baik, belum 
tentu orang itu benar-benar baik. Bisa jadi mereka hanya 
memanfaatkan keadaanmu, jadi berhati-hatilah pada siapapun yang kau 
kenal, baik itu yang baru saja kau kenal ataupun yang sudah sangat kau 
kenal," lanjutnya. 

Shine mengerutkan dahi. "Apa maksudmu, paman?" 

"Aku hanya memberi nasehat, pada keponakan tercintaku." 

Belum sempat Shine bertanya lebih lanjut, pelayan sudah datang 
membawakan pesanan mereka. Shine merasa cukup, ia tidak perlu 
membahasnya lagi. Mungkin benar nasehat pamannya, ia harus berhati- 
hati kepada siapapun. 


Kak 


Setelah bertemu dengan Lionel, Shine memutuskan segera pulang 
dan merahasiakan hal itu dari Brata, Ema juga Daffa, karena 
menganggapnya tidak terlalu penting. 

Dalam otaknya sekarang hanya ada satu hal. Shine berubah 
pikiran secepat kilat. Setelah memikirkan ucapan Sophie berulang kali, 
akhirnya ia memutuskan bahwa ia menyetujui untuk tinggal di 
apartemen yang Daffa belikan dan mulai menjalankan misinya. 

Brata dan Ema-lah yang mengantar Shine ke apartemen setelah 
sebelumnya ia mengutus Rustam untuk mengambil kunci apartemen 
pada Daffa. 

Begitu mendengar Shine menyetujui permintaannya, Daffa 
langsung menelpon Shine. Suaranya terdengar sangat senang. Daffa 
tidak tahu saja dibalik semua itu ada 'sesuatu'. 

Shine tertawa dalam hati. Ia akan membuat Daffa bertekuk lutut 
di hadapannya, ia bersumpah! 

Sebenarnya, ketika sampai, Ema sempat tidak mengijinkan Shine 
tinggal disana, karena menurutnya benar kata Shine sebelumnya, 
apartemen itu terlalu biasa untuk mereka. 

Tapi, atas bujukan Shine yang dibantu Brata, akhirnya Ema 
memberikan ijin pada Shine. Lagipula walaupun kecil, apartemen itu 
sangat rapih, minimalis dan nyaman untuk ditinggali, hanya ada dapur, 
satu set sofa, kamar mandi dan satu ranjang besar. 
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Iya, satu ranjang besar, yang artinya mereka akan tidur dalam 
satu tempat tidur. 

Cool, Shine, cool ... 

Shine mencoba bersikap biasa, karena memang mereka sudah 
sering tidur bersama sejak dulu, walau dalam konteks yang berbeda. 
Sekarang mereka suami istri! 

Begitu orang tuanya pamit pulang, Shine mulai beraksi. Ia buru- 
buru menyiapkan air hangat untuk mandi, yang sebelumnya ia sudah 
memakai lulur diseluruh tubuhnya, agar wangi. 

Daffa mengatakan jika ia akan pulang sekitar dua jam lagi karena 
ia akan mengambil pakaiannya terlebih dahulu di rumah. 

Tadi Shine sempat melihat artikel di ponselnya, sebagai istri yang 
baik, sebelum suami pulang bekerja, rumah harus dalam keadaan rapih, 
istri harus dalam keadaan wangi, dan sudah harus menyiapkan makan 
malam untuk sang suami, agar suami senang ketika sampai di rumah, 
begitu yang tertulis di internet. 

Apartemen sudah cukup rapih, jadi Shine tidak perlu 
membereskannya lagi. Karena Shine tidak bisa memasak, ia memesan 
makanan untuk makan malam mereka berdua. 

Shine berjanji akan belajar memasak, tapi ntah kapan itu. 
Mungkin kapan-kapan. Gadis itu telah siap, ia menunggu Daffa hingga 
mengantuk. Tapi rasa kantuknya tiba-tiba lenyap begitu mendengar 
pintu terbuka. 

Daffa pulang. Shine melompat dari sofa untuk menyambut Daffa. 

"Kau sudah pulang, kak." ucapnya melihat sosok Daffa. 

Yang ditatap mematung. Ya, Daffa sedikit terkejut melihat Shine 
yang hanya mengenakan lingerie soft pink yang sedikit tembus 
pandang. Daffa memperhatikan Shine dari bawah ke atas kemudian 
menunduk. 

Gadis itu terlihat membenarkan rambutnya ke belakang telinga 
sambil tersenyum senang. "Kau sudah makan malam kak?" ucapnya 
mendekat dan mengambil alih tas Daffa. 

"Belum." 

"Kalau begitu aku akan panaskan makanan untukmu, kita akan 
makan malam bersama," Shine menggandeng tangan Daffa, 
menariknya masuk. 
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Daffa hanya diam melihat perlakuan Shine. Ia sedikit heran 
ketika Shine bilang akan memanaskan makanan, setahunya, adiknya itu 
tidak bisa memasak. 

"Aku membelinya kak," tambah Shine seperti tahu isi pikiran 
Daffa. 

"Dan aku sudah menyiapkan air panas untukmu, sembari aku 
memanaskan makan malam kita, kau pergilah mandi." 

"Shine ..." 

"Ya?" 

"Sebelum itu ... bisakah kau mengganti pakaianmu? Kau akan 
demam jika kau terus memakainya sepanjang malam." 

"Hah?" Shine meyakinkan ulang apa yang didengarnya. Ia tidak 
percaya Daffa akan mengatakan itu. 

Apa ia tidak tahu jika ini yang namanya lingerie? Shine 
sebenarnya kesal dengan tanggapan Daffa, tapi ia harus menahannya. 

"Udara cukup panas malam ini, dan apartemen sempit ini 
membuatku kepanasan," Shine mencari alasan. "Lagipula kau tidak tau 
baju apa yang aku pakai kak?" 

Daffa berdeham. "Tidak," jawabnya memandang ke arah lain. 

"Ini baju yang biasa istri pakai jika suami pulang kerja," jawaban 
polos Shine sebenarnya hampir membuat Daffa tertawa, tapi ia cukup 
mampu menahannya. 

"Mandilah kak, aku akan memanaskan makan malam untuk kita," 
ulang Shine. 

"Baiklah," ucap Daffa akhirnya. 

Di dapur, Shine memperhatikan Daffa yang masuk ke dalam 
kamar, keluar membawa handuk dan masuk ke dalam kamar mandi. 

Shine menghela napas lega. 

Ada apa dengannya? 

Memangnya aku aneh memakai lingerie ini? 

Apa dia benar-benar tidak tahu pakaian ini? 

Bukankah dia mengajakku tinggal di apartemen ini untuk 
berduaan denganku? 

Harusnya dia memujiku. 

Apa dia benar-benar pria normal? 

Kenapa responnya hanya seperti itu? 
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Kenapa? Kenapa? Kenapa? 

Gerutu Shine dalam hati. Padahal sebenarnya Shine cukup gugup 
malam ini. Memikirkannya saja Shine sangat malu, ia tak menyangka 
akan benar-benar melakukan ide gila Sophie. Gadis itu mengaduk-aduk 
pastanya sebentar, setelah dirasa sudah cukup hangat, Shine mematikan 
kompor. Kalau hanya memanaskan makanan, Shine juga bisa. 

Setelah makanan siap di meja makan, tak lama Daffa keluar dari 
kamar mandi hanya dengan memakai kaos dan celana pendek, sambil 
mengusap-usap rambutnya. 

Shine yang menunggu di meja makan berdiri begitu melihat 
Daffa. Shine kembali mengingat ucapan Sophie. 

"Banyak-banyaklah menyentuhnya sampai ia tak bisa mengontrol 
dirinya sendiri." 

Tiba-tiba Shine berlari memeluk Daffa erat, membuat Daffa 
kaget tak sengaja menjatuhkan handuknya dan menatap Shine. 

"Kau sudah selesai kak?" Tanya Shine manja membalas tatapan 
Daffa. 

"Iya," jawabnya menggeliat untuk melepaskan pelukan Shine 
secara halus. 

Tapi tidak dengan Shine, ia semakin mempererat pelukannya 
kemudian berjinjit mengendus leher Daffa. "Kak Daffa sangat wangi." 

Daffa terdiam, kemudian ia kembali mencoba melepaskan 
pelukan Shine. "Aku lapar Shine," ucapnya menghindar kali ini dengan 
memegang pundak Shine untuk menjauhkan tubuhnya. 

Shine mencebik. Daffa mengatakan ia lapar, tapi pria itu 
bukannya berjalan menuju meja makan, justru berjalan ke arah sofa. 

"Katanya kau lapar kak," protes Shine mengikuti Daffa. 

"Ah, kau benar." 

Daffa berbalik, Shine kembali menyentuh lengannya, ingin 
menggandeng Daffa ke meja makan. Tapi Daffa yang terkejut 
melepaskan tangannya dengan sedikit kuat, membuat Shine terhuyung 
ke belakang. 

Refleks Daffa menangkap tubuh Shine yang hampir jatuh, tapi 
sial, ia tidak bisa mempertahankan keseimbangannya.Akhirnya 
keduanya jatuh berbarengan, beruntung mereka jatuh ke atas sofa. 

Mereka terdiam. 
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Posisi Daffa yang berada di atas Shine memegang kepala gadis 
itu, membuat mereka saling menatap. Jantung Shine berdebar sangat 
kencang, entah jantung Daffa atau jantung Shine yang berdebar lebih 
kencang, hingga Daffa dapat mendengarnya. Menyadari itu, Daffa 
bangkit dan menghindar. 

"Lain kali, jangan menyentuhku dengan tiba-tiba, Shine," 
ucapnya tanpa memandang Shine. 


Kak 
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Pari 15 : 


Embarrassed 


"Lain kali, jangan menyentuhku dengan tiba-tiba, Shine," ucap 
Daffa tanpa memandang Shine. 

Pria itu buru-buru pergi meninggalkan Shine yang mematung, 
bukan ke meja makan, tetapi ke dalam kamar mereka, satu-satunya 
ruangan yang ada dalam apartemennya kecuali kamar mandi. Di dalam 
Daffa memegangi dadanya yang berdebar kencang setelah menutup dan 
mengunci pintu. Keringat dingin keluar dari dahinya. 

"Tenang, tenanglah," ucap Daffa pelan sambil menekan-nekan 
dada. 

Ia tahu Edward sedang bereaksi di dalam tubuhnya, tidak ada 
kakak yang rela jika adiknya disentuh oleh seorang pria, walaupun itu 
hanya sebuah ketidak sengajaan. Ed pasti murka terhadapnya, hingga 
membuat jantungnya kembali merasa sesak seperti dulu ketika ia 
memiliki jantung yang tidak normal yang membuatnya keluar masuk 
rumah sakit. Daffa hampir saja tidak bisa bernapas. 

Ingin menenangkan dirinya, Daffa menghirup udara sekitar 
banyak-banyak dan menghembuskannya sepelan mungkin, sebelum 
pintu kamarnya diketuk. Jelas itu Shine. 

"Kak?" 

Daffa memilih diam, karena denyut nadinya yang belum normal. 

"Kenapa kau mengunci pintunya? Bagaimana aku tidur nanti?" 


" ' 


"Lagipula, aku sudah memanaskan pasta untukmu, kau tidak jadi 
memakannya, kak?" 

Nada suara Shine terdengar kecewa. Karena dirasa sudah cukup 
tenang. Daffa membuka pintu, ia melihat wajah Shine yang menunduk 
sambil memainkan jemarinya. Gadis itu sama sekali tak menatap ke 
arahnya, membuat Daffa sedikit lega. 

"Aku hanya mengganti celanaku," tukas Daffa mencari alasan. 

Shine nampak melirik celana yang Daffa pakai, celana itu jelas 
tetap sama seperti sebelumnya. 

"Baiklah, kau makan saja kak, aku sudah mengantuk," Shine 
buru-buru berlalu dari hadapan Daffa dan mendaratkan tubuhnya ke 
ranjang besar di tengah kamar. 

Daffa masih memperhatikan Shine hingga gadis itu menutup 
seluruh tubuhnya dengan selimut dan membelakangi Daffa. 
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Kini, Daffa benar-benar dapat bernapas dengan lega dan bisa 
dengan tenang memakan pastanya. 


KKK 


Beberapa minggu berlalu sejak Shine pindah, tempat itu bukan 
seperti tempat tinggalnya dan Daffa, tapi lebih ke tempat tinggalnya 
dan Jane, karena sehari-hari Jane-lah yang menemani Shine di 
apartemen itu. 

Bayangkan saja, Daffa pergi pagi-pagi sekali, bahkan sebelum 
Shine bangun dan pulang sangat larut. Seperti sekarang, Jane-lah yang 
menemani Shine membereskan apartemennya. 

"Aku bisa gila jika terus seperti ini, Jane!" 

Jane tak bergeming, ia sedang asik berbaring menikmati kacang 
kulitnya dengan soda sambil menonton salah satu film kartun di 
televisi. 

"Jangan diam saja, bantu aku!" dengus Shine yang tidak 
didengarkan oleh Jane. 

"Big no, kau harus mengerjakannya sendiri." 

"Aku sudah lelah." 

Jane bangkit dari karpet bulu yang ia tiduri, lalu duduk bersila. 

"Apa yang kau lakukan sejak tadi? Setiap hari aku bosan 
membantu dan mendengarkan keluhanmu." 

Shine mencebik, ia membuang asal sapu yang sedari tadi ia 
pegang, lalu mendekati Jane dan ikut duduk di sebelahnya. 

"Kak Daffa tidak menyiapkan pembantu untuk kami." 

"Itu bagus, Sophie bilang, ini kesempatanmu untuk menjadi istri 
yang baik, bukan?" Jane kembali memakan kacangnya. 

"Aku tidak akan pernah mendengarkan ucapan Sophue lagi!" 

Sahabat Shine itu menutup mulut dengan punggung tangannya, 
menahan tawa mengingat bagaimana cerita Shine ketika menjalankan 
misinya beberapa minggu yang lalu. Dan kini, gadis itulah yang justru 
malu untuk berdekatan dengan Daffa karena kelakuannya sendiri. 

"Aku masih beruntung, dia pergi sangat pagi dan pulang sangat 
malam," tukas Shine. 

"Jika tidak, mau ditaruh dimana wajahmu kan?" ledek Jane. 
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"Sebenarnya tidak apa bertemu dengannya, tapi jika jarak kami 
sangat dekat, jantungku selalu berdegup kencang sekali, aku takut dia 
akan mendengarnya, Jane." 

"Itu karena kenekatanmu sendiri." 

Shine hanya mengangguk-angguk. "Tapi jika aku melihat 
wajahnya, aku tetap ingin menggodanya," tambah Shine dengan tatapan 
Puppy eyes. 

Melihat itu, Jane menjitak kepala Shine. "Kau sudah benar-benar 
terkontaminasi Sophie." 

Gadis itu terkikik geli sebelum mengingat sesuatu. 

"Omong-omong, Jane, kemarin Vonie menelponku, dia bilang 
akan mencarikan pembantu untukku." 

"Pembantu?" 

"Ya, kak Daffa mana tau jika aku membayar pembantu untuk 
membereskan apartemen ini, mencuci baju, dan memasak untuk kami, 
dia kan jarang ada disini," jelasnya. 

Jane menghela napas. "Benar-benar ide yang licik dari Vonie," 
komentarnya. 

"Dia benar-benar bisa diandalkan." 

"Ya, jangan sampai suamimu tau kelakuanmu ini." 

"Tidak mung--" 

Ucapan Shine menggantung ketika ponselnya berbunyi diatas 
meja. Ia segera mengambilnya dan mengangkat panggilan itu. 

"Halo." 

"Aku sedang bersantai." 

"Ah, tidak, aku sedang tidak dirumah, kau tidak akan bertemu 

denganku kalau kau datang." 


"Baik, bertemu saja disana. Ada buku yang ingin aku beli, 
sebentar lagi kan perkuliahan akan dimulai." 


"Ya baiklah, sampai jumpa." 
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Shine memandang Jane setelah menutup ponselnya. 

"Jim," ucapnya sebelum Jane bertanya, karena mata sahabatnya 
itu sudah menunjukkan pertanyaan 'siapa?' dengan sangat jelas. 

"Akhir-akhir ini dia sering menghubungimu ya?" 

"Ya, bahkan beberapa kali kami pergi makan bersama." 

"Untuk apa dia mengajakmu?" 

"Tidak tahu, aku pikir dia hanya ingin berteman karna kami 
ternyata satu jurusan, dan mungkin dia kesepian, sama sepertiku." 

"Apa Vonie mengetahuinya? Kau tahu bukan kalau Vonie ..." 

"Tentu saja, tidak mungkin aku punya hubungan spesial dengan 
Jim, aku sudah menikah dan Vonie menyukai Jim, terkadang aku juga 
mengajak Vonie." 

"Apa Jim tau kau sudah menikah?" 

Shine tampak diam dan berpikir. 

"Aku pikir dia tahu, aku tidak pernah membicarakan 
pernikahanku. Lagipula mungkin Vonie juga sudah memberitahunya, 
dan hei, aku Shine, dan suamiku Daffa, siapa yang tidak tahu 
pernikahan kami?" 

"Ah, benar juga." 

"Apa yang kau khawatirkan, Jane?" 

Jane menggeleng. "Tidak, hanya tidak ingin membuat semua 
orang salah paham, kau harus berhati-hati menjaga hubungan." 

"Tentu saja, aku mengganggap Jim teman, karena dia yang 
menolongku waktu itu, kau ingat bukan?" 

"Ya, aku ingat. Aku hanya mengingatkan, jangan sampai 
hubungan pertemanan kita rusak hanya karena seorang lelaki." 

Shine tertawa. "Itu tidak mungkin!" 

Lagipula sangat tidak mungkin Shine dengan Jim, ıa adalah istri 
Daffa, Shine hanya menganggap Jim teman, karena nantinya mereka 
akan kuliah bersama dan Jim tidak mungkin akan menyukainya, 
bukankah ia dekat dengan Vonie? 


KKK 


Buku-buku berjajar rapih sesuai jenisnya di dalam rak yang sejak 
tadi Shine perhatikan. Gadis itu membolak balik sebuah buku sambil 
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membaca sampulnya. Ia akan memilih buku-buku yang sekiranya akan 
menunjang pendidikannya nanti. 

Dan juga, ia sedang menunggu Jim, seperti janjinya tadi, pria itu 
akan menemuinya di toko buku. 

Shine sengaja datang lebih awal karena memang ia ingin melihat- 
lihat pakaian terlebih dahulu. 

"Apa kau sudah menunggu lama?" 

Suara Jim terdengar dari belakang Shine. 

Gadis itu menengok, tak sedikitpun terkejut dengan kedatangan 
Jim. 

"Tidak juga," jawabnya santai 

Jim merebut buku yang Shine pegang. "Kau sudah 
menemukannya?" 

"Aku sedikit ragu, bagaimana menurutmu? Apa buku itu sesuai 
dengan mata kuliah yang akan kita ambil?" 

Yang ditanya hanya mengerutkan dahinya dan mengembalikan 
buku itu pada Shine. "Aku tidak tau, membacanya saja aku malas," 
ucapnya memperlihatkan cengiran yang sangat khas yang beberapa 
minggu ini selalu Shine lihat. 

"Baiklah, aku saja yang memilih kalau begitu." 

Shine kembali berjalan menyusuri rak demi rak buku, diikuti Jim 
yang berada disebelahnya. 

"Kau sudah makan? Ayo kita cari makan setelah ini,' 
tiba-tiba. 

"Omong-omong, aku ingin menanyakan satu hal padamu, Jim." 

"Apa itu?" 

"Apa kau memberitahu Vonie bahwa kau pergi denganku 
sekarang?" 

"Ah, tadi dia sempat menelponku. Dan ya, aku mengatakan 
padanya bahwa aku akan pergi denganmu." 

"Aku hanya tidak enak padanya, kau tau bukan kalau dia 
sebenarnya--" 

"Kami hanya berteman," potong Jim cepat. 

Shine menghentikan langkahnya, lalu menatap Jim. 

"Kau tau kalau aku sudah menikah, bukan?" tanya Shine serius. 


' 


ajak Jim 
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Mereka terdiam, tatapan serius Shine dibalas dengan tatapan mata 
Jim yang tak kalah serius. Kemudian pria itu tersenyum. 

"Tentu, siapa yang tak mengetahui pernikahanmu? Suamimu itu, 
pria yang malam itu pergi ke kamarnya meninggalkan kita bersama 
orangtuamu tanpa kembali lagi, bukan?" 

Shine tertawa hambar. "Ah, ya, maafkan sikapnya itu, mungkin 
dia lelah," tukasnya tak enak. 

Ternyata bukan hanya Shine yang merasa bahwa sikap Daffa 
sangat tidak menyenangkan dan tidak ramah, bahkan terkesan kaku 
kepada orang yang baru dikenalnya. 

"Tidak apa, Shine. Tapi, kau seperti marah padanya malam itu? 
Ada apa? Apa kalian bertengkar?" 

Merasa urusan rumah tangga adalah urusan pribadi, Shine hanya 
menggeleng, ia tak perlu menjawab pertanyaan Jim karena Shine dan 
pria itu tidak terlalu dekat. 

"Hm, begitu, jika ada sesuatu katakan saja padaku, aku akan 
selalu ada untukmu, Shine, kapanpun dan dimanapun kau butuhkan." 
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Ucapan Jim masih terngiang-ngiang di kepala Shine. Apakah Jim 
suka padanya? Shine bukannya terlalu percaya diri, tapi sikap Jim yang 
baik dan perhatian padanya membuat tanda tanya besar di kepala Shine. 

Apalagi mengingat Jane sudah memberi peringatan padanya. 
Shine juga merasa terlalu tidak mungkin jika Jim menyukainya, Jim tau 
status Shine, dan Jim dekat dengan sahabatnya sendiri. 

Mungkin semua hanya pikiran Shine saja, mungkin gadis itu 
hanya menyalah artikan kebaikan Jim saja. Ia menggeleng-gelengkan 
kepalanya, Shine tidak boleh terlalu percaya diri. 

"Ada apa?" 

Pria yang sedang menyetir di sebelah Shine membuyarkan 
lamunannya. Ia heran melihat tingkah aneh gadis itu. 

Tadi, Daffa menelpon Shine dengan tiba-tiba, memberi tahu jika 
Darren pulang ke Indonesia, dan suaminya itu sengaja pulang lebih 
awal untuk menjemput Shine dan membawanya menemui Darren. 
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Tak lama, mereka sudah memasuki area rumahnya, Shine dengan 
tak sabaran turun dari mobil dan meninggalkan Daffa begitu mobil 
berhenti. 

"Kak Darren!" panggilnya ketika melihat sosok tampan yang 
sedang duduk di ruang keluarga bersama ibu dan ayahnya. 

Darren menengok ke asal suara. 

"Shine." 

Ia bangkit dan beranjak memeluk gadis imut dengan rambut 
bergelombang pirang itu. 

Dibelakang Shine, Daffa terlihat tersenyum. 

"Kau tidak meneleponku dulu jika ingin datang. Aku bisa 
menjemputmu," ujar Daffa. 

"Tidak apa, supir sudah menjemputku," jawab Darren santai. 

Mereka duduk bersama. Ema menyuruh pembantunya untuk 
membuatkan minuman untuk Daffa dan menantunya. 

"Bagaimana kabarmu Shine?" 

"Aku baik kak." 

"Kau terlihat sedikit berisi sekarang, apa kau sudah hamil?" 

Wajah Shine memerah. "Tentu saja tidak!" sanggahnya cepat. 

Darren terkekeh. "Aku hanya bercanda, kau belum bisa hamil jika 
belum berbulan madu," goda Darren. 

Shine melirik Daffa yang tanpa ekspresi. 

"Kak Daffa payah sekali, dia sangat sibuk, jadi tidak ada waktu 
untuk mengajakku berbulan madu." 

Brata dan Ema hanya mendengarkan percakapan ketiga anaknya 
sambil tersenyum, wajah mereka berdua nampak bahagia melihat anak- 
anaknya yang memang sangat dekat. 

"Aku sudah menawarinya untuk bulan madu ke Villaku di 
Thailand, bahkan aku akan bookingkan tiket untuk kalian." 

"Benarkah kak?" 

"Ya, tapi sepertinya dia punya urusan yang lebih penting dari 
itu," Darren tersenyum, menatap Daffa penuh makna. 

Begitupun Daffa yang juga menatapnya. 

"Kalian nikmati saja waktu kalian, kami mau pergi sebentar," 
ucap Brata mengedipkan satu mata sambil menyeruput kopi hitam 
panas miliknya. 
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"Dad, mom, ingat umur kalian!" pekik Shine melihat dua pasutri 
itu pergi sambil saling merangkul di hadapan mereka. 

Masih terdengar suara Ema terkikik geli mendengar teriakan 
Shine. 

"Shine," Daffa memanggil istrinya dalam setelah kepergian kedua 
orangtuanya. 

Gadis itu menoleh dengan tatapan tidak suka. 

"Bisakah kau meninggalkan kami berdua?" lanjut Daffa berbicara 
selembut mungkin. 

"Tidak mau!" tolak Shine cepat. 

"Ada yang ingin aku bicarakan berdua dengannya," mata Daffa 
menunjuk Darren. 

"Tidak mau. Aku juga mau mendengarnya, obrolanmu dengan 
kak Darren." 

Tahu watak istrinya yang sangat keras kepala dan kekanakan, 
Daffa mendekat dan mengusap pelan rambut Shine. 

"Apa yang kau inginkan? Berlibur? Aku akan membawamu 
berlibur," rayu Daffa sambil tersenyum lembut ke arah Shine. 

Darren duduk diam memperhatikan mereka berdua. Ia sangat 
menyukai adegan ketika Daffa sedang merayu Shine yang seperti biasa 
sangat manja, keras kepala dan tidak dapat dibantah. Darren tersenyum 
sinis dalam gelas kopinya, 1a benar-benar tertarik bagaimana 
kembarannya akan mengalah pada Shine, adik manjanya yang tetap 
manja walau sekarang 1a sudah menikah dengan Daffa. 

"Kau hanya berbohong kak, kau berjanji setelah menikah akan 
membawaku keliling Eropa, tapi kau sibuk mengurus sesuatu yang 
tidak aku ketahui," wajah Shine terlihat sangat kesal membuat Darren 
semakin menikmatinya. 

"Itu karena waktunya belum tepat. Baiklah, ayo kita pergi ke 
Jepang bulan ini," Daffa tetap merayu. Ia tidak merubah nada suaranya 
walau Shine sudah terlihat marah padanya. Ia sudah terbiasa bersikap 
lembut pada Shine, baginya sifat Shine tidak bisa di lawan dengan 
keras. 

"Benarkah? Kau janji akan mengajakku kesana?" mata Shine 
berbinar. 
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Akhirnya, Daffa bisa tersenyum lega. "Iya, tapi minggu depan 
aku ada urusan ke Singapura, mungkin minggu setelahnya." 

Shine menghela napas malas. Bibirnya kembali mencebik, 
menampakan ketidaksukaan. "Aku mau besok, besok kak, besok." 

"Shine ku mohon. Pekerjaanku masih sangat banyak," keluh 
Daffa. 

"Jadi kau lebih mementingkan pekerjaanmu dibandingkan 
istrimu? Jadi untuk apa kau menikahiku?" Shine meninggikan nada 
bicaranya. Ia jengah, benar-benar sudah lelah menghadapi Daffa yang 
hanya mementingkan pekerjaannya. 

"Kau akan pergi besok bersamanya," Darren memutuskan untuk 
turun tangan. Ia memberi isyarat pada Shine kalau Daffa pasti akan 
mengajaknya berlibur. 

"Darren...." geram Daffa. 

"Aku yang akan mengurus urusanmu disini, pergilah bersama 
Shine. Kepalaku sakit mendengar perdebatan kalian." 

"Benarkah, kak?" Shine menggenggam tangan Darren. 

"Apa aku pernah membohongimu?" 

"Tidak kak, kau tidak pernah membohongiku seperti seseorang," 
sindir Shine melirik Daffa yang sedang memegangi keningnya. 

"Lagipula, kau bertambah cerewet saja setelah menikah," Darren 
merangkul Shine. 

Gadis itu menggigit bibirnya dan memelototi Darren, membuat 
Darren geli melihatnya. 

"Pergilah sekarang, dia ingin bicara padaku." 

"Baiklah kak," setuju gadis itu. 

Dan begitulah Shine, ia selalu menurut pada Darren dan selalu 
membantah Daffa. Sejak dulu sampai sekarang, 1a tidak berubah. 

Shine berjalan meninggalkan mereka dengan lesu. Daffa kembali 
duduk di sofa diikuti Darren. 

"Dia sangat penurut ya," ejek Darren. 

"Kapan?" 

Darren mengedikkan bahu tidak mengerti apa maksud Daffa 
sambil mengambil cangkir kopinya untuk dihabiskan. 

"Kapan kau akan memutus kontrak kerja Mikaela?" 


154 


Darren menghentikan gerakan tangannya, rasa ingin meminum 
kopinya hilang seketika, ia kembali menaruh cangkir itu dengan tenang. 

"Lepaskan dia Darren, aku yang akan memberinya pekerjaan, aku 
akan mempekerjakannya di kantor baruku bersama Rendy," ucap Daffa 
Serius. 

"Kau masih mencintainya?" tanya Darren sambil tersenyum. 

Daffa melengos, memandang ke arah lain. "Aku sudah punya 
istri," bantahnya. 

"Dan aku sangat tau alasan kau menikahi Shine." 

Belajar dari sifat tenang Darren, Daffa kembali menatap Darren. 

"Lupakan masa lalu kita," ucap Daffa melemah. 

"Kau ingin membagi gadis itu dengan Rendy? Hmm.. maksudku, 
aku tau kalian sudah saling berbagi sejak dulu, dan kau juga ingin 
berbagi wanita dengannya?" Darren tersenyum sinis. 

"Aku menganggapnya teman. Lupakan masa lalu. Aku hanya 
ingin dia bekerja denganku." 

Darren terlihat jengah. Sepertinya mood Darren benar-benar 
hancur ketika Daffa membahas Mikaela. 

"Kau paling tau bagaimana aku kan? Aku adalah orang yang 
sangat profesional dalam bekerja. Mana mungkin aku memutuskan 
kontrak tiba-tiba?" Darren tersenyum kemudian meninggalkan Daffa. 

Daffa memandang Darren tajam. Setelah mendengar cerita 
tentang tentang Mikaela dari Rendy, Daffa semakin khawatir pada 
gadis ıtu, dan semakin takut jika Darren akan melukai Mikaela lebih 
dalam. Apapun itu ia harus mencoba menjauhkan Darren dari Mikaela. 
Ia harus melindungi gadis itu. 
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Thailand, 08:12 Am 

Daffa menaruh ponselnya ke atas meja kembali setelah menerima 
sebuah panggilan. Ia sedang menatap kolam renang dari teras belakang 
villa Darren. Kembarannya itu ternyata benar-benar punya selera yang 
bagus, Darren mempunyai villa yang sangat cantik di Thailand. Villa 
pribadinya yang sedang Daffa tempati sekarang. 

Setelah seminggu berlalu, akhirnya Daffa menyetujui untuk 
membawa Shine pergi berlibur, kali ini bukan ke Jepang seperti 
janjinya, tetapi ke Thailand. Mereka pergi bertiga, Darren juga ikut 
bersama mereka dua minggu yang lalu karena ia sedang mengurus 
bisnis ayah mereka yang ada di Thailand, sekali dayung dua tiga pulau 
terlampaui. Daffa juga ikut mengurus bisnis keluargany sekaligus 
mengajak Shine berlibur. 

Pagi ini Daffa sedang bersantai usai berenang. Darren sengaja 
meninggalkannya bersama Shine di villa, sedangkan Darren lebih 
memilih menginap di hotel. 

Sebenarnya percuma saja Darren meninggalkannya berdua 
dengan maksud tertentu. Toh ia tidak akan melakukan apapun pada 
istrinya seperti keinginan Darren. Tidak akan pernah. Ia menyayangi 
Shine layaknya seorang kakak yang menyayangi adiknya, dan ia akan 
menjaga Shine sampai ada seorang pria yang tepat yang benar-benar 
mencintai Shine dan dapat menggantikannya menjaga Shine. 

"Kak." 

Baru saja dipikirkan, terdengar suara gadis itu memanggilnya. 
Daffa menengok, memperhatikan Shine mengusap-usap rambut 
panjangnya yang masih basah menggunakan handuk. Shine baru saja 
mandi setelah bangun tidur. 

"Aku lapar," rengek Shine seperti biasa. 

"Kalau begitu makanlah, mereka sudah menyiapkan makanan 
untukmu," ucap Daffa lembut. Setiap hari para pekerja di Villa Darren 
memang selalu menyiapkan makanan untuk mereka. 

"Aku tidak mau, aku hanya mau makan masakanmu, dan makan 
bersamamu kak." 

Daffa berdiri dari pembaringannya, sembari membenarkan 
kimono yang melekat di tubuhnya. "Baiklah," tanpa banyak memprotes 
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1a merangkul pundak Shine dan menuntunnya ke meja makan yang tak 
jauh dari tempatnya bersantai. 

Dada Shine sempat bergemuruh ketika Daffa melingkarkan 
tangan di pundaknya, tapi dengan cepat ia membiasakan diri lagi 
dengan sentuhan-sentuhan pria itu. 

Di atas meja sudah tersedia roti bakar mentega, ada selai, ada 
telur, beberapa salad sayur, buah-buahan, jus, susu dan kopi. Semuanya 
sudah lengkap dan tertata cantik. Tapi sama sekali tidak membuat 
Shine lapar. 

"Lihat kak, aku bosan memakan ini semua setiap hari," Shine 
mencebik, dengan kesal ia duduk dikursinya. 

"Kau mau makan apa?" Daffa memegang kedua pundak Shine 
dari belakang dan menuntunnya untuk duduk. 

"Nasi goreng buatanmu," pinta Shine, mendongak memandang 
Daffa. 

"Baiklah, aku akan buatkan setelah aku memakai pakaian, 
tunggulah disini," Daffa mencoba menuruti apa yang Shine minta. 

Ia tersenyum berlalu ke kamarnya, tentunya kamar yang terpisah 
dengan kamar Shine. Ia yang meminta agar tidur terpisah. Cukup di 
apartemen saja mereka tidur bersama. Beruntung di ranjang Shine 
seperti menjaga jarak dengannya. 

Daffa teringat panggilan Caroline tadi, yang mengundang Daffa 
ke pesta ulang tahunnya minggu depan. Daffa bingung antara mengajak 
Shine atau menyuruh gadis itu untuk pulang ke Indonesia. 

Daffa mengambil kaos berwarna biru kesukaannya dan segera 
memakainya, Shine akan menggerutu jika Daffa berlama-lama 
meninggalkannya. Typical Shine, Daffa tersenyum mengingat gadis 
yang kekanakan itu. Adiknya yang manis. 

"Kau lama kak." 

Benar bukan? Daffa sudah bisa menebak, kalimat itulah yang 
akan Shine lontarkan begitu melihat Daffa keluar dari kamarnya. 

"Kau berlebihan sayang, aku hanya mengganti pakaianku selama 
lima menit." 

Shine menelan ludah. Sayang katanya? Memang Daffa selalu 
memanggilnya sayang, tapi seingatnya ini pertama kali setelah menikah 
1a memanggil Shine dengan sebutan sayang, sepertinya. 
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Tapi Shine tidak akan luluh. Ia masih mencebik memperhatikan 
langkah Daffa yang semakin mendekat, membuat Daffa terkekeh. Ia 
buru-buru mengambil sebuah pan dan beberapa peralatan memasak. 
Dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di lemari es, ia akan 
membuat nasi goreng yang biasa ia buat untuk Shine. Nasi goreng 
kesukaan Shine 

Mungkin Daffa akan mengajak Shine ke pesta Caroline, karena 
Caroline sebenarnya juga mengundang Shine. Walau sedikit 
merepotkan Daffa, tapi tidak ada salahnya jika Daffa membawa Shine, 
karena yang publik ketahui gadis itu adalah istrinya sekarang. Lagipula, 
Caroline adalah teman baik Edward. 
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Tentu saja aku ikut. 

Itu yang Shine pikirkan beberapa hari yang lalu setelah 
mendengar bahwa Caroline mengundangnya ke pesta ulang tahun 
tunangan kakaknya itu. 

Tumben sekali, Caroline tidak menelponnya langsung dan justru 
meminta Darren untuk menelponnya. 

Lalu, ucapan Darren kemarin ketika mereka baru saja tiba dan 
beristirahat setelah penerbangan dari Thailand ke Singapura, benar- 
benar mengganggu Shine. 

"Datanglah Shine, kau pasti penasaran bagaimana cinta pertama 
suamimu, bukan? Aku pikir mungkin saja dia akan datang besok 
bersama sahabat Daffa." 

Walaupun diucapkan dengan nada candaan, Shine tetap 
penasaran mengingatnya. Cinta pertama Daffa? Shine baru 
mendengarnya. Apakah itu alasan Daffa seringkali pergi ke Singapura 
tanpa mengajaknya? Untuk bertemu dengan gadis itu? 

Terlihat Daffa dan Shine baru saja datang memasuki ballroom 
hotel mewah tempat mereka menginap sejak kemarin. Darren dan 
Caroline memang sudah mempersiapkan satu kamar vvip untuk 
mereka, karena pesta akan diadakan dihotel yang sama. 

Shine menautkan tangannya di lengan Daffa. Ia tersenyum 
menatap Brata dan Ema, kemudian menghampiri mereka. Ia memeluk 
orang tuanya itu erat, bergantian dengan Daffa. 
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"Ibu, jahat sekali, kenapa kau tidak menelponku begitu sampai?" 
rengeknya pada Ema. 

Mereka belum saling bertemu dan masih saling merindukan satu 
sama lain setelah Daffa dan Shine lama pergi berlibur. 

"Ibu pikir kau yang melupakan kami, karena kau asik berlibur." 

"Tentu saja tidak bu," Shine kembali memeluk ibunya erat, 
membuat Brata mengelus sayang kepala putrinya itu. 

Nampak Darren tersenyum berjalan mendekati mereka. 

"Apa keponakanku sudah dalam proses?" kata-kata yang pertama 
kali Darren ucapkan begitu mendekat. Mereka menoleh berbarengan ke 
arah Darren. 

"Kak, apa yang kau katakan, jangankan--" 

"Pestanya terlihat sangat mewah ya, lebih mewah dari tahun 
sebelumnya," ucap Daffa memotong kalimat Shine. 

Darren memperhatikan gerak-gerik Daffa lalu tersenyum, seperti 
menyimpan sesuatu, ternyata disekelilingnya, semua orang sedang 
memperhatikan mereka sambil berbisik-bisik. Darren yakin mereka 
sedang membicarakan Shine, gadis yatim piatu yang memiliki 
kekayaan yang berlimpah karena warisan kakaknya, dan sekarang 
Daffalah yang mengelola semuanya karena Shine belum cukup dewasa 
untuk itu. 

"Dimana dia sayang?" Ema bertanya pada Darren, ia tampak 
celingukan mencari Caroline. 

"Sedang berdandan mom," jawab Darren sambil melihat jam 
tangan. 

Ema masih sangat cantik diusianya, ia memakai dress warna 
coklat mewah, yang sangat serasi dengan jas coklat gelap yang dipakai 
oleh Brata. Sedangkan Shine memakai dress biru dongker yang 
panjangnya hanya sampai lutut, dengan dandanan sederhana, ia masih 
terlihat seperti remaja berumur tujuh belasan, lebih muda dari usianya, 
tetapi tetap terlihat cantik. 

Mereka kembali melanjutkan perbincangan sampai dua insan 
yang seperti sepasang kekasih mendekat mendatangi mereka. 

Shine sangat mengenali salah satunya, kak Rendy. Sedangkan 
gadis yang disebelahnya terlihat sangat cantik, membuat Shine sedikit 
iri, gadis itu memakai dress hitam selutut yang memperlihatkan kaki 
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jenjangnya, rambut panjang sebahu bergelombang alami yang ia miliki 
terlihat indah dan sesuai dengan bentuk wajahnya, ia tampak sangat 
serasi dengan Rendy yang juga memakai setelan jas hitam. 

Tangan Rendy merangkul pinggang gadis itu, menuntutnya ke 
arah dimana mereka berdiri. Rendy nampak tersenyum kepada Daffa. 

"Bukankah dia...?" Ema nampak mengenali gadis itu. 

"Mikaela, tante," Rendy yang menjawab keheranan Ema. 

"Ah benar," Ema melirik kedua anaknya, Darren tetap diam, 
sedangkan Daffa tersenyum menatap Mikaela. Ema seperti tahu apa 
yang terjadi pada mereka dimasa lalu. 

"Apa kabar, tante?" Gadis yang baru saja Shine tahu bernama 
Mikaela itu mengulurkan tangan pada Ema dan Brata. 

"Kami baik," jawab Ema ramah. 

Pasti gadis ini. Iya, pasti dia! 

Shine baru mengingatnya, cinta pertama suaminya yang kak 
Darren katakan. 

Melihat saja, Shine sudah tidak menyukainya. Gadis itu terlalu 
cantik, dan.. sial, dia memiliki apa yang tidak Shine miliki, dada yang 
indah, penuh dan berisi. 

Shine memandang tidak suka ke arah Mikaela, ia kemudian 
merapatkan tangannya memeluk lengan Daffa. 

"Apa kau baik Shine?" Rendy bertanya melihat tingkah Shine. 

"Tentu saja kak, kau tidak melihatnya?" jawab Shine ketus, 
merasa tidak suka karena Rendy membawa gadis itu datang. 

Daffa terlihat masih memandangi Mikaela sambil tersenyum. 
"Kau memotong rambutmu ya?" tanyanya tanpa sadar. 

Semua, termasuk Shine melirik ke wajah Daffa yang nampak 
berseri seperti mengatakan "kau cantik dengan rambut barumu”, 
terkecuali Brata yang memang tidak peka dengan keadaan. 

Suasana berubah menjadi canggung. 

"Iya kak," jawab Mikaela terdengar sangat lembut. 

Apa-apaan itu? Cara dia menjawab benar-benar membuat sakit 
telinga Shine. 

Ia semakin tidak menyukai gadis yang bernama Mikaela ini. Ia 
terus memandanginya, hingga membuat Mikaela terlihat gugup. Shine 
tidak peduli. 
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"Oh iya, kau ingin berkenalan dengannya bukan?" Daffa 
melepaskan tangan Shine. 

Shine memprotes. 

Mikaela nampak tersenyum canggung berhadapan dengan Shine, 
walau gadis itu sepertinya lebih tua daripada Shine. 

"Dia Shine," ucap Daffa memperkenalkan sang istri. 

Mikaela mengulurkan tangannya, cukup lama hingga Shine 
membalas uluran tangan itu. 

"Shine, istri Daffa," ucap Shine angkuh sambil kembali buru-buru 
merangkul lengan Daffa. 

Daffa berusaha melepasnya pelan, tapi Shine mempererat 
rangkulannya sehingga membuat Daffa tidak bisa berkutik. 

Tentu saja, Shine tidak mau mengalah, dan ia juga merasa kesal, 
kenapa Daffa ingin sekali melepaskan diri dari Shine? Untuk mencari 
perhatian cinta pertamanya itu? Cih. Shine benar-benar semakin tidak 
menyukainya. 

Rendy seperti dapat membaca situasi, ia membawa Mikaela 
menjauh dari mereka dengan merangkul punggung gadis itu. 

Dan sialnya lagi, punggungnya sangat indah! Shine tidak bisa 
menampik, apalagi ketika kak Darrennya saja terus menatap gadis itu, 
padahal ia sudah memiliki Caroline. 

Bagus. Kak Rendy benar-benar melakukan pekerjaan yang benar. 
Membawa gadis itu pergi. 

Melihat Daffa juga masih memperhatikan kepergian Mikaela 
dengan wajah kecewa, Shine menyandarkan kepalanya dipundak Daffa 
untuk mendapatkan perhatian pria itu, melupakan apa yang baru saja 
terjadi. 

Akhirnya, yang ditunggu muncul, sang pemilik pesta pun 
menampakkan diri. 

Caroline nampak cantik dengan gaun putih blink-blink mewah 
yang ia kenakan. 

Tunangan Darren itu berjalan anggun diantara kerumunan tamu- 
tamu malam ini, dengan tatanan rambut bak tuan putri dan tiara indah 
dikepalanya. Dia menebar senyum kepada semua orang yang datang ke 
pesta ulang tahunnya. Benar-benar cantik. 
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Darren mendekat seperti membisikkan sesuatu pada Caroline 
kemudian mengecup pipi calon istrinya itu. 

Melihat Caroline muncul, pembawa acara segera mencari 
attention melalui mic yang ia pegang. Semua mata memandang ke arah 
panggung rendah yang dihiasi banyak bunga berwarna putih dan perak 
itu. 

Darren dan Caroline nampak bahagia, mereka saling berbisik 
manja dan berpegangan tangan, sungguh pasangan yang serasi hingga 
membuat Shine iri. Kapan Daffa akan memperlakukannya seperti 
Darren memperlakukan Caroline? Dengan bangga memperkenalkan 
Caroline dan menggenggam tangannya dihadapan semua orang? 

Mungkin suatu hari nanti. 

Kepala Shine masih nyaman bersandar dipundak Daffa. Ia tetap 
merekatkan tangannya ke lengan Daffa, sambil memperhatikan 
pembawa acara yang sedang sibuk di atas panggung. Ia tidak ingin 
melepaskan Daffa sedikitpun, lagipula pria itu tidak keberatan, jadi 
Shine nikmati saja. 

Acara demi acara sudah dilewati dengan lancar dan penuh 
keceriaan. Shine juga dapat melihat kebahagiaan yang jelas terpancar 
diwajah Caroline. Sahabat kakaknya itu sempat menghampirinya dan 
mengobrol banyak hal dengan Shine, sebelum ia pergi menghampiri 
tamunya yang lain. 

Dulu, Caroline sering sekali berkunjung ke rumah dan 
membelikannya es krim, dokter cantik itu adalah satu satunya sahabat 
wanita Edward. 

Shine jadi rindu. Ia rindu kakaknya, orangtuanya, serta rumahnya 
yang dulu. Tapi ia juga bersyukur, karena mendapat keluarga pengganti 
yang luar biasa. 

Disebelahnya, Daffa sedang asik berbicara dengan kenalannya, 
sedangkan Shine sibuk meminum soda yang tadi 1a ambil karena haus. 
Ia ingin mengambil beberapa hidangan kue yang sudah disediakan, 
tetapi 1a tahan karena menunggu Daffa. 

Tiba-tiba terdengar suara gaduh, seperti suara barang pecah belah 
yang terjatuh. 
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Seluruh mata menoleh, mencari arah sumber suara, di dekat 
tangga tepatnya. Banyak orang yang sudah bergerombol menutupi 
akses pandang Shine, begitupun dengan Daffa dan yang lain. 

"Apa yang kau lakukan?!" 

Terdengar suara bentakan seseorang yang Shine tahu adalah suara 
Darren. Shine penasaran apa yang terjadi. Sebelum ia melangkah untuk 
mencari tahu, ternyata Daffa dengan terburu sudah mendahuluinya. 

"Katakan padaku apa yang kau lakukan?" 

Sekali lagi Shine mendengarnya. 

Ternyata disana, Darren sedang mencengkeram lengan Mikaela 
dengan kuat dan memandang gadis itu dengan sangat marah. 

Shine juga melihat Caroline yang mengibaskan tangannya terlihat 
kesakitan dengan baju yang sudah terkena noda. 

Gadis yang bernama Mikaela itu masih diam, nampak seperti 
kebingungan, dan lututnya juga berdarah. 

Dilantai, terdapat pecahan gelas yang berantakan. Apa yang 
sebenarnya terjadi? 

"Kau merusak pestaku, kau merusak gaunnya!" bentak Darren 
lebih keras dengan terus memperkuat cengkeraman dilengan Mikaela 
hingga gadis itu meringis kesakitan. Shine saja ikut kaget dengan 
bentakannya. 

Caroline yang melihat itu memegang satu tangan Darren 
mencoba menenangkan. Ia membisikkan sesuatu pada Darren. 

Para orang tua pun datang. 

"Ada apa ini?" 

"Apa yang terjadi?" 

Shine melihat Daffa dengan cepat ingin mendekat ke arah 
mereka, tapi Shine menghentikannya, tangan Shine menahan Daffa 
kuat, menahan agar Daffa tidak pergi ke arah Mikaela. Ia tidak rela jika 
suaminya harus menolong gadis itu. 

"Lepaskan dia Darren." 

Satu suara datang dari belakang kerumunan orang-orang yang 
ternyata adalah Rendy. 

"Lepaskan dia." 


" 


.»..... 


"Jangan pernah menyentuhnya seujung rambutpun." 
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Rendy berjalan mendekati Darren dan Mikaela dengan pelan. 
Begitu pria itu sudah ada di tempat sumber kekacauan berasal, mereka 
terlihat saling menatap tajam. Darren dan Rendy. Dengan kasar Rendy 
merebut lengan Mikaela dari cengkeraman Darren. 

"Jangan pernah menyentuh calon tunanganku." 

Ucapan Rendy sukses membuat semua orang menganga, 
termasuk Shine. Ia terkejut dengan kenyataan bahwa cinta pertama 
Daffa adalah calon tunangan dari sahabatnya sendiri. 

Dan apa yang dilakukan kakaknya, Darren, menurutnya sangat 
berlebihan. Apalagi melihat wajah Daffa yang memucat, nampak 
shock. 

Shine tidak tahu, sebenarnya apa yang terjadi di antara mereka? 

Mereka seperti memiliki lingkaran persoalan yang rumit, yang 
tidak Shine ketahui. Tapi Shine tidak mau ambil pusing. Itu urusan 
mereka. Yang terpenting ia tidak akan membiarkan Daffanya menjadi 
pahlawan bagi gadis itu karena Shine yakin, Daffa masih menaruh 
perhatian padanya. 


Er 
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Part 17 : Caught 


"Jadi, gadis itu tak sengaja menabrak kak Caroline, dan membuat 
pesta jadi berantakan?" 

"Ya, Jane, begitulah yang aku dengar," ungkap Shine sembari 
menyedot jusnya. "Dan kalian tau? Kak Darren marah besar, aku 
sampai takut melihatnya." 

Dua minggu setelah Shine tiba di Indonesia, gadis itu dan teman- 
temannya, termasuk Jim, baru sempat bertemu karena kesibukan 
masing-masing. Mereka memutuskan untuk bertemu di sebuah kafe 
tempat mereka sering menghabiskan waktu. 

"Aku justru kasihan padanya, dia pasti sangat malu dengan 
kejadian itu, lagipula ku pikir dia tak sengaja melakukannya," pendapat 
Jane. 

"Kasihan apanya? Wajahnya saja menyebalkan!" pungkas Shine 
merasa tidak suka. 

"Bukan karena dia adalah cinta pertama kak Daffa?" timpal 
Sophie membuat Jim tertawa. 

"Sepertinya begitu," ikutnya. 

Shine mendelik ke arah Sophie dan Jim secara bergantian. 

"Dan yang lebih membuat aku terkejut adalah, ternyata gadis itu 
calon tunangan kak Rendy." 

"What?" Vonie yang sedari tadi diam mendengarkan, ikut 
terkejut. "Bukankah mereka bersahabat? Kak Rendy dan kak Daffa." 

"Ya, bisa kalian simpulkan bukan bagaimana buruknya gadis 
yang bernama Mikaela itu?" 

"Shine, kau hanya cemburu padanya, kau tidak tau bagaimana 
masa lalu mereka." 

Shine melengos mendengar pembelaan Jane. 

"Buktinya, mereka saling mengenal, jika tidak, tidak mungkin 
gadis itu datang ke pesta ulang tahun kak Caroline," lanjut Jane lagi. 

"Tentu saja kenal, Mikaela itu bekerja di perusahaan kak Darren, 
sebagai sekretarisnya." 

"Tolong berhenti membicarakan orang lain, perkuliahan kita akan 
dimulai besok, apa kalian sudah mempersiapkan semuanya?" sela Jim 
tak ingin bergosip. 

"Cih, Jim, aku tidak percaya kata-kata itu keluar dari mulutmu," 
ejek Vonie. 
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Semuanya tertawa. Tumben sekali Jim yang bar-bar itu 
membicarakan sesuatu yang berguna seperti perkuliahan, biasanya 
dialah orang yang paling malas di antara mereka. 

"Lalu dimana suamimu sekarang?" tanya Vonie. 

"Tentu saja di kantor, besok pagi dia akan pergi ke Singapura." 

Sophie kembali tertawa. "Lagi?" 

"Ya, selalu seperti itu, hobi barunya adalah pulang pergi kesana." 

"Berpikirlah positif, Shine. Bukankah dia sedang ada proyek 
bersama kak Rendy disana?" 

"Tentu, sekaligus bertemu cinta pertamanya itu." 

"Itu hanya masa lalu, percayalah pada suamimu, aku pikir kak 
Daffa bukanlah tipe pria bajingan, seperti ...." Jane melanjutkan 
ucapannya sambil melirik pria yang duduk tepat di samping Vonie. 

"Kenapa kau memandangku seperti itu?" protes Jim tak terima 
yang kembali membuat gelak tawa. 

Termasuk Shine, sepertinya jika bersama teman-teman, Shine 
dapat sejenak melupakan masalah rumah tangganya yang rumit. Ya, 
walaupun sepertinya hanya Shine yang menganggap ini masalah. 


Kak 


Baru saja tiga puluh menit yang lalu Daffa sampai di hotel 
tempatnya menginap, ia memijat keningnya yang beberapa hari ini 
terserang migrain. Bukan hanya karena pekerjaannya, tapi banyak 
sekali hal yang ia pikirkan, salah satunya tentang Rendy. 

Sahabatnya itu tiba-tiba menghilang bak ditelan bumi setelah 
skandal ayahnya beberapa hari yang lalu menjadi topik utama media- 
media besar. Sang pengusaha kaya raya terekspos sedang berkencan 
dengan salah satu artis muda yang sedang naik daun saat ini. 

Cinta bukan masalah utamanya, tapi perbedaan umur yang cukup 
mencolok membuat publik benar-benar menyoroti masalah itu. 
Bayangkan saja, artis itu lebih muda dari usia Rendy, belum lagi sejak 
dulu Rendy sangat menentang jika ayahnya berhubungan dengan 
wanita lain setelah kematian ibunya. 

Dan disinilah Daffa sekarang, di Singapura untuk mencari Rendy, 
juga untuk menyelesaikan beberapa urusan yang ia anggap penting. 
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Daffa memeriksa ponselnya berulang kali, berharap Rendy akan 
menelpon dan memberitahu dimana ia berada. Tapi nihil. Pria itu sama 
sekali tidak menghubunginya. Daffa memutuskan untuk menelpon 
seseorang yang juga pasti akan sangat khawatir pada Rendy. 

Mikaela. 

"Hallo kak," sapa gadis itu diseberang dengan cepat setelah 
beberapa deringan. 

"Kau sudah ingin tidur?" tanya Daffa karena menyadari waktu 
terlalu larut. 

"Ya, mungkin sebentar lagi. Ada apa kak?" 

"Aku baru saja sampai di Singapura." 

"Benarkah?" 

"Iya, ku pikir aku akan langsung menemuimu, tapi mungkin 
besok saja karena ini sudah larut malam." 

"Tidak apa-apa kak. Apa kau sudah mendapat kabar tentang kak 
Rendy?" 

Pertanyaan gadis itu membuat Daffa terdiam cukup lama. Ia 
menghela napas, karena memang belum tahu keberadaan Rendy. 

"Sepertinya belum ya kak?" tebaknya putus asa. 

"Ya, maafkan aku Mikaela." 

"Kau tidak perlu minta maaf kak, seharusnya aku yang berterima 
kasih kepadamu karena kau sudah mau menolongku mencari kak 
Rendy." 

"Tanpa kau minta pun aku akan mencarinya Mikaela. Kau lupa 
kalau aku sahabatnya?" 

"Kau benar kak," Mikaela terdengar bingung. 

"Omong-omong, apa kau serius dengan perkataanmu waktu itu?" 

"Perkataanku?" 

"Kau akan mengundurkan diri ...." 

Beberapa waktu yang lalu gadis itu memang sempat menelpon 
Daffa dan meminta tolong padanya untuk berhenti bekerja di 
perusahaan Darren. 

"Aku serius kak, maaf kalau aku akan merepotkanmu nanti. Aku 
tidak mungkin mengeluh pada kak Rendy, sementara mungkin dia 
sedang bersedih di suatu tempat. Aku tidak tau dimana dia sekarang, 
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yang terpenting aku hanya ingin menemuinya dan menghiburnya tanpa 
harus membebankannya dengan masalahku lagi." 

"Kau tidak perlu meminta maaf Mikaela, karena itulah yang aku 
dan Rendy inginkan sejak dulu. Keluarlah dari tempat itu dan 
bekerjalah padaku atau Rendy. Itu akan lebih baik," hibur Daffa. 

"Terimakasih kak, aku tidak tahu bagaimana harus membalas 
kalian berdua--" 

"Sepertinya kita harus melanjutkan obrolan ini besok. Besok aku 
akan menemuimu," potong Daffa cepat seperti sedang dikejar waktu, 
ponselnya yang satu terus berdering. 

"Baiklah kak. Ada apa? Kau terdengar sangat panik." 

"Tidurlah, aku akan matikan ponselku, Shine meneleponku sejak 
tadi." 

Mikaela terkekeh, "sepertinya istrimu Merindukanmu kak." 

Daffa hanya berdeham menanggapi ucapan gadis itu. 

"Good night Mikaela." 

Begitu di seberang menutup panggilan, Daffa segera memandang 
ponselnya yang lain. Ia ragu-ragu, ingin mengangkatnya atau tidak. 
Daffa memutuskan mengabaikan ponsel itu dan bergegas ke kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya. 


KKK 


Sementara itu.... 

Sudah berkali-kali Shine menelpon Daffa tapi tak ada jawaban 
sama sekali. 

Pria itu benar-benar keterlaluan, ia sudah sampai ataupun belum, 
Shine butuh kejelasan agar tidak mengkhawatirkannya. Sesuai 
perhitungan Shine, seharusnya Daffa sudah mendarat di Singapura, jika 
tidak ada penerbangan delay. 

Shine membanting ponselnya ke sofa, lalu menegak kembali 
alkoholnya. 

Seperti biasa, Shine sedang minum-minum bersama para 
sahabatnya di ruang vip bar langganan yang sudah Jim pesan. 

"Dia tidak mengangkatnya?" tanya Jim yang sedari tadi 
memperhatikan Shine. 
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Shine memilih tak menjawab pertanyaan yang sudah sangat jelas 
jawabannya. 

"Suamimu sangat keterlaluan." 

"Kau baru tahu, Jim? Kak Daffa itu sangat kaku pada Shine," 
Vonie ikut menegak segelas alkohol yang sejak tadi ia mainkan 
disamping Jane. 

Sedangkan Sophie sudah menggila di lantai dansa. 

"Lalu kenapa dia menikahi Shine?" 

Vonie mengangkat bahunya. "Masih menjadi pertanyaan," 
jawabnya memandang Shine yang sepertinya sudah kehilangan kadar 
kewarasan. 

Tiba-tiba ponsel Shine bergetar. Gadis itu dengan cepat 
mengambil dan membuka sebuah pesan yang masuk. 


'Aku baru saja selesai mandi. Aku sudah sampai sekitar 30 menit 
yang lalu, sekarang aku sangat lelah, aku ingin beristirahat, kau 
juga juga beristirahatlah, mimpi indah' 


Begitulah. 

Shine semakin geram. Ia kembali membasahi tenggorokannya 
dengan segelas alkohol. 

"Hentikan Shine, jangan karena kau sudah tinggal terpisah dan 
aku ada disini kau bisa seenaknya menghabiskan sebotol penuh 
minuman," omel Jane mengambil alih gelas yang Shine pegang. 

Akhir-akhir ini Jane sangat cerewet padanya, gadis berambut 
lurus itu tidak lagi seperti Jane yang Shine kenal dulu, ia nampak 
berubah. 

"Aku ingin menyusul Sophie," ucap Vonie tiba-tiba bangkit dari 
duduknya, masih sambil membawa gelas dan melengos pergi. 

Jane menghela napas, memandangi punggung Vonie yang 
menjauh, yang cara jalannya saja sudah sempoyongan. Bisa kacau jika 
ketiga temannya itu tak terkontrol, apalagi Sophie. 

"Jim, tunggulah disini, awasi Shine, aku akan menyusul mereka. 
Kau tau bukan bagaimana gilanya mereka?" 

"Hm, baiklah." 
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Begitu Jane pergi, Shine menegakkan tubuhnya. "Dia pikir aku 
sudah tidak sadar?" protes gadis itu dengan wajah memerah dan bibir 
mencebik. 

Jim menggeser duduknya mendekati Shine. Ia mengambil gelas 
yang gadis itu pegang dan menegaknya sendiri. 

"Omong-omong Shine, bagaimana jika besok kita membolos?" 

"Membolos? Bagaimana bisa? Besok hari pertama masuk kuliah, 
hari yang sangat penting," ujar Shine setengah sadar. 

"Benarkah? Sangat penting untukmu?" 

Shine mengangguk tak beraturan. 

"Kau tak ingin tau apa yang suamimu lakukan disana?" 

Shine memandang Jim penuh tanda tanya, pria itu tersenyum 
pada Shine. Senyum yang sangat bisa Shine artikan. 
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Pagi-pagi sekali Daffa sengaja muncul dengan tiba-tiba di depan 
apartemen Mikaela untuk mengantar gadis itu ke kantor, begitu 
Mikaela mengatakan pada Daffa kalau ia akan masuk kerja hari ini 
untuk yang terakhir kali. 

Mikaela sempat mendebatnya ketika Daffa memaksa ikut dengan 
gadis itu untuk berbicara pada Darren, ia menolak mentah-mentah 
permintaan Daffa dengan dalil ingin menyelesaikan urusannya sendiri 
tanpa membuat kedua saudara itu bertengkar karenanya. Yah... 
walaupun tetap dengan bantuan Daffa di belakang layar. 

Daffa berjanji akan meminjamkan sejumlah uang untuk 
membayar kontrak perjanjian kerja Mikaela jika Darren menuntut gadis 
itu, sedangkan Mikaela berjanji akan bekerja seumur hidup pada Daffa 
dan Rendy untuk membayar hutang itu nantinya. 

"Kau tidak apa-apa jika menghadapinya sendirian?" tanya Daffa 
khawatir ketika mereka sampai. 

"Tentu saja kak, apa yang harus aku takutkan?" jawab Mikaela 
tenang. 

"Baiklah, aku akan menunggu kabar baik darimu." 

"Dan juga tentang kak Rendy, aku harap hari ini kau bisa 
mendapatkan kabar keberadaannya, kak." 
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"Serahkan padaku, aku sudah mengutus beberapa orang untuk 
mencarinya, sementara aku juga berusaha menemukannya." 

"Terima kasih kak," ucap Mikaela tersenyum. 

"Telpon aku jika terjadi sesuatu." 

Mikaela hanya memberi tanda oke dengan ibu jari dan jari 
telunjuknya, kemudian ia turun dari mobil tanpa menoleh lagi ke arah 
Daffa. 

Baguslah. 

Jika ia menoleh, Daffa pasti akan berpikiran macam-macam. 
Daffa tahu, gadis itu masih sangat mencintai saudaranya, Darren. 

Kejadian tempo lalu, ketika Rendy mengklaim Mikaela sebagai 
calon tunangannya, hanyalah bualan Rendy untuk membuat posisi 
Mikaela aman, juga untuk melindungi gadis itu. 

Sebenernya, pikiran Daffa tidak bisa tenang jika harus 
membiarkan Mikaela menemui Darren sendirian, bukan tanpa sebab, 
Daffa tahu persis bagaimana sifat kembarannya itu. 

Tapi baiklah, kali ini Daffa akan mencoba tenang, sembari ia 
terus mencari petunjuk keberadaan Rendy, ia akan menunggu kabar 
dari Mikaela. 

Daffa memutar kemudinya, dan meninggalkan gedung yang 
setengahnya masih menjadi milik pria itu, karena ia juga merupakan 
ahli waris perusahaan Brata. 

Hari ini 1a ada janji untuk bertemu dengan orang-orang yang ia 
perintah untuk mencari informasi tentang hilangnya Rendy. Sebenarnya 
kemana sahabatnya itu bersembunyi? 


RER 
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Sudah lebih enam jam berlalu tanpa kabar dari Mikaela, 
begitupun juga dengan kabar Rendy. Daffa dan orang suruhannya 
belum bisa mendapatkan titik terang dalam masalah ini. 

Daffa menyandarkan kepalanya pada kemudi mobil, sambil terus 
menerus menghela napas, mengkhawatirkan banyak hal. 

Tak lupa Daffa juga selalu memeriksa kedua ponselnya, tak ada 
satu pesan ataupun panggilan dari Shine. 

Tumben sekali, apa gadis itu menikmati masa orientasinya 
sebagai mahasiswi baru? 

Daffa tahu dengan pasti, jadwal-jadwal kegiatan Shine, karena 
pria itu selalu memantau kegiatan Shine melalui sahabatnya, Jane. 

Ya, Daffa meminta Jane untuk selalu menjaga gadis itu, setelah 
pindah ke apartemen baru. 

Beberapa hari setelah kepindahan mereka, Daffa menghubungi 
Jane dan mengajaknya bertemu, karena menurut Daffa, gadis itulah 
yang paling normal diantara sahabatnya, walau Daffa tahu gadis itu 
juga tidak terlalu bisa dikatakan penurut, setidaknya dialah yang masih 
dapat mengontrol dirinya sendiri. 

Tapi sayang sekali, Jane menolak bayaran yang Daffa tawarkan 
dengan alasan karena memang sudah tanggung jawab gadis itu untuk 
menjaga sahabatnya. 

Dari situ Daffa dapat menyimpulkan bahwa Jane termasuk gadis 
baik-baik yang dapat dipercaya dan ia andalkan. 

Sebenarnya Daffa sudah memutuskan untuk membebaskan 
aktivitas Shine, selama tidak ada hal yang mengancam gadis itu. 
Mungkin untuk saat ini, diusia Shine, ia masih mencari jati dirinya. 

Adiknya itu benar-benar bisa membuat Daffa menguras otak. 
Seberusaha apapun ia mendidik Shine, pada akhirnya selalu saja gadis 
itu bisa secara diam-diam melakukan apa yang selalu Daffa larang. 
Jadi, selama ia tidak melampaui batas, Daffa menginginkan Shine 
bersikap dewasa dengan caranya sendiri. Daffa yakin, semakin 
bertambahnya usia Shine, dan kegiatannya yang akan 1a lakukan 
setelah ini, pasti Shine akan menyadari sendiri kalau yang ia lakukan 
adalah suatu kebodohan dan sesuatu yang salah. 

Daffa kembali meletakkan ponselnya, karena sama sekali tak ada 
aktivitas yang bisa ia lakukan pada ponsel itu. 
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Rasa khawatir masih menyiksanya, ia mengkhawatirkan Rendy 
juga Mikaela. 

Dengan gelisah Daffa meraih ponselnya sekali lagi dan 
memutuskan untuk menelpon nomer Mikaela. Daripada ia terus 
menunggu, lebih baik ia menanyakan langsung, apakah Mikaela sudah 
mengatakan pada Darren atau belum tentang pengunduran dirinya. 

Tapi ternyata nomer Mikaela tidak aktif, membuat Daffa semakin 
cemas. 

Apa yang terjadi? 

Daffa takut, Darren akan melakukan sesuatu pada Mikaela, 
mengingat bagaimana kebencian pria itu terhadap Mikaela sangatlah 
besar. 

Rasa penasaran dan kekhawatiran Daffa tak dapat terbendung 
lagi. Ia memutuskan untuk menjemput Mikaela sekaligus memastikan 
apakah gadis itu baik-baik saja. 

Hampir satu jam lebih perjalanan yang ia lakukan untuk sampai 
ke kantornya, karena memang tadi Daffa pergi cukup jauh untuk 
mencari keberadaan Rendy. 

Setelah memarkirkan mobilnya, Daffa dengan langkah cepat 
berjalan menuju elevator untuk naik ke lantai yang sudah sangat Daffa 
hapal. Lantai dimana ruangan Darren dan Mikaela berada. 

Ketika pintu elevator terbuka, Daffa tidak melihat keberadaan 
Mikaela, biasanya gadis itu duduk di ruangan sendirian ataupun 
bersama staff yang lain sembari mengobrol. 

Apa dia sudah pulang? Tanya Daffa dalam hati. 

Kantor sudah sangat sepi karena memang sudah masuk jam 
pulang bagi para pegawai. 

Perasaan Daffa makin tak enak. 

Karena sayup-sayup ia seperti mendengar seseorang yang sedang 
berbicara, Daffa melangkah mendekat ke pintu ruangan Darren yang 
tak tertutup rapat. 

"Kau pikir kau siapa bisa seenaknya mengundurkan diri setelah 
kau melalaikan pekerjaanmu selama berhari-hari?" 

Daffa mendengar suara Darren dengan sangat jelas ketika 
posisinya sudah di depan pintu. 
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"Maafkan aku pak, aku sudah tidak ingin bekerja disini lagi dan 
aku sudah menyelesaikan semua pekerjaan yang tersisa." 

Mikaela? 

Sudah Daffa tebak. Mikaela pasti ada di dalam. 

"Kau tau berapa yang harus kau bayar karena kau melanggar 
kontrak kerja?" 

Terdengar suara Darren lagi. Daffa tidak peduli jika ia dianggap 
tak punya etika ataupun jika Darren akan membencinya nanti, ia jelas 
tahu Darren sedang marah karena suaranya yang dingin mulai 
meninggi. Daffa memutuskan untuk masuk dan menyudahi 
pembicaraan mereka. 

"Aku yang akan membayarnya Darren," ucap Daffa lantang 
dengan tiba-tiba masuk ke dalam tanpa mengetuk pintu. 

Sangat beruntung Daffa datang tepat waktu, saat suasana di 
antara mereka tengah memanas. Ia melihat robekan kertas 
berhamburan. Daffa tebak itu pasti surat pengunduran diri Mikaela. 
Mungkin Darren merobeknya tadi karena tidak terima. 

"Sudah sejak awal aku mengatakan padamu, aku yang akan 
membayarnya," lanjut Daffa sambil membenarkan letak kacamata 
dihidungnya. 

"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Darren geram. 

Yang ditanya hanya tersenyum mengawasi setiap barang yang 
ada dalam ruangan itu. "Tidak bolehkah aku datang ke perusahaanku 
sendiri? Apa kau ingat perusahaan ini masih milik kita bersama?" 

Benar, Daffa adalah pemilik setengah dari perusahaan yang 
Darren kelola. Pria itu berusaha menanggapi Darren setenang dan 
sesantai mungkin. 

Darren terlihat memejamkan mata seperti mencoba untuk tidak 
terpancing oleh Daffa dan mencoba tetap meredam emosinya. 

"Jadi berapa yang harus aku bayar untuk mengganti rugi kontrak 
itu?" tanya Daffa lagi. 

"Kau terlalu jauh ikut campur urusanku," balas Darren tajam. 

Daffa mengambil langkah untuk berdiri di depan Mikaela, kini ia 
sudah tidak bisa bersantai-santai lagi karena ucapan Darren. 

"Kau yang sudah keterlaluan Darren," pandangnya tak kalah 
tajam. "Mikaela, keluarlah," suruhnya kemudian. 


178 


Gadis itu menelan ludah mendengar perintah Daffa, kemudian ia 
membalikkan tubuhnya pelan untuk keluar dari ruangan yang kini 
terasa sangat panas itu. 

"Satu langkah saja kau keluar, aku benar-benar tidak akan pernah 
memaafkanmu," ancam Darren pada Mikaela. 

Mikaela nampak goyah. Ia menyetop langkahnya dan diam 
memunggungi si kembar. 

Daffa dapat melihat bagaimana tubuh Mikaela bergetar. Ia tahu 
bahwa gadis itu sedang sangat ketakutan sekarang. Daffa harus mencari 
jalan keluar, ia harus mengambil tindakan yang tegas. 

"Baiklah kalau begitu, aku yang akan memecatmu dari 
perusahaanku Mikaela," ucap Daffa selanjutnya. "Sekarang keluarlah, 
jangan pernah menengok ke belakang, dan tulikan telingamu." 

Sepertinya Mikaela benar-benar mendengarkan apa yang Daffa 
katakan. Gadis itu meremas kedua tangannya erat, kemudian 
melangkah keluar meninggalkan mereka berdua tanpa kembali 
menengok sedikitpun. 

Darren ingin berlari mengejar, tetapi langkahnya terhenti oleh 
Daffa, kaki Daffa terlebih dahulu menghadangnya, pria itu berdiri tepat 
di depan Darren, dengan mata mereka yang saling bertemu dan saling 
memancarkan amarah satu sama lain. 

"Kau benar-benar brengsek saudaraku," ejek Darren. 

"Hentikan semua ini Darren, apa yang kau dapat dari semua yang 
kau lakukan? Kau hanya akan terus menyakitinya." 

"Dan itulah yang aku inginkan." Darren menyeringai. 

Daffa menarik kerah baju Darren, 1a benar-benar sudah hilang 
kesabaran. "Kau yang brengsek. Kenapa kau sangat membencinya?" 

Darren hanya terdiam memandangi kembarannya itu, ia lalu 
mencengkeram tangan Daffa untuk melepaskan kerah bajunya. Darren 
tersenyum, lagi-lagi senyum mengejek. 

"Kau membelanya mati-matian? Apa kau masih mencintainya?" 

Daffa tak bisa menjawab. 

"Dia akan menikah dengan Rendy. Sahabatmu sendiri." 

"Bukan aku yang merebut gadis itu darimu, tetapi teman baikmu 
sendiri." 
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Bualan Darren membuat Daffa ingin menertawakannya. Darren 
terlihat bodoh karena sebenarnya ia tak tahu apa-apa. 

"Kau lebih brengsek Daff, biar bagaimanapun kau sudah 
memiliki seorang istri." 

Pria itu membenarkan kerah bajunya santai, dagunya menunjuk 
ke arah pintu ruangan. 

Daffa mengikuti arah pandang itu. Disana, Shine, istrinya sedang 
berdiri menatap mereka dengan wajah yang pucat pasi. 

Darren tersenyum penuh kemenangan, kemudian ia keluar 
ruangan meninggalkan Daffa yang terheran-heran dan tak tahu harus 
berbuat apa. Matanya masih saling menatap dengan mata Shine hingga 
beberapa detik kemudian sosok Shine berbalik dan berlari 
meninggalkan Daffa dengan kebingungannya. 

"Oh shit," umpat Daffa sadar sembari mengejar gadis itu. 


KKK 


Shine benar-benar tak percaya apa yang baru saja ia dengar. 
Ternyata memang tak sia-sia Shine datang ke Singapura. Akhirnya ia 
mengetahui sesuatu. 

Dengan jelas ia dapat melihat dan mendengar bagaimana demi 
seorang Mikaela, Daffa bertengkar dengan kakaknya, Darren. Baru kali 
ini Shine melihat Daffa mencengkeram seorang Darren. 

Demi gadis itu? Sungguh Shine merasa muak dan membenci 
Mikaela setengah mati. 

Ternyata selama ini, urusan yang Daffa anggap penting adalah 
mengurusi urusan Mikaela! 

Ternyata selama ini tak sepenuhnya Daffa mengurus proyeknya 
yang ada disini, seperti kecurigaan Shine. 

Ternyata, memang gadis itu, sang cinta pertamanya, masih sangat 
penting bagi Daffa. 

Ternyata, mungkin Daffa masih mencintai gadis itu seperti apa 
yang Darren tanyakan. 

Rasa sesak muncul didada Shine, ia tak dapat lagi membendung 
tangisannya. 
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Sambil terus mengusap air mata yang berjatuhan, Shine berjalan 
dengan sangat cepat keluar gedung, berharap Daffa tak dapat 
mengejarnya. 

Jim sudah menunggunya di depan. 

Pria itulah yang mengantar Shine ke Singapura, dan juga 
menemani Shine. 

"Shine!" 

Terdengar suara teriakan yang memanggil namanya dari 
kejauhan. 

Shine tahu, itu pasti sang suami. Mendengarnya, Shine semakin 
mempercepat langkah, setengah berlari. Tapi suara panggilan itu kian 
mendekat. 

"Shine!" 

"Tunggu!" 

"Shine!" 

Menengok saja Shine malas, apalagi sampai harus mendengarkan 
Daffa berbicara padanya. 

Sungguh, Shine merasa sakit hati dan terkhianati mengetahui 
bahwa suaminya mencintai gadis lain. 

"Shine, tunggu sebentar." 

Akhirnya tangan Shine berhasil digapai oleh pemilik suara. 

Shine menghempaskannya kuat. Tidak sudi jika Daffa 
menyentuhnya. Ia kembali berjalan tanpa melihat wajah Daffa. 

Pria itu kembali memegang tangan Shine. 

"Lepas!" ucap Shine dingin masih tanpa menatap Daffa. 

Ia melanjutkan langkahnya sedangkan Daffa berusaha 
menyeimbangkan langkah itu. 

"Shine, apa kau mendengar pembicaraan kami?" 
"Aku bisa jelaskan sesuatu jika kau ingin mendengarnya." 
"Shine, tolong bicaralah." 

"Shine ...." 

"Ada apa?" Tanya seorang mendekat, memotong kalimat Daffa 
sekaligus membuat pria itu semakin terkejut. 
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Alis Daffa tertaut, wajahnya bertanya-tanya kenapa pria yang ia 
tahu bernama Jim ini juga bisa ada disini bersama Shine? 

Dan sebenarnya apa yang Shine lakukan disini? Padahal 
seharusnya ia sedang menjalankan masa orientasinya di universitas. 

"Kenapa kau menangis, Shine? Apa kau baik-baik saja?" Jim 
memegang pundak Shine, dan mengamati wajah gadis itu. 

Shine hanya terisak pelan. 

"Kalau begitu, katakan nanti," ucap Jim sambil merangkul 
pundak Shine hendak membawanya pergi. "Ayo kita pergi sekarang." 

Daffa merasa tak suka, ia harus menyelesaikan masalahnya 
bersama Shine. Lagipula apa hubungan Shine dengan pria itu? 
Sepertinya Daffa melewatkan sesuatu. Jane tidak pernah bercerita 
tentang kedekatan Jim dengan Shine. Dan Daffa hanya sekali saja 
bertemu Jim ketika datang kerumahnya setelah menolong Shine. 

Kenapa juga ia tak bisa membaca situasi jika Shine dan Daffa 
sedang ada masalah pribadi? 

Daffa harus meluruskan kesalahan ini. Ia mencekal tangan Jim di 
pundak Shine. 

Jim tak melawan. Ia mengangkat tangannya. "Ops, maaf, tapi dia 
tidak mau bersamamu saat ini," ucap Jim pada Daffa tanpa sungkan. 

Daffa menghela napas. "Shine..." ia ingin mencoba menghentikan 
Shine daripada bertengkar dengan bocah seperti Jim. 

"Jim, bawa aku pergi dari sini," potong Shine cepat sebelum 
Daffa mengatakan apapun padanya. 

Setelah ucapan Shine, Jim masih terdiam sedangkan Shine sudah 
pergi meninggalkan mereka berdua yang tengah mematung. 

Jim memandang Daffa dan mendekat. "Maafkan atas sikap tidak 
sopanku, kak, kau tenang saja, aku akan menjaganya," ucap pria itu 
tersenyum lalu berlari mengejar shine. 

Hari yang benar-benar sial! 

Daffa merasa masalahnya terus bertambah. Ia memandang langit, 
berkali-kali membuang napas kasar sambil memijat keningnya. 

Ia harus bersabar dan sebisa mungkin membuat Shine mengerti 
dan memaafkannya nanti. 
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Part 19 : Sulky 


Segera setelah Mikaela menelpon Daffa karena Rendy telah 
kembali, Sahabatnya itu juga akhirnya menelponnya sembari tertawa 
mengajak untuk bertemu di apartemen yang ia beli di Singapura. Si 
sialan itu tidak tahu betapa khawatirnya Daffa. 

Mereka berdua terpaku menatap pemandangan di depannya yang 
penuh dengan kerlap kerlip lampu yang menyala secara acak hampir 
diseluruh mata memandang, begitupun lampu dari gedung-gedung yang 
berseberangan dari tempat mereka berdiri, sebagian besar masih 
menyala terang di kota yang tidak pernah tidur itu. 

Merasa suasana sangat kaku, Daffa berbalik untuk menggambil 
sesuatu. Kemudian ia kembali datang dan menepuk pundak Rendy 
dengan membawa satu botol sampanye yang ia temukan di lemari 
pendingin milik Rendy. 

"Kau tak ingin pulang?" tanyanya. 

"..... Tidak," jawab Rendy singkat setelah jeda berpikir, ia tak 
mengalihkan sedikitpun matanya pada pantulan kaca. 

"Kau tidak ingin menemui ayahmu dan membicarakan 
permasalahan kalian?" tanya Daffa lagi. 

"Aku tidak ingin melihat wajahnya." 

"Bagaimana dengan perusahaanmu? Aku rasa kau harus 
mengurusnya," saran Daffa karena mengetahui bahwa skandal ayah 
Rendy akan berdampak buruk pada perusahaan mereka. 

"Tidak ada masalah dengan perusahaanku. Aku harus berterima 
kasih pada Darren untuk hal yang satu itu." 

Ya, Darren menandatangi kontrak kerjasama dengan perusahaan 
Rendy ditengah-tengah masalah. 

Daffa meletakkan sampanye dingin yang ada ditangannya itu ke 
meja. "Sejak dulu Darren memang mengincar ayahmu untuk 
memuluskan proyeknya. Dan saat inilah kesempatan yang tepat, sama- 
sama menguntungkan, bukan?" tukas Daffa membalik dua gelas kaca 
dan mulai menuang sampanye yang sebelumnya sudah ia buka. "Kau 
mau minum?" 

Rendy membalikkan badannya, mengambil gelas yang 
disodorkan Daffa. "Kau mau menginap di apertemenku?" 

Daffa mengangkat gelas yang ada ditangannya, ia mengamati 
lamat-lamat cairan yang ada di dalam gelas itu sambil berpikir. 
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"Ya, untuk malam ini. Besok aku akan kembali ke Indonesia," 
putusnya kemudian. 

"Hmm..Aku akan mengantarmu besok." 

Rendy berjalan pelan dan duduk di sofa empuknya, diikuti Daffa. 
Ia menggoyang-goyangkan gelas kacanya kemudian menyesap kembali 
sampanyenya pelan-pelan. 

"Kau benar-benar tidak ingin ikut denganku? Walau 
perusahaanmu stabil, kau harus tetap mengurusnya, para pemegang 
saham sangat panik, karena kondisi yang sedang kacau." 

"Aku sudah percayakan itu pada Siska. Ia sudah pulang malam 
ini." 

Siska adalah sahabat Rendy yang juga tetangganya sejak kecil, 
serta sahabat dekat Mikaela. Kini ia bekerjasama dengan Rendy untuk 
mengurus beberapa perusahaan. 

"Ayahmu pasti membutuhkanmu," bujuk Daffa lagi. 

"Dia bahkan tidak mencariku kesini." 

Daffa menautkan kedua tangannya menatap Rendy. "Dia sedang 
kacau sejak berita itu turun. Ayahku yang mengatakannya padaku." 

Memilih diam, Rendy malas menanggapi, ia tidak ingin 
membicarakan ayahnya sekarang. Pria itu terus menuangkan minuman 
beralkohol ke dalam gelas. 

Suasana menjadi sunyi. 

"Ajak Mikaela ikut denganmu ke Indonesia," ucap Rendy begitu 
ingat jika Mikaela tidak lagi bekerja pada Darren. Ia senang akhirnya 
Mikaela dapat membuat keputusan yang benar. 

"Tidak, jangan sekarang," tolak Daffa. "Aku sedang bertengkar 
hebat dengan Shine. Keadaan bisa tambah kacau jika ia mendengar aku 
membawa wanita bersamaku." 

Rendy terbahak. Sudah tidak mengherankan lagi baginya jika 
Daffa selalu bertengkar dengan Shine. Dibalik alasan mengapa Daffa 
menikah dengan Shine, Rendy sebenarnya berharap agar sahabatnya itu 
bahagia dengan pernikahannya. 

"Apa tempat yang Mikaela tinggali sekarang aman?" 

Rendy menautkan alis tebalnya. 

"Maksudku dari Darren. Aku tidak bisa menjamin Darren tidak 
akan mencarinya." 
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"Oh, masalah itu, kau tenang saja, aku sudah membayar beberapa 
orangku untuk menutup semua akses informasi tentang Mikaela. 
Kecuali jika Darren memerintahkan seseorang untuk mencarinya, itu 
akan sedikit sulit." 

"Apa yang Darren inginkan sebenarnya?" Daffa menyandarkan 
tubuhnya ke sofa. Ia bertanya-tanya, tidak mengerti kenapa Darren 
masih saja membenci Mikaela sedangkan Daffa sudah baik-baik saja 
karena masa lalu mereka. 

Rendy menggedikkan bahu. "Aku sudah menyuruhnya berhati- 
hati dan tidak berkeliaran selama ia masih tinggal disana." 

"Baguslah." 

Daffa bisa sedikit bernapas lega. 

"Omong-omong, bisakah aku minta tolong satu hal padamu, 
Daff?" 

Pria itu kembali bangkit ingin menyimak permintaan rendy. 
"Tentu, katakan saja." 

"Tolong awasi ayahku. Aku tidak ingin namanya menjadi buruk 
karena gadis itu." 

"Aku rasa selama menjadi artis, dia sangat baik, aku pernah 
bertemu dengannya beberapa kali." 

Rendy tersenyum mengejek. "Mana ada gadis muda yang 
menyukai pria tua jika bukan karena harta?" 

"Baiklah, aku akan mengawasinya Ren, sesuai keinginanmu." 

Daffa memilih mengalah, ıa tidak ingin mendebat Rendy karena 
1a tau, mood Rendy sedang tidak baik. 
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Indonesia, 19:48 pm. 

"Shine..." panggil Daffa begitu melihat sosok gadis itu di rumah 
orangtuanya. 

Tapi Shine acuh, ia melengos pergi dan masuk ke dalam 
kamarnya, menutup pintu dengan tenaga yang cukup keras, membuat 
Brata dan Ema refleks mengangkat bahunya karena sedikit terkejut. 

"Sebenarnya apa yang terjadi dengan kalian berdua?" tanya Ema 
penasaran melihat kedua anaknya tidak saling menyapa seperti biasa. 

"Ada sedikit masalah." 


186 


"Masalah apa itu, Daff?" Brata sama penasarannya. 

Daffa tak dapat menjawab, selama ini ia tak pernah menceritakan 
apapun yang terjadi antara dirinya dan Shine kepada kedua orang 
tuanya selain alasan menikahi Shine. Bahkan Daffa selalu menutupi 
kenakalan gadis itu. 

"Sejak dua hari yang lalu dia tiba-tiba datang ke rumah ini, 
wajahnya selalu murung dan terlihat tak bersemangat, ia juga tak mau 
makan jika tidak ibu paksa. Apa kau membuat suatu kesalahan, Daff?" 

Yang ditanya hanya menghela napas. "Ya, mungkin dia marah 
padaku karena sering aku tinggalkan sendiri di apartemen," Daffa 
mencari alasan. 

"Kalau begitu biar dia tinggal disini bersama kami," usul Brata. 

Daffa menggeleng cepat. 

"Aku akan selesaikan ini secepatnya, dan membawanya pulang," 
ucapnya berlalu, tanpa mendengarkan respon apa yang akan diberikan 
ayah dan ibunya. 

Daffa mendekat ke kamar Shine, berniat menemui gadis itu dan 
menjelaskan sesuatu. 

Ketika ia menarik kenop pintu, ternyata pintu itu tak dapat 
dibuka. Shine menguncinya dari dalam. 

Pintu yang selama ini tidak pernah Shine kunci, dan kini gadis itu 
menguncinya? Daffa tahu, pasti Shine sangat marah dan kecewa 
padanya. Ntah apa yang Shine pikirkan tentang Daffa, pasti Shine 
menganggapnya sangat buruk. 

Menikahi Shine, tapi mengkhawatirkan gadis lain? Itu pasti 
perbuatan yang sangat brengsek. 

Karena selama ini adiknya itu tidak tahu alasan Daffa 
menikahinya, ia pasti bertanya-tanya apa yang sebenarnya terjadi dan 
apa sebenarnya hubungan Daffa dengan Mikaela? 

Apakah pria itu harus jujur saja pada Shine alasan mereka 
menikah? 

Tidak. Itu akan lebih membuat Shine terluka, dan Daffa tak ingin 
Shine lebih terluka. 

"Shine ..." panggil Daffa lembut mengetuk pintu kamar. 

Tak ada tanggapan dari dalam. 

"Shine, ku mohon bukalah," ucapnya lagi. 
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Shine masih diam. 

"Shine." 

"Apa kau sudah tidur?" 

"Aku tahu kau belum tidur, jadi ku mohon bukalah." 

"Aku ingin mengatakan sesuatu, jika kau ingin mendengarnya, 
buka pintu ini," Daffa kembali mencoba membuka kenop pintu, tapi 
nihil, Shine belum mengizinkannya masuk. Ia menghela napas. 

Tangannya dengan lemas melepaskan kenop itu. 

"Baiklah, jika kau belum mau berbicara padaku, hanya saja ..." 
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"Tolong makanlah dengan teratur," ucap Daffa pelan, lalu 
meninggalkan kamar Shine dan kembali pada orang tuanya. 

Daffa berjalan lunglai dan mendudukkan dirinya di sofa dengan 
lemas. 

"Bagaimana?" tanya Ema begitu melihat Daffa sudah ada 
disampingnya. 

"Dia masih belum mau bicara padaku." 

Ema ikut menghela napas, ia mengerutkan keningnya 
memandangi Daffa. "Sebenarnya apa yang terjadi dengan kalian? Kau 
dan Shine sama-sama tidak mau menjawabnya." 

"Ibu dan Ayah tak perlu khawatir, seperti yang aku bilang tadi, 
aku akan menyelesaikan masalah ini secepatnya," Daffa mencoba 
menenangkan. 

"Kau menginap malam ini?" tanya Brata melihat anaknya yang 
kelelahan. 

Daffa mengangguk. 

"Ya, aku akan menginap malam ini, karena Shine juga masih 
disini, jika sampai besok dia tetap belum mau pulang, terpaksa aku 
meninggalkannya disini." 

"Sejak kemarin juga ia tak mau datang ke kampusnya, Daff." 

"Benarkah?" 
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Ema hanya mengangguk-angguk, membuat Daffa memejamkan 
matanya sambil mengetuk-ngetukkan tangan ke dahi. Hal ini benar- 
benar membuatnya sakit kepala. 


KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul delapan kurang, dan Daffa baru 
saja selesai memakai dasi di lantai atas ketika dilihatnya Shine 
membuka pintu kamar dan keluar dalam keadaan rapih berjalan ke 
ruang makan. 

Buru-buru Daffa turun untuk mengejarnya. Disana sudah ada 
Brata dan Ema yang sedang menyantap sarapannya. 

Begitu melihat Daffa, Shine melengos membuang muka. 

Pria itu sengaja memilih duduk tepat di depan Shine. 

Ema melirik kedua anaknya, ia menghentikan kunyahannya 
melihat suasana meja makan yang kurang baik. 

Sambil terus memperhatikan Shine, Daffa mengambil sepotong 
roti dan mengoleskan selai kacang diatasnya. Sedangkan Shine belum 
mengambil apapun, ia sibuk melihat pemandangan kolam renang yang 
terlihat sangat jelas dari ruang makan rumah itu. 

"Shine, kau mau sarapan apa?" tanya Ema lembut. 

Shine menengok dan tersenyum pada Ema. "Tadinya aku ingin 
sekali sarapan nasi goreng, Bu. Tapi sekarang aku sudah tidak 
berselera." 

Mendengar jawaban Shine, Ema dan Brata otomatis melirik 
Daffa, yang juga sedang melihat ke arah mereka. 

"Makanlah Shine, setidaknya masih ada roti jika kau tak mau 
makan nasi goreng," ucap Brata. 

"Aku makan apel saja, lagipula aku sedang diet, Yah." 

"Kau tidak ada masalah dengan berat badanmu," sambar Daffa. 
"Makanlah ini," lanjutnya sambil menaruh setumpuk roti yang tadi 
sudah ia olesi selai kacang. 

Shine masih mengabaikannya. 

"Omong-omong, kau sangat rapih pagi ini, Shine." 

"Tentu saja, Bu. Aku mau ke kampus." 

Daffa tersenyum mendengarnya. "Aku akan mengantarmu 
sebelum ke kantor, ku dengar sejak kemarin kau absen?" 
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"Ah, Jim sudah sampai di depan," ucap Shine secepat kilat 
mengabaikan pertanyaan Daffa, setelah melihat ponselnya yang baru 
saja bergetar. 

Ia bangkit dari tempat duduk dan berputar untuk mencium pipi 
Brata juga Ema. "Ayah, ibu, aku berangkat," pamitnya terburu-buru 
sambil berlari-lari kecil. 

"Siapa yang mengantarmu?" tanya Brata sedikit berteriak. 

"Jim!" 

"Hati-hati!" teriakan Brata mungkin sudah tidak terdengar oleh 
Shine, karena gadis itu sudah menghilang dibalik tembok. 

Daffa meletakkan rotinya di piring dan membenarkan dasi. 
"Jim?" 

"Ya, akhir-akhir ini Shine sangat dekat dengan pria itu," ucap 
Ema. 

"Ayah pikir dia pria yang baik, suatu saat dia bisa mengantikan 
posisimu, Daff, untuk menjaga Shine." 

Daffa tak merespon, ia hanya diam, lalu mengelap mulut serta 
tangannya menggunakan tissue. 


KKK 


Shine baru saja ingin keluar makan siang bersama Jim, ketika 
dilihatnya seorang pria berdiri tepat di depan pintu masuk gedung 
perkuliahannya dengan menggunakan kacamata khas yang sering ia 
pakai. Pria itu memakai kemeja yang sangat rapih, lengkap dengan jas 
dan dasinya. 

Bisik-bisik gadis sekitar dapat Shine dengar dengan jelas, 
bagaimana antusiasnya mereka membicarakan pria yang sejak tadi 
memandangi Shine. 

"Suamimu datang," ucap Jim pelan tepat ditelinga Shine. 

Gadis itu acuh, menganggap Daffa tidak ada, ia ingin secepatnya 
pergi. 

"Aku ingin bicara." Daffa menghentikan langkah Shine yang 
tampak tak mempedulikan kehadirannya. 

Tanpa mengeluarkan sepatah katapun, Shine menghindar, 
mengambil langkah disebelahnya yang juga diikuti Daffa. 
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Shine mencoba bersabar. Ia melangkah lagi ke arah yang 
berlawanan, tapi Daffa tak kalah cepat. 

"Aku ingin bicara, Shine," tegasnya lagi, membuat seluruh mata 
tertuju pada mereka. 

Gadis itu memutar bola matanya malas, kemudian berbalik badan 
dan mengandeng Jim untuk pergi meninggalkan Daffa ke dalam 
gedung lagi. 

"Hey, tunggu," protes Jim merasa belum selesai. 

Dengan cepat Daffa menarik lengan Shine hingga gadis itu 
terpaksa menghadap ke arahnya dengan tangan masih menempel pada 
Jim. 

Akhirnya mata mereka saling bertemu. 

"Ada apa?" tanya Shine kesal. 

"Ikut aku." 

Dengan lembut Daffa melepas tangan Shine pada Jim, dan 
menariknya pergi sebelum Jim menghalanginya. 

Hal itu membuat para gadis berbisik lebih keras. Shine mencoba 
melepasnya, tetapi semakin ia berusaha, semakin kuat genggaman 
tangan Daffa pada pergelangan tangannya. 

Sungguh Shine ingin protes, tapi untuk berbicara pada Daffa dan 
mengucapkan satu kalimat pada pria itu saja Shine sudah malas. 

Percuma saja, ucapannya tidak akan didengar oleh Daffa. 

Seperti biasa, Daffa memang tidak memperlakukannya dengan 
kasar, jadi Shine tidak akan memberontak lebih lagi, lagipula ia ingin 
tahu apa yang ingin Daffa katakan padanya. 

Suaminya itu menggenggam pergelangan tangannya erat hingga 
mereka sampai di tempat parkir. Daffa membukakan pintu mobil dan 
menyuruh Shine untuk masuk. Tidak lupa juga ia memasangkan sabuk 
pengaman ditubuh Shine. 

Daffa menjalankan mobilnya dengan tenang tapi pasti. Ketika ia 
terpaksa menginjak rem dengan mendadak karena mobil di depannya 
berhenti secara tiba-tiba, tangannya akan refleks terulur, memastikan 
Shine aman. 

Selalu seperti itu, Daffa bertingkah seperti biasanya, selalu 
melindunginya dan Shine hanya bisa memperhatikan Daffa dalam 
diam. 
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Hal yang tidak biasa adalah arah mobil yang Daffa kemudikan 
sekarang. Kemana Daffa akan membawa Shine? Karena jalan yang 
mereka lalui bukanlah jalan yang biasa mereka lalui menuju rumah 
orang tua ataupun apartemen mereka. 

Dan, lagi-lagi walaupun penasaran, Shine malas bertanya. Ia 
tidak akan mengeluarkan sedikit suara pun pada Daffa kecuali 'ada apa' 
yang tadi sudah terlanjur ia ucapkan. 

Tiba-tiba dilihatnya Daffa memutar ke arah bandara yang tadi 
mereka lewati, lalu memasuki area itu. 

Bandara? 

Perhatian Shine baru teralihkan ketika mobil yang mereka 
kendarai berhenti disusul mobil di belakangnya. Daffa turun tanpa 
sepatah katapun, ia juga berjalan memutar membukakan pintu mobil 
untuk Shine, menarik Shine untuk turun. 

Tanpa melepaskan tangan Shine, Daffa nampak menengok mobil 
di belakang mereka yang ternyata adalah Rustam dan Denny. 

"Tolong bawa pulang mobil ini," ucap Daffa pada keduanya. 

"Baik tuan." 

Masih dalam kebingungannya, Shine tidak dapat berkata-kata 
ketika Daffa memberikan kunci mobil pada kedua bodyguardnya itu 
dan menarik Shine untuk masuk ke dalam ... 

Terminal keberangkatan? 

Tunggu, Shine masih berpakaian formal lengkap dengan buku- 
buku yang lumayan tebal di dalam tas. 

Sebenarnya kemana Daffa akan membawanya pergi? 


KKK 
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Jalanan menanjak dengan pemandangan pepohonan di kanan dan 
kiri jalan serta lautan di sepanjang perjalanan menjadi fokus Shine 
untuk tidak gatal bertanya pada Daffa apa yang sebenarnya menjadi 
tujuannya. 

Pulau Dewata. Ya, Daffa membawa Shine ke Bali, layaknya 
penculik yang membawa seorang bayi, Shine tidak berkomentar apapun 
dan tak berminat menanyakan apapun. Padahal sebenarnya ia ingin 
tahu apa yang akan Daffa lakukan. 

Udara sejuk menyeruak diantara lembutnya rambut pirang Shine. 
Ntah darimana Daffa mendapatkan mobil berjenis konvertibel yang 
mereka tumpangi sekarang. Pria itu seperti sudah merencanakan secara 
matang perjalanan mereka. 

Merasa bosan, Shine mengulurkan tangannya, menyapa udara di 
sekitar yang tak bisa ia dapati di Jakarta, menikmati tiap hembusannya 
sambil bersenandung. 

"Jangan keluarkan tanganmu." 

Suara di sebelah menginterupsinya. Shine cuek, tak peduli apa 
yang Daffa katakan, toh jalanan juga sepi. Ia tetap menggoyang- 
goyangkan jemari tangannya dan menopangkan dagunya ke lengan. 

"Itu berbahaya, Shine." 

Sekali lagi suara Daffa mengingatkan Shine, kali ini diikuti 
gerakan tangannya yang menarik lengan Shine. 

Gadis itu menyentaknya, seperti tak ingin disentuh. Masih tanpa 
suara. Masih tanpa tatapan mata. 

Terdengar hembusan napas halus Daffa, seperti orang yang 
frustasi. Begitu keras kepalanya seorang Shine. Jika bukan karena ia 
merasa bersalah, Daffa pasti akan benar-benar lelah menghadapi gadis 
itu. 

Shine nampak menyandarkan kepalanya di jendela yang masih 
terbuka. Ia memilih memejamkan mata daripada harus memilih suasana 
yang akan mendorongnya untuk berbicara pada Daffa, ia harus 
menahannya. 

Tak lama, mobil yang mereka kendarai berhenti di depan pintu 
gerbang yang tinggi menjulang, terbuat dari papan kayu bercat putih. 

Seseorang membukakan gerbang itu, seorang lelaki paruh baya. 


194 


Dibalik gerbang, terdapat bangunan yang sangat apik. Bangunan 
serba putih dan hijau yang dibangun di atas tebing. 

Sebagian pembangunan belum terselesaikan, masih banyak para 
pekerja yang mengerjakannya. Mereka tersenyum pada Shine dan pada 
Daffa ketika keduanya keluar dari mobil. 

"Selamat datang, tuan Daffa," sapa pria paruh baya yang 
membukakan pintu gerbang tadi. 

Daffa mendekat sambil mengulurkan tangan. "Apa kabar Pak 
Made?" 

"Sehat selalu tuan," jawab pria itu menjabat tangan Daffa. "Tuan, 
kenapa tidak bilang jika ingin datang?" 

"Ya, aku tidak sempat menghubungimu, pak. Bagaimana 
pembangunannya?" 

"Mari kita bicara di dalam, tuan," ajaknya sopan. 

Daffa hanya mengangguk, dan memberi kode pada Shine untuk 
ikut masuk ke dalam. 

Shine membuang muka, tapi tetap mengikuti langkah Daffa. 

Mereka duduk di sofa berwarna putih gading di lantai bawah 
gedung dua tingkat yang pembangunannya sudah selesai, sebagian 
dinding bangunan itu terbuat dari kaca bening yang menghadap ke laut, 
berhalaman rerumputan hijau dan terdapat beberapa tempat duduk serta 
ayunan. Tirai dinding kaca tersebut terbuka lebar, berwarna senada 
dengan sofa, dengan hiasan renda dibagian atas. Sangat cantik. 

"Sepertinya nona Shine sangat menyukainya?" 

Shine mengalihkan perhatiannya dari pemandangan yang 
mengagumkan itu, begitu mendengar suara Pak Made mengajaknya 
berbicara. 

Diliriknya Daffa. Pria itu mengulum senyum, membuat wajah 
takjub Shine berubah kembali ke wajah yang datar. Ia merasa tak suka 
dan memilih tak menjawab pertanyaan Pak Made. 

"Lalu, bagaimana dengan pembangunannya, Pak?" tanya Daffa 
sekali lagi. 

"Lancar tuan, pembangunan sudah berjalan enam puluh lima 
persen. Kami hanya tinggal membuat taman belakang dan beberapa 
bangunan sekitar serta merapihkan bangunan ini," jelasnya melirik seisi 
ruangan. 
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"Saya selalu percaya dengan kemampuan pak Made." 

"Terima kasih tuan." 

Obrolan mereka sempat terhenti ketika seorang wanita yang 
terlihat sedikit lebih muda dari pak Made datang membawakan 
minuman. Dia adalah istri Pak Made. 

"Silahkan diminum," ucapnya sembari meletakkan baki, dan 
duduk di sebelah suaminya. 

"Terima kasih," balas Daffa yang dengan segera menyesap teh 
hangatnya. 

Bu Made memiringkan kepala, melihat gadis yang sedari tadi 
diam di belakang Daffa. 

"Nona Shine sangat cantik, tepat seperti yang tuan Daffa 
katakan," pujinya membuat Shine akhirnya tersenyum ke arah mereka. 

Hanya beberapa detik sebelum Daffa menatapnya, dan saat itu 
juga senyuman Shine pudar. 

"Kami sudah menyiapkan kamar untuk kalian, kamarnya ada di 
atas," Pak Made mengalihkan pembicaraan. 

"Terima kasih pak, setelah ini kami ingin mandi dan beristirahat 
dulu, nanti saya akan melihat bagaimana pembangunan di bawah." 

"Baik tuan, kami tinggal dulu, selamat beristirahat." 

Pak Made dan istrinya bangkit dan meninggalkan Daffa berdua 
saja dengan Shine. Terlihat kedua pasangan suami istri itu keluar dari 
bangunan yang mereka tempati sekarang. 

Shine ikut berdiri dan memutuskan untuk berkeliling melihat isi 
bangunan yang mungkin Shine bisa anggap sebuah villa. Sedangkan 
Daffa masih memperhatikan Shine, hingga gadis itu menaiki tangga 
menuju lantai atas. 

Apa boleh buat, Daffa harus membiarkan Shine terlebih dahulu 
hingga gadis itu tenang, ia pasti bertanya-tanya untuk apa Daffa 
membawanya ke tempat ini. 

Daffa memutuskan membersihkan dirinya terlebih dahulu dan 
mengganti pakaiannya dengan pakaian yang lebih santai sebelum 
kembali membujuk Shine nanti. 
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Setelah mandi dan berganti pakaian, serta memilih kamar yang 
berbeda dengan Daffa, Shine mengistirahatkan tubuhnya di ayunan 
yang sempat ia lihat tadi. 

Ia menggoyang-goyangkan ayunan itu dengan pelan 
menggunakan kakinya sambil menikmati pemandangan yang sangat 
luar biasa indah di depannya. 

Hamparan laut berwarna biru muda hingga biru pekat serta suara 
ombak dan burung-burung yang bersahutan membuat suasana hatinya 
sedikit membaik. Belum lagi segarnya udara karena banyak pepohonan 
di sekitar. Sungguh, rasanya Shine ingin tinggal di villa itu selamanya 
dan melupakan semua masalahnya. 

Shine penasaran apa yang ada di bawah tebing, ia berdiri dan 
mendekat ke pinggir tebing yang dipagari dengan pagar kaca. 

Siapa sebenarnya yang memilihkan interior villa ini? Shine 
penasaran karena sesungguhnya villa ini adalah tipe rumah idaman 
Shine. 

Di bawah sana Shine dapat melihat bebatuan sebagai pembatas 
air laut dengan daratan, ombak menabrak tebing dengan gagahnya, 
menciptakan suara deburan yang menderu memantul dengan sempurna 
hingga ke telinganya. 

"Shine ..." 

Suara yang sangat Shine tahu merusak ketenangan gadis itu. Ia 
memutuskan untuk tidak menengok. Tapi langkah sang pemilik suara 
semakin mendekat. 

Tubuh tegapnya tiba-tiba sudah berada di sebelah Shine, 
membuatnya berdecak malas. 

"Apa kau menyukainya?" 

Pertanyaan yang tak mungkin Shine jawab, tentu saja Shine 
menyukainya, sangat! Tapi ia tak mau Daffa mengetahui jika 1a 
menyukai tempat yang Daffa pilihkan untuknya ini. 

Tapi, sebenarnya apa maksud Daffa membawanya kesini? 

Pria itu tersenyum, Shine lagi-lagi tidak menanggapi 
pertanyaannya. 

Apa-apaan senyuman itu? Batin Shine kesal. 

"Aku tau kau masih marah padaku." 

Tentu saja! jerit Shine dalam hati. 
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"Tempat ini adalah milikmu." 

Kalimat Daffa yang baru saja ia lontarkan sukses membuat Shine 
menatapnya. 

Daffa kembali tersenyum, membalas tatapan Shine. 

"Villa ini adalah milikmu, Shine." 

"Aku sengaja membangunnya untuk hadiah ulang tahunmu. 
Ayah, Ibu, juga Darren belum mengetahui hal ini. Aku sengaja 
merahasiakannya. Tadinya aku ingin memberi kejutan padamu, tapi 
sepertinya, karena terlalu tidak sabar, aku membawamu kesini 
sekarang," terang Daffa. "Juga, Shine ..." 

Pria itu memegang pundak Shine untuk menghadap ke arahnya. 

".... Ada hal yang ingin aku katakan padamu," lanjutnya. 

Ia menuntun Shine untuk duduk di bangku panjang yang terbuat 
dari kayu di pinggir tebing. 

Shine diam menurut pada Daffa. Siapa yang tak luluh jika 
dihadiahi villa mewah dengan konsep impiannya? Daffa memang 
paling tahu apa yang Shine inginkan. Anggap saja Shine murahan, tapi 
inilah kenyataannya, Shine mulai bisa memaafkan Daffa. 

Tidak, mungkin hanya lima puluh persen saja, jika ia mengingat 
kembali gadis sialan itu, maka rasa marahnya akan kembali meningkat. 

"Mengenai Mikaela..." Daffa menjeda ucapannya. "Dia.. adalah 
gadis yang spesial untukku, Shine." 

Dada Shine berdetak cepat ketika Daffa memulai 
pembicaraannya, walaupun apa yang akan Shine dengar itu pahit, 1a 
akan tetap mendengarkan Daffa sampai akhir. 

"Mikaela adalah cinta pertamaku, sekaligus teman pertama yang 
aku punya setelah Rendy," kata Daffa tanpa menghadap Shine, tatapan 
menerawang jauh ke depan. 

Shine dapat melihat bagaimana gugupnya pria itu, tangannya tak 
bisa diam, saling menggenggam dan mengelus satu sama lain. 

"Dulu aku sangat orang yang sangat tertutup. Aku senang 
menyendiri. Aku bahkan tidak punya teman. Siapa yang mau berteman 
dengan pria penyakitan sepertiku yang tidak bisa melakukan apapun?" 

Shine menelan salivanya mendengar suara Daffa yang sedikit 
bergetar. 
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"Aku tidak pandai bergaul sepertimu Shine, hanya Rendy yang 
mau berteman denganku. Hingga... gadis itu datang dalam 
kehidupanku." 


" " 


"Dengan semangatnya ia mendekatiku, tanpa malu pada 
siapapun, padahal dia dulu adalah gadis yang populer dan mempunyai 
banyak teman." 

"Dan karena kehadiran gadis itu juga yang membuatku 
bersemangat untuk datang ke sekolah dan melawan penyakitku." 

Pengakuan Daffa membuat hati Shine terasa sesak. Ia meremas 
bangku yang menjadi sandaran tangannya dan menghela napas dalam. 

"Kau tidak akan tahu hal-hal yang pernah aku alami dahulu 
bersamanya, aku mencintainya, Shine." Daffa mengalihkan 
pandangannya. Kini ia memandang Shine sembari tersenyum dan 
mengelus rambut Shine sayang. 

Shine hanya diam menatap Daffa, terdapat kekecewaan, 
kesedihan dan kepahitan di mata pria itu, seperti ia telah melalui masa- 
masa yang sangat sulit dalam hidupnya. 

"Tapi itu hanya masa lalu. Perasaan kami sudah berubah. 
Perasaanku juga perasaannya." 


" " 


"Apa kau tau?" 

Shine menggeleng. 

"Mikaela mencintai Darren, bahkan sejak dulu. Dan sekarang aku 
hanya menganggapnya seseorang yang harus aku lindungi." 

"Kenapa kau harus melindunginya?" tanya Shine pelan, akhirnya 
ja membuka suara. 

"Karena Darren membencinya, teramat membencinya." 

"Kenapa?" Shine mengerutkan keningnya. 

"Ada hal-hal yang mungkin tidak bisa aku ceritakan sekarang 
Shine, tapi suatu saat aku akan menceritakan semuanya padamu." 


" " 


"Dan juga, tujuanku adalah ingin meminta maaf padamu, tidak 
untuk membahas masa laluku. Yang terpenting sekarang ...." 
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Daffa menepuk kepala Shine, ia mensejajarkan wajahnya ke 
wajah Shine. 

".... Aku minta maaf, maafkan aku Shine," ucapnya dengan wajah 
yang serius. 

Shine tidak dapat berkata-kata melihat wajah dan mata Daffa 
yang penuh dengan ketulusan. 

"Aku hanya menganggapnya teman spesial yang harus aku 
lindungi bersama Rendy, karena Mikaela banyak merubah hidupku, 
dan mungkin akulah salah satu penyebab Darren membencinya." 

"Mungkin aku juga salah satu penyebab hancurnya impian dan 
kehidupannya, dulu." 

"Kisah kami sangat rumit, Shine. Aku harus bertanggungjawab 
atas apa yang menimpa Mikaela sekarang. Aku merasa sangat bersalah 
padanya." 


co... 


cc... 


"Lagipula, seharusnya kau juga merasa kasihan dan bersimpati 
padanya, karena dia sama sepertimu." 

"Maksudmu, kak?" 

Daffa melepas Shine kemudian ia berdiri menghadap tebing. 

"Dia sudah tidak memiliki siapa-siapa lagi di dunia ini. Ayah, 
Ibu, keluarga, dia tidak memilikinya, kau lebih beruntung darinya 
Shine." 

"Kau memiliki kami, kau memiliki orang tua, dua kakak yang 
sangat menyayangimu. Sedangkan Mikaela? dia hanya punya bi Salma, 
wanita tua yang merawatnya sejak dulu." 

"Kau punya semuanya, Shine, apa yang kau inginkan Ayah dan 
Ibu selalu memberinya, sedangkan dia menghidupi dirinya sendirian." 


" " 


"Karena itu, aku hanya ingin melindunginya, memberinya sedikit 
kebahagiaan, seperti dia memberiku kebahagiaan, dulu." 
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"Jadi, apa kau mau memaafkanku, Shine?" 

Bibir Shine sangat berat mengatakan 'iya', karena sesungguhnya 
1a belum sepenuhnya memaafkan Daffa. Tapi, mendengar cerita Daffa 
yang mengatakan bahwa Mikaela sudah tidak memiliki siapapun, 
membuatnya sedikit iba pada gadis itu. Dan mungkin memang benar, ia 
tidak tahu apa yang sudah mereka lalui dimasa lalu. 

"Shine? Apa yang kau lamunkan?" 

Shine masih diam seribu bahasa. 

"Baiklah, aku sudah menjelaskan padamu. Pikirkanlah itu baik- 
baik. Aku tau kau adalah gadis yang baik, Shine." 

Sekali lagi Daffa mengelus pucuk kepala Shine. 

"Aku akan meninggalkanmu sendiri, ada beberapa email yang 
harus aku kirim, enjoy your time," ucap Daffa kemudian meninggalkan 
Shine dengan kebimbangannya. 

Sebelum masuk kamarnya yang ada di lantai bawah, karena Shine 
memilih kamar di lantai atas, Daffa menoleh kembali ke arah gadis itu. 

Ia terlihat diam tak bergeming sedikitpun. Mungkin Shine 
membutuhkan waktu untuk berpikir. Daffa membuka pintu dan masuk 
ke dalam kamarnya. Dadanya bergemuruh hebat. Diremasnya kaus 
yang ia kenakan. 

Ada apa lagi dengan jantungnya? Kenapa dadanya berdebar 
sangat cepat? Apakah Edward kembali bereaksi atas perlakuan Daffa 
terhadap adiknya? 

Lalu, yang masih Daffa pikirkan hingga saat ini, kenapa ia harus 
meminta maaf dan menjelaskan banyak hal pada Shine? 

Kenapa ia tak ingin Shine salah paham karena ucapan Darren 
yang menuduhnya masih mencintai Mikaela? 

"Ed, maafkan aku, aku pasti akan menjaganya dengan sepenuh 
hatiku," gumam Daffa masih dengan meremas dadanya. 
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"Cepat kak, aku sudah terlambat untuk kelas pagi." 

"Rustam dan Denny akan mengantarmu, Shine. Aku tidak bisa 
mengantarmu pagi ini, karena ada meeting dengan klienku." 

"Aku tidak peduli kak, kau mau mengantarku atau tidak?" tanya 
Shine penuh penekanan. 

"Baiklah, tunggu sebentar lagi," ucap Daffa pasrah. Dengan cepat 
ja menghabiskan roti sebagai sarapannya. 

Beberapa hari ini setelah kepulangan mereka dari Bali, Shine 
memang tidak mengatakan bahwa ia memaafkan Daffa. Tapi gadis itu 
selalu memaksakan keinginannya dengan ketus pada Daffa. 

Harus dan harus. Apapun yang ia inginkan, Daffa harus 
mendengarkan dan mengikutinya. Jika tidak, Shine akan bertingkah 
seolah-olah ia marah. Egois memang, tapi mau bagaimana lagi? Sudah 
konsekuensi Daffa karena membuat gadis itu marah. 

Mereka sudah kembali ke apartemen mereka. Tetapi Shine tidak 
mau mengerjakan apapun pekerjaan rumah, memasak, mencuci bahkan 
hal yang terkecil sekalipun seperti menyapu dan membersihkan debu di 
meja saja Shine sama sekali tidak mau menyentuhnya. Dengan terpaksa 
Daffa harus melakukannya sendiri sepulang kerja, terkecuali untuk 
mencuci ia sengaja pergi ke laundry. 

Walaupun sedikit merepotkan dan melelahkan, Daffa tak ingin 
mempekerjakan orang di apartemennya. Ia yakin, jika Shine terus 
menerus melihat Daffa mengerjakannya, gadis itu akan melunak dan 
kembali belajar untuk mengerjakan seluruh pekerjaan rumah. 

"Jangan lupa untuk menjemputku nanti sore," perintah Shine 
ketika mereka sudah berada di dalam mobil. 

"Jam berapa kau pulang?" 

"Jam tiga." 

"Aku ada janji bertemu deng--" 

"Kalau begitu aku akan minta tolong pada Jim untuk 
mengantarkanku pulang, tapi aku tidak tau, jam berapa akan sampai 
rumah," sela Shine. 

Daffa menghela napas. "Baiklah, telpon aku saat kelasmu 
berakhir." 

"Ah, dan juga tolong belikan aku roti isi yang ada di kafe itu, 
tiba-tiba aku ingin memakannya untuk sore nanti," ucap Shine 
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menunjuk salah satu kafe yang baru saja mereka lewati. "Juga jangan 
lupa jus alpukatnya." 
Daffa melihat arah telunjuk Shine sembari memperlambat laju 
mobilnya untuk mengingat kafe mana yang dimaksud gadis itu. 
"Baiklah." 


KKK 


Suara tawa pecah terdengar nyaring diantara kerumunan orang- 
orang, sehingga mata-mata disekitarnya menatap seperti tidak suka. Ya, 
menatap Shine dan teman-temannya yang sedang berkumpul di kafe 
langganan mereka. 

Padahal sudah ditatap dengan ketidaksukaan yang sangat terlihat, 
tapi mereka tetap acuh dan terus melanjutkan tawa mereka. 

Waktu sudah menunjukkan pukul empat lebih, tapi Shine masih 
belum ingin pulang. 

Ia menipu Daffa. Tepat pukul tiga Shine menelpon pria itu untuk 
menjemputnya di kampus, tapi Shine berbohong. Ia sebenarnya sudah 
pergi dengan Jim terlebih dahulu setelah kelas selesai untuk bertemu 
dengan teman-temannya. 

Dari suara Daffa, sepertinya pria itu sedang sibuk melayani 
tamunya atau rekan bisnisnya, Shine tidak tahu juga tidak peduli. 

Dan tepat satu jam yang lalu, ponsel Shine terus berdering hingga 
sekarang. Ia sengaja tak mengangkatnya karena ia tahu, Daffalah orang 
yang terus menerus menelponnya. 

Shine merasa puas mengerjai Daffa. 

"Kau benar-benar keterlaluan, Shine," komen Jane setelah 
mendengar cerita Shine. 

"Apanya yang keterlaluan? Aku hanya sedikit membuatnya 
kerepotan." 

"Angkat telpon itu, aku bisa bayangkan, bagaimana wajah 
khawatirnya sekarang karena mencarimu," Sophie terkekeh diikuti 
Vonie dan Jim. 

"No, aku tidak mau, biar saja, selama ini aku yang terus 
mengkhawatirkannya." 

"Rupanya kau balas dendam?" 

"Ya, tentu saja." 
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"Omong-omong, bukankah Vonie sebentar lagi akan berulang 
tahun?" tanya Jim mengalihkan pembicaraan. 

Sophie menendang kaki Jim dengan sengaja, seperti 
menyuruhnya untuk diam. 

Jika membahasnya sekarang, akan sia-sia kejutan yang akan 
mereka berikan pada Vonie nanti. Padahal mereka sudah merencanakan 
sejak jauh-jauh hari. 

Dasar Jim bodoh. 

Vonie terkekeh melihat tingkah temannya yang saling memberi 
kode satu sama lain. 

"Tak usah memberiku kejutan, aku akan mengadakan parti di 
apartemenku minggu depan. Kalian harus datang," ucapnya girang. 

"Kau tidak mengundang kami pun akan tetap datang, bodoh," 
tukas Jane menjitak kepala Vonie. 

"Tentu saja kami akan datang jika kau menyediakan .." Jim 
menggantung kata-katanya. 

"Itu sudah jelas, Jim." 

Tanpa Jim sebutkan, Vonie jelas tahu apa yang Jim inginkan. 
Alkohol dan banyak wanita. Vonie memang akan mengundang seluruh 
temannya dan akan mengadakan private party di apartemennya. 

"Private party?" 

"Sure, Jane." 

"I like it," timpal Sophie dengan kerlingan nakal. 

"Oh iya, ajak juga suamimu, Shine," celetuk Vonie. 

"Benar, ajak saja suamimu, agar dia tau bagaimana keseruan anak 
muda seperti kita, juga ajarkan padanya bagaimana cara bersenang- 
senang. Yang dia tau hanya bekerja dan bekerja saja, bukan?" timpal 
Sophie. 

"Aku tidak yakin dia mau atau tidak, tapi akan aku coba." 

Sophie mendekatkan bibirnya ke telinga Shine dan membisikkan 
sesuatu, membuat yang lain saling melirik. 

Setelahnya, gadis itu tersenyum pada Shine diikuti senyuman 
mencurigakan Shine. 

"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Jim penasaran. 

"Rahasia wanita," jawab Sophie kemudian memotong cheesecake 
miliknya dan melahabnya santai. 
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Shine berjalan sepelan mungkin setelah berhasil membuka pintu 
apartemennya. Berharap Daffa belum pulang dari kantor, seperti biasa. 

"Darimana saja kau?" 

Jantung Shine hampir saja melompat keluar dari tempatnya 
mendengar suara Daffa yang mengagetkan. 

Daffa menyalakan lampu dan melipat tangan depan dada, 
memandang Shine tajam. 

"Aku baru saja bertemu dengan teman-temanku," jawab Shine 
berusaha tetap santai walau dalam hatinya berdebar-debar, takut jika 
Daffa akan marah. 

"Kau tau Shine, jam berapa ini?" 

"Jam delapan." 

"Lalu apa yang kau lakukan?" 

"Biasanya kau juga belum pulang, kan kak?" balas Shine. 

"Tapi kau bilang padaku untuk menjemputmu sore tadi." 

"Ah iya, maaf aku lupa, kau terlalu lama, membuatku tiba-tiba 
ingin pergi." 

"Shine, kau tau? Aku ada pertemuan penting dan aku harus 
membatalkannya untuk menjemputmu?" 

"Aku tidak tau." 

"Pertemuan itu sangat penting, dan kau tidak ada ketika aku 
sampai." 

"Lalu? Kau ingin marah padaku?" 

"Shine ..." geram Daffa. 
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"Kenapa kau bertingkah kekanakan seperti ini?" 

"Siapa yang bertingkah kekanakan? Lain kali jika kau memang 
tidak ingin menjemputku ya tidak usah menjemput. Lagipula aku tidak 
memaksamu," ucap Shine meninggalkan Daffa dan masuk ke dalam 
kamar sambil membanting pintu. 

"Shine aku belum selesai bicara," Daffa berusaha mengetuk pintu 
kamar, tapi percuma, Shine tak ingin membukanya. 

Pria itu memijat keningnya, ia berusaha menarik napas panjang 
dan menghembuskannya perlahan. Daffa mencoba bersabar 
menghadapi tingkah Shine yang benar-benar sangat menguji emosinya. 
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Keesokkan hari ... 

Pintu yang sejak semalam tak Shine buka sehingga 
mengharuskan Daffa tidur di sofa akhirnya terbuka. 

Terlihat Shine dengan penampilan acak-acakan masih 
menggunakan bajunya yang kemarin ia kenakan menguap dan 
menggaruk-garuk kepalanya. 

Gadis itu melenggang cuek ke dalam kamar mandi dengan 
membawa handuk. Daffa hanya memperhatikan sembari memanggang 
roti untuknya dan Shine sarapan. 

Sabtu pagi yang benar-benar buruk. Daffa sengaja tak datang ke 
kantor karena tahu jadwal Shine hari ini kosong. Ia ingin memperbaiki 
hubungannya dengan gadis itu yang akhir-akhir ini memburuk. 

Tak lama, Daffa sudah melihat pintu kamar mandi terbuka. Shine 
keluar dengan kaus oblongnya, mengeringkan rambut dengan handuk. 
Ia sudah nampak segar setelah sore kemarin tak mandi. 

"Sudah selesai?" tanya Daffa. Pria itu menyiapkan beberapa roti 
isi daging ke atas piring. 

"Hm," jawab Shine singkat. 

"Kau bilang kemarin ingin makan roti isi, aku sudah 
membuatkannya untukmu." 

Shine melirik meja makan. Kebetulan sekali ia sangat lapar. 

Dengan tak malunya Shine duduk, mengambil roti yang sudah 
disediakan Daffa dan menggigitnya dalam ukuran besar hingga 
mulutnya penuh. 

"Pelan-pelan," ucap Daffa sambil mengambilkan jus alpukat dan 
menaruhnya di depan Shine. 

Shine hanya melirik, jus alpukat yang juga ia inginkan kemarin. 
Padahal ia hanya bercanda dan asal bicara untuk mengerjai Daffa, tak 
disangka pria itu benar-benar menuruti keinginannya. 

Daffa terlihat membersihkan pantry dapur dengan sangat cekatan. 
Shine sengaja memperhatikannya, ia saja tidak bisa melakukannya 
sampai sebersih itu. 

Buru-buru Shine mengalihkan pandangannya ketika melihat 
Daffa berbalik dan duduk tepat di depannya. 

"Apa kau ada janji hari ini?" tanya Daffa. 


208 


Shine menggeleng. 

"Bagaimana jika kita ke rumah Ayah dan Ibu setelah ini?" 

"Mereka sedang pergi ke Itali, kau lupa kak?" 

Daffa mengutuk kebodohannya. Kenapa ia bisa lupa jika kedua 
orangtuanya sedang ada perjalanan bisnis ke Itali? 

"Ah, benar, aku lupa." 

Shine berdecak mengamati Daffa dengan galaknya. 

"Mungkin pikiranmu ada di tempat lain kak," sindirnya. 

Daffa tersenyum, tangannya terulur mengelap ujung bibir Shine 
yang terkena mayonaise dengan ibu jarinya, membuat gadis itu diam 
tak berkutik. 

"Ku bilang pelan-pelan, makanmu sangat berantakan." 

"Hm, ya," jawab Shine memandang ke arah lain masih dengan 
mulut yang penuh roti. 

"Jadi, apa yang ingin kau lakukan akhir pekan ini?" tanya Daffa 
lagi. 

"Tidak ada yang ingin aku lakukan." 

"Hm, begitu ya?" 

"Ya, aku hanya ingin di rumah sepanjang hari dan membaca buku 
yang Jim berikan." 

"Buku? Buku apa itu?" 

"Dia memberikanku buku-buku tentang perkuliahan kami." 

"Apa kau dan Jim dekat?" 

Shine mengamati ekspresi Daffa, lama, sebelum ia menjawab. 

"Ya, lumayan dekat," ujarnya berharap wajah Daffa akan sedikit 
berubah dengan ekspresi cemburu. 

"Bagus sekali," Daffa tersenyum dan mengusap rambut Shine 
sayang. "Aku pikir dia adalah pria yang buruk, tapi ternyata dugaanku 
salah, dari apa yang kau ceritakan aku rasa dia tidak terlalu buruk, dia 
sudah memberimu buku-buku yang belum sempat aku berikan," 
lanjutnya. 

Mendengar itu bukannya membuat Shine senang. Ia semakin 
kesal karena Daffa sama sekali tidak cemburu jika 1a dekat dengan pria 
lain. 
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Shine menegak habis jusnya kemudian menaruhnya dengan 
kasar, membuat Daffa terheran-heran melihat perubahan sikap Shine 
yang tadi sudah lumayan tenang. 

"Kalau begitu, jangan ganggu aku," tukasnya bangkit dari kursi. 
"Aku akan membaca buku seharian, jadi jangan menggangguku, kak." 

Daffa hanya menganggukkan kepalanya, tidak tahu harus 
bersikap seperti apa lagi pada Shine. Sepertinya gadis itu tidak sedang 
dalam mood yang baik karena apa yang Daffa lakukan selalu salah. 

"Ah, aku lupa bilang padamu kak, Minggu depan Vonie berulang 
tahun. Dia menggundang kita untuk datang ke pestanya." 

"Pesta?" 

"Ya." 

"Pesta seperti apa?" 

"Menurutmu seperti apa? Jika kau penasaran datang saja. Jika kau 
tak ingin datang, katakan secepatnya padaku, supaya aku bisa membuat 
janji dengan Jim atau yang lain untuk pergi ke pesta bersamaku." 

"Hm ....... i 

"Sudah ya, jangan ganggu aku." 

Terdengar suara pintu yang ditutup dengan keras oleh Shine 
sebelum Daffa sempat membalas ucapnya. 

Sabar... 

Yang Daffa butuhkan hanya banyak-banyak rasa sabar 
menghadapi Shine yang sedang uring-uringan. 

Dan masalah pesta? Daffa sudah bisa membayangkan pesta 
seperti apa yang akan mereka adakan. Dari gaya hidup mereka saja 
sudah terlihat, apalagi setiap minggunya Shine dan teman-temannya 
tidak pernah absen untuk datang ke bar. 

Tentu saja Daffa tidak akan membiarkannya. 

Lagipula jika ıtu bisa membuat Shine memaafkannya dan 
kembali menjadi Shine yang manis, Daffa akan melakukannya, ia akan 
melakukan apapun untuk Shine. 
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Hari-hari setelahnya Shine masih tetap bersikap sama pada Daffa, 
egois, apa yang ia katakan harus Daffa penuhi, selalu bersikap ketus 
hingga Daffa lelah dan terkadang membiarkannya. 

Tapi tidak untuk saat ini, Daffa memutuskan untuk ikut ke pesta 
ulang tahun Vonie yang Shine katakan tempo lalu. Ia tidak ingin shine 
pergi pada malam hari dengan pria asing yang katanya akan menjemput 
Shine karena Jim tidak dapat menjemputnya. 

Sebenarnya Daffa sudah bisa mempercayai Jim, walau hanya 
sedikit. Setidaknya pria itulah yang menemani Shine ketika Daffa sibuk 
dengan urusannya. 

Daffa mengenakan kaus putih dengan jas hitam sebagai luaran, 
berbanding terbalik dengan Shine. Ia menggunakan model baju tanpa 
lengan berwarna pink ketat yang hampir memperlihatkan pusarnya, dan 
rok mini senada. 

"Kau tidak kedinginan?" 

Shine tak menjawab. 

"Apa kau harus memakai pakaian seperti itu?" 

Berulang kali Daffa melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang 
menyatakan keberatan dengan penampilan Shine, tapi gadis itu sama 
sekali tidak menanggapinya, Daffa hanya bisa mengelus dada sambil 
membawakan jaket oversize untuk menutupi tubuh Shine sewaktu- 
waktu. 

Mereka telah sampai beberapa menit yang lalu, dan disambut 
langsung oleh Vonie. Apartemen luas gadis itu sudah disulap seperti 
lantai dansa pub malam. Terdapat kursi dan meja serta mini bar di 
setiap pojok ruangan, juga terdapat makanan yang disajikan di meja 
panjang yang tertata di tengah. 

Daffa hanya bisa menggelengkan kepala melihat gaya hidup anak 
muda jaman sekarang, sepertinya dulu ia tidak sampai seperti itu. 

Seseorang melambaikan tangan pada mereka. Ya, tentu saja 
teman-teman Shine yang sudah berkumpul dan menunggu. Jujur saja, 
Daffa merasa sangat tak nyaman berada ditempat itu. Tapi apa boleh 
buat, hanya sebentar saja Daffa akan membawa Shine pulang sebelum 
pesta usai. 
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Akhirnya mereka bergabung dengan teman-teman Shine yang 
sudah menempati salah satu sofa yang aja di pojok ruangan. Disana ada 
Sophie, Jane, Jim dan beberapa pria yang tak Daffa kenal. 

"Hai, kakak tampan," sapa Sophie genit yang hanya dibalas 
senyuman oleh Daffa. "Apa kabar?" lanjutnya mengulurkan tangan. 

"Baik," jawab Daffa membalas uluran tangan Sophie. 

Shine memilih duduk di sebelah Sophie, sedangkan Daffa 
memutuskan untuk duduk di sebelah Jim, tepat di depan Shine. 

"Aku sangat terkejut kau mau datang, kak," tukas Jim menepuk 
pundak Daffa. 

Pria itu tersenyum kecut, sedikit menghindar, tak suka jika Jim 
berlagak akrab dengannya. 

"Baiklah, karna kalian sudah datang, dan tak ada lagi yang aku 
tunggu, aku akan memulai acara ini," ucap Vonie, bangkit dan berjalan 
ke tengah kerumunan pria dan wanita yang tengah berdansa, diikuti 
Shine dan yang lain. 

Daffa memutuskan untuk tetap duduk, memperhatikan Shine dari 
jauh, karena memang itu bukan acaranya. Terserah mereka saja ingin 
melakukan apa, yang terpenting tidak ada hal negatif yang mereka 
lakukan, walaupun sebenarnya minum-minum termasuk hal yang 
negatif, tapi mereka sudah tidak lagi di bawah umur, jadi Daffa tak bisa 
melarang mereka. 

Terlihat Vonie menyampaikan beberapa patah kata sebelum 
semuanya menyanyikan lagu ulang tahun untuknya yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemotongan kue yang sangat besar dan make a 
wish. 

Mereka tertawa bersama-sama nampak menikmati ketika Vonie 
memotong kuenya dengan ukuran yang lebih kecil dan menyuapi 
Shine, Sophie, Jane dan yang terakhir Jim. 

Omong-omong, dimana orang tua gadis itu? Shine tidak pernah 
menceritakan asal usul keluarga para sahabatnya. Dan Daffa juga tidak 
ingin terlalu ikut campur. 

Setelah acara pemotongan kue selesai, Vonie nampak mengocok 
botol sampanye besar yang sudah disediakan dan membukanya hingga 
tersembur ke arah orang-orang yang ada di sekitar. 
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Daffa hanya bisa menggelengkan kepala menyaksikan hal itu. 
Sungguh pergaulan yang tidak pernah Daffa rasakan dulu. Mereka 
tampak menari-nari dengan suara musik dari DJ yang sudah Vonie 
sewa khusus untuk ulang tahunnya. 

Dan waktu terus berlalu, Daffa merasa kantuknya datang melihat 
kesibukan mereka. 

Ingin rasanya ia membawa Shine pulang untuk melakukan hal 
yang lebih bermanfaat lainnya daripada harus berjoget tidak jelas 
dengan menggunakan baju yang minim. Untung saja Shine menari 
dengan para wanita, jika tidak Daffa akan benar-benar membawanya 
pulang. Baiklah, Daffa akan menunggu sampai mereka puas dan lelah. 

Sementara itu... 

"Kau tak ingin mengajaknya berdansa, Shine?" tanya Sophie 
dengan suara yang lumayan keras karena teredam musik yang 
berdentum tak kalah keras. 

"Tidak, mana mungkin dia mau, lagipula aku malas 
mengajaknya," jawab Shine. 

"Dia pasti merasa bosan." 

"Terserah dia saja." 

"Ambilah minuman itu, dan berikan padanya, ajak dia berdansa," 
Sophie menunjuk bir yang ada diatas meja. 

"Aku tidak mau Soph." 

Sophie tersenyum mendengar penolakan Shine, kemudian ia 
mendekatkan bibirnya ke telinga Shine dan membisikkan sesuatu, 
membuat mata Shine membulat. 

"Ayo lakukan," ujar Sophie tersenyum. 
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Setelah puas menari dengan gila, mereka kembali duduk dan 
menghampiri Daffa. 

"Kau tidak ikut menari bersama kami, kak?" tanya Jim. 

"Tidak," tolak Daffa tersenyum. 

"Jangan terlalu membosankan, kak, padahal kau tampan," goda 
Sophie dengan wajah yang sudah memerah. 

"Benar, kakak yang tampan," timpal Vonie genit. 
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Jane hanya berdecak melihat tingkat teman-temannya, sepertinya 
ia sudah sadar dan tidak ikut menggoda Daffa. Kini Jane lebih 
menghormati Daffa setelah pria itu menghubungi dan memintanya 
untuk menjaga Shine. 

"Aku punya permainan," cetus Sophie. 

"Tapi ini sudah larut, sepertinya kami akan pulang duluan," Daffa 
melihat arlojinya, waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 

"Kak, seriously? ini masih sore," tukas Vonie sedikit mengejek. 

"Benar, jika kau ingin pulang, pulang saja, mereka akan 
mengantarku pulang," timpal Shine ketus. 

Daffa menghela napas. "Baiklah, mungkin sebentar lagi." 

Lagi-lagi Daffa mengalah. 

"Omong-omong, apa permainan yang kau bilang tadi, Soph?" 
tanya Jane mencairkan suasana. 

Mata Sophie berbinar. "Permainan yang sangat terkenal. Truth or 
dare," jawabnya menegak habis botol minuman yang sedari tadi ia 
pegang, kemudian membaliknya, memastikan jika botol itu sudah 
benar-benar kosong. "Ayo main," tantang Sophie. 

"Siapa takut," jawab Jim menerima tantangan itu. 

"Pastikan kalian sudah tahu aturan mainnya." 

"Cepatlah Soph, kau terlalu banyak bicara," umpat Vonie yang 
sepertinya sudah kehilangan sedikit kesadarannya. 

"As your wish." 

Sophie mulai memutar botol. 

Botol itu berputar kencang dan setelahnya berhenti tepat 
menunjuk ke arah si pemilik pesta. 

"Aku?" Vonie tertawa menyadari dia mendapat giliran yang 
pertama. 

"Ya, apa yang kau pilih, truth or dare?" 

"Dare," jawab Vonie lantang. 

"Ah, dare, pilihan yang bagus," Sophie nampak tersenyum 
senang. "Kalau begitu aku menantangmu untuk mencium salah satu 
pria yang ada dimeja ini," ucapnya kemudian. 

"Serius, Soph?" 

"Why not?" 
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Tak nampak canggung, Vonie menarik Jim yang ada di 
sebelahnya dan melumat bibir pria itu cepat. Awalnya Jim nampak 
keberatan, tapi beberapa saat kemudian ia terlihat menikmati. 

Shine menatap mereka dengan malu-malu. 

"Oh lihat, mereka sangat panas!" celetuk Sophie. 

Setelah Vonie dan Jim selesai berciuman, pria itu memandang 
Shine yang wajahnya ikut memerah dan terlihat heran. 

"Hei, just for fun," ucapnya pada yang lain juga. 

"Tapi kau menikmatinya bukan?" goda Vonie. 

"Ayo, lanjutkan," pinta Jim. 

Vonie merebut botol Sophie dan memutarnya. 

Sebelum botol itu berhenti Sophie sengaja menghentikannya, 
tepat menunjuk ke Shine. 

"Soph, itu cu--" 

Belum sempat Jane menyelesaikan kata-katanya, Sophie 
menyenggolnya dan memberikan kode untuk diam. 

"Pilih mana?" tanyanya tanpa basa basi pada Shine. 

Yang ditanya nampak bingung dan ragu-ragu untuk menjawab, 
hingga Vonie memprotes. 

"Cepatlah, Shine." 

Daffa memperhatikan Shine, menunggu pilihan apa yang akan 
gadis itu ambil. 

"Dare," ucap Shine akhirnya membuat Sophie terlihat benar- 
benar menikmati permainan itu. 

"Kalau begitu ..." 

Ia menggantung kata-katanya dan bangkit untuk mengambil 
sesuatu. Tak lama Sophie kembali dengan dua botol minuman yang 
beralkohol tinggi. 

"Aku tantang kau untuk menghabiskan dua botol minuman ini," 
ucapnya. 

"Soph?" Jane nampak tak percaya, sama seperti Shine. 

Tapi Shine ingat, Sophie berpesan untuk tetap percaya padanya 
jadi dengan berat hati Shine menyetujui tantangan Sophie. 

"Baiklah, akan aku habiskan." 

Jane nampak memelototi Shine. 

"Wah, apa kau yakin, Shine?" tanya Vonie sekali lagi. 
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Shine mengangguk mantab. 

Daffa hanya memejamkan mata. menahan emosinya untuk tidak 
meledak karena mendengar tantangan Sophie dan gilanya Shine tanpa 
ragu menyetujuinya. 

Gadis itu mulai mengambil botol minuman yang sudah Sophie 
buka dengan gemetar yang ia tutupi. 

Ini gila jika Daffa tak menghentikannya. 

Apa pria itu akan mencegah Shine seperti yang apa Sophie 
katakan tadi? 

"Biar aku saja." 

Suara bariton Daffa terdengar ketika hampir saja Shine 
menegaknya. 

"Apa?" Sophie pura-pura terkejut. 

"Biar aku saja yang menggantikan Shine," ulang Daffa merebut 
botol minuman yang Shine pegang kemudian menegakkan. 

Setelah botol pertama habis, Daffa segera menyambar botol 
kedua dan kembali menegaknya hingga tak tersisa. 

Wajah Daffa merah padam, dengan napas yang tak teratur. Hanya 
beberapa menit saja dia sudah menghabiskan dua botol minuman 
beralkohol tinggi yang sebelumnya jarang ia coba. 

"Ayo, pulang sekarang, Shine," ajaknya meraih tangan gadis itu 
sebelum 1a tumbang, tanpa mendengar persetujuan yang lain. 

"Hati-hati, Shine. Dan ingat perkataanku tadi!" teriak Sophie 
yang masih sayup-sayup masih dapat mereka dengar. 

Daffa tahu, ia tak akan mungkin bisa bertahan lama untuk 
mengontrol dirinya, maka dari itu 1a buru-buru membawa Shine pulang 
sebelum hilang kesadaran. 

Mereka sangat gila ingin memberi Shine minuman yang hampir 
membuat tenggorokan Daffa terbakar. 

Setidaknya, nanti setelah sampai di rumah, Daffa akan minum 
banyak air dan obat untuk meredakan sakit kepalanya, karena 1a merasa 
tak kuat lagi, tubuhnya mulai panas dan bereaksi pada alkohol tadi. 

Dengan sisa kesadarannya, ia menelpon Rustam dan Denny untuk 
menjemput mereka. 


KKK 


217 


Daffa mabuk. Ia benar-benar mabuk hingga setelah memarkirkan 
mobil, Rustam dan Denny terpaksa membantu Shine memapah Daffa 
yang sudah berjalan dengan sempoyongan dan berbicara tak jelas. 

"Terima kasih," ucap Shine pada keduanya setelah sampai di 
pintu apartemen. 

Gadis itu nampak kesulitan memapah Daffa sendirian, menjadi 
tumpuan lengan dan tubuh besar Daffa hingga rasanya ia juga akan 
ambruk jika tidak hati-hati. 

"Apa tidak apa-apa jika kami tinggal?" tanya Rustam nampak 
khawatir. 

"Tidak apa-apa, aku bisa mengurusnya." 

"Kalau begitu kami pulang," pamit keduanya menjauh. 

Shine menutup pintu dengan kaki, melihat mereka menghilang 
dibalik lift. 

Dengan susah payah Shine membawa Daffa ke kamar mereka 
dan terus mengingat ucapan Sophie. 

"Shine, ini kesempatanmu untuk memanfaatkan situasi, kita akan 
membuat suamimu mabuk hingga ia hilang kendali dan buat dia terikat 
denganmu selamanya." 

Sebenarnya Shine ragu untuk melakukan apa yang sahabatnya 
katakan, tapi jika ia pikirkan kembali, Sophie benar. Jika tidak 
mengikat Daffa, pria itu bisa saja pergi darinya. Mengingat tak ada 
kejelasan, ia mencintai Shine atau tidak. 

Dan ia sering melihat, jika wanita sedang hamil, mereka lebih 
diperhatikannya oleh pasangan mereka. 

Tak lama Shine berhasil menidurkan Daffa di ranjang, ia 
berkacak pinggang dan menghirup udara dengan sebanyak mungkin. 
Kemudian Shine berinisiatif mengambilkan Daffa air minum karena 
pria itu benar-benar tak sadarkan diri. Bukan pingsan, Daffa masih bisa 
bergerak dan berbicara, hanya saja ia terlampau lemas. 

"Kak, minumlah," Shine membantu Daffa untuk duduk dan 
memberikan pria itu segelas air, serta membantunya untuk minum. 

Daffa menurut, ia menegak air itu hingga habis. Keningnya 
mengernyit. 

"Kepalaku sangat sakit, bisakah kau mengambilkan obat 
untukku?" pintanya. 
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Tanpa berkata-kata, Shine mencari obat tersebut. Shine tahu 
karena ia sering meminumnya setelah mabuk. Tak lupa ia kembali 
mengambil segelas air untuk Daffa meminum obatnya. 

"Kak, ini obatnya." 

Shine kembali membantu Daffa meminumnya sembari duduk 
sebelah pria itu. 

"Apa kau merasa lebih baik?" tanya Shine khawatir. Ia benar- 
benar khawatir melihat Daffa terus memegangi kepalanya. 

"Ya, sudah lebih baik. Lain kali jangan menerima tantangan itu, 
Shine." 

"Kenapa?" pertanyaan bodoh Shine terlontar, tentu saja ia tahu 
tantangan Sophie memang tak masuk akal, dan Daffa rela 
menggantikannya. 

"Tentu saja, karena aku mengkhawatirkanmu," jawab Daffa yang 
membuat hati Shine menghangat. 

Hal yang membuatnya ragu untuk mengikat Daffa kini hilang 
sudah. Pria itu sangat hangat dan baik kepadanya. 

Shine ingin memiliki Daffa hanya untuknya sendiri. 

Ia memeluk pria itu erat. "Maafkan aku kak," ucapnya menunggu 
respon Daffa. 

Pria itu tak bereaksi apapun sebelum akhirnya ia juga membalas 
pelukan Shine. 

"Akulah yang seharusnya minta maaf padamu, maaf jika kau 
terluka karena ku, maaf jika nantinya kau akan terluka karena ku, maaf 
sudah mengabaikanmu dan membuatmu menangis, dan maaf jika suatu 
saat aku akan membuatmu menangis..." kata Daffa diluar 
kesadarannya. 

"Aku menyayangimu, Shine, aku benar-benar menyayangi--" 

Shine membungkam bibir Daffa dengan bibirnya. 

Tangannya memegang pipi Daffa untuk tidak beralih dari dirinya. 
Pria itu kaget dan mendorong Shine pelan. Matanya masih terlihat sayu 
menatap Shine dengan berbagai tanda tanya. 

"Apa yang kau lakukan, Shine?" tanyanya antara sadar atau tidak. 

Tapi Shine tidak peduli, 1a kembali mencium Daffa, kali ini 
dengan merengkuh leher pria itu. 
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"Shine." 

Lagi-lagi Daffa menjauhkan tubuh Shine dengan mendorongnya. 

"Aku juga menyayangimu, kak." 

Sekali lagi Shine menempelkan bibirnya pada bibir Daffa, kali ini 
lebih lembut, Shine menghisapnya seperti sedang menghisap permen, 
itu yang ia pelajari dari Sophie dan Vonie. 

Daffa tak bereaksi apapun, juga tak menghentikan aksi Shine, 
justru sesekali pria itu ikut menghisap bibir Shine, walau tidak terlalu 
terasa. 

Shine mulai mengusap-usap leher Daffa sambil memperdalam 
ciumannya. Sesekali ia menjilat bibir lembut Daffa, menggodanya 
untuk membuka mulut, tapi sepertinya Daffa belum mengizinkan. 

Jangan tanya darimana Shine mempelajari itu semua. Shine 
hanya melihatnya dari film dan ia bisa paham apa yang ia saksikan, 
apalagi Vonie dan Sophie selalu bercerita hal yang aneh-aneh 
kepadanya. 

Tangan Shine yang masih asik mengusap leher Daffa, kini 
dengan berani turun ke dadanya. 

"Shine ..." erang Daffa seperti ingin menolak. 

Tapi Shine lebih memberanikan diri. Biar bagaimanapun, Daffa 
adalah lelaki dan lelaki paling lemah jika area sensitifnya menegang. 
Dengan sangat berani Shine membelai dada Daffa, semakin lama ia 
turunkan jemarinya hingga menyentuh sesuatu yang selama ini sangat 
tabu bagi Shine. Sesuatu milik Daffa yang tak pernah Shine bayangkan 
sebelumnya. 

"Shine, hentikan..." pinta Daffa masih di tengah-tengah 
kesadarannya. 

Shine tidak mempedulikan ucapan Daffa. Ia membelainya, dan 
bahkan sedikit meremasnya. 

Daffa mengeram atas sentuhan Shine. Ntah kenapa ia merasa 
menikmati apa yang Shine lakukan padanya. Apa karena ia sedang 
mabuk sekarang? Tidak, ini semua tidak benar! 

Daffa menangkap tangan Shine yang terus membelai area 
sensitifnya. 

"Apa yang kau lakukan Shine?" tanyanya mencoba menguasai 
kesadaran. 
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"Aku menginginkanmu kak," jawab Shine dengan tatapan mata 
sayu yang memohon, membuat Daffa menggelap. 

Ia membalik posisi dan mengurung Shine di antara kedua lengan 
kokohnya. 

"Jangan menyesal setelahnya, jangan menangis atau berteriak, 
karena walaupun kau menangis, aku sudah tidak akan bisa berhenti." 


KEKE 
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Pari 23 : Anger 


Daffa bangkit dari tidurnya dengan memegangi dahi, kepalanya 
terasa sangat berat dan pusing yang luar biasa tengah menyerangnya. 
Tubuhnya juga terasa pegal dan lemas. 

Masih dengan mengumpulkan nyawa, ia tersadar akan sesuatu 
yang ganjil, diangkatnya selimut yang menutupi sebagian tubuh 
kekarnya sedari tadi. 

Firasat Daffa menjadi tak enak mendapati dirinya telanjang bulat 
tanpa mengenakan sehelai benangpun. 

Dengan dada yang berdegup kencang, ia melirik pelan seseorang 
yang bergerak di sebelahnya, Shine. 

Gadis itu memunggunginya, pundaknya jelas nampak polos, tidak 
menggunakan kaus atau baju tidur yang sering ia kenakan, sedangkan 
tubuhnya masih tertutup selimut yang juga tadi menutupi tubuh Daffa. 

Ketika ia memutuskan untuk menyentuh selimut itu, tubuh Daffa 
semakin gemetar, dengan cepat ia membukanya. 

Shit! 

Dari belakang, nampak sangat jelas tubuh Shine tanpa berbusana. 

Buru-buru Daffa menutupnya kembali karena Shine menggeliat, 
terusik akan perbuatannya. Gadis itu terkihat sayup-sayup membuka 
matanya kemudian ikut duduk sembari menutupi bagian penting 
tubuhnya dengan selimut. 

"Morning," sapanya dengan suara yang masih serak. 

"Shine, katakan padaku, apa kita melakukannya semalam?" tanya 
Daffa tanpa basa-basi memandang Shine panik karena ketakutan yang 
luar biasa pada dirinya sendiri. 

Gadis itu tersenyum manis dan mengangguk pelan. "Ya, kita 
sudah melakukannya semalam." 

Jantung Daffa terasa seperti dicabut dari tempatnya, seperti ada 
palu besar yang memukul dadanya hingga jantungnya berhenti 
berdetak. 

Daffa kalut. Ia bangkit dari tidurnya dan memakai apapun yang 
bisa menutupi tubuhnya. 

"Jangan menipuku! Jangan bermain-main dengan hal ini, karena 
aku merasa tidak melakukan apapun padamu!" bentak Daffa gusar. 

Shine mengernyitkan dahi. 
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"Aku serius kak, kita sudah melakukannya semalam, bahkan kau 
mengeluarkannya di dalam," jelas Shine bangkit dari ranjang sembari 
sibuk menarik selimut dan melilitkan ke tubuhnya. 

Kini terlihat sudah tanda itu, bercak merah yang Daffa yakini 
adalah darah keperawanan Shine. Darah itu tercetak jelas di ranjang 
berseprei putih milik mereka. Daffa mengutuk kebodohannya. 

Sialan! 

Sialan! 

Sialan! 

Bagaimana ia bisa lengah? 

Bagaimana bisa alkohol menguasainya? 

Dia adalah pria paling bajingan yang meniduri adiknya sendiri. 
Adik yang ingin ia lindungi. Walau tanpa hubungan darah, tapi ia 
benar-benar ingin menjaga Shine hingga gadis itu menemukan pria 
yang benar-benar ia cintai dan mencintainya. 

Dan kini Daffa lah yang merusak masa depan gadis itu. 

Daffa hilang kendali, ia segera mengambil jaket dan kunci 
mobilnya. 

"Kak, mau kemana?" tanya Shine dengan penuh tanda tanya 
besar. 

Daffa terlihat sangat marah, wajahnya memerah menampilkan 
kekecewaan yang mendalam. 

Apakah suatu kesalahan jika mereka tidur bersama? Mereka 
adalah suami istri yang sah. Pikiran Shine mengamati Daffa. 

"Kak?" 

Sekali lagi Shine bertanya sembari memanggil, karena Daffa 
mengabaikannya, tak kunjung menjawab pertanyaannya hingga Shine 
dengan kesulitan masih dengan selimutnya terpaksa mengejar Daffa 
yang keluar dengan membanting pintu. 


KKK 
Jam dinding berdetak detik demi detik yang terdengar sangat 
keras di telinga Shine karena suasana terlalu sunyi. 
Tiga puluh menit sudah Daffa meninggalkan Shine tanpa 
penjelasan. Gadis itu telah memakai pakaiannya asal karena 
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mencemaskan Daffa yang pergi dengan penuh emosi. Ia menggigit- 
gigit kuku ibu jarinya gelisah. 

Ketika mendengar suara pintu terbuka, ia bangkit dan ingin 
segera menemui Daffa meminta penjelasan. 

Tapi pria itu lebih cepat menghampirinya. Daffa masuk ke dalam 
kamar dengan langkah yang lebar seraya melemparkan sesuatu di atas 
ranjang. 

"Apa ini?" tanya Shine mengambilnya. 

"Minumlah," perintah Daffa. 

Shine mengamati sesuatu yang berbentuk bulat pipih dengan 
ukuran kecil berwarna merah muda itu dan kemudian membaca seluruh 
tulisan yang ada. Tapi ia sama sekali tidak mengetahui obat apa yang 
Daffa berikan padanya. 

"Apa ini?" tunjuknya pada Daffa. 

"Minum saja!" bentak Daffa membuat Shine terkejut tiba-tiba. 

"Kenapa harus berteriak sih, kau ingin meracuniku?" canda Shine 
mencoba mencairkan suasana yang tiba-tiba menegang. 

"Minum! Atau kau mungkin akan hamil, Shine!" 

Mata gadis itu terbelalak. 

"What? Kak? Kau memberiku pil KB?" tebak Shine mulai 
mengerti. 

"Cepat minum," Daffa mencengkeram lengan Shine dan sedikit 
memaksanya untuk berjalan ke dapur. 

Shine menepisnya dengan keras, karena lengannya terasa sakit. 

"Aku tidak mau!" 

Daffa tetap memaksa tanpa banyak bicara, ia kembali ingin 
membawa Shine ke dapur untuk mengambil air minum. 

"Aku sudah bilang aku tidak mau kak! Aku tidak mau ..." 

"Shine!" 

Gadis itu terdiam. Baru kali ini ia melihat Daffa memandangnya 
dengan amarah yang meluap-luap. Ia menatap mata Daffa dengan takut. 

"Aku bilang minum, kau harus minum! Kau harus menuruti 
perintahku! Karna aku suamimu!" 

Mata Shine memerah. Ia takut, takut melihat Daffa yang seperti 
ini, yang berani membentaknya dengan membabi buta. Air mata Shine 
tak dapat terbendung lagi. 
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"Ada apa sebenarnya denganmu, kak?" tanyanya lemah. 

Daffa membuang napas kasar, lalu memejamkan mata mencoba 
mengontrol emosinya seperti biasa. Ketika matanya terbuka wajah 
Shine sudah basah dengan air mata, membuat Daffa melemah dan sadar 
dari kepanikan yang berlebihan yang sedang ia rasakan. 

"Aku tidak ingin kau hamil, Shine," ucapnya memegang kedua 
pundak Shine selembut mungkin untuk menjelaskan. 

"Kenapa? Apa ada yang salah denganku?" 

"Ini salah Shine, ini sangat salah." 

"Kenapa?" 

"Banyak alasan." 

"Aku bisa mendengarkannya, kak." 

"Yang terpenting, kau harus cepat meminumnya dulu." 

Daffa kembali fokus, ia tak menyerah mengajak Shine ke dapur. 

"Sudah aku bilang aku tidak ingin meminumnya!" sentak Shine 
masih dengan keras kepalanya. Ia membuang pil itu ke lantai. 

"Ku mohon, Shine..." 

"Apa ini suatu kesalahan?" 


"Apa salah jika kita tidur bersama?" 


"Apa itu salah, kak?" 

"Sudah ku bilang ini salah! Salah besar!" jawab Daffa akhirnya 
dengan nada yang kembali meninggi. 

Membuat Shine terdiam. 

"Apa yang kita lakukan ini salah!" ulangnya lantang. 


" " 


"Aku tidak boleh meniduri adikku sendiri, apalagi sampai 
menghamilinya!" 


" " 
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"Shine, dengarkan aku," Daffa mengguncang bahu Shine. 

Gadis itu masih terisak disela keterkejutannya. Ia bingung apa 
yang sebenarnya Daffa katakan. Bukankah mereka sudah menikah? 
Kenapa Daffa masih menganggapnya adik? 

"Ada sesuatu yang aku sembunyikan darimu." 

Shine masih mendengarkan apa yang ingin Daffa sampaikan 
dengan menahan isakannya. 

"Aku menikahimu karena aku sayang padamu." 

Ada gelanyar aneh di hati Shine ketika mendengarnya, ia senang 
juga sedih dalam waktu yang bersamaan. 

"Tapi hanya sebatas perasaan sayang kepada adiknya. Apa kau 
mengerti?" 

Shine mengerutkan dahinya, ia sebenarnya mengerti, tapi ia ingin 
benar-benar mendengar pernyataan Daffa dengan jelas keluar dari bibir 
pria itu. Pernyataan yang mungkin pahit bagi Shine. 

"Aku menganggapmu sebagai adik, tidak ada rasa cinta disana, 
aku menyayangimu, tapi tidak mencintaimu, Shine." 

Sesak. 

Hanya itu yang Shine rasakan, ketika kalimat-kalimat Daffa 
terdengar. Serasa akan ada sesuatu yang sangat besar keluar dari 
kerongkongannya yang membuat Shine tidak tahan dan ingin 
memuntahkannya. 

"Apa maksudmu?" tanya Shine pura-pura tidak mengerti. 

"Shine, aku ...." 

"Apa maksudmu kak?" marah Shine. 

"Apa maksudmu menikahiku?" 

"Itu karena--" 

"Apa kau ingin mempermainkan hidupku?" potong Shine. 

Detik ini juga ia merasa sangat membenci pria yang berdiri di 
depan matanya. 

"Katakan padaku!" tuntut Shine. 

"Panjang ceritanya, aku akan menjelaskan--" 

"Ah ... Kurasa aku mengerti," pungkas Shine tersenyum, 
menghapus air matanya yang masih mengalir deras di pipi. 
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"Apa yang kau pikirkan?" Daffa melihat perubahan sikap gadis 
itu. 

"Tapi Shine, kadang seseorang yang kau anggap baik, belum 
tentu orang itu benar-benar baik. Bisa jadi mereka hanya 
memanfaatkan keadaanmu, jadi berhati-hatilah pada siapapun yang 
kau kenal, baik itu yang baru saja kau kenal ataupun yang sudah 
sangat kau kenal." 

Begitulah. Shine masih sangat ingat apa yang paman Lionel 
katakan ketika mereka terakhir kali bertemu. 

Apakah itu pesan pamannya untuk berhati-hati pada Daffa? 
Apakah karena itu juga Daffa tak menyukai paman Lionel? 

Tapi untuk apa Daffa melakukan semua ini? Apakah semua 
karena harta Shine seperti yang sering ia lihat di televisi? Apakah 
mereka hanya menginginkan hartanya saja? 

Benar-benar Shine tidak tahu mana orang yang baik dan mana 
orang yang buruk untuknya. Selama ini orang yang ia anggap paling 
baik di dunia, saat ini, menit ini, detik ini juga, justru menjadi orang 
yang paling menyakitinya. 

Baiklah. Ia tidak akan percaya pada siapapun lagi. Termasuk 
Daffa yang mengganggapnya adik tetapi menikahinya. 

Apakah menurutnya pernikahan itu lelucon? 

Apakah karena dirinya masih muda, sehingga mudah untuk 
dipermainkan? 

Sadarlah, Shine. Sejak awal kau dibodohi. Ia hanya akan 
mencintai gadis seperti Mikaela. Kau hanya bocah. 

"Shine, apa yang kau pikirkan?" 

Daffa menyadarkan lamunan Shine. 

"Tidak, aku tidak melamunkan apapun," jawabnya santai berlalu 
dari hadapan Daffa. 

"Shine, dengarkan aku, ini tidak seperti yang kau pikirkan," ucap 
Daffa membaca ekspresi Shine yang sepertinya berpikir buruk 
tentangnya. 

Gadis itu acuh. 

"Shine," tarik Daffa menghentikan Shine. 

"Lepaskan aku!" 


229 


Shine menepuk-nepuk tangannya yang terpegang oleh Daffa. Ia 
mengambil kembali pil yang ia buang. 

"Mulai sekarang jangan menyentuhku, aku merasa sangat jijik," 
tegasnya dengan wajah yang datar. 

Ia berjalan ke arah dapur diikuti Daffa, kemudian menuang air 
dalam gelas dan membuka seluruh tablet obat tersebut. 

"Apa yang ingin kau lakukan?" tanya Daffa mencegah Shine. 

"Kubilang jangan menyentuhku!" 

Shine menarik tangannya kasar ketika Daffa mencoba 
menghentikannya. 

"Kau ingin melakukan apa, Shine?" 

"Ingin melakukan apa yang kau inginkan," ucap Shine dingin. 

Setelah berhasil membuka seluruh kemasannya, Shine buru-buru 
melemparnya dalam mulut sebelum Daffa mencoba menghentikannya 
lagi. 

"Shine!" cegah Daffa tapi terlambat. 

Gadis itu sudah menelan semua pil yang ada ditangannya secara 
bersamaan kemudian minum sebanyak mungkin. 

"Apa kau gila?" marah Daffa. 

Shine terbatuk. 

"Ini yang kau inginkan bukan, kak? Kakakku yang tersayang," 
sindirnya. 

"Muntahkan!" 

"Apa?" 

"Muntahkan sekarang juga Shine." 

Daffa menyeret Shine ke wastafel. Tapi lagi-lagi Shine menepis 
tangan Daffa. 

"Sebenarnya apa maumu? Kau menyuruhku meminumnya, 
sekarang kau menyuruhku untuk memuntahkannya." 

"Shine, ayo kita ke dokter, itu sangat berbahaya," ajak Daffa 
lembut, 1a sangat mengkhawatirkan Shine. 

"Kau benar-benar memuakkan kak, kau benar-benar membuatku 
muak." 

Gadis itu mendorong Daffa pelan. 

"Aku akan ke dokter, tapi tidak denganmu." 
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"Dengarkan aku baik-baik, kak." 


" " 


"Aku sangat membencimu!" tiba-tiba Shine berteriak. 

"Shine ...." 

"Jangan pernah tampakkan dirimu lagi di hadapanku!" 

Shine berlari ke kamar, meraih dompet dan sandal asal. 

"Shine, tolong dengarkan aku," pinta Daffa terus mengikuti 
langkah Shine, tetapi sama sekali tidak didengar oleh Shine. 

Gadis itu sibuk meraih apapun yang bisa ia raih. 

"Shine, tunggu, kau ingin pergi kemana?" 

Kini keadaan berbalik. 

"Shine.." 

Gadis itu benar-benar muak mendengar Daffa terus memanggil 
namanya. 

"Jangan ikuti aku atau aku akan membencimu seumur hidupku!" 
ancam Shine yang membuat kaki Daffa menjadi keram dan sulit untuk 
digerakkan. 

Ia hanya bisa diam terpaku menatap Shine yang menghilang di 
balik pintu meninggalkannya. 


KKK 


Shine melangkah terburu-buru hanya dengan membawa ransel 
kecilnya dan beberapa lembar uang didompet ketika mendengar Sophie 
dan Jane sedang berada di apartemen Jane. 

Begitu sampai di depan pintu, Shine menekan bel berkali-kali 
dengan tidak sabar. 

"Orang gila mana yang--" 

Jane menghentikan kata-katanya ketika melihat wajah sembab 
Shine dan matanya yang bengkak memerah. 

"Shine? What's wrong?" tanyanya mengangkat bahu. 

Shine tak menjawab, ia menerobos masuk dengan menabrak 
tubuh Jane lumayan keras hingga gadis itu meringis, kemudian 
mengikuti Shine masih sambil bertanya-tanya. 

Shine menambah kecepatan langkahnya ketika melihat Sophie 
sedang asik menonton televisi dan tertawa-tawa karenanya. 
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Tanpa aba-aba Shine menarik kerah baju Sophie untuk berdiri, 
membuatnya terperanjat. 

"Ini semua salahmu!" teriaknya ke wajah sahabatnya itu. 

"Shine? Ada apa ini?" tanya Jane mendekat, menahan tangan 
Shine. 

"Lepaskan aku Jane!" 

Jane tak mau melepasnya. 

"Apa maksudmu?" Sophie yang baru saja sadar dari 
keterkejutannya, tak mengerti, ia berusaha melepaskan tangan Shine. 

"Semua gara-gara ide sialanmu itu!" teriak Shine mulai menangis. 

Mulut Sophie menganga menatap Shine tak percaya. Ia 
mencengkeram tangan Shine agar gadis itu melepaskannya. 

"Kau gila!" bentak Sophie. 

Perlahan Shine melepaskan kerah baju Sophie. Ia menangis 
terisak. 

"Ada apa Shine?" Jane merangkul Shine, mencoba membuatnya 
tenang. 

"Dia mengatakan jika dia tidak mencintaiku, Jane." 

Sophie melipat tangannya di dada. "Dan kau menyalahkanku 
setelah aku mencoba membantumu?" 

"Ck, kau benar-benar gadis gila yang terobsesi dengan kakakmu 
sendiri, kau lemah Shine," ejeknya. 

"Soph, hentikan! Lebih baik kau pergi dulu," pinta Jane tak ingin 
ada pertengkaran di antara sahabatnya. 

"Tentu saja, dengan senang hati aku akan pergi. Aku tidak ingin 
bersama gadis gila ini, yang tiba-tiba menyalahkan dan menyerangku!" 
tukasnya mengambil tas angkuh, kemudian pergi. 

Sedangkan Shine makin terisak. 

Jane menggelengkan kepala, tak tahu harus berbuat apa. Yang 
terpenting sekarang adalah menenangkan Shine yang terlihat sangat 
kacau. 


Er 
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Pari 24: 


Disappointed 


"Maaf, dia tidak ingin menemuimu." 

Begitulah kalimat Jane ketika untuk kesekian kali ia membuka 
pintu dan mendapati Daffa sudah berdiri di depan apartemennya. 

Berkali-kali sudah pria itu mendatanginya, ntah darimana ia tahu 
jika Shine ada di apartemen Jane. Tak diragukan lagi Daffa adalah pria 
yang sedikit berbahaya meskipun ıa terlihat pendiam. 

Belum ada satu jam Shine datang dan menangis pada Jane, Daffa 
sudah menelponnya dan tanpa menanyakan keberadaan Shine, ia 
langsung menanyakan keadaan Shine. 

Darimana ia tahu? 

"Ku mohon, sebentar saja, aku hanya ingin melihat keadaannya," 
pinta Daffa, melihat Jane menutupi celah pintu, sahabat Shine itu tidak 
memberikannya akses masuk, bahkan untuk mengintip ke dalam saja, 
Daffa tak bisa. 

"Keadaannya sudah membaik kemarin, dan maaf sekali, aku 
benar-benar tidak bisa mengizinkanmu masuk," ucap Jane kemudian 
menutup pintu. 

Gadis itu mengelus-elus dadanya sedikit gugup dan gemetaran, 
sebenarnya ia tidak tega, tapi Shine sudah berpesan padanya, untuk 
tidak mengizinkan Daffa menemuinya jika pria itu datang. 

Dua hari yang lalu Shine datang dalam keadaan yang kacau, ia 
menangis seharian dan sempat bertengkar hebat dengan Sophie yang 
membuat Jane ketakutan. Badan Shine demam dan lemas membuat 
Jane harus membawanya ke dokter. Jane tidak tahu jika sahabatnya itu 
menelan banyak sekali pil kb, beruntung Jane cepat membawanya ke 
dokter dan ia sudah memberikan obat pada Shine. Kini Shine sudah 
membaik, walaupun kemarin ia sempat muntah-muntah hebat. 

Jane membuka pintu kamarnya, disana terlihat Shine meringkuk 
dalam selimut sambil menutupi telinganya dengan bantal. 

"Apa kak Daffa sudah pergi?" tanya Vonie yang ada disebelah 
Shine, 1a juga menginap di apartemen Jane untuk ikut menjaga Shine. 
Sedangkan Sophie, selama dua hari ini ia menghilang, tak datang atau 
menghubungi mereka sama sekali. 

Jane mengangguk. "Shine, dia sudah pergi," ucapnya mendekat 
dan duduk dipinggiran ranjang. 


234 


Shine membuka bantalnya perlahan, memperlihatkan wajah pucat 
dan matanya yang sembab. Ia tak mengatakan sepatah katapun. 

"Aku sudah buatkan bubur untukmu, makanlah, sejak kemarin 
kau tidak mau makan apapun," bujuk Jane. 

Shine hanya menggeleng pelan. 

Terdengar Vonie menghela napas. Ia bangkit dari tidurnya, dan 
melenggang ntah kemana. 

Tak lama ia datang membawa semangkuk bubur. 

"Jika kau tidak mau makan, kau akan mati sia-sia," tukasnya 
ketus. "Ayo makan, jika tidak, aku akan memaksamu menelan cairan 
infus." 

Jane terkekeh, memang benar Shine sudah seperti mayat hidup 
sekarang. Seperti tak ada gairah untuk melakukan apapun. Setelah 
mendengar apa yang terjadi, Jane berharap agar Shine dapat melalui 
semua masalahnya ini. Sungguh sebenarnya ia tidak bisa menyalahkan 
siapapun dalam masalah Shine, baik Shine ataupun Daffa karena ia 
belum mendengar cerita dari mulut pria itu. Tapi Jane akui kali ini 
Daffa memang benar-benar keterlaluan. 


Kak 


"Kau baru mengatakan hal itu pada kami sekarang, Daff?" tanya 
Ema dengan suara meninggi setelah mendengar penjelasan Daffa. 

Sebelumnya Ema curiga kenapa hingga dua hari, Shine tidak 
menghubunginya. Biasanya gadis itu akan menelpon setidaknya tiga 
kali dalam sehari. Ia takut Shine sakit atau terjadi sesuatu pada gadis 
itu, ternyata feeling-nya tepat. 

Daffa menceritakan semuanya, tentang ia mengatakan pada Shine 
bahwa 1a menikahi Shine tanpa cinta, dan tentang pertengkaran mereka 
yang Daffa karang sendiri, tidak dengan bagian 1a sudah meniduri 
Shine, Daffa tidak akan mengatakan kejadian itu pada siapapun, jika 
tidak 1a bisa dianggap gila karena meniduri adik sendiri. 

Untung saja Daffa memasang alat pelacak pada ponsel Shine, 
sehingga ia dengan mudah mengetahui keberadaan Shine, dan ketika 1a 
tahu tujuan Shine, Daffa bisa sedikit bernapas lega. 

"Aku hanya ingin mencoba menyelesaikan masalah ini sendiri, 
karena ini masalah rumah tanggaku, Bu," terang Daffa. 


235 


"Berani sekali kau menyebut ini masalah rumah tanggamu, 
setelah apa yang terjadi? Sejak awal Ibu memang sudah ragu dengan 
ide ini, ternyata benar bukan dia marah setelah mendengar yang 
sebenarnya?" suara Ema terdengar bergetar, 1a terlihat berkaca-kaca. 

"Karena itu, aku akan berusaha menyelesaikan masalah ini, 
karena sejak awal ini adalah ideku." 

"Lalu kita harus bagaimana?" tanya Brata, ia juga terlihat nampak 
bersalah, karena ia yang paling menyetujui rencana Daffa. 

"Bagaimana? Tentu saja kita harus menjemput Shine sekarang 
juga!" pinta Ema emosional. 

"Biar aku saja," sela Daffa. 

"Ia bahkan tidak ingin menemuimu, Ibu sangat yakin dia tidak 
akan menemuimu! Dia seorang wanita sama seperti Ibu, Ibu bisa 
merasakan bagaimana perasaannya." 

Daffa menghela napas, ia memijat kepalanya yang berdenyut 
hebat. 

"Mau tak mau, Ibu dan Ayah harus menjemputnya sekarang 
juga." 

"Tidak, Bu, jangan sekarang." 

"Kenapa? Ini salah kita bersama, dan teganya kau baru 
memberitahu kami sekarang," cerca Ema. 

"Keadaannya sedang tidak stabil, dia sedang sakit, tapi Ibu tenang 
saja, aku yakin sahabat Shine bisa menjaganya dengan baik." 

"Apa yang kau katakan, Daff? Tenang saja? Seharusnya kau 
ambil istrimu sekarang, kau bilang dia sedang sakit, bukan?" 

"Aku ingin melakukannya, tapi keadaan tidak seperti yang Ibu 
bayangkan, ini cukup rumit untuk--" 

"Ibu yang akan datang kesana bersama Ayahmu, jika Ayahmu 
tidak mau, Ibu yang akan menjemputnya sendiri," potong Ema cepat. Ia 
bangkit dan segera pergi. 


KKK 
Mau tak mau Brata harus menemani istrinya untuk datang 
melihat keadaan Shine. Bukan ia tak mengkhawatirkan putrinya itu, 
tapi Brata ingin keadaan benar-benar tenang termasuk Shine yang 
masih tak ingin Daffa temui. 
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Dan dari ekspresi dan kegelisahan Daffa, Brata tahu, mungkin 
ada sesuatu yang ditutupi anak lelakinya itu. Ntah apa, tapi Daffa 
seperti enggan menceritakannya pada mereka. 

Dengan tenang Brata menekan bel apartemen Jane, karena sedari 
tadi Ema hanya menangis dan meremas-remas tangannya cemas. 

Sekali dua kali tak ada yang membukakan pintu, Brata semakin 
tak sabar, ia ingin menekan bel sekali lagi sebelum seseorang tiba-tiba 
keluar membuka pintu. 

"Om, Tante," sapanya ramah. 

"Jane? Bagaimana keadaan Shine?" tanya Ema tak bisa 
membendung kekhawatirannya. 

Jane nampak salah tingkah. "Hm, dia.. sudah membaik," 

"Bolehkah Tante masuk?" pinta Ema lemah. 

Jane memucat. "Si..silahkan Tante, Om," ucapnya terbata. 

Ia membukakan pintu untuk kedua orangtua Shine dan 
mempersilahkan mereka duduk sebelum memanggil Shine di kamar. 

Tak lama Shine muncul bersama Vonie dan tentunya Jane. 

Gadis itu berjalan lemah memakai piyama berwarna putih milik 
Jane. 

Begitu melihat Ema, serta merta Shine berlari dan memeluk 
1bunya itu. 

"Ibu ..." isak Shine menangis, yang juga membuat Ema juga ikut 
menangis. Ia mengelus rambut Shine sayang. 

"Tidak apa-apa, ibu ada disini," ucap Ema menenangkan. 

Bahkan Brata terlihat ikut mengusap matanya yang nampak 
berkaca-kaca. 

Ema melepas pelukannya, dan melihat Shine dari atas sampai 
bawah. Mengusap wajah Shine yang nampak pucat. 

"Kau tidak apa-apa sayang? Kau sangat kurus dan pucat, apa kau 
merasa kesakitan?" 

Shine mengangguk cepat kemudian kembali memeluk Ema. 

"Maafkan ibu, Nak, ibu tidak tau jika--" 

"Dia tidak mencintaiku, Bu, lalu kenapa dia menikahiku?" potong 
Shine. 
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Hati Ema merasa tercabik, ia merasa sangat bersalah karena ikut 
andil dalam rencana Daffa, seharusnya Ema menceritakan dan memberi 
pengertian Shine sejak awal. 

"Maafkan Ibu sayang, maafkan Ibu dan Ayah," lirihnya 
menepuk-nepuk punggung Shine. 

Vonie memperhatikan mereka dengan saksama, hingga Jane 
memberikan kode padanya untuk pergi menjauh. 

"Aku akan ambilkan minum," alasannya. 

Shine masih terisak dipelukan Ema, hingga Ema menuntunnya 
untuk duduk dan menenangkan diri. 

"Ikutlah pulang bersama kami, Nak," pinta Brata yang dibalas 
gelengan kepala oleh Shine. 

"Aku belum ingin pulang, Ayah. Aku tidak ingin bertemu 
dengannya." 

"Maafkan ayahmu ini," ucap Brata yang memang sejak awal 
hatinya dipenuhi perasaan bersalah. "Jika saja Ayah tidak 
menyetujuinya, ini pasti tidak akan terjadi." 

Shine menatap ayahnya dengan sedikit terkejut. 

"Jadi Ayah dan Ibu tahu akan hal ini?" 

Ema mengangguk, matanya kembali berkaca-kaca penuh 
penyesalan. 

"Lalu? Kenapa kalian tidak mengatakannya padaku?" 

"Kami tidak bisa, Daffa tidak mengizinkannya, sayang," Ema 
mengelus tangan Shine untuk menenangkannya. 

"Jadi sebenarnya ada apa? Untuk apa dia melakukan semua ini? 
Untuk apa kalian melakukan semua ini padaku, Bu?" 

"Sayang, maafkan kami, ini sangat sulit untuk dijelaskan, tetapi 
satu hal yang harus kau tau Nak, Ayah dan Ibu melakukan ini hanya 
karena tidak ingin kehilanganmu." 

"Tapi, kenapa, Bu?" 

"Shine," Brata menginterupsi. "Sebenarnya kami hanya ingin 
melindungimu." 

"Melindungi? Apakah ada yang mengancam nyawaku?" 

Pertanyaan Shine benar-benar membuat Brata bingung untuk 
menjawabnya. Tidak mungkin 1a akan menjelek-jelekkan Lionel secara 
gamblang di depan gadis itu. Tentu saja tidak karena itu adalah 
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tindakan yang picik, apalagi Shine masih berumur belasan tahun, apa 
mungkin ia bisa menerima alasan yang sebenarnya? Alasan melindungi 
Shine agar tidak dimanfaatkan oleh pamannya sendiri. Shine tahu 
secara jelas, Brata juga Daffa memang terlihat tidak suka pada Lionel. 
Tapi bukan berarti ia harus mencuci otak Shine untuk membenci 
pamannya itu. 

Tidak. 

Suatu saat pasti Shine akan mengerti mana hal yang baik dan 
mana hal yang buruk untuknya. 

Dan menyetujui ide Daffa adalah hal terburuk yang pernah Brata 
lakukan. 

"Shine, kami tidak bisa jelaskan sekarang, ini sangat rumit, kau 
akan mengetahuinya suatu saat nanti, mungkin langsung dari mulut 
Daffa," jelas Brata. 

Terlihat Shine nampak kecewa mendengarnya. 

"Aku benar-benar tidak mengerti, kalian mengatakan 
pernikahanku hanya untuk melindungiku, hanya karena kalian tidak 
ingin kehilanganku, tapi kalian tidak mengatakan alasannya." 

Brata dan Ema terdiam, membuat Shine menghela napas. 

"Ayah, Ibu, aku akan pulang, tapi tidak sekarang," lanjut Shine 
kecewa karena ucapannya yang tak direspon kedua orangtuanya. "Aku 
hanya ingin sendiri, bisakah kalian pulang saja?" 

"Shine ..." Ema memanggil gadis itu lemah. 

"Aku benar-benar ingin sendiri dulu, tolonglah mengerti, aku 
akan baik-baik saja disini, maafkan aku," ucap Shine berdiri berjalan 
dengan lunglai ke kamar berbarengan dengan munculnya Jane dan 
Vonie. 

"Minum dulu tehnya, Tante, Om," katanya mencairkan suasana. 

"Jane, Tante mohon, jagalah dia untuk kami," Ema menarik 
tangan Jane untuk mendekat. 

"Aku akan menjaganya semampuku, Om, Tante. Tenangkan diri 
kalian, ada Vonie juga bersama kami." 

Ucapan Jane membuat Ema dan Brata sedikit tenang, kemudian 
tak lama mereka berpamitan pada untuk pulang. 


of ok 
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Bel apartemen Jane kembali berbunyi. 

Kali ini siapa? 

Jane membatin kesal, jika itu adalah Daffa, artinya pria itu hanya 
melakukan hal yang sia-sia karena tentu saja Shine tidak akan mau 
menemuinya. 

Wajah Jane nampak terkejut ketika ia membuka pintu. Paman 
Shine sudah berdiri tegap disana dengan senyuman yang sangat ramah. 

Untuk apa pria itu datang? Dan siapa yang memberitahunya jika 
keponakannya ada disini? 

"Selamat sore," sapanya. 

Jane tersenyum kikuk membalas sapaan Lionel. 

"Bisakah saya bertemu Shine?" tanyanya tanpa basa basi. 

Tatapan mata Lionel sangat mengintimidasi, Jane saja sangat 
segan untuk menolak permintaan pria itu. 

"Masuk," ucap Jane akhirnya. 

Lionel masuk dan mengamati setiap sudut apartemen Jane. 
Sedangkan gadis itu tengah memanggil Shine yang ada di dalam. 

Hanya beberapa menit kemudian Shine keluar kamar dengan 
ragu-ragu. Ia menghampiri Lionel dan duduk di hadapannya. 

"Kau terlihat sangat pucat sayang, apa kau baik-baik saja?" tanya 
Lionel mengamati Shine lamat-lamat. 

"Darimana Paman tau jika aku ada disini?" 

Bukannya menjawab, Shine justru bertanya balik. Jika Ema dan 
Brata tahu, mungkin itu wajar karena Daffa pasti memberitahu mereka, 
dan ia tidak tahu Daffa dapat dengan mudah menemukan karena apa. 

"Aku tahu segalanya tentang keponakanku, tapi mungkin dia 
tidak peduli," jawabnya tersenyum. 

Shine mengalihkan pandangan sembari memilin-milin jemarinya. 
"Aku baik-baik saja, Paman." 

"Tapi aku melihatmu tidak baik-baik saja, apa ada masalah 
denganmu, sayang?" tanya Lionel lembut. 

Shine menggeleng cepat. 

"Tidak apa jika kau tidak ingin mengatakannya sekarang, tapi kau 
harus tahu, aku akan selalu ada untukmu, kau bisa mengatakannya 
kapan saja." 
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Benarkah? Apakah Paman Lionel dapat dipercaya? Shine hampir 
tidak mempercayai siapapun lagi, orang tuanya yang benar-benar ia 
sayang saja sekarang membuatnya kecewa. 

Shine tidak marah pada Ema dan Brata, sungguh tidak ada rasa 
marah sedikitpun untuk mereka, karena Shine yakin perasaan sayang 
mereka sangat tulus pada Shine. Gadis itu dapat merasakannya. 

Tetapi Shine hanya kecewa, Shine sangat kecewa pada keluarga 
Brata. 

Rasanya Shine ingin ... 

"Apa kau mendapati kenyataan yang menyakitkan, sayang?" 
pertanyaan Lionel tiba-tiba membuyarkan lamunannya. 


" " 


"Dulu, aku dan Ayahmu, hm.. maksudku Ayah kandungmu, sejak 
kecil, kami tidak pernah merahasiakan sesuatu apapun," Lionel terlihat 
menerawang, mungkin mengingat masa lalu dan Shine terus 
memperhatikannya. "Aku jadi merindukannya." 


" " 


"Aku juga ingin kau seperti ayahmu, tapi sayang sekali kita 
sangat jarang bertemu dulu, karena pekerjaanku yang jauh, jadi kita 
tidak terlalu dekat," lanjutnya tersenyum. 

"Jadi, jika ada sesuatu yang terjadi padamu, katakanlah padaku, 
Shine. Aku akan selalu membantumu karena aku adalah pengganti 
Ayahmu." 

Shine mengangguk. Benar juga, Lionel adalah adik kandung 
ayahnya, kenapa Shine harus membencinya? Apakah Shine melakukan 
kesalahan selama ini? Ia merasa tidak suka pada pamannya sendiri 
tanpa alasan yang jelas. Tiba-tiba terlintas suatu pikiran diotaknya yang 
sejak tadi 1a pikirkan. 

"Paman, bisakah ..." ucapnya ragu. 

Lionel mengangkat alisnya, menunggu Shine melanjutkan kata- 
katanya. 

"Bisakah kau membantuku untuk kuliah ke luar negeri?" 

Pamannya itu terdiam, ia menatap Shine cukup lama sebelum ia 
tersenyum penuh arti. 

"Tentu saja." 


241 


242 


Dengan wajah yang cerah Ema dan Brata kembali datang ke 
apartemen Jane. Bukan karena mereka sedang berusaha membujuk 
Shine untuk kembali, tapi kali ini Shine yang meminta mereka untuk 
datang, tentu saja tanpa Daffa. Gadis itu masih belum ingin menemui 
Daffa. 

Ketika Jane memberitahu bahwa orang tuanya sudah tiba, Shine 
nampak keluar dari pintu sambil memeluk tubuhnya. Ia tersenyum 
simpul memandang wajah-wajah tua yang terlihat sangat merindu, 
membuat Shine tidak tega. Ia berlari memeluk Ema dan Brata. 

Bagaimanapun keduanya sudah membesarkan dan merawat Shine 
juga memanjakannya dengan penuh kasih sayang, walaupun Shine 
masih sangat kecewa. 

"Maafkan ibu, sayang," ucap Ema menangis memeluk Shine. 

Yang dipeluk tidak mengatakan sepatah katapun, tapi ia 
mempererat dekapannya pada Ema, kemudian beralih kepada Brata dan 
mempersilakan mereka untuk duduk. 

Maksud Shine meminta mereka datang adalah ingin 
membicarakan keinginannya untuk pergi keluar negeri, hal yang sudah 
ia pikirkan matang-matang. 

"Pulanglah, sayang," pinta Ema, ntah untuk kesekian kalinya. 

Shine hanya menggeleng, berat hati ingin mengatakan maksud 
dan tujuannya. Tapi tekadnya sudah bulat. 

"Ayah, Ibu, sebenarnya ..." Shine menggantung kalimat yang 
ingin ia ucapkan, kemudian menghela napas panjang dengan berat. 

Dahi kedua orang tuanya mengerut, menunggu kata-kata yang 
ingin Shine sampaikan. 

".... aku ingin menempuh pendidikan di London," tukas Shine 
menyelesaikan kalimatnya. 

Wajah Brata dan Ema mengeras. "Shine?" panggil Brata 
memastikan pendengarannya tidak salah, sekaligus meminta gadis itu 
untuk menatap matanya. 

"Ya, Ayah, aku ingin melanjutkan pendidikan ku ke London saja, 
aku sudah memikirkan hal ini," ulang Shine. 

Tak dapat berkata-kata, itulah yang Ema rasakan sekarang. Ia 
sangat memaklumi kekecewaan Shine yang pasti membuat gadis itu 
ingin menjauh, mungkin ia memerlukan waktu untuk sendiri. Jika Ema 
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adalah Shine, pasti ia akan memikirkan kemungkinan yang sama, untuk 
tidak bertemu dengan Daffa dan menjauh dari pria itu. 

Brata memijat-mijat alisnya, pusing menyerang tiba-tiba. 

"Shine, kami tau kau kecewa, tapi bisakah kau memikirkannya 
lagi?" pinta sang Ayah. 

Rupanya apa yang Brata pikirkan sama dengan apa yang Ema 
pikirkan. 

Shine diam. 

"Setidaknya, pikirkanlah ibumu," ucapnya lagi membuat Shine 
memandang wajah Ema yang hanya menunduk dengan gelisah, raut 
sedih sangat nampak jelas digaris wajahnya. 

"Bu ..." panggil Shine pelan, membuat Ema tak tahan dan 
menitikkan air mata. 

Ia memeluk Shine erat sembari meminta maaf. 

"Maafkan kami nak, maafkan kami, kau pasti membenci kami," 
katanya terisak hebat. 

"Tidak, Bu, jangan meminta maaf seperti ini, aku tidak akan 
pernah bisa marah pada kalian, apalagi untuk membenci Ayah dan Ibu, 
itu hal yang sangat tidak mungkin," balas Shine. 

Ya, memang benar, mana mungkin Shine akan marah pada kedua 
orang tua yang menyayanginya dengan begitu besar. Ia hanya kecewa, 
mungkin sedikit kecewa dan ingin menjauh dari keluarga Brata untuk 
sementara waktu, untuk menata hatinya, untuk mempersiapkan dirinya 
agar tak terlalu bergantung dan membebani mereka setelah apa yang 
terjadi. 

Ema masih memeluk Shine erat, air mata bercucuran dipipinya, 
benar-benar membuat Shine tidak tega. 

"Bu, ku mohon, jangan menangis, aku sangat menyayangi 
kalian," ucapnya menenangkan. 

Shine melepas pelukan Ema, dan menatapnya dalam. 

"Percayalah padaku, aku hanya ingin melakukan apa yang ingin 
aku lakukan." 

"Kau benar-benar tidak marah pada kami?" tanya Ema 
memastikan. 

"Tidak, aku tidak marah, hanya saja ... aku memang sedikit 
kecewa pada kalian," jawab Shine jujur. 
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"Maafkan ibu, sebenarnya alasan Daffa menikahimu--" 

"Stop, Bu," potong Shine. "Aku tidak ingin mendengarnya dari 
kalian, aku ingin kak Daffa yang menjelaskan apa yang sebenarnya 
terjadi, saat nanti aku siap mendengarnya," lanjut Shine menerawang. 
Ntah kapan waktu yang tepat, ntah kapan hatinya siap untuk bertemu 
dengan pria itu, mendengarkan penjelasan dan memaafkannya. 

"Apa kau yakin sayang?" suara Brata terdiam kembali setelah 
cukup lama terdiam. 

Shine mengangguk-angguk mantap. 

"Aku akan pergi, dengan atau tanpa izin dari kalian," tegasnya. 

"Kalau begitu, baiklah, ayah mengizinkanmu," ucap Brata 
akhirnya membuat isakan Ema semakin kencang. "Ayah akan siapkan 
semua keperluanmu." 

Shine menggeleng cepat. "Tidak usah, Ayah. Aku sudah 
mempersiapkan sendiri, aku hanya perlu izin dari kalian saja, karena 
walau bagaimanapun kalian adalah orang tuaku." 

Wajah Brata menyiratkan begitu banyak pertanyaan seperti tak 
percaya Shine bisa melakukannya sendiri, mengingat bagaimana sifat 
gadis itu. 

"Hm, tentu saja, mereka membantuku, Yah. Maksudku, hm, Jane 
dan Vonie yang membantuku mempersiapkan segalanya," lanjut Shine 
kikuk, seperti tahu jika Brata meragukannya. Shine tak ingin Brata tahu 
jika ia meminta bantuan pada paman Lionel. 

Mendengar sahabatnya akan membantu Shine, dengan mudah 
Brata percaya. "Baiklah jika begitu, ayah akan persiapkan apa yang 
belum kau persiapkan, seperti biaya pendidikanmu." 

Shine mengangguk-angguk, padahal Paman Lionel sudah 
mempersiapkan semuanya. 

"Dan juga, Ayah," sela Shine. "Aku tidak ingin bertemu dengan 
kak Daffa, saat keberangkatanku nanti, tolong pastikan dia tidak ada 
bersama kalian." 

Brata nampak diam sebelum menjawab. Ia melihat tatapan mata 
Shine yang penuh permohonan. 

"Baiklah, sayang." 

"Dan juga .. aku akan mengirimkan surat perceraian, 
secepatnya." 
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Dua hari sudah berlalu sejak Shine melayangkan gugatan 
perceraian pada Daffa. Dan kini sudah beberapa kali Daffa membolak- 
balik surat itu ditangannya. 

"Lalu apa yang akan kau lakukan?" tanya Rendy tertawa 
mengejek. 

"Tentu saja aku akan menolaknya, aku tak ingin menandatangani 
surat ini." 

"Kenapa Daff? Kau tandatangani dan semuanya akan selesai. 
Tidak ada beban lagi antara dirimu juga Shine." 

"Dan Lionel akan memanfaatkannya sesuka hatı?" 

Rendy menggedikkan bahunya. 

"Aku sudah berjanji pada Ed untuk selalu menjaganya. Sekarang 
aku wali sahnya." 

"Tapi kau menyakitinya, Daff." 

"Aku melakukan ini untuk masa depan Shine." 

"Beraninya kau mengatakan itu setelah kau menidurinya, cih." 

Ya, hanya Rendy yang mengetahui kejadian malam itu. Daffa 
sengaja menceritakan apa yang terjadi pada Rendy supaya sahabatnya 
itu dapat membantunya memecahkan masalah dan memberi masukan, 
tapi apa yang Daffa dapat? Rendy justru mengolok-oloknya. 

"Itu hanya kecelakaan," ucap Daffa setelah diam cukup lama. 
"Aku yakin sekali, Lionel pasti yang memintanya untuk melanjutkan 
pendidikannya keluar negeri, dan pria sialan itu yang mengurus 
segalanya untuk Shine," lanjut Daffa mengalihkan pembicaraan. 

Rendy menepuk-nepuk punggung Daffa. "Jangan terlalu 
berpikiran buruk pada orang lain, Daff. Aku tau Lionel berbahaya, tapi 
tetaplah berpikir jernih." 

"Lalu apa yang harus aku lakukan?" 

"Sudah ku bilang tanda tangani saja surat cerai itu, semuanya 
akan selesai. Dia akan membuka lembaran baru dalam hidupnya, 
begitupun juga dirimu." 

"Aku akan lebih khawatir ketika dia pergi nanti." 
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"Jangan terlalu mengekangnya, dia masih muda Daff, masa 
depannya masih sangat panjang. Dia juga punya impian. Kau cukup 
melindunginya dari jauh saja." 

"Aku ingin dia masuk sekolah bisnis. Ini demi Shine juga." 

"Jika dia bersedia, kenapa tidak?" 

"Masalahnya dia tidak ingin bertemu denganku, bagaimana aku 
harus mengatakannya? Aku bahkan tidak tau jurusan yang dia ambil di 
London nanti," Daffa berdecak, melipat tangannya ke depan dada. 

Rendy mengamati raut wajah Daffa. 

"Kau terlalu khawatir dia tidak bisa melakukan apapun Daff." 

"Ya, karena dia memang tidak bisa melakukan apapun dengan 
benar. Dia selalu saja melakukan kesalahan dan gegabah." 

"Saranku, percayalah padanya kali ini. Atau jangan-jangan ..... 
Rendy memicingkan matanya, menatap Daffa dengan serius. 

"Apa?" 

"Kau yang sebenarnya tidak ingin bercerai dengannya, Daff?" 


" 


Kak 


Shine kembali mengecek isi tas, semua yang ia butuhkan sudah 
ada di dalamnya. Shine tak banyak membawa barang-barang yang ia 
miliki, hanya sebuah koper kecil yang berisi beberapa baju kesayangan. 

Saat ini 1a duduk di salah satu resto fast food yang ada di bandara 
bersama Ema, Brata juga Jane. 

Beberapa menit yang lalu, Darren baru saja menelponnya, 
memberikan ceramah dari A hingga Z untuk Shine, Darren belum tahu 
apa yang terjadi dan Shine meminta orang tuanya untuk tidak 
memberitahu kakaknya itu. Jika tidak, Shine yakin, Darren akan 
menyeretnya pulang dan mengikatnya agar 1a tidak pergi. 

Juga Sophie, sahabatnya yang satu itu menghilang ntah kemana, 
Sophie sama sekali tidak menampakkan batang hidungnya walaupun 
Shine akan pergi dan berpisah dengannya. Shine cukup kecewa, juga 
cukup gengsi untuk menelpon Sophie terlebih dahulu. 

Sedangkan Vonie mengatakan jika ia sibuk dan tak sempat 
mengantar Shine. 

Baiklah, Shine harus kuat. 
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Sedari tadi, Ema tidak melepaskan lengan Shine. Wanita itu terus 
memeluk lengannya seperti tak ingin berpisah, membuat hati Shine 
sangat berat meninggalkan Indonesia. 

Pamannya, Lionel sudah terlebih dahulu terbang ke London, 
mempersiapkan segala keperluannya. 

Sedangkan Daffa? 

Shine tidak tahu dimana ia berada, bahkan Shine tidak ingin tahu. 

Orang tuanya benar-benar menepati janji untuk tidak membawa 
Daffa bersama mereka. Ntah Daffa tahu kepergiannya atau tidak, ia 
tidak peduli lagi. 

Yang Shine inginkan adalah surat gugatan perceraiannya kembali 
dengan tanda tangan pria itu. Walaupun ayah dan ibunya sempat kaget 
dan menentang keputusan Shine untuk bercerai dengan Daffa, tetapi 
karena permohonan dan keputusan Shine yang sudah bulat, mereka 
terpaksa menyetujuinya, semua asal membuat Shine bahagia. Itu 
ucapan Ema yang masih sangat terngiang di telinga Shine. 

Ya. Shine harus bahagia, dan ia akan bahagia tanpa Daffa. Kakak 
juga suami yang membuatnya terluka, bukan hanya hatinya yang 
terluka, harga dirinya pun terluka. 

Tidak apa-apa, sebentar lagi ia akan menyandang status janda. 

Shine tertawa dalam hati, menertawai nasibnya yang ditolak oleh 
suaminya sendiri. Menertawai statusnya yang menjadi janda hanya 
dalam sekejap. Yang lebih lucu, janda dengan keperawanan yang utuh. 

Shine benar-benar licik bukan? Ia memang belum melakukannya 
dengan Daffa, ia hanya menjebak kakaknya yang sedang mabuk saat itu 
dengan seolah-olah sudah tidur dengannya. 

Daffa benar-benar mabuk dan tak sadarkan diri, ketika Shine 
menggodanya, pria itu justru tertidur setelah menciuminya. 

Bercak darah pada seprei adalah hal terkonyol yang pernah Shine 
buat. Gampang sekali hanya dengan meneteskan beberapa obat 
antiseptik berwarna merah, menelanjangi Daffa dan dirinya sendiri, 
berharap pria itu akan bertanggung jawab dan memperlakukannya 
dengan baik. Tapi justru kenyataan pahit yang ia dengar, kenyataan 
yang membuat dirinya terlihat seperti orang bodoh. Sekali lagi Shine 
hanya bisa menertawakan nasib dan kebodohannya itu. 

"Apa yang kau pikirkan, sayang?" 
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Kesadaran Shine kembali ketika mendengar suara lembut Ema. 

Gadis itu tersenyum sambil menggeleng. "Tidak ada, Bu." 

Ema mengelus lembut pipi Shine dengan ibu jari. "Kami akan 
sering mengunjungimu, sayang," ucapnya yang kemudian dibalas 
usapan tangan oleh Shine. 

"Sudah waktunya, Shine. Ayo," ajak Jane melihat arlojinya. 

Mereka bangkit bersamaan, dengan Brata yang membawakan 
koper mungil milik Shine menuju tempat keberangkatan. Sebelum 
masuk, Shine memeluk Ema erat, ibunya itu ntah sejak kapan menangis 
terisak. Sedangkan Brata menepuk-nepuk pundak Shine memberi 
kekuatan agar ia tidak ikut menangis. 

"Ayah, tolong jaga Ibu dengan baik," pesan Shine melepaskan 
pelukan Ema dan beralih memeluk Brata. 

"Tentu sayang, kau jaga diri baik-baik disana, belajarlah yang 
giat, tunjukkan pada Ayah jika kau mampu." 

Shine hanya mengangguk-angguk dipelukan Brata. Kemudian ia 
beralih memeluk Jane. 

"Jika aku sempat, aku akan mengunjungimu." 

"Jangan sampai tidak," tuntut Shine pada Jane sembari 
menggoyang-goyangkan pelukannya. 

"Shine, hentikan ..." 

"Shine! Jane!" 

Keduanya terkejut, tiba-tiba suara cempreng yang sangat familiar 
memanggil nama mereka. "Vonie?" 

Seorang gadis datang mendekati mereka, bersama seorang pria 
yang juga mereka kenal dengan membawa dua koper yang besar. 

"Hai," Vonie melambaikan tangannya pada Jane dan Shine. 

"Hai, Om, Tante," diikuti pria yang ada disebelahnya. 

"Jim? Kenapa kau ada disini?" tanya Ema terkejut. 

Belum sempat Jim menjawab, Jane juga mengajukan pertanyaan 
untuk Vonie. "Kau mau kemana?" 

Vonie dan Jim saling berpandangan lalu tersenyum. 

"Tentu saja, kami juga akan pindah ke London," jawab Jim 
menampakkan deretan giginya yang rapi. 

"What?" 
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Pari 20 : Distant 


Seorang gadis membolak balik sebuah buku yang lumayan tebal 
sambil memakan burgernya dengan tidak fokus. Ia memutar bola 
matanya ke atas, dan mengucapkan beberapa kata seperti menghapal 
apa yang buku tersebut tuliskan lalu mencatatnya ke dalam sebuah 
buku catatan. Sesekali gadis itu membenarkan rambut panjang 
pirangnya yang menjuntai menutupi mata ketika ia menunduk. 

"Shine, kau sudah makan duluan? Jahat sekali tidak menunggu 
kami," ucap seseorang yang baru datang bersama seorang pria tinggi, 
tampan, yang ada di sebelahnya. 

Mereka adalah Vonie dan Jim, sahabat Shine. 

Gadis itu meringis ketika Vonie menepuk pundaknya cukup keras 
dan duduk di sebelahnya sembari mencebik. 

"Aku hanya makan burger, kalian lama sekali, aku sudah sangat 
lapar," ucap Shine menegak minuman bersoda yang sedari tadi 
menemaninya menunggu Vonie dan Jim. 

Satu tahun telah berlalu ketika Shine memutuskan untuk 
melanjutkan studinya ke London, dengan memilih jurusan bisnis dan 
managemen. Sedangkan Vonie memilih jurusan modeling seperti 
impiannya, dan Jim memilih ekonomi dengan universitas yang sama. 

"Aku akan membelikanmu burger dan minuman, tunggu disini," 
tawar Jim menaruh ranselnya kemudian beranjak pergi ke salah satu 
food truck yang tersedia menjual aneka junk food. 

Mereka memandang punggung Jim yang menjauh, kemudian 
saling berpandangan. 

"Bagaimana?" tanya Shine pada Vonie. 

Gadis itu menggeleng. "Ibu angkatku belum meneleponku." 

"Apa kau butuh uang sekarang? Kau bisa memakai uangku." 

"Tidak usah Shine, aku akan mencoba menghubunginya lagi." 

Shine menatap Vonie lamat-lamat, kemudian ia menaruh 
tangannya diatas tangan Vonie dan menggenggamnya erat. "Terima 
kasih," ucapnya. 

Vonie hanya menaikkan alisnya tak mengerti ucapan terima kasih 
Shine dan Shine tidak berniat menjelaskan apapun. 

Sebenarnya Vonie terbiasa hidup mandiri, ia selalu mendapat 
pekerjaan sampingan sebagai model dengan upah yang lumayan besar, 
serta ibu angkatnya yang ternyata adalah salah satu orang kaya yang 
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memiliki beberapa saham di perusahaan besar. Tapi beberapa bulan ini, 
Vonie mengatakan bahwa ibunya belum mengiriminya uang. 

Shine berterima kasih sebenarnya karena gadis itu rela 
menemaninya hingga London dan juga rela meninggalkan pekerjaan 
sampingannya itu. Sungguh Shine tidak akan tahu bagaimana nasibnya 
jika tidak ada Jim dan Vonie. Ketika ia merasa benar-benar hancur dan 
berada pada titik yang terendah dalam hidupnya, mungkin ia tidak akan 
bersemangat mengejar mimpinya seperti sekarang. Ia ingin menjadi 
wanita yang hebat, dan tidak dipandang sebelah mata oleh siapapun. 

"Apa aku lama?" 

Jim datang dengan membawa beberapa bungkusan, ia kembali 
duduk dan memberikan bungkusan tersebut pada Vonie. 

"Omong-omong Shine, kau tak ingin kembali ke Indonesia?" 
tanya Vonie sembari membuka bungkusan makanannya. 

Shine menggeleng, lalu meneruskan catatannya. 

"Kakakmu akan menikah, bukan?" 

"Ya." 

"Siapa?" tanya Jim penasaran. 

"Siapa lagi? Kak Darren." 

"Oh, kakakmu yang keji itu? Dengan dokter Caroline?" 

"Nah, Jim, bukan dengan dokter Caroline." Vonie menggoyang- 
goyangkan jari telunjuknya. 

"Lalu?" 

"Kau benar-benar tidak tahu?" 

Obrolan Vonie dan Jim menyita perhatian Shine. Ia 
menghentikan aktivitasnya dan memandang kedua temannya yang 
mulai bergosip itu sambil tersenyum. 

"Gadis yang dulu pernah dicemburui Shine," ucap Vonie 
terkekeh, membuat Shine ikut terkekeh. 

"Aku saja sangat terkejut, ternyata gadis itu mengincar kak 
Darren, padahal kak Darren terlihat sangat membencinya," timpal 
Shine. 

"Kau tidak tau apa yang terjadi pada mereka, bahkan kau tidak 
datang ke pesta pertunangan mereka, Shine." 

"Ya, tapi aku sudah minta maaf pada kak Darren, dan sudah 
mengiriminya hadiah." 
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"Jahatnya." 

Shine mendelik, membuat Vonie diam. Jelas Vonie tahu alasan 
Shine tidak datang ke acara penting kakaknya itu, karena Shine 
menghindari seseorang. 

"Wah aku baru tahu, waktu itu kau bilang kak Darren 
memutuskan pertunangannya dengan dokter Caroline dan sekarang ia 
menikahi gadis biasa," Jim mulai menggigit burgernya. 

"Hentikan membicarakan orang lain," tukas Shine. Ia ingin fokus 
belajar. 

"Kau yakin tidak akan datang?" tanya Vonie memastikan lagi. 

"Bukankah sebentar lagi kita akan ujian, aku ingin fokus pada 
ujianku, dan akan mengatakannya nanti pada kak Darren, dia pasti akan 
mengerti." 

"Ayah dan ibumu datang bukan seminggu yang lalu?" tanya Jim. 

"Ya, mereka membujukku untuk pulang karena acara penting 
itu." 

"Sudah aku duga." 
Shine menggaruk keningnya. "Bisakan kita tidak membicarakan 
hal ini?" 

"Baiklah, baiklah," ucap Vonie menghentikan. 

Shine mengeluarkan ponselnya. "Aku lupa, Jane tadi menelpon, 
dia ingin kita menghubunginya ketika kita sedang bersama." 

Gadis itu segera membuka kontak Jane dan menekan gambar 
kamera kecil yang ada di kontak tersebut yang berarti panggilan video. 

Tak lama, Jane mengangkatnya dan terlihat wajah Jane yang 
tertawa senang. 

"Apa yang sedang kalian lakukan? Dimana kalian?" tanyanya di 
seberang. 

"Sedang makan siang, apa yang kau lakukan?" Balas Shine. 

"Aku akan bertemu klienku pagi ini." 

Ya, Jane sedang memulai bisnis barunya sebagai wedding 
organizer. 

"Apa kabar Sophie?" Vonie mengambil alih ponsel Shine dan 
mengarahkan kamera ke wajahnya. 

"Dia sedang sibuk dengan fashion desainnya." 

"Kenapa dia tidak pernah menghubungi kami?" 
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"Tenang saja, dia masih sering datang ke apartemenku." 

"Baguslah, katakan padanya, kami rindu." 

"Yes, Vonie, aku akan mengatakan padanya jika kau 
merindukannya." 

"Shine juga!" 

Mendengar namanya disebut, Shine dengan cepet menyenggol 
siku Vonie untuk menghentikan gadis itu. 

"Sudah dulu ya, aku akan menelpon kalian lagi nanti, klienku 
sudah datang," ucap Jane buru-buru mengakhiri panggilan. 

Shine masih mendelik pada Vonie. Sejak pertengkarannya waktu 
itu, Shine dan Sophie tidak pernah berhubungan dan bertegur sapa satu 
sama lain. Mungkin mereka masih terlalu gengsi untuk meminta maaf 
dan saling memaafkan. 

"Aku lelah, aku akan pulang." 

Shine membereskan buku-bukunya ke dalam tas. 

"Kau marah padaku?" tanya Vonie. 

Shine hanya tersenyum. "Bagaimana bisa aku marah kepadamu?" 

Vonie terkekeh geli. "Aku masih ada kelas satu jam lagi, kau tega 
meninggalkanku?" 

"Ya, tentu." 

"Aku akan mengantarmu, Shine," ucap Jim yang sedari tadi diam. 

"Tidak usah, temani Vonie saja." 

"Tidak, aku akan mengantarmu, kau tidak ingat kejadian 
kemarin?" Jim mengangkat alisnya mengingat kejadian buruk yang 
menimpa Shine sehari yang lalu. Beberapa kawanan pria menggoda 
Shine ketika ia lewat di gang sempit yang biasa ia lalui menuju 
asramanya. 

Selama ini Shine tinggal di asrama, walaupun Lionel sudah 
menyediakan apartemen untuknya, tetapi Shine memilih tinggal di 
asrama agar tidak ada orang yang curiga bahwa pamannya lah yang 
membantunya selama ini. 

Jim terdiam mengunggu jawaban Shine. Karena gadis itu masih 
sedikit trauma, mau tak mau Shine menyetujuinya, karena Vonie juga 
tidak keberatan dan memaksanya agar tak melewati jalan itu lagi. 

Setelah berpamitan pada Vonie, mereka melangkah bersama 
meninggalkan gadis itu dengan melambaikan tangan. 
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"Kau benar-benar tak ingin pulang?" tanya Jim ketika mereka 
sudah menjauh dari Vonie. 

"Harus aku jawab berapa kali Jim?" 

"Aku akan menemanimu jika kau ingin datang ke pernikahan 
kakakmu." 

Shine menggeleng cepat. 

"Apa dia tak menghubungimu?" 

Langkah kaki Shine terhenti, ia menatap Jim sembari berdecak. 
"Kau ingin mengantarku pulang atau ingin menanyakan hal yang sama 
setiap hari?" geram Shine. 

Raut wajah Shine membuat Jim gemas, yang sangat Jim suka 
ketika Shine mulai terganggu oleh kata-katanya. Pria itu mengacak 
rambut Shine. "Kenapa sekarang kau cepat sekali marah?" godanya. 

Mereka kembali melanjutkan langkah dengan perlahan. Shine 
memain-mainkan tali ranselnya, angin berhembus lumayan kencang 
menerbangkan rambut Shine. Ia mulai terusik dan menggulung 
rambutnya ke atas. 

Jim memperhatikan dengan seksama, bahkan disaat Shine menata 
rambutnya asal, gadis itu terlihat sangat cantik. 

"Dia belum menghubungiku, dan aku tidak berharap dia 
menghubungiku," jawab Shine akhirnya. 

"Hm, lalu?" 

"Dia juga belum memberikan surat cerai itu." 

"Itu berarti kau masih menjadi istri sahnya." 

"Jim?" 

"Ya?" 

"Bisakah kau tidak mengucapkan kalimat itu? Membuatku geli 
saja." 

Jim terkekeh mendengar ucapan Shine. Dilihatnya gadis itu, 
harapan masih jelas terpancar dari raut wajahnya, bahkan sorot 
matanya. Jim tahu Shine pasti akan membahas tentang Daffa jika Jim 
sudah memancingnya. 

"Lupakan pria itu Shine, kau masih sangat muda." 


" " 


"Sembilan belas tahun, kau seharusnya bisa bersenang-senang 
diusiamu sekarang." 
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"Kau pikir aku tidak bersenang-senang sekarang?" 

Jim memegang pundak Shine, mengarahkan Shine untuk menatap 
matanya. 

"Kau bahkan tidak sadar, untuk apa aku melakukan semua ini," 
ucapnya tepat memandang iris mata Shine. 

Gadis itu menelan saliva, berusaha membuang tatapannya. Ia 
bukan tidak tahu selama setahun ini Jim berusaha mendekati dan 
melindunginya. Tapi 1a harus ingat satu hal, Vonie juga menaruh 
perhatian pada Jim, walau selama ini 1a terlihat biasa saja, tak seperti 
dulu. Lagipula, ia masih menjadi istri Daffa. 

"Awas Shine!" 

Teriakan Jim tiba-tiba membuyarkan lamunan Shine. 

Ntah apa yang terjadi, Shine sudah berada dipelukan Jim setelah 
sempat pria itu menariknya dengan kuat dan cepat. 

Shine dapat melihat bola yang terpantul sesudahnya dan 
seseorang yang mengatakan maaf kepada mereka. 

Terdengar Jim menghela napas lega. "Kenapa mereka suka sekali 
bermain bola di rerumputan ini sih? Kenapa tidak di lapangan bola 
saja?" Omelnya membuat Shine tersenyum. 

Ia menatap Jim yang masih belum berhenti mencerca pria-pria 
itu. 

"Terima kasih, Jim." 
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Seseorang masuk membawakan dua cangkir kopi ke ruangan 
yang perabot bahkan catnya terlihat baru. Suasana baru, bangunan juga 
baru. 

Wanita yang membawa kopi hitam itu meletakkannya ke atas 
meja, dimana kedua pria tampan terlihat sedang bercengkrama. 

"Terima kasih," ucap salah satunya. 

"Sama-sama, Pak, saya akan mengingatkan anda jika acara sudah 
dimulai," tukas wanita itu yang kemudian pergi meninggalkan ruangan. 

"Bagaimana kabar adik bayimu, Ren?" 

Satu pertanyaan dilontarkan setelah mereka hanya berdua saja. 

"Kau ingin mengajakku berkelahi, Daff?" 
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Daffa terbahak melihat reaksi Rendy menanggapi pertanyaannya. 
Tapi memang benar, Rendy baru saja mendapatkan adik baru setelah 
ibu tirinya melahirkan. 

"Kau harus membuka hatimu untuk mereka, Ren. Aku lihat 
mereka tidak seburuk yang kau pikir." 

Rendy mulai menyesap kopi pahitnya. 

"Jika kau jadi aku, apa yang akan kau lakukan Daff? Ibu barumu 
bahkan lebih muda daripada dirimu sendiri. Ini sangat konyol." 

"Mereka saling mencintai." 

"Ck, jangan mengatakan hal tentang cinta, Daff. Kau membuatku 
merinding saja. Lihat saja kisah cintamu, sampai kapan kau akan 
menggantungnya?" 

"Tolong jelaskan padaku apa maksudmu, Ren?" Daffa pura-pura 
tak mengerti hanya untuk menggoda Rendy. Padahal ia sangat paham 
apa yang Rendy bicarakan. 

"Tanda tangani surat cerai itu. Kau menggantungnya Daff, kau 
tidak mencintainya tapi kau menahannya, biarkan dia menemukan cinta 
yang baru, ceraikan saja dia." 

Daffa menatap pemandangan kaca di depannya, ia mengambil 
cangkir di atas meja dan memperhatikan gedung-gedung tinggi yang 
menjulang disepanjang mata memandang. Menikmati secangkir kopi 
hangat sebelum pembukaan kantor baru dimulai, tepatnya bisnis baru 
Rendy dan Daffa. 

"Belum waktunya, Ren." 

Pria itu hanya menganggukkan kepalanya pelan mendengar suara 
lemah sahabatnya. Ia menatap Daffa yang nampak kebingungan, 
kemudian menghela napas panjang. 

"Tidak ku sangka, Darren akan menikahinya." 

Rendy sengaja mengalihkan pembicaraan. 

"Kau sakit?" 

"Tentu." 

Lagi, Rendy terdengar menghela napas. 

"Aku pikir mereka memang sudah ditakdirkan bersama, tak ku 
sangka, Mikaela mengenal kita terlebih dulu, tapi Darrenlah yang 
mendapatkannya," Daffa menengok pria disampingnya yang juga 
sedang melihatnya. 
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Mereka saling pandang kemudian tertawa bersama. 

"Kita tidak akan tau siapa yang berjodoh dengan siapa, bahkan 
dulu kau tidak tau jika aku juga menyukai Mikaela, bukan?" 

Daffa menggoyang cangkir yang ia pegang, terdapat bayangan 
wajahnya dicairan hitam itu, bayangan wajahnya yang sedang 
tersenyum. 

"Kau adalah pria yang hebat, Ren," puji Daffa tulus, mengingat 
apa yang sudah Rendy lakukan selama ini. 

Kini membahas Mikaela adalah hal yang biasa untuk Daffa, ia 
merasa tidak ada hal yang spesial lagi dihatinya ketika membahas gadis 
itu, padahal dulu ia sangat menggebu-gebu. Tentu saja, selain Daffa 
sudah tak mempunyai perasaan yang istimewa lagi pada Mikaela, 
sebentar lagi, gadis itu akan menjadi saudari iparnya. 

Tidak disangka cinta pertamanya akan menikah dengan 
kembarannya sendiri. 

Mengingat hal itu, Daffa menyadari satu hal. Apakah adik 
kesayangannya akan datang? 

Kemarahan Shine tidak dapat dihindari Daffa, ia sangat mengerti 
Shine tidak ingin menemui atau bertemu dengannya, mungkin gadis itu 
sudah sangat membencinya. 

Tapi mau bagaimana lagi? Daffa belum ingin melepasnya. 

Daffa sengaja tidak pernah menghubungi Shine, ia ingin Shine 
benar-benar siap dan dewasa ketika Daffa menjelaskan segalanya. Ia 
ingin Shine memaafkannya, kembali tersenyum padanya, 
menganggapnya kakak dan manja padanya seperti dulu. 

Ia benar-benar merindukan Shine, hingga dadanya terasa sangat 
sesak, seperti sulit bernapas. Apakah mungkin Ed juga merindukan 
adiknya? Getar ponsel Rendy menginterupsi Daffa dari pikirannya. Pria 
itu terlihat membuka satu pesan singkat yang masuk. 

"Daff, ayo cepat, acara akan segera dimulai." 
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Part 27 : Love? 


"Kak Darren!" 

Shine berlari memeluk kakaknya yang baru saja tiba 
mengunjungi hotel yang ia tempati. 

"Akhirnya kau datang," balas Darren memeluk Shine erat. 

"Ya, kak, karna ancamanmu," tukas gadis itu. 

Bukan tanpa sebab Shine memutuskan untuk datang ke 
pernikahan kakaknya yang akan diadakan besok di gedung megah 
sebelah hotel tempat ia menginap. Shine datang karena kakaknya yang 
kejam itu mengancam tidak akan menganggapnya adik untuk 
selamanya jika ia tidak hadir dihari pernikahannya. 

"Dimana ayah dan ibu? Kenapa tak ikut bersamamu kak?" 

Darren masuk ke kamar hotel dengan membawa beberapa 
bingkisan. "Mereka sedang sibuk dan akan datang nanti siang." 

"Lalu?" Shine melirik gadis yang berada di belakang Darren yang 
sedari tadi diam, yang juga membawa beberapa tote bags bermotif 
batik, ia tersenyum ke arah Shine. 

"Ah iya aku lupa, kau tentunya pasti tau siapa dia bukan?" 

Tangan Darren terulur merangkul pinggang Mikaela yang ikut 
bersamanya, menarik gadis itu ke sisinya, berhadapan dengan Shine. 
"Dia calon istriku," lanjut Darren. "Kau sudah berkenalan dengannya 
bukan?" 

Shine mengangguk, 1a tersenyum kikuk. Apalagi ketika Mikaela 
mengulurkan tangannya pada Shine. 

"Apa kabar, Shine?" tanyanya ramah. 

"Ah, aku baik," jawab Shine seadanya. Ia lumayan tak nyaman 
dengan keberadaan Mikaela, karena Shine memang lebih dekat dengan 
Caroline, bahkan sejak dulu. 

By the way, mengingat Caroline bagaimana perasaan wanita itu 
sekarang setelah Darren memutuskan pertunangannya? Shine 
berencana akan menemui sahabat Edward itu nanti malam. 

"Ini untukmu," Mikaela mengulurkan tote bags yang ia bawa. 
"Aku sudah menyiapkan gaun untukmu. " 

"Dan juga beberapa hadiah." 

Diikuti Darren yang juga menyerahkan bingkisan-bingkisan 
untuk Shine. 

"Terima kasih, kak." 
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"Berterima kasihlah pada Mikaela, calon kakak iparmu yang 
menyiapkan segalanya untukmu," kata Darren. 

Shine beralih memandang Mikaela masih dengan wajah yang 
kikuk. "Te-terima kasih," ucapnya menuruti perkataan Darren sembari 
melengos. 

Kemudian mereka duduk di sofa. 

"Aku tidak bisa berlama-lama, Shine. Aku akan mengecek 
dekorasi gedung, Mikaela akan menemanimu sampai ayah dan ibu 
datang." 

"What, kak?" 

"Ada apa?" 

"Ng... Tidak, aku hanya berpikir kau baru saja datang, kenapa 
buru-buru sekali?" ucap Shine mencari alasan. 

Tentu saja hal yang sebenarnya adalah karena ia merasa tak 
nyaman jika Darren meninggalkannya berdua saja dengan Mikaela. 
Lebih baik gadis itu ikut Darren pergi, daripada membuat suasana 
canggung. 

Ponsel Darren berdering, pria itu segera mengangkatnya. 
Terdengar jelas jika seseorang di seberang sedang memburu-buru 
kakaknya itu. Tak lama setelah ponsel dimatikan Darren menatap 
kedua gadis yang sedang bersamanya. 

"Aku pergi dulu," pamitnya keluar dari kamar hotel disertai 
anggukan Mikaela dan kepasrahan Shine. 

Suasana menjadi hening. 

Shine menggaruk-garuk tengkuknya yang tak gatal. 

"Kau sudah makan, Shine?" tanya Mikaela mencairkan suasana, 
masih dengan senyuman. 

Shine menggeleng. 

Memang benar sejak tadi pagi 1a belum menelan apapun selain air 
mineral dan susu coklat. 

Dengan cekatan Mikaela membuka salah satu tote bag yang 1a 
bawa tadi. Ia mengeluarkan empat buah kotak makanan berwarna 
coklat kayu dan beberapa peralatan makan. 

"Kebetulan sekali, tadi aku sempat memasak sebelum datang 
kesini, aku pikir kita akan makan bersama, bertiga, tapi kau lihat 
sendiri bukan? kakakmu sangat sibuk." 
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Shine hanya bisa memandang apa yang Mikaela lakukan, gadis 
itu sedang fokus menata makanan dan membersihkan peralatan makan 
dengan tisu tanpa menatap Shine. 

"Apa kau bisa menghabiskan semuanya?" tanya Mikaela 
mendongak tiba-tiba, niat hati ingin bercanda. 

"Hah?" Shine sedikit terkejut kemudian memalingkan wajah. 

Sebuah tangan hangat menggenggam bahu Shine, membuatnya 
menatap pemilik tangan itu. 

"Kau terlihat lebih kurus dari yang terakhir kali ku lihat." Mikaela 
tersenyum. "Makanlah yang banyak," ia menuntun Shine untuk duduk 
di sofa dan menyiapkan makanan untuknya. 

Shine hanya menurut. 

"Kau suka makanan manis atau pedas? Aku membuatnya sedikit 
pedas karena kak Darren menyukai makanan pedas." 

"Aku suka keduanya," jawab Shine pelan. 

"Kalau begitu makanlah, aku memasak teriyaki beef yang manis, 
dan sambal udang yang pedas." 

Karena memang perutnya kosong dan terus berbunyi pelan, 
dengan malu-malu, akhirnya Shine mulai menyendokkan nasi dan 
beberapa lauk ke atas piring. Ia tak sabar ingin mencoba masakan calon 
kakak iparnya yang memang tampak menggoda itu. 

Satu suapan benar-benar membuat Shine lupa diri, masakan 
Mikaela sangat enak, hingga tak sadar Shine sudah menghabiskan 
setengah piringnya. Sampai 1a sadar bahwa seseorang yang 
membawakannya makanan belum menyentuh apapun. 

"Kau tidak ikut makan?" 

Yang ditanya kembali tersenyum. "Aku sudah cukup kenyang 
melihatmu menyukai masakanku." 

"Hm, ini enak," puji Shine malu-malu. 

Kini ia benar-benar merasa iri pada gadis yang sedari tadi 
memperhatikannya. Jujur saja, Mikaela adalah gadis yang cantik, dan 
masakannya juga enak. Sedangkan Shine? Okelah, wajah Shine lebih 
cantik dibandingkan Mikaela, lagipula ia lebih tinggi dan ramping, itu 
menurut Shine, tapi ntah kenapa Mikaela nampak sangat dewasa dan 
sempurna. 

Apakah gadis seperti itu yang Daffa sukai dan inginkan? 
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Shine dengan cepat menggeleng-gelengkan kepalanya, sangat 
tidak ingin mengingat Daffa. 

"Shine? Ada apa?" tanya Mikaela. 

Mungkin gadis itu heran dengan tingkah laku Shine. 

"Ah, aku ..." 

Belum sempat Shine menjawab, bel berbunyi menandakan 
seseorang datang. 

Shine bangkit, dengan setengah berlari ia menuju pintu dan 
membukanya. 

"Hai." 

"Jim? Ku pikir ayah dan ibu." Shine menghela napas kecewa dan 
memberi kode pada Jim agar masuk ke dalam kamarnya. 

Ya, Jim ikut datang bersama Shine untuk menemani gadis itu, 
juga untuk menjenguk orang tuanya. 

"Aku lapar," keluh Jim memegangi perutnya. 

Wajah pria itu nampak berubah ketika dilihatnya Shine tidak 
sendiri. Rencananya ia akan mengajak Shine keluar makan. 

Mikaela tersenyum ramah pada Jim, membuat Jim sedikit 
terpesona. 

"Dia calon kakak ipar ku, dan aku sedang makan," setelah 
memperkenalkan Mikaela, Shine kembali memegang piringnya, 
memamerkan pada Jim. 

"Kau teman Shine? Makan saja jika kau lapar," tawar Mikaela. 

"Benarkah?" 

"Tentu." 

Wajah Jim berbinar, dengan sangat senang hati Jim menerima 
tawaran itu sembari melontarkan beberapa candaan dan pujian pada 
Mikaela. 


KKK 


Shine terus menerus melihat arlojinya yang menunjukkan pukul 
sembilan kurang. Ia baru saja menemui ayah dan ibunya yang datang, 
yang kini sudah kembali ke rumah mereka karena harus 
mempersiapkan acara besok. 

Dan sekarang, Shine sedang menunggu seseorang datang ke 
restoran hotel tempatnya menginap. 
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"Shine!" 

Suara Caroline, orang yang ia tunggu terdengar memanggil 
namanya sambil melambaikan tangan. Shine membalas, bergegas 
menghampiri dan memeluk wanita cantik itu. 

"Aku rindu kak," peluknya erat. 

"Aku juga merindukanmu, Shine." 

Caroline menatap Shine sayang, membenarkan anak rambut nakal 
yang mengganggu wajahnya. Mengusapnya lembut. Kemudian 
menuntun Shine kembali duduk ke mejanya. 

"Bagaimana kabarmu?" 

"Aku baik kak." 

"Maaf, aku belum sempat menengokmu disana," Caroline 
menautkan kedua tangannya. 

"Tidak apa-apa, aku tau kau sangat sibuk dengan pasien- 
pasienmu, lagipula kau rutin menelpon saja sudah membuatku senang." 

"Aku juga senang jika kau senang," Caroline meraih tangan Shine 
kemudian menggenggamnya, seperti menyalurkan semangat dengan 
wajah yang teduh. 

"Omong-omong kak, maaf jika aku menanyakan hal ini, hmm... 
apa kau baik-baik saja?" 

Dengan tak langsung menatap Caroline, Shine ragu-ragu 
menanyakan pertanyaan yang menurutnya lumayan sensitif untuk 
wanita itu saat ini. 

Caroline menaikkan kedua alisnya, ia memutar bola matanya tak 
mengerti. "Hmm, maksudmu?" 

"Mengenai kak Darren ..." 

"Ah... tentu saja aku baik-baik saja," jawab Caroline tersenyum, 
baru saja mengerti pertanyaan Shine. 

"Be-benarkah?" Shine menyelidik. 

Caroline menatap wajah Shine. Ia diem sejenak sebelum 
mengucapkan sesuatu. 

"Tentu saja aku berbohong Shine jika aku mengatakan baik-baik 
saja. Aku hancur, itu sudah pasti." 

"Kak..." 
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Tangan yang sedari tadi menggenggam tangan Shine bergetar. 
Gadis itu mengambil alih tangan itu, kini Shine lah yang menggenggam 
tangan Caroline erat. 

"Tapi, aku mencintainya Shine, aku mencintai kakakmu, Darren. 
Aku hanya ingin melihatnya bahagia." 

"Apakah cinta seperti itu?" 

"Ya, ketika kau mencintai seseorang, kau harus siap 
merelakannya jika ia bahagia dengan kehidupannya yang lain." 

Shine terdiam. Apakah hal itu juga yang harus ia lakukan pada 
Daffa? Tapi Shine memang sudah melepas Daffa sejak surat gugatan 
cerai ia layangkan. 

"Kak Darren benar-benar kejam," umpat Shine. "Dan gadis itu, 
kenapa dia tega sekali merebut--" 

"Jangan salah paham, Shine," potong Caroline cepat. "Tidak ada 
yang merebut Darren dariku, gadis itulah yang dicintai Darren selama 
ini." 

"Selama ini?" 

"Ya, bahkan hingga tujuh tahun berlalu." 

"Tujuh tahun?" 

Caroline tersenyum melihat ekspresi wajah Shine. 

"Ada kisah diantara mereka yang tidak kita ketahui, Shine, itulah 
jodoh, sejauh apa kita dipisahkan, jika Tuhan menuliskan dia berjodoh 
denganmu, maka dengan cara apapun dia akan tetap menjadi milikmu." 

Shine terdiam, mencerna tiap kata yang Caroline ucapkan. 

"Begitu juga denganmu. Sejauh apapun kau pergi, jika Daffa 
adalah jodohmu, dia akan kembali padamu, jika bukan, cukup nikmati 
hidupmu, kau masih muda sayang, jalanmu masih sangat panjang." 

Wanita itu lagi-lagi tersenyum menatap Shine yang juga 
menatapnya. Tidak ada raut kesedihan digaris wajah Caroline setelah 
apa yang terjadi padanya. 

Sebenarnya diam-diam Caroline tahu, ada yang tidak beres pada 
pernikahan Daffa dan Shine. Bukannya Caroline tidak peka, dengan 
kepindahan Shine tiba-tiba ke London saja membuat Caroline curiga, 
tapi ia tidak ingin bertanya lebih jauh. 

Shine nampak melamun setelahnya dengan wajah yang gelisah, 
membuat Caroline terus memperhatikan gadis itu. 
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"Shine, dengarkan aku, hiduplah seperti apa yang kau inginkan, 
untuk saat ini fokus saja ke pendidikanmu, fokus pada apa yang ingin 
kau kerjakan nantinya, Ed pasti akan senang melihatmu berbahagia." 

Tanpa terasa air mata Shine menetes, mendengar Caroline 
menyebut nama kakaknya. Apakah Shine nampak tak berbahagia? 
Caroline memang benar. Shine harus benar-benar fokus menata 
hidupnya sekarang. Ia tidak boleh bergantung pada siapapun. Ia juga 
harus menemukan kebahagiaannya sendiri, selain dari orang-orang 
disekelilingnya. 

"Kau juga, kak. Aku harap, kau akan menemukan pria yang 
benar-benar mencintaimu." 
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Pari 28 : Fact 


Pesta pernikahan Darren dan Mikaela digelar dengan sangat 
mewah. Acara demi acara sudah terlaksana dengan lancar. Saatnya para 
tamu undangan dan sanak saudara menikmati hidangan yang sudah 
disiapkan. 

Shine baru berani menampakkan diri setelah acara usai. Ia sudah 
mewanti-wanti Ema dan Brata untuk menghubunginya ketika Daffa 
sudah pergi. Daffa pergi pun bukan karena keinginannya, tapi Shine 
mengatakan pada kedua orang tuanya, jika ia tidak akan muncul pada 
acara penting itu jika Daffa masih ada disana. 

Sebenarnya Shine sedikit kecewa ketika mendengar bahwa 
dengan suka rela Daffa mengalah dan tidak keberatan menyetujui untuk 
pulang terlebih dahulu, serta membiarkan Shine menikmati pesta. 

Mata Shine memandang ke segala sudut ruangan, mencari 
keberadaan pria yang ntah masih suaminya atau bukan. Ia dapat 
bernapas lega ketika sama sekali tidak menemukan batang hidung pria 
itu. 

"Kau mencarinya?" tanya Jim yang sedari tadi memperhatikan 
Shine. Ia datang bersama Shine dengan memakai tuxedo berwarna 
putih gading, yang sesuai dengan gaun Shine. 

Tangan gadis itu tertaut pada lengan Jim. Layaknya pasangan, 
mereka dengan kompak berjalan menuju ballroom yang sudah di 
dekorasi dengan sangat cantik dan mewah penuh dengan bunga-bunga 
mawar. 

"Ya, aku harap aku tidak melihatnya malam ini," jawab Shine 
acuh. Ia sibuk membenarkan gaunnya yang sedikit menjuntai ke lantai. 

"Kau sangat cantik malam ini Shine," puji Jim berbisik di telinga 
gadis itu, membuat wajah Shine bersemu memerah. 

Mereka bersemangat melambaikan tangan pada Jane ketika 
dilihatnya Jane sudah berdiri di dekat sang pengantin. 

Ya, Shine siap berpesta! 

Sementara itu, Daffa keluar dari balik dinding begitu ia yakin 
Shine tidak melihatnya. Pria berjas hitam itu nampak memasukkan 
sebelah tangannya ke kantung celana, dan yang sebelah lagi memegang 
gelas kaca berisi wine. 

Ia menghela napas, memperhatikan seorang gadis dari kejauhan, 
gadis yang masih istrinya itu nampak berbisik kepada seorang pria 
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yang berdiri akrab disebelahnya, yang juga Daffa kenal. Mereka terlihat 
menghampiri sang pengantin lalu berpelukan. 

Dengan sangat jelas Daffa dapat menyaksikan keluarganya 
bercengkrama melepas rindu tanpa dirinya, dari lantai dua, tempat 
Daffa bersembunyi saat ini. 

Syukurlah, gadis itu terlihat baik-baik saja. Ia nampak 
mengatakan sesuatu pada Jim kemudian tertawa, apalagi ketika salah 
satu temennya yang bernama Jane memeluknya. Gadis itu tertawa 
riang, ia terlihat sangat ceria membuat Daffa tersenyum lalu menyesap 
minumannya. Ada suatu kelegaan dihatinya melihat Shine tertawa. 

"Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi sepertinya telah terjadi 
sesuatu pada pernikahan kalian." 

Dari arah belakang satu suara nampak membuat Daffa sedikit 
terkejut. 

Caroline. 

Pria itu kembali pada ketenangannya mengamati Shine diam- 
diam, begitu mengetahui seseorang yang datang adalah wanita yang 
dulu pernah menyelamatkan nyawanya. 

"Seharusnya aku memberitahumu sejak awal," ucap Daffa 
menggoyangkan gelas kaca yang ia pegang. 

Tampak Caroline mensejajarkan tubuhnya di sebelah Daffa, 
mengikuti arah pandang pria di sampingnya itu. 

"Apakah dia terlihat bahagia?" tanya Caroline melihat Shine 
tertawa bersama temannya. 

"Menurutmu?" 

"Aku yakin dia gadis yang sangat kuat." 

"Caroline, kau harus mengetahui sesuatu. " 

"Tentang apa? Pernikahan kalian?" tebak Caroline sebelum Daffa 
memberitahu. 

"Hm, ya." 

"Katakanlah ada apa." 

Daffa sedikit ragu untuk mengatakan yang sejujurnya pada 
Caroline, tapi mengingat bahwa wanita itu adalah salah satu orang yang 
penting untuk Shine, jadi Daffa harus mengatakannya. 

"Sebenarnya, sejak awal alasanku menikahi Shine bukan karena 
cinta, tapi hanya karena untuk melindunginya." 
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Tubuh Daffa bersandar pada dinding yang membelakangi Shine 
untuk memudahkannya berbicara pada Caroline. Wanita itu tak nampak 
terkejut, wajahnya masih setenang ketika ia datang. 

"Apa yang harus kau lindungi?" 

"Kau tau Lionel? Pria itu mengincar warisan Shine untuk 
menyelamatkan perusahaannya." 

"Jadi, kau ingin melindunginya atau ingin melindungi hartanya?" 

Daffa terdiam. 

Ia merasa sedikit tertampar dengan pertanyaan Caroline dan 
memilih untuk tidak menjawab. Memang benar Daffa melindungi harta 
Shine, tapi itu serta merta karena harta itu milik Shine. Sesuatu yang 
akan gadis itu butuhkan kelak untuk masa depannya. 

"Dan kau ingin kuberi tahu satu rahasia, Daff?" Caroline kembali 
membuka suara ketika Daffa tidak merespon ucapannya. 


" " 


"Keluarga Fernandez tidak bisa mempunyai keturunan." 

"Maksudmu?" 

"Edward dan Shine adalah anak adopsi, mereka tidak ada 
hubungan darah. Itu sebabnya mereka tidak memakai nama belakang 
pak Fernandez, dan hanya Ed yang mengetahuinya karena Shine masih 
sangat kecil waktu itu." 

Pelan tapi pasti, Daffa mencerna pernyataan yang baru saja 
Caroline katakan. Ia membiarkan wanita itu menyelesaikan ceritanya. 

"Tapi aku tahu dengan sangat jelas, Daff, jika Ed sangat 
mencintai adiknya, bukan sebagai kakak, melainkan sebagai seorang 
pria yang mencintai seorang wanita," ucap Caroline tepat memandang 
manik hitam Daffa yang nampak sangat terkejut. 

Hampir saja pria itu menjatuhkan gelasnya jika Caroline tidak 
memutuskan pandangan. 

"Selain dia memiliki beban yang berat karena tidak bisa 
mengendalikan perusahaan yang ditinggalkan keluarga Fernandez, dia 
juga tidak bisa mengendalikan perasaannya pada gadis kecil itu dulu 
dan menganggap dirinya seorang pedofil, itulah yang menyebabkan dia 
menderita depresi berat." 

Daffa menelan salivanya dengan susah payah, masih belum dapat 
percaya kenyataan yang baru saja Caroline ungkap. 
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"Karena hal itu pula aku mengikhlaskan kepergiannya dan 
keputusan sahabatku saat itu untuk mengakhiri hidupnya serta 
mendonorkan jantungnya padamu," lanjut Caroline dengan suara yang 
terdengar sangat berat. 


" " 


"Kau harus pikirkan itu Daff, jantung Ed memang ada 
ditubuhmu, tapi hati Ed tidak ada di dalam sana. Rasakan dengan 
hatimu, bukan jantungmu." 

Daffa masih terdiam. 

"Dan aku harap kau bisa membahagiakan Shine." 

Dengan menepuk-nepuk pundak Daffa Caroline mengakhiri 
pembicaraan dan meninggalkan pria itu masih dengan perasaan yang 
bercampur aduk serta kebingungannya. 
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"Benar tidak ingin ku temani?" tawar Jim begitu mobil yang ia 
kemudikan berhenti tepat di lobi sebuah bangunan yang tinggi 
menjulang. 

"Tidak usah, aku hanya ingin melihat beberapa dokumen," tolak 
Shine. Ia sibuk memeriksa jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 

Siang ini Shine memutuskan untuk melihat-lihat beberapa 
dokumen di perusahaannya untuk dipelajari dan sebagai bahan 
referensi tugas kuliahnya. 

Waktu sudah menunjukkan tengah hari, tepat dimana jam makan 
siang. Shine sengaja memilih waktu tersebut untuk menghindari Daffa. 

"Kenapa tidak turun? Cepat, karena kita harus berkemas untuk 
penerbangan sore kita ke London," tukas Jim tidak sabar. 

"Aku harus memastikannya keluar kantor terlebih dahulu Jim." 

Kini Jim yang melihat arlojinya. "Sudah pukul satu, Shine, 
mungkin dia sedang meeting di luar. Lebih baik kau kesana untuk 
memastikannya." 

Benar kata Jim, mungkin Shine harus masuk ke dalam untuk 
memastikan apakah Daffa sedang berada di kantor atau tidak. 

"Baiklah, tunggu sebentar." 

"Cepat, aku sudah sangat lapar." 
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Shine hanya membuat tanda oke pada Jim dengan melingkarkan 
jari telunjuk dan jempolnya. 

Shine mempercepat langkah kakinya masuk ke dalam lobi, disana 
ada beberapa orang yang sedang mengobrol, mereka terdiam ketika 
melihat Shine dan tersenyum menyapa. 

Shine memberi kode untuk naik ke atas yang dibalas anggukan 
oleh orang-orang itu. 

Masih dengan buru-buru Shine masuk ke dalam elevator, takut 
jika ia bertemu dengan seseorang yang sangat tidak ingin ia temui. 

Begitu elevator sampai pada lantai yang ia tuju Shine tidak buru- 
buru keluar, ia mengintip keadaan sekitar. 

Sepi. 

Gadis itu dapat bernapas lega. Mungkin para karyawan sedang 
asik makan siang. Ia keluar dan kembali melangkah. Hingga 
langkahnya terhenti ketika melihat seseorang berdiri tepat di depannya. 

"Shine?" 

"Kak Rendy? Apa yang kau lakukan disini?" 

Bukannya menjawab, Rendy mendekat untuk memeluk Shine. 

"Aku tidak melihatmu semalam, kapan kau datang?" tanya Rendy 
antusias melepaskan pelukannya. 

"Hm, aku datang semalam." 

"Benarkah? Mungkin karna aku pulang terlalu cepat, sehingga 
aku tidak sempat melihatmu." 

"Hm, ya, mungkin." 

Shine kikuk. Ia tak ingin berbasa basi sebenarnya, karena takut 
tiba-tiba Daffa akan muncul seperti Rendy. 

"Omong-omong apa yang kau lakukan disini?" tanya pria itu lagi. 

"A-aku ingin melihat beberapa dokumen, lagipula ini 
perusahaanku," jawab Shine tak ingin terus ditanyai. 

Rendy terkekeh. "Ah, benar juga, kalau begitu, aku pergi dulu, 
Daffa sudah menungguku." 

Mata Shine berkerling, diam-diam mencari sosok Daffa karena 
Rendy baru saja menyebutkan namanya. 

"Kak Daffa?" 

"Ya, dia sudah menungguku di lobi, apa kau tidak melihatnya?" 

"Oh, ya, aku sudah berbicara padanya," bohong Shine. 
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"Kami ada janji makan siang bersama? Kau tidak ingin ikut?" 

Shine menggeleng cepat. 

"Tidak, kak, aku buru-buru, aku harus kembali ke London sore 
ini." 

"Benarkah? Daffa tidak mengatakannya." 

Shine mengangkat tangan, memperlihatkan arlojinya ke arah 
Rendy. "Waktu makan siang sudah hampir habis kak, sebaiknya kau 
bergegas, jadilah contoh yang baik untuk karyawanmu," ucapnya 
membuat Rendy terbahak. 

"Baiklah, baiklah, nampaknya kau tidak senang bertemu 
denganku," Rendy masih terus tertawa. 

"Aku hanya buru-buru kak." 

"Okey, kalau begitu sampai jumpa." 

Rendy tampak melambaikan tangan ketika menghilang di balik 
elevator. 

Sedangkan Shine, ia menarik napas panjang dan membuangnya 
dengan cepat. Sungguh, ia benar-benar merasa lega mengetahui Daffa 
tidak sedang berada di ruangannya. 

Mungkin ini adalah hari keberuntungan Shine, berselisih jalan 
dan tak bertatap muka dengan Daffa. 

Baiklah, Shine ingat niat awal datang ke kantor, ia tak boleh 
membuang-buang waktu atau Daffa akan segera kembali. 

Gadis itu buru-buru menuju ruangan direktur utama, tempat yang 
seharusnya ia tempati. 

Baru saja Shine membuka pintu, matanya langsung terkunci pada 
sosok pria yang sedang sibuk menyusun kertas-kertas di atas meja. 

Shine membeku, karena mata mereka saling bertatapan. Ia dapat 
melihat pria itu juga terkejut melihatnya. 

"Shine?" 

Suara Daffa. Sudah lama sekali Shine tidak mendengarnya, suara 
yang ntah kenapa membuat Shine muak. 

Pria itu memutuskan kontak mata, ia kembali menyusun kertas- 
kertasnya. 

"Seharusnya kau mengetuk pintu terlebih dahulu," ucap pria itu 
kali ini tanpa memandangnya, membuat Shine geram. 
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Apakah kalimat itu yang pantas ia ucapkan setelah sekian lama 
tidak bertemu? 

Wait, lalu Shine mengharapkan apa? 

Gadis itu malas menanggapi, ia memilih berjalan ke rak-rak 
tempat dokumen-dokumen yang ia perlukan tersedia. Shine tahu karena 
sebelumnya Daffa selalu memberitahunya. 

"Kau mencari sesuatu?" 

Daffa terdengar melontarkan pertanyaan lagi dan Shine masih tak 
ingin menjawab. 

"Yang disana dokumen penting, jangan pernah membongkarnya." 

Shine menghela napas, baiklah, ia akan mencari ke rak 
sebelahnya. 

"Yang disana juga sangat penting, jangan pernah 
memindahkannya tanpa sepengetahuanku." 

Belum sempat Shine menyentuh dokumen-dokumen itu, Daffa 
sudah terlebih dahulu melarangnya, membuat Shine benar-benar kesal. 

la membalik tubuhnya untuk menatap Daffa. 

"Aku adalah pemilik perusahaan ini, jadi kau tidak berhak 
mengaturku semaumu," Shine berteriak lantang ketika dirinya 
mendapati Daffa duduk dikursi kebesaran yang seharusnya adalah 
miliknya. 

Daffa nampak hanya tersenyum mendapati Shine membentaknya 
dengan menggebu-gebu dan menatapnya, ia bangkit dari kursi itu dan 
mendekati Shine. 

Sangat dekat hingga Shine harus melangkah mundur. 

"Kau memang pemilik perusahaan ini, tapi kau sekarang istriku, 
dan perusahaan ini akan jadi milikmu setelah kau genap berusia 25 
tahun. Lihat sekarang berapa usiamu? kau masih belasan tahun." Daffa 
mencoba bersabar, ia cukup senang ketika akhirnya Shine mau 
menatapnya. Sambil terus tersenyum Daffa menenangkan dan 
mengelus rambut Shine lembut. 

Hal yang paling Shine benci sekaligus ia rindukan. 

Tidak. Shine buru-buru menampik tangan Daffa lalu 
membalikkan badannya. Ia tidak akan pernah luluh pada pria itu, lagi. 

"Carilah apa yang ingin kau cari, Shine. Aku hanya bercanda. 
Kau boleh membongkarnya semaumu." 


276 


"Aku akan meninggalkanmu sendiri," ucap Daffa pergi 
meninggalkan ruangan. 

Shine memejamkan matanya, menahan rasa kesal yang 
membuncah di hati. 

"Oh God! Dasar kak Rendy sialan!" umpatnya. 
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Dua tahun kemudian ... 

Daffa berdiri tepat di depan rak-rak yang berjajar rapih di 
kantornya, sembari mengecek dokumen satu persatu. Hanya itu 
kenangan yang bisa ia ingat, terakhir kali ia bertemu dengan Shine, 
terakhir kali gadis itu berbicara dan menatapnya dengan penuh amarah. 
Terakhir kali jantungnya berdebar dengan sangat hebat. 

Selama itu pula, ia tak pernah bertemu dengan gadis itu lagi. 
Jangankan bertemu, menelpon atau mendengar suaranya pun tidak 
pernah. 

Mati-matian Daffa menahan perasaan gelisahnya selama dua 
tahun ini. Perasaan yang ntah bagaimana harus ia gambarkan. Ia 
memikirkan banyak hal, seperti bagaimana hubungan mereka ke 
depannya. Apalagi setelah mengetahui kenyataan tentang Shine, ia 
bimbang bagaimana menghadapi Shine nantinya, sedangkan dari lubuk 
hati yang paling dalam, Daffa masih belum rela untuk melepaskan 
gadis itu, hingga saat ini, surat gugatan cerai yang Shine ajukan, belum 
juga ia tanda tangani dan Daffa menganggap surat itu sama sekali tidak 
pernah ada. 

Juga, selama dua tahun ini sepertinya Lionel tidak melakukan 
pergerakan apapun pada Shine, pria tua itu terlihat tenang dan tidak 
bertingkah. Jadi, Daffa benar-benar membiarkan Shine fokus pada 
studinya. 

Sesekali ia meminta pada seseorang untuk mengabarinya 
bagaimana keadaan Shine. 

Kabarnya ternyata sangat baik, ia tak nampak kekurangan 
apapun, dan tak nampak menghadapi kesulitan yang berarti dalam 
pendidikannya. Dan juga tak pernah sekalipun meminta bantuan pada 
kedua orang tuanya. 

Baguslah, jika ia bisa hidup tanpa Daffa. 

Shine tidak pernah pulang ke Indonesia, selalu Brata dan Ema 
ataupun Darren yang datang menjenguk gadis itu ke London. 

Bahkan ketika iparnya melahirkan seorang bayi di Singapura, 
Shine tidak datang hanya untuk sekedar menjenguk. 

Daffa pun tak berniat menengok Shine di London, karena ia sadar 
Shine tidak ingin bertemu dengannya. Gadis itu seperti benar-benar 
ingin menghindari Daffa. 
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Tapi, ntah kenapa semakin Shine menghindarinya, semakin Daffa 
merindukannya. 

Apa yang harus Daffa lakukan? Setiap hari ia merasa begitu 
gelisah dan kalut. 

Sebenarnya apa yang terjadi padanya? 

Ponsel Daffa berdering menghancurkan pikirannya tentang apa 
yang ia rasakan. 

"Bisakah kau menjemputku?" tanya pria diseberang tanpa basa 
basi. 

"Apa kau di Indonesia? 

"Ya, aku baru saja tiba." 

"Kenapa mendadak?" 

"Ada sedikit urusan. Aku sendiri sekarang, aku tak bisa berlama- 
lama di Indonesia dan meninggalkan Ben juga Mikaela sendiri, kau 
tahu bukan sahabatmu itu masih sering menggodanya?" 

"Kau yang berlebihan." 

"Cih, aku sangat membenci pria itu." 

"Baiklah, aku akan menjemputmu sekarang. Tunggu saja." 

Tanpa ucapan terima kasih yang memang tak Daffa harapkan, 
saudara kembarnya itu langsung mematikan panggilan. 

Tak sampai tiga puluh menit perjalanan, Daffa tiba di Bandara, 
begitu dilihatnya Darren yang berdiri dengan beberapa orang yang 
memegangi tasnya serta terus melihat arlojinya, Daffa turun dari mobil 
dan mengajak Darren masuk. 

"Kau sangat lama," protes Darren. 

"Beruntung aku mau menjemputmu," bela Daffa yang kemudian 
tak ditanggapi Darren. 

Daffa duduk di belakang kemudi. Lama ia menunggu tapi Darren 
tak kunjung masuk ke dalam mobil. Pria itu justru berdiri mematung di 
samping mobil yang pintunya sudah ia buka dan terlihat mengeluarkan 
ponsel pintarnya seperti memotret seseorang. 

"Ada apa?" tanya Daffa begitu Darren akhirnya masuk dalam 
mobil dengan alis yang berkerut. 

"Tidak apa-apa," jawabnya. 
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Tidak mungkin tidak apa-apa, pasti ada sesuatu yang terjadi, tapi 
Daffa tidak mau ambil pusing. Mungkin suatu urusan yang tidak terlalu 
penting karena Darren tidak memberitahunya. 

"Kau mau kemana?" 

Sesekali Daffa menengok ke Darren untuk memastikan jawaban 
pria itu ketika mulai menjalankan mobilnya, tapi yang ditanya justru 
diam. 

"Darren?" panggilnya sekali lagi. 

"Ah, ya?" 

"Kau melamun, sebenarnya ada apa?" 

Terdengar Darren menghela napas. 

"Tidak, antarkan saja aku ke kantor, tiba-tiba aku ingin bertemu 
dengan seseorang," jawabnya tajam. 

"Baiklah kalau begitu." 
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Darren mencoba menelpon nomor yang sudah terdaftar 
diponselnya setelah kepergian Daffa, nomor seseorang yang sangat ia 
percaya. 

Sekarang, Darren sedang berada di kantor perusahaan milik 
keluarganya dan menunggu orang tersebut yang mengatakan akan 
datang beberapa menit lagi. 

Darren mengetuk-ngetukkan jemarinya ke meja, sembari 
mengingat-ingat wajah yang tak asing yang ia kenali sebagai salah satu 
suster yang merawat Ema ketika ibunya itu melahirkan adik mereka 
saat Daffa dalam keadaan koma. Adik mereka yang hilang tanpa jejak 
karena seorang suster gila membawanya pergi. 

Darren memejamkan mata, masih teringat sangat jelas kejadian 
yang memilukan hati Ema dan Brata, walaupun waktu itu usia Darren 
masih menginjak tujuh tahun. 

Setelah melahirkan seorang bayi perempuan, sang Ibu tidak 
pernah bisa melihat putrinya lagi, bahkan Darren saja belum pernah 
melihat wajah adiknya itu, kecuali sang ayah yang saat prosesi 
kelahiran selalu menemani Ema. 
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Harapan orang tuanya hancur ketika seseorang datang dengan 
terburu-buru memberi kabar bahwa seseorang telah membawa pergi 
putri mereka. 

Suasana menjadi gaduh. Darren hanya bisa menyaksikan 
bagaimana paniknya Brata berlari keluar dan wajah pucat Ema yang 
berbaring lemah di ranjang rumah sakit. 

Disaat Daffa sedang koma karena penyakitnya, musibah justru 
datang menimpa mereka. 

Sejak saat itu, adik mereka tidak dapat ditemukan, walaupun 
Brata sudah membayar mahal beberapa orang untuk melacak dan 
mencari keberadaan suster yang menculik adik mereka, tapi hasilnya 
nihil. 

Darren tahu, kedua orangtuanya sangat terpukul atas kejadian itu, 
apalagi setiap malam Darren mendengar tangisan pilu Ema. 

Tapi mereka lebih memilih fokus pada pengobatan Daffa, 
sembari tetap mencari keberadaan putri mereka yang bahkan belum 
diberi nama. 

Ya, adik kandung Darren dan Daffa. Entah dimana ia sekarang, 
sama sekali tidak ada jejak untuk menemukannya. 

Sampai suatu hari, Brata memutuskan untuk mengikhlaskan dan 
menutup rapat-rapat kasus ini, ketika Daffa mulai sadar dari komanya 
pun tidak ada seseorang yang memberitahunya bahwa sebenarnya ia 
memiliki seorang adik. Karena masalah kesehatan, Brata mengatakan 
untuk merahasiakannya dari Daffa dan demi ketenangan Ema, ia 
mengatakan pada Darren dan seluruh penghuni rumah bahkan semua 
orang yang mengetahui masalah ini untuk tidak membahasnya lagi, 
walaupun Darren tahu, diam-diam Brata masih mencarinya hingga 
sekarang. 

Dan ketika Darren melihat suster yang pernah bekerja di Rumah 
Sakit tempat ibunya melahirkan dulu, yang sangat terlihat dekat dengan 
si tersangka. Darren merasa memiliki harapan yang besar, karena suster 
itupun ikut menghilang ketika teman baiknya dinyatakan sebagai 
tersangka penculikan anak. 

Suara ketukan pintu menyadarkan Darren dari lamunan. 

"Masuk," perintahnya. 
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Seseorang masuk ke dalam dengan pakaian rapih serba hitam. 
Ya, detektif yang sangat ia percayai sejak dulu. 

Darren berdiri dari kursinya dan mendekati pria itu. 

"Karena aku tidak mempunyai banyak waktu, tolong kau selidiki 
tentang wanita ini," ucapnya sambil menunjukkan poto seorang wanita 
paruh baya yang sempat ia ambil tadi. 

"Baik, Pak Darren." 

"Beri tahu aku, secepatnya." 
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Shine membereskan satu-satunya meja yang ada di kamar dan 
menaruh beberapa kotak pizza serta beberapa kaleng minuman bersoda 
yang sudah ia beli tadi. 

Hari ini, Vonie dan Jim akan datang untuk berkumpul dan 
bermain game seharian di asramanya. 

Asrama Shine tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, sebuah 
ruangan lebar yang sudah ditata sedemikian rupa oleh Shine. Hanya 
terdapat satu ruangan terpisah yaitu kamar mandi. Tidak apa-apa, Shine 
sudah terbiasa, apartemennya dulu juga tidak begitu luas. 

Bel berbunyi, membuat Shine melompat untuk buru-buru 
membukakan pintu. 

Tapi begitu pintu terbuka, sama sekali tidak ada orang disana, 
membuat Shine ingin menengok keluar. 

Baru saja ia memakai sandal untuk keluar, seseorang muncul 
dibalik dinding. 

"Taraaa, aku membawa kacang!" ucap Jim yang terlihat penuh 
dengan semangat. 

"Kau mengagetkanku, Jim!" Teriak Shine sedikit kesal, membuat 
Jim terbahak. 

"Dimana Vonie?" tanya Shine menyadari Jim hanya sendiri. 

"Dia sedang menemui dosennya, katanya hanya sebentar, nanti 
dia akan datang menyusul." 

"Oh..." 

"Wah kau sudah membeli pizza?" Jim duduk diatas karpet bulu 
lembut berwarna merah dengan meja rendah yang sebelumnya sudah 
Shine bersihkan. 
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"Tentu, makanlah kalau kau lapar," ucap gadis itu sembari 
mempersiapkan televisi dan video game yang akan mereka mainkan. 
"Kau mau main game dulu atau menonton film dulu?" 

"Kau ada rekomendasi film?" tanya Jim, mulai mengunyah 
pizzanya. 

"Tentu, karena itu aku menawarimu." 

"Kalau begitu kita tonton saja dulu." 

Shine hanya mengangguk merasa berhasil mengajak seseorang 
menonton film yang sebenarnya tidak berani ia tonton sendiri. Gadis itu 
mempersiapkan dvd yang akan mereka tonton. Setelah selesai, Shine 
duduk disebelah Jim dan ikut memakan potongan pizza. 

Menit demi menit berlalu dengan adegan yang menegangkan di 
layar datar berbentuk persegi panjang itu. Mereka menonton film horor 
sambil terus memakan kacang yang Jim bawa. 

Sesekali jump scare mengagetkan Shine. Ia memutuskan untuk 
memejamkan mata dan meremas hodie Jim ketika merasa takut. 

"Dasar payah, kau yang merekomendasikan film ini, tapi kau juga 
yang ketakutan," ejek Jim. 

Shine hanya mencebik dan mengabaikan apa yang Jim katakan. 
Ia terlihat fokus pada filmnya. 

Hingga suatu adegan membuatnya berteriak sambil 
menyembunyikan wajahnya ke belakang pundak Jim. 

"Hei, ini tidak seram," ucap Jim menenangkan Shine yang 
menggelengkan kepalanya tak ingin melihat. 

Jim terkekeh dan menghentikan scene yang sedang berjalan 
dengan remot yang ia pegang. 

"Aku sudah menghentikannya Shine," kata Jim. 

Pelan-pelan Shine mengangkat wajahnya. 

"Besok lagi jangan menonton film macam ini." Jim memilih 
mematikan televisi. 

"Aku tidak tahu, jika film ini lebih seram daripada duga...an..ku," 
suara Shine terdengar melambat ketika dilihatnya wajah Jim sangat 
dekat dengan wajahnya. 

Mata mereka saling bertatapan. 

Shine menelan ludah. Jim tidak pernah menatapnya seserius ini. 
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Pria itu kemudian mengecup bibir Shine sekilas, membuat Shine 
terkejut dan memegangi bibirnya dengan jemari. 

"K-kau?" reaksi Shine kikuk masih menatap Jim. 

"Kau menganggapku bercanda?" tanya Jim menatap wajah Shine 
yang penuh tanda tanya. 

"Selama ini aku serius menyukaimu. Aku pernah mengatakan 
bukan jika aku menyukaimu, kau selama ini sadar atau pura-pura tidak 
tau?" 

Shine tidak bisa menjawab. Ia sadar selama ini Jim memang 
menaruh perhatian yang luar biasa padanya dan selama dua tahun ini 
Jim sangat menjaganya, juga beberapa bulan yang lalu ia menyatakan 
bahwa ia menyukai Shine. Tapi, Shine menganggap semua itu hanya 
candaan, karena hubungan Jim dengan Vonie pun sama, ia terlihat baik 
dan menjaga Vonie. Mereka sangat perhatian satu sama lain. 

"Be-begini, Jim, kau tau bukan kalau aku--" 

"Istri Daffa?" 

"Ya, kami belum resmi bercerai." 

"Aku akan menunggumu." 

"Ma-maksudmu?" 

"Aku akan menunggumu, masalahnya ada pada dirimu, Shine. 
Apakah kau mau membuka hatimu untukku?" 

"Hm..." 

"Tidak perlu kau jawab sekarang, pikirkan itu baik-baik." 

Karena bingung dan canggung, Shine hanya mengangguk pelan. 

"Dan ingat, aku bisa membuatmu melupakan si brengsek itu," 
tekan Jim masih memandangi wajah Shine. 

Shine terpaku untuk sejenak. 

Sedangkan Jim semakin mendekatkan wajahnya ke wajah Shine, 
ingin menciumnya sekali lagi, tetapi gagal ketika pintu tiba-tiba 
terbuka. 

"Aku datang," ucap seseorang yang suaranya sudah sangat 
familiar. Vonie. 

Refleks, Shine menjauhkan diri dari Jim, begitu pula pria itu. 
Suasana menjadi canggung. Apalagi ketika Vonie menatap dengan 
wajah yang curiga. 
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"Apa yang kalian lakukan?" tanyanya. 

"Kami baru saja menonton film," jawab Jim santai. 

Vonie hanya melihat sekeliling sambil mengangguk-angguk, 
kemudian ia duduk untuk bergabung. 

"Ba-bagaimana dosenmu?" tanya Shine basa basi. 

Vonie mengangkat bahunya. "Tidak ada masalah." 

"Kalau begitu, ayo kita mulai saja game ini," ajak Jim tidak sabar. 
Ia segera bangkit menggantikan Shine mempersiapkan peralatan main 
mereka ketika melihat Shine yang masih salah tingkah di depan Vonie. 

Tentu saja, gadis itu tidak bisa tenang setelah apa yang Jim 
katakan padanya, apalagi ia hampir saja menerima ciuman Jim jika saja 
Vonie tidak datang. 

Apa yang harus Shine lakukan? Apakah ia harus membuka 
hatinya untuk Jim? Apakah Jim bisa membuat Shine melupakan Daffa 
yang memang akhir-akhir ini menghilang dari ingatannya? 

Sekali lagi, suara Vonie mengacau lamunannya. Gadis itu masih 
menatap curiga pada Shine. 

Benar, mungkin wajah Shine terlihat memerah dan aneh saat ini. 
Ia harus bersikap normal dan kembali seperti biasa. Ia harus benar- 
benar memastikan hubungan Vonie dan Jim terlebih dahulu jika ia 
ingin membuka hatinya pada Jim. 
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"Pagi." 

Sapaan seseorang terdengar begitu Shine membukakan pintu 
asramanya yang berkali-kali diketuk. 

"Pagi, Jim," balas Shine tersenyum. 

Shine sudah bisa menebak siapa orang yang datang. 

Sekarang, setiap pagi, Jim selalu menjemputnya terlebih dahulu 
sebelum pergi ke kampus. Mengajaknya untuk sarapan bersama. Ntah 
itu dengan membawakannya makanan berupa roti dan susu atau 
mengajaknya makan disebuah kafetaria dekat dengan asrama. 

Jim tinggal di apartemen tak jauh dari tempat Shine tinggal. 

Setiap hari mereka selalu berjalan kaki bersama. Terkadang Jim 
membawa mobilnya jika ingin mengajak Shine dan Vonie pergi ke 
suatu tempat. 

"Kau sudah bilang pada Vonie jika kita akan makan di kafetaria?" 
tanya Shine sambil memakai tas dan mengunci pintu asramanya. 

"Tentu." 

Shine akan selalu memastikan jika Jim mengajak Vonie untuk 
sarapan bersama, terkecuali jika Jim membawakannya sesuatu untuk 
dimakan. 

Hingga saat ini, Shine masih merahasiakan hubungan antara 
dirinya dan Jim. Hubungan yang ntah Shine sebut apa. 

Gadis itu belum menerima Jim sebagai kekasihnya, tentu saja 
karena 1a masih berstatus istri orang, dan perasaannya masih belum 
jelas. Tapi, 1a sudah memutuskan untuk membuka hatinya pada Jim. 

Siapa wanita yang tidak akan luluh jika mendapat perhatian 
begitu besar dari seorang pria? Apalagi Jim begitu baik dan 
menjaganya. Terlebih lagi wajah Jim juga tampan. 

Tapi Shine masih mempertimbangkan perasaan Vonie pada Jim. 
Sudah bukan rahasia lagi jika Vonie mengejar Jim sejak jaman sekolah. 
Jadi, Shine merahasiakan ungkapan hati Jim kepadanya, dan perlahan, 
jika ia sudah siap, 1a akan memberitahu Vonie dengan mulutnya sendiri 
secara langsung. 

Toh, Vonie dan Jim memang tidak mempunyai hubungan apapun. 
Mereka hanya berteman. 
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"Kau mau makan apa?" Tanya Jim begitu mereka sampai dan 
duduk disalah satu meja berbentuk lingkaran yang hanya cukup untuk 
empat orang. 

"Roti panggang dengan sedikit mentega dan juga screamble egg," 
jawab Shine. 

"Tunggu disini, aku akan memintanya untukmu dan Vonie." 

Lihat? 

Jim adalah pria yang baik. Ia bahkan ingat menu favorit Vonie 
sebelum gadis itu datang. 

Shine tersenyum memperhatikan Jim yang sedang berbicara pada 
seorang koki wanita bertubuh gempal berkulit gelap yang kemudian 
tersenyum pada Shine. 

Wanita itu sudah sangat hapal pada mereka, mahasiswa 
perantauan yang selalu datang pagi hari untuk mendapat sarapan. 

Hanya dalam waktu sepuluh menit pesanan mereka siap. Jim 
kembali dengan membawa nampan berisi makanan yang mereka 
inginkan, tak lupa dengan tiga botol susu putih murni. 

Pria itu menaruh makanan tepat di depan Shine dan 
menyingkirkan sebagian milik Vonie. 

"Kau tidak menelponnya?" Jim mengawalı dengan menyedot 
susunya. 

"Vonie? Aku pikir kau yang akan menelpon." 

Shine segera mengotak atik ponselnya, nampak mengirim pesan 
ke Vonie. "Aku lapar," rengeknya. 

"Dimana Vonie?" 

"Sebentar lagi dia sampai," jawab Shine cuek. 

Wajahnya nampak berbinar melihat santapan lezat di depan 
matanya. Sambil menggoyang-goyangkan tubuh, Shine memasukkan 
potongan pertama roti panggang ke mulutnya dengan ekspresi yang 
ceria. 

"Kau sangat menyukai roti panggang ini?" Tanya Jim yang sedari 
tadi hanya tersenyum memandangi wajah Shine. 

Berulang kali ia mengatakan, gadis itu sangat menggemaskan 
ketika sedang makan. 

"Tentu, bibi itu sangat pandai memasak. Aku akan sangat 
merindukan roti ini ketika nanti kembali ke Indonesia." 
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"Kau ingin kembali ke Indonesia?" 

Pertanyaan Jim menghentikan aktivitas Shine menikmati 
sarapannya. Wajahnya berubah, menjadi sedikit murung, membuat Jim 
nampak menyesal. 

"Tentu, aku punya tanggung jawab besar disana." 

Ya, Shine punya perusahaan peninggalan keluarganya. Ia tidak 
bisa lari dari tanggung jawab itu. Dan juga ia ingin menyelesaikan 
urusannya dengan Daffa juga menyelesaikan perasaannya. 

Mengingat itu, Shine jadi tak bernapsu untuk menghabiskan 
rotinya. Ia hanya memotong-motong roti itu dengan bentuk tidak jelas. 

Jim mengulurkan tangannya, menyeka rambut Shine yang 
terjatuh dari belakang telinga dan menutupi raut wajahnya, 
mengembalikan rambut itu ke belakang telinga Shine. 

Shine nampak terkejut dan menjauhkan wajahnya. 

"Pagi, Jim, Shine." 

Suara sapaan dari Vonie yang baru saja datang terdengar, 
membuat Shine makin terkejut. 

Tenang Shine. Kau harus bisa bersikap biasa. Batin Shine 
menenangkan dirinya sendiri. 

"Kalian sudah memesankan sarapanku?" tanya Vonie. 

"Ya, duduklah dan makan rotimu," tukas Jim. 

Vonie menurut. Ia mendudukkan tubuhnya di samping Shine dan 
tersenyum melihat telur mata sapi setengah matang yang tadi Jim 
pesankan untuknya. 

"Kau ingat sarapan favoritku rupanya." 

"Tentu saja, kita makan bersama hampir setiap hari. Bagaimana 
mungkin aku tak tau apa kesukaanmu?" 

Jim nampak melirik Shine yang wajahnya terlihat pucat. 

Bukan karena sakit, tapi karena Shine benar-benar terkejut 
dengan kedatangan Vonie. 

Semenjak ia menutupi sesuatu dari Vonie, perasaannya menjadi 
was-was dan hatinya merasa tak tenang seperti memiliki dosa yang 
harus disembunyikan. Shine merasa bersalah pada sahabatnya itu, 
walaupun jika dipikir ulang, tidak ada hal yang salah jika Jim dekat 
dengannya. 
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"Kita harus cepat habiskan sarapan kita, aku ada kelas pagi ini," 
ucap Shine ingin menyudahi kegugupannya. 
Jim dan Vonie hanya mengiyakan. 
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"Datanglah, temui dia dan cari tahu apa masalahmu, kenapa kau 
merasa gelisah dan merasa tak tenang setiap harinya." 

Kira-kira begitulah ucapan Rendy yang berhasil membuat Daffa 
merasa yakin dan membulatkan tekadnya untuk datang ke London 
menemui Shine. 

Dan disinilah ia sekarang, berdiri tepat di depan gedung tingkat 
empat bercat coklat tua yang ia tau adalah salah satu gedung di 
universitas tempat Shine menimba ilmu. 

Dengan mengatakan bahwa ia adalah wali Shine, Daffa mencari 
informasi tentang gadis itu ke bagian akademik, jika gedung ini adalah 
salah satu kelas Shine. Bahkan ia sampai menanyakan jadwal 
perkuliahan atas nama Shine yang tercatat bahwa hari ini kelas Shine 
penuh hingga sore. Jadi, Daffa memutuskan akan dengan sabar 
menunggu sampai jam kuliah Shine selesai. 

Ia tak ingin buru-buru menemui gadis itu, mungkin Daffa akan 
membuat sedikit kejutan untuknya nanti. 

Daffa membuang napas, ia menatap langit yang diselimuti awan 
kelabu yang menggumpal bagaikan asap. Ia akan berkeliling sejenak, 
melihat-lihat tempat yang biasa Shine lalui setiap harinya. 

Mantel coklat tua yang hampir sewarna dengan gedung di 
sekelilingnya menemani Daffa menikmati cuaca yang lumayan dingin 
karena awan mendung yang cukup gelap. Karena itu, Daffa sudah siap 
membawa payung berukuran sedang untuk berjaga-jaga jika hujan 
turun. 

Waktu terus berlalu hingga tak terasa sudah dua jam lamanya 
Daffa menunggu. Ia memutuskan untuk kembali ke tempat semula, 
duduk disalah satu bangku untuk bersantai yang ada tepat di bawah 
pohon besar yang tumbuh di sekitaran halaman. 

Daun pohon itu tidak terlalu lebat, daunnya banyak berguguran, 
salah satunya jatuh tepat di pundak Daffa. Sesekali pria itu melihat 
arlojinya untuk memastikan jadwal Shine yang seharusnya sudah 


293 


berakhir. Tubuhnya bersandar pada meja yang terbuat dari batu yang 
dipahat, untuk meluruskan kakinya yang lumayan pegal. 

Karena bosan, Daffa menggoyang-goyangkan ujung kakinya 
sambil bersenandung, hingga sebuah tawa menyita perhatiannya, tawa 
yang cukup keras di sela-sela rintikan hujan yang tiba-tiba turun. 

Shine terlihat berjalan di koridor bersama teman-temannya. Ntah 
apa yang mereka bicarakan, tapi nampak sangat jelas jika Shine baik- 
baik saja. Tawanya, candanya, gerakan jemari tangan Shine ketika 
menutup mulutnya sembari mendongakkan kepalanya ke atas membuat 
mata Daffa tak dapat berkedip bahkan untuk persekian detik. 

Waktu terasa berjalan lambat di dunia Daffa. Wajah Shine 
mengalihkan pikirannya dari apapun. Daffa harus jujur, jika ia sangat 
sangat merindukan gadis itu, rasanya ia ingin berlari untuk memeluk 
Shine, tapi beruntung, Daffa masih dapat mengontrol perasaannya, jika 
tidak, ia bisa dianggap tidak waras. 

Ketika mata Shine berkeliling melihat sekitar, Daffa segera 
memutuskan pandangannya dan dengan refleks membuka payung yang 
1a bawa tepat di depan wajah, agar Shine tak dapat melihatnya. 
Entahlah kenapa Daffa bersembunyi. 

Tapi, tiba-tiba ia merasakan sesak yang teramat sangat pada 
dadanya ketika melihat Shine. Mulutnya terbuka karena napas yang 
menjadi tak teratur. 

Untuk menenangkan diri, Daffa meraba dadanya, merasakan 
degup jantungnya dan menunduk menatap rerumputan yang kini basah 
karena hujan yang tak terlalu deras, hingga jantungnya kembali terasa 
normal. 

Dengan perlahan Daffa menaikkan payung hitam yang ia 
genggam untuk menutupi tubuhnya dengan benar. Matanya kembali 
menatap Shine yang sudah berjalan menjauh, hanya punggung Shine 
yang dapat Daffa lihat. 

Daffa memandangnya sayu, hingga tersenyum tanpa sadar, masih 
memperhatikan tiap langkah Shine. Begitu pula kakinya, yang juga 
tanpa sadar melangkah ke arah Shine, dengan tetap menjaga jarak. 

Pria itu memutuskan untuk mengikuti Shine perlahan dari 
belakang tapi dengan jarak yang lumayan dekat. Shine berjalan lurus di 
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koridor sedangkan Daffa berjalan di rerumputan pinggiran koridor yang 
tempatnya lebih rendah. 

Shine masih tertawa bersama teman-temannya. Dan gilanya, 
Daffa ikut tersenyum melihat hal itu. Rambut pirang Shine 
berterbangan tertiup angin yang bercampur dengan partikel air hujan, 
membuat Shine berkali-kali harus membenarkan rambutnya yang 
tergerai karena rasa tak nyaman ketika rambut itu mencambuk 
wajahnya. 

Daffa menghentikan langkah ketika Shine dan yang lain terlihat 
akan menuruni anak tangga yang akan membawa mereka mendekati 
Daffa. Ia kembali menutupi wajah dengan sedikit menurunkan payung, 
agar Shine tak melihatnya. 

Baru beberapa anak tangga mereka lewati, Daffa mengintip, 
melihat kaki Shine yang tak sengaja salah berpijak. Jatuh. Gadis itu 
pasti terjatuh. 

Dengan cepat Daffa melangkah, menangkap Shine dengan tangan 
kanan dari dasar anak tangga sebelum gadis itu jatuh terjerembab. 
Sedangkan tangan kirinya masih kokoh memegang payung. Shine 
nampak terkejut ketika sebuah tangan melingkari perut Shine dan 
mencengkeram pinggangnya kuat, hanya untuk mencegahnya terjatuh 
karena sebuah kecerobohan. 

Gadis itu menelan salivanya merasa lega karena terselamatkan. 
Hanya rerumputan basah yang dapat ia lihat sebelum ia mendongak 
memutar kepalanya dengan perlahan ke kanan untuk melihat siapa 
penolongnya. 

Dan mata mereka bertemu. Saat itu juga. Detik itu juga. Waktu 
terasa berhenti bagi keduanya. Entah jantung siapa yang berdetak 
paling kuat. Entah siapa yang akan memutuskan pandangan terlebih 
dahulu. Shine tidak bisa berkata-kata, bahkan untuk bernapas pun sulit. 
Begitu pula Daffa. 

Dengan perlahan pria itu menurunkan Shine dari dekapannya dan 
membantu Shine untuk berdiri di depannya, lalu ia tersenyum, menatap 
Shine yang masih mematung memandangi dirinya. 

"Hei, apa kabar, Shine?" 
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"Hei, apa kabar, Shine?" 

Jantung Shine berdebar kencang, kalimat itu keluar dari mulut 
seseorang yang sesungguhnya paling ia rindukan di muka bumi ini. 
Suara lembut itu menyapanya dengan wajah yang paling teduh yang 
pernah Shine lihat. 

Seharusnya, Shine tidak perlu menjawab pertanyaan itu dan 
langsung memeluk pria di depannya dengan erat, melepas kerinduan 
yang membuncah di dalam dadanya. 

Seharusnya... 

Tapi egonya berkata tidak. Ia masih punya harga diri yang tinggi. 
Ia masih punya rasa marah yang teramat sangat pada Daffa, setelah apa 
yang telah pria itu lakukan padanya. 

Shine memilih kembali pada egonya. Ia membuang tatapan ke 
arah lain. 

Teman-teman Shine yang tidak tahu menau hubungannya dengan 
Daffa ikut terdiam, kemudian satu persatu pamit meninggalkan Shine 
berdua saja dengan pria itu. 

Kini, hanya rasa canggung yang tercipta di antara keduanya 
setelah dua tahun lamanya mereka tidak bertemu bahkan tak saling 
bicara. 

"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Shine membuka 
pembicaraan. 

Ia melipat tangannya ke depan dada dengan angkuh, masih tak 
ingin menatap Daffa. 

Daffa hanya tersenyum menanggapi, Ia mengulurkan jemarinya. 
"Tentu saja untuk mene--" 

Dengan cepat Shine menangkis tangan Daffa pelan sebelum 
tangan itu menyentuh kepalanya juga membuat Daffa menggantung 
kalimat yang ingin ia ucapkan. 

Tidak akan pernah ia biarkan Daffa mengelus rambutnya lagi. 
Tidak akan pernah ia biarkan Daffa menyentuhnya sesuka hati pria itu 
lagi. 

"Jangan menyentuhku, atau seseorang akan salah paham." 

Daffa mengerutkan keningnya. 

"Salah paham?" Tanyanya tak mengerti. 
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"Ya, aku sudah punya kekasih disini," bohong Shine yang sukses 
membuat hati Daffa berdenyut. 

Ia hanya diam, tak merespon ucapan Shine, membuat Shine kesal 
karena tidak ada ekspresi cemburu ataupun kaget di wajah Daffa. Gadis 
itu memutuskan untuk pergi walaupun hujan masih setia membasahi 
bumi. Terserah saja Daffa ingin melakukan apa. 

"Shine?" Panggil Daffa mengejar langkah Shine, berusaha 
memayungi gadis itu. 

"Ada apa?" jawab Shine ketus. 

"Hujan, kau akan basah." 

"Biar saja." 

"Kau bisa sakit, Shine." 

"Lalu apa pedulimu?" 

Daffa menghela napas. "Bisakah kita bicara sebentar?" 

Shine hanya melirik sekilas. 

"Tidak bisa, aku sudah ada janji dengan kekasihku." 

Jawaban Shine menghentikan langkah Daffa. 

"Baiklah, kalau begitu nanti malam aku akan menemuimu," ucap 
pria itu akhirnya mengalah. 

Dan hal itu sukses membuat Shine bertambah kesal. Apalagi 
Daffa mengatakannya sembari tersenyum, seolah-olah jika Shine 
berkencan dengan pria lain itu bukanlah suatu masalah untuknya. 

Hanya seperti itu? 

Apa 1a tidak cemburu? 

Apa 1a tidak ingin mencegah Shine pergi dengan pria lain? 

Apa ia membiarkan Shine kehujanan? 

Shine mengelus dada. Ia lupa, Daffa hanya menganggapnya 
sebagai seorang adik. Tentu saja, tidak apa-apa jika Shine punya 
kekasih. 

Tapi kenapa pria itu tega sekali membiarkannya basah kuyup 
karena hujan? 


Shine menggerutu tak tentu sejak pulang kuliah. Kedua 


tangannya sibuk menggosok-gosok tubuhnya yang masih terasa dingin 
setelah nekat menerjang hujan sore tadi. 


299 


Juga masih terpatri jelas di otaknya bagaimana wajah Daffa yang 
tidak berubah sama sekali. Setelah dua tahun Daffa baru menemuinya? 
Bahkan tanpa kata maaf? Yang benar saja! 

Ia bisa saja terkejut karena Daffa tiba-tiba muncul dihadapannya. 
Tapi untuk memaafkan seorang Daffa? Tidak semudah itu. 

Lebih baik Shine tidur daripada terus menerus memikirkan pria 
jahat yang selama ini merusak hatinya. 

Gadis itu berniat menarik selimut tebalnya yang ada di pinggiran 
ranjang sebelum suara ketukan pintu mengganggu. 

Shine segera melompat untuk melihat siapa yang dengan lancang 
bertamu diwaktu Shine ingin beristirahat. 

Tetapi, 1a justru terpaku setelah membukakan pintu. 

Ternyata ucapan Daffa tidak main-main. Pukul delapan tepat pria 
itu sudah berdiri di depan pintu asrama Shine. Ia yakin sangat mudah 
bagi Daffa untuk mendapatkan alamat Shine dari ibu, ayah atau 
kampusnya. 

Jujur saja, dalam hati kecil Shine, ia senang, Daffa mencarinya. 
Tapi kembali lagi, ia masih sangat kesal dan membenci pria itu. 

"Ada apa?" ketus Shine. 

"Sudah aku bilang aku ingin bicara padamu." 

"Apa yang ingin kau bicarakan?" 

"Apapun." 

Shine membuang napas malas. 

"Masuklah, katakan apa yang ingin kau katakan," tukasnya 
membalikkan badan, membelakangi Daffa. "Secepatnya, karena aku 
sibuk," lanjut Shine yang kemudian terkejut ketika tubuhnya merasakan 
lengan kokoh seseorang mendekapnya dari belakang. Mendekap 
lehernya erat. 

Shine membeku untuk beberapa saat sebelum ia sadar dan 
memberontak ingin melepaskan diri. 

"Apa yang kau lakukan, Kak?" 

Daffa tak menghiraukan pertanyaan Shine, juga tak sedikitpun 
ingin melepaskan gadis itu. Ia semakin mempererat dekapannya. 

"Aku merindukanmu, Shine," bisik Daffa. 
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Upaya Shine melepaskan diri dari Daffa terhenti seketika 
mendengar ungkapan pria itu. Shine pasrah, tubuhnya lemas 
mendengar Daffa berbisik lembut di tengkuknya. 

"Biarkan saja seperti ini, ku mohon," pinta Daffa lagi. 

Shine menurut, tapi hanya beberapa saat. Sebelum hatinya 
kembali bergejolak. 

Shine sadarlah. Dia hanya menganggapmu sebagai seorang adik. 
Apa yang kau harapkan lagi darinya? Kau sangat bodoh merasa 
senang hanya karena ia memelukmu seperti itu dan mengatakan bahwa 
ia merindukanmu? 

Perang batin Shine dengan hatinya. 

Ya, benar. Untuk apa Daffa melakukan hal ini padanya? Hanya 
untuk memberinya harapan palsu? Untuk menyakitinya lagi? 

Shine memegang kuat pergelangan tangan Daffa yang 
memeluknya. Ia melepas tangan itu kasar dan berhasil meloloskan diri 
dari dekapan Daffa, kemudian menatap pria itu sengit. 

"Cepat katakan kepentinganmu, kakakku tersayang," tegasnya 
menekankan kata 'kakak'. "Aku sangat sibuk. Dan malam ini aku akan 
pergi kencan." 

"Sudah." 

"Sudah aku katakan apa yang ingin aku katakan." 

Shine memejamkan matanya, bersiap menatap mata Daffa yang 
sebenarnya sangat ingin 1a hindari. 

"Aku merindukanmu, Shine," ulang Daffa lagi, tersenyum 
memandang Shine. 

Baiklah. Baiklah. Baiklah. Shine akui ia sangat senang. Shine 
akui senyuman Daffa masih menjadi senyuman terbaik dalam 
hidupnya. Tapi ia terlalu takut, ia terlalu takut untuk merasakan 
perasaan sakit hati yang mendalam seperti terakhir kali Daffa 
menyakitinya. Hatinya benar-benar tercabik. 

"Sayangnya aku tidak." 

Hanya kalimat itu yang bisa Shine lontarkan. Hatinya terasa mati 
mengingat kejadian malam dimana Daffa memaksanya untuk 
meminum pil kontrasepsi, hanya karena pria itu tidak ingin Shine 
hamil. 
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Shine tersenyum kecut. Ia berjalan ke arah pintu dan 
membukanya. 

"Bisakah kau pergi sekarang, kak? Aku sudah mengatakan jika 
aku akan berkencan dengan pacarku malam ini," usir Shine. 


" " 


"Dan kau sangat menggangguku," tambahnya kejam. 

Terdengar helaan napas halus dari Daffa. "Baiklah, aku pergi 
sekarang." 

Shine membuang muka ke arah luar. Berharap Daffa cepat-cepat 
pergi meninggalkannya. 

"Enjoy your date," ucap Daffa pelan ketika melewati Shine. 

Gadis itu menunduk, 1a baru mau memandang Daffa ketika pria 
itu menjauh. Shine menutup pintu dan bersandar, ia menarik napas 
dalam-dalam dan menghembuskannya kasar. 

Dadanya sesak, seperti ada sesuatu yang terganjal disana. 
Akhirnya Shine tidak kuat. Ia menangis. Menumpahkan apa yang 
sedari tadi ingin ia tumpahkan. 

Daffa benar-benar bisa menyiksa batinnya. Padahal, sudah 
beberapa tahun berlalu. Seharusnya Shine sudah bisa melupakan pria 
itu. 

Tekadnya hanya satu, melupakan Daffa. Ya, Shine harus bisa 
bagaimana pun caranya. 


Gemercik air menemani Daffa yang sedang mematung ketika air 
hangat mengguyur tubuhnya. Ia berdiri di bawah shower dengan kedua 
telapak tangan bertumpu pada tembok. 

Napasnya naik turun dengan wajah yang bercucuran air 
mengingat hal yang baru saja terjadi. Shine terlihat sangat 
membencinya. 

Pria itu melamun cukup lama di kamar mandi hanya untuk 
menenangkan diri dari perasaan tak nyaman yang jelas ia ketahui 
penyebabnya adalah Shine. 

Karena malam yang semakin larut, Daffa mematikan shower 
kemudian menggapai handuk putihnya untuk mengeringkan tubuh. 
Setelah dirasa cukup, ia melilitkan handuk tersebut dipinggang dan 
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menggapai handuk lain yang ukurannya lebih kecil untuk 
mengeringkan rambut. 

Pikiran Daffa kalut karena sikap tak acuh Shine terhadapnya. 
Tetapi sedikit banyak ia sudah merasa lega, karena dapat 
menyampaikan isi hatinya. 

Ya, Ia merindukan Shine. Sangat. 

Tadinya, Daffa tak ingin mengungkapkan perasaannya pada 
Shine, karena ia sadar, itu akan semakin memberatkan keduanya. Ntah 
Shine ataupun Daffa sendiri. 

Tapi hatinya terasa tak tenang jika ia tidak mengungkapkannya. 
Lagipula itu memang suatu kejujuran. 

Dan setelah melihat Shine, hatinya mulai tenang. Ia tidak merasa 
gelisah seperti apa yang ia rasakan selama dua tahun belakangan ini, 
ketika terakhir kali ia melihat gadis itu di pesta pernikahan Darren. 

Dan juga, Daffa ingin memastikan, bagaimana hubungan antara 
dirinya dan Shine untuk ke depannya. Seperti apa kata Rendy, Daffa 
harus mencari tahu sendiri apa arti Shine baginya, kenapa hidup Daffa 
merasa kosong dan menjadi tak tenang setelah Shine pergi menjauh, 
meninggalkannya. Ia ingin memastikan perasaannya pada Shine. 

Daffa terhenti di depan cermin. Ia termangu menatap pantulan 
tubuhnya. Bulu-bulu halus tumbuh di rahang hingga dagu, tetapi ia tak 
berniat sedikitpun untuk mencukurnya. Justru itu yang membuat Daffa 
terlihat sangat sexy. 

Lama 1a menatap wajah dan dada bidangnya sendiri, tangan Daffa 
memegang ujung nakas dan merunduk. 

Masih tetap mengingat Shine. 

Ia baru sadar jika gadis itu menjadi lebih cantik dari yang ia 
bayangkan. Mata tajamnya menyiratkan kebencian yang teramat sangat 
pada Daffa. 

Pria itu sadar bahwa ia sudah terlalu menyakiti Shine. Dan saat 
ini mungkin adalah waktu yang tepat untuknya memperbaiki hubungan 
mereka. 

Tapi sebenarnya hubungan seperti apa yang Daffa harapkan? 

Hubungan kakak adik? Setelah apa yang mereka lalui? Tidak 
mudah lagi bagi mereka untuk kembali seperti semula. Lagipula, 
dimata Daffa sekarang, Shine terlihat tidak seperti adiknya. 
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Dia adik Edward. Pendonor jantung untuk Daffa. 

Hubungan suami istri? Setelah perlakuan Daffa pada Shine? 

Huh? Daffa menyeringai, menertawakan dirinya sendiri. 

Bahkan Shine mengatakan jika ia sudah memiliki kekasih. Jadi 
untuk apa Daffa mempertahankan ikatan pernikahan mereka jika Shine 
sudah memiliki orang yang ia cintai? 

Berpikir seperti itu hanya membuat jantung Daffa terasa tercubit, 
ntah kenapa dadanya terasa sakit ketika memikirkan Shine mencintai 
pria lain. 

Bukankah Shine masih miliknya? Shine masih istri sahnya. 

Omong-omong pria seperti apa yang menjadi kekasih Shine? 
Selama ini orang yang ia mintai tolong untuk menginformasikan 
tentang gadis itu tidak pernah mengatakan jika Shine dekat dengan pria 
lain, hanya Jim pria yang dekat ... 

Jim? 

Daffa tersadar. 

Tidak diragukan lagi bagaimana pria itu terlihat sangat menaruh 
perhatian pada Shine. 

Daffa memukul nakas pelan dan menegakkan tubuhnya. Ia 
berjalan mendekati ranjang untuk mengambil kaus putih panjang yang 
sudah ia siapkan tadi dan segera memakaikan ke tubuhnya. 

Apapun yang ia lakukan, pikirannya masih berpusat pada Shine. 

Mungkinkah Jim adalah kekasih Shine yang sekarang? 

Daffa memegang dahi dan memijitnya pelan. 

Hal itu benar-benar mengganggu pikirannya. Bagaimana jika 
Shine benar-benar jatuh cinta pada Jim? 

Baiklah. Sudah Daffa putuskan. 

Ia harus kembali menemui Shine besok dan memastikan apa yang 
terjadi. Memastikan bahwa Shine masih mencintainya, bukan Jim. 

Jika tidak, apapun yang terjadi Daffa harus membuat Shine 
kembali padanya. Ya, tentu saja, karena Shine istrinya. 


Er 
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"Benarkah dia melakukan itu?" 

Jane berpindah posisi, dari yang tadinya berdiri malas-malasan, 
tak terlalu memperhatikan apa yang Shine katakan padanya ditelpon, 
hingga sekarang ia putuskan untuk duduk di sofa dan mendengarkan 
cerita Shine baik-baik. 

"Ya, dia memelukku semalam dan mengatakan bahwa dia 
merindukanku," ulang Shine. 

"Lalu apa yang kau lakukan?" Jane penasaran. 

"Tentu saja aku tak menanggapinya, aku mengusirnya semalam." 

Gadis itu terkekeh. 

"Kau hebat, Shine. Walaupun aku tahu sebenarnya kau 
menikmati pelukan itu, bukan?" Ledeknya. 

"Jangan bercanda, Jane. Yang benar saja!" 

Jane kembali tertawa. 

"Maaf, maaf." 

"Omong-omong, ada sesuatu yang belum aku katakan padamu." 

"Tentang?" 

"Tentang Jim." 

Alis Jane menyatu, memikirkan hal yang sebenarnya sudah ia 
pikirkan selama ini. 

"Jangan katakan, jika kau berpacaran dengannya, Shine?" tanya 
Jane hati-hati karena ia merasa bahwa Jim memang menyukai Shine 
sejak dulu, apalagi sejak Shine selalu menceritakan kehidupannya di 
London bersama Jim juga Vonie. 

"Tidak seperti itu!" 

"Lalu?" 

"Jane, dia mengatakan jika dia menyukaiku, bahkan dia juga 
menciumku." 

"What? Kau menerima ciumannya?" 

"Aku tidak tahu jika dia ingin menciumku, itu sangat cepat dan 
singkat." 

"Lalu, apakah kau juga menyukainya?" 

"Dengarkan aku dulu, Jane!" 

"Baiklah, baiklah." 

"Aku memang belum membalas perasaannya, aku hanya ingin 
mencoba untuk menyukainya sebagai pria, karena selama ini aku 
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menganggapnya sudah seperti sahabat. Apalagi sejak kehadiran kak 
Daffa yang tiba-tiba, aku sudah membulatkan tekadku untuk benar- 
benar melupakan kak Daffa, dan mencoba membuka hati pada Jim." 

Jane menggaruk alisnya, ia bingung bagaimana harus 
menanggapi Shine. Ia tahu Jim sangat baik pada sahabatnya itu, bahkan 
Jim selalu menjaganya. Tapi disisi lain, ia merasakan bahwa Daffa 
sebenarnya adalah pria yang baik juga, terlepas dengan apa yang ia 
lakukan pada Shine hingga membuat Shine menjadi sangat 
membencinya, Jane ingat dengan jelas, Daffa pernah menyuruhnya 
menjaga Shine dan merasakan sendiri bagaimana kekhawatiran dan 
kasih sayang pria itu. 

"Apa kau yakin, Shine?" Tanya Jane lagi. 

"Kau tau bukan, Jim sangat baik padaku, aku pikir aku bisa 
berpaling padanya dengan mudah, apalagi wajahnya cukup tampan," 
kekeh Shine. 

Rupanya, gadis itu masih bisa melontarkan candaan, padahal Jane 
tahu dalam hati Shine pasti bergejolak hebat. 

"Cobalah Shine, coba saja jika kau ingin mencoba. Aku harap Jim 
adalah pria baik yang dikirimkan Tuhan untukmu," tukas Jane serius. 

Mau bagaimana lagi, Shine sangat terluka karena Daffa. Saat ini, 
Jane hanya bisa mendukung apa yang ingin Shine lakukan asalkan 
gadis itu bahagia. 

"Ya, Jane. Aku akan mencobanya, sebentar lagi dia akan 
menjemputku. Bayangkan Jane, jadwal kuliahnya nanti sore, dan pagi 
ini dia rela datang untuk menjemputku dan menemaniku ke kampus." 

"Itu hanya hal kecil Shine, lagipula dia sedang mendekatimu," 
tukas Jane menganggap tidak ada yang spesial dengan apa yang Jim 
lakukan. "Omong-omong Shine, bagaimana dengan Vonie? Apa dia tau 
tentang hal ini?" 

Tak ada jawaban dari seberang, cukup lama hingga terdengar 
helaan napas Shine yang membuat Jane menebak, bahwa Vonie tidak 
mengetahui apa yang terjadi. 

Dan Jane yakin, kisah cinta mereka akan sangat rumit nantinya, 
karena Vonie sendiri sangat menyukai Jim. 

"Shine?" panggil Jane memastikan panggilan masih terhubung. 
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"Sebenarnya Vonie tidak mengetahui apapun, Jane. Dan inilah 
salah satu alasan yang membuatku ragu." 

Giliran Jane yang menghela napas. "Sudah ku duga," ucapnya 
lemah. "Lalu bagaimana? Aku tidak ingin hubungan kalian hancur 
hanya karena seorang pria." 


" " 


"Aku tidak ingin hubunganmu dengan Vonie menjadi seperti 
hubunganmu dengan Sophie, yang sampai saat ini tidak pernah 
bertegur sapa." 

"Aku tau, Jane, Vonie sangat baik dan mau berkorban 
menemaniku disini, tapi mereka sama sekali tidak mempunyai 
hubungan apapun, jadi aku--" 

"Sebentar, Shine." 

Jane menyela ucapan Shine, karena mendengar bel apartemennya 
berbunyi. Ia bangkit dari sofa, dan berjalan menuju pintu. 

"Ada apa?" 

"Ada seseorang yang datang," jawab Jane masih belum 
mematikan ponselnya. Ia membuka pintu apartemen dan mendapati 
seorang gadis berdiri disana. 

"Panjang umur sekali, aku baru saja membicarakanmu, Soph." 

Gadis yang ternyata Sophie itu masuk ke dalam. "Membicarakan 
apa?" Tanyanya melihat ponsel yang masih menempel di telinga Jane. 

"Rahasia," ucap Jane sembari mematikan ponselnya tanpa 
memberi aba-aba pada Shine. 

"Apa aku mengganggumu menelpon seseorang?" 

Jane menggeleng. "Tidak, Shine yang baru saja menelponku," 
katanya sembari kembali ke tempat yang ia duduki tadi, bersama 
Sophue. 

"Ada apa? Dia menangis dengan bodoh lagi karena seorang 
pria?" 

"Hentikan Soph, jika kau ada diposisinya, kau pasti akan 
melakukan hal yang sama." 

"Cih, lemah." 

Umpatan Sophie pada Shine sudah menjadi hal biasa yang sering 
Jane dengar. 
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"Lalu, apa yang membawamu kesini sepagi ini? Kau tidak 
bekerja?" Tanya Jane, karena menurutnya tumben sekali Sophie datang 
pagi-pagi, biasanya dia akan datang pada malam hari setelah bekerja. 

Sophie diam, menatap Jane lama, membuat Jane tidak sabar 
untuk mendengarnya. 

"Sebenarnya, ada hal yang ingin aku katakan padamu, Jane." 
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Shine mengetuk-ngetukkan sepatu yang ia pakai, menunggu Jim 
yang tak kunjung datang di depan pintu asramanya yang sudah ia 
kunci. Sembari terus menengok arloji, Shine menggerutu memaki Jim 
dalam hati. 

Bayangkan, ia sudah menunggu selama satu jam! Ia pasti akan 
terlambat masuk kelas, dan ia akan menyalahkan Jim nanti. Kekesalan 
Shine sirna, ketika melihat pria yang ia tunggu datang. Jim nampak 
berlari-lari kecil menuju ke arahnya, ia terengah-engah. 

"Maaf, maaf, aku bangun kesiangan," ucapnya sambil mengatur 
napas. 

Shine pura-pura merajuk. Ia mencebik. "Baiklah, ayo cepat, aku 
sudah terlambat," ujarnya. 

Apa boleh buat, toh Jim sudah berusaha untuk Shine. 

Sementara itu, sepasang mata terus mengawasi Shine dan Jim 
yang sedang berjalan berduaan menuju kampus mereka. 

Sepasang mata milik Daffa yang menajam, memperhatikan gerak 
gerik dua sejoli yang sepertinya sedang dimabuk asmara itu. 
Setidaknya di mata Daffa mereka terlihat seperti itu. 

Mereka nampak bersenda gurau, tertawa bersama tanpa 
menengok sekeliling mereka, hingga tak menyadari keberadaan Daffa. 

Terkadang Shine memukul bahu Jim dan pria itu tanpa ragu 
merangkul pundak Shine, serasa dunia hanya milik mereka, membuat 
kepala Daffa terasa panas. 

Bagaimana istrinya dengan mudah disentuh pria lain? 

Daffa hanya bisa bersabar, karena memisahkan mereka sekarang 
adalah hal yang percuma. Dan ia juga tidak ingin terlihat konyol, 
bertengkar di jalanan hanya karena seorang wanita, walaupun rasanya 
Daffa benar-benar ingin menjauhkan tangan Jim dari Shine. 
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"Kak Daffa?" 

Panggilan seseorang dari belakang membuyarkan pikiran Daffa. 
Pria itu menoleh. 

Sahabat Shine. 

"Oh, hei," sapa Daffa kikuk, seperti tertangkap sedang mencuri. 

"Aku terkejut melihatmu kak. Kapan kau datang?" tanya Vonie 
yang tak mengetahui jika Daffa mendatangi Shine kemarin. 

"Baru saja." 

"Oh ... Lalu, kau ingin menemui Shine?" 

"Hmm, mungkin," Daffa masih kikuk. "Kau sendiri, apa yang kau 
lakukan disini?" tanya Daffa balik, mengalihkan topik pembicaraan. 

"Aku baru saja ke apartemen Shine, tapi ... " Vonie menggantung 
kata-katanya. Ia memiringkan kepala melewati tubuh Daffa dan 
memandang ke arah depan. 

Daffa mengikuti arah pandang Vonie. Dan ya, Shine masih 
terlihat berjalan bersama Jim dan dunia mereka. 

Ia kembali kepada Vonie yang sudah menatapnya. 

".... dia sudah pergi bersama Jim," lanjut gadis itu. 

Terlihat tatapan kecewa di wajah Vonie. Daffa hanya bisa 
terdiam, tidak mungkin ia bisa menghibur Vonie, sedangkan hatinya 
sendiri sedang merasa tak enak. 

"Baiklah, kalau begitu aku permisi," pamit Vonie sambil 
tersenyum. 

Daffa membalasnya juga dengan senyuman. 

"Tenang saja, kak, aku tidak akan mengatakan pada Shine jika 
aku bertemu denganmu, dan juga tidak akan mengatakan padanya 
bahwa kau datang kesini," ucap Vonie kemudian meninggalkan Daffa. 

Rupanya Shine tidak menceritakan pada Vonie, tentang 
kedatangannya kemarin dan apa yang ia lakukan. 

Daffa membalikkan badannya, ia mengurungkan niat untuk 
mengikuti Shine sampai ke kampus. Mungkin ia akan menemui Shine 
nanti malam. 
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"Bagaimana?" Tanya Jim pada Shine yang duduk di sebelahnya. 
Mereka sedang ada di dalam mobil Jim. 
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Yang ditanya masih sibuk mengotak-atik ponsel, menghubungi 
seseorang dan mengirim pesan. 

"Vonie tidak menjawab," jawabnya dengan nada putus asa. 

Sahabatnya itu tidak bisa ditemui di apartemennya, padahal sejak 
kemarin mereka sudah berjanji akan pergi ke kelab, malam ini. 

Mungkin Vonie lupa, dan Shine memutuskan untuk menghubungi 
gadis itu, tapi sama sekali tak ada jawaban darinya. Telpon tidak 
diangkat, pesan tidak dibalas. Sebenarnya pergi kemana gadis itu? 

"Lalu apa yang akan kita lakukan?" 

"Ntahlah, Jim," jawab Shine lemas. 

"Bagaimana jika kita ke kelab tanpanya?" 

"Apa tidak apa-apa?" 

Jim mengangkat bahu, tak tahu. 

"Mungkin dia sedang menemui dosennya. Akhir-akhir ini dia 
sulit sekali mengerjakan tugas, dan Vonie mengatakan padaku bahwa 
dosennya mempermainkannya, sering menyuruhnya untuk bertemu di 
luar." 

"Benarkah? Dia tidak menceritakannya padaku," kesal Shine. 

Jim mengelus rambut Shine. "Jangan marah padanya, mungkin 
saja dia tidak ingin membebanimu." 

Tetap saja hal itu membuat Shine kesal. Apa Vonie tak 
menganggapnya lagi? 

Tapi, jika dipikirkan ulang, Shine pun tak menceritakan apa yang 
terjadi pada Vonie. Ia merahasiakan apapun dari Vonie. Lebih tepatnya, 
belum. Ia belum menceritakan tentang Jim maupun Daffa. 

Kekesalan Shine menguap menjadi kesedihan. Ia baru sadar, 
akhir-akhir ini hubungannya dengan Vonie semakin menjauh karena ia 
lebih sering bersama Jim. 

"Shine? Kenapa kau melamun?" Tanya Jim yang melihat Shine 
tiba-tiba diam. 

Jim memegang kemudinya, menyandarkan kepalanya di sana dan 
menatap Shine. 

"Tidak apa-apa," jawab Shine. 

"Lalu, bagaimana? Apa kita harus mencari Vonie terlebih dahulu, 
aku pernah mengantarnya ke suatu tempat untuk menemui dosennya." 

Shine menggeleng. Perasaannya menjadi tidak enak. 
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"Tidak usah. Bagaimana jika kita pergi ke kelab saja berdua?" 
Shine ingin minum, ia ingin melupakan sejenak apa yang terjadi. Ntah 
itu tentang Vonie ataupun Daffa yang mulai membayanginya kembali. 

"Baiklah," setuju Jim. 
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Daffa bergegas menuju kelab malam yang Vonie katakan tadi. Ia 
memutuskan untuk mencari tahu tempat tinggal Vonie dan menanyakan 
satu dua hal pada gadis itu. Beruntung, Vonie mau menemuinya. Wajah 
gadis itu nampak sedih, seperti habis menangis. Tapi Daffa tak ingin 
menanyakan lebih banyak lagi apa yang terjadi. 

Setelah mengantar sahabat Shine itu pulang, Daffa langsung 
tancap gas untuk menemui Shine. 

Tak membutuhkan waktu lama untuk Daffa tiba di kelab yang 
jaraknya tak jauh dari apartemen Vonie. Ia segera masuk untuk 
memeriksa apakah Shine ada di dalam atau tidak. 

Dan ternyata benar. 

Gadis itu sedang duduk di meja bartender bersama dengan Jim di 
sebelahnya. Ia terlihat tertawa berhadapan dengan Jim. 

Sungguh pemandangan yang membuat Daffa mendadak sakit 
mata. 

Apakah Shine sebahagia bersama dengan Jim? Memikirkannya 
saja Daffa muak. Lagi-lagi kesabaran Daffa diuji, ia bukan tipikal pria 
yang membuat kerusuhan di tempat umum seperti Darren ataupun 
Rendy. 

Daffa memilih bersabar. Ia duduk di tempat yang tak terlihat 
Shine, tetapi cukup memudahkannya untuk mengawasi gadis itu. 

Rencananya, jika Shine sudah selesai, ia yang akan membawa 
gadis nakal itu untuk pulang. Ternyata kebiasaan minum-minum Shine 
belum juga hilang sampai sekarang. 

Lihat saja, gadis itu mulai hilang kendali dengan merangkulkan 
tangannya pada pundak Jim. 

Daffa berdecak geram. Kepalanya pusing sendiri menyaksikan 
bagaimana Shine bergelayut manja pada Jim. 

Dulu, Shine sering melakukan itu padanya. 
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Cukup. Daffa kembali ingin fokus pada mereka. Jim terlihat 
tertawa memandang Shine. Ia membenarkan anak rambut Shine dan 
menaruhnya ke belakang telinga. Lalu mengelus kepala Shine. 
Membuat Daffa memijat kening dan refleks berdiri dari tempat 
duduknya. 

Baiklah, Daffa akui ia sudah tidak tahan lagi. 

Ia akan menyeret Shine pulang sekarang juga! 

Dan tekadnya semakin kuat, ketika melihat Jim mendekatkan 
wajahnya pada wajah Shine. 

Langkah Daffa semakin cepat. Dugaannya tepat ketika Jim 
menempelkan bibirnya pada bibir Shine. 

Daffa sudah tidak tahan lagi, ia berlari dan menarik tangan Shine 
kuat, hingga gadis itu hampir terjatuh dari kursi putarnya. 

Shine nampak terkejut, begitu pula dengan Jim. Pria itu terpaku 
setengah sadar menatap Daffa yang mendelik menatapnya. 

"Brengsek," umpat Daffa pelan pada Jim, kemudian membawa 
Shine pergi. 

Karena setengah mabuk, Shine terlalu lemah untuk memberontak. 

"Siapa kau?" 


" " 


..... 


"Kau pasti si brengsek itu," rancau Shine membuat Daffa 
semakin geram. 

Siapa yang brengsek sebenarnya disini? Dirinya atau pria tadi 
yang dengan berani mencium istrinya? 


Er 
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Pari 33 : Jerk 2 


Daffa membawa Shine ke hotel yang ia tempati dengan susah 
payah, terkadang Shine memberontak ingin melepaskan diri dari Daffa, 
terkadang pula Shine bertingkah seperti anak kecil yang merajuk. 

Mulutnya terus merancau mengatakan kata-kata kasar yang 
memaki Daffa. Sesampainya di hotel, Daffa merebahkan tubuh Shine di 
atas ranjang. Ia mengambil napas banyak-banyak dan melepaskan satu 
kancing atas bajunya karena kelelahan juga berkeringat. Tangannya 
berkacak pinggang mengamati Shine yang terlentang dengan kaki 
menjulur ke lantai. 

"Brengsek, dasar pria brengsek," umpat gadis itu terus menerus 
membuat Daffa menghela napas kesal. 

Melihat Shine hanya membuat kekesalan pria itu memuncak. 
Apalagi melihat bibir Shine yang tak bisa diam. Shit! Daffa merunduk 
ingin membungkam bibir merah muda itu. Tapi aksinya ia hentikan 
segera. Daffa memandang Shine lama, lalu menarik lengan bajunya 
yang ia gulung dan menyeka kasar bibir Shine dengan lengan baju 
tersebut. Daffa menggosok-gosoknya kuat sembari mengumpat. 

Sial sekali pria itu, beraninya mencium bibir istrinya! Batin 
Daffa geram. Ia kembali menegakkan badan, mengurungkan niatnya 
dan menarik napas panjang, kepalanya berdenyut hebat, sebelum 
kemudian ia membenarkan posisi tidur Shine, melepas sepatu gadis itu 
dan menyelimutinya. 

Daffa menjauh, membiarkan Shine mengantuk dan tertidur. 
Sayup-sayup masih terdengar suara Shine yang tidak jelas mengatakan 
apa. Hingga akhirnya suara itu hilang. Ya, Shine sudah tertidur. 

Daffa hanya bisa melepas sepatunya sendiri dan berbaring di 
sofa, ikut memejamkan matanya, berharap rasa kantuk akan segera 
datang dan membawanya melupakan kejadian yang baru saja 1a lihat. 

Tapi gagal. Daffa tak bisa tertidur. 

Kelopak matanya terbuka lebar. Ia tak nyaman jika harus 
memaksa kedua matanya untuk tertutup lagi. Apa yang sebenarnya ia 
lakukan sekarang? 

Mengapa ia sangat marah ketika Jim menyentuh Shine? 

Padahal, dulu Daffa berharap suatu saat akan ada lelaki baik-baik 
yang menggantikan posisinya untuk menjaga dan melindungi Shine. 
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Sampai akhirnya Jim datang ke kehidupan Shine. Pria itu 
mungkin dapat mengambil hati Shine, bahkan kedua orang tuanya. Tapi 
ntah kenapa Jim belum bisa mengambil hatinya? 

Daffa merasa tidak rela jika melihat Jim bersama Shine. 

Sungguh sangat tidak rela. 

Daffa ingin hanya dialah satu-satunya pria yang bisa melindungi 
Shine, yang bisa membuat Shine nyaman, yang bisa menyentuh rambut 
Shine sesuka hati. 

Tapi kenapa? Ada apa dengannya? Kenapa Daffa bisa sampai 
mempunyai pikiran untuk memiliki Shine hanya untuk dirinya sendiri? 
Memikirkan hal itu hanya membuat kepala Daffa makin berdenyut. Ia 
takut mengakui sesuatu yang sebenarnya mulai ia rasakan dalam 
hatinya. 

Dan juga ... Daffa tak ingin Shine membencinya jika mengetahui 
jantung Edward ada dalam dirinya. Kenyataan bahwa Shine belum 
mengetahui tentang hal itu membuat Daffa sangat takut kehilangan 
Shine. 

Sebelum semuanya terjadi, Daffa harus membuat Shine menjadi 
terikat padanya, dengan cara apapun. 

Daffa menegakkan tubuh, dipandanginya Shine dari jauh. 
Baiklah, sudah ia putuskan. Daffa berjalan cepat ke arah ranjang. 
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Shine membuka matanya perlahan. Ia merasakan sesuatu yang 
hangat menutupi tubuhnya. Perlahan ia mulai bergerak, berusaha untuk 
bangkit. Tapi ia mengerang ketika merasa pandangannya berputar 
karena kepalanya terasa berat. Shine lupa, semalam ia mabuk. 

Gadis itu mencoba mengumpulkan kesadarannya. Ia 
memperhatikan sekitar, tempat dimana terlihat sangat asing bagi Shine. 
Begitu menyadari ia terbangun dengan tak berada di kamar asramanya, 
mata Shine terbelalak. Buru-buru ia mengecek pakaian yang ia 
kenakan. 

Oh God! Perasaan tak enak mendera Shine ketika ia mendapati 
pakaiannya sudah tergantikan dengan kemeja putih gading yang 
berukuran besar ditubuhnya. 

Ia pasti sudah melakukan hal yang tidak-tidak dengan Jim. 
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Tangan Shine gemetar, masih dengan perasaan yang bingung, 
Shine memaksakan diri untuk bangkit dari ranjang. Baru saja ia turun 
dan melangkah, mata Shine menangkap sesosok pria yang kini sedang 
memandangnya. 

"Kau sudah bangun?" Tanya pria itu santai sembari 
mengancingkan kemeja. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

Bukannya menjawab, Shine melontarkan pertanyaan balik. Ia 
tiba-tiba merasa sangat marah. Ingatannya kembali berputar pada 
kejadian semalam. 

Ia lupa jika Daffa menyeretnya paksa meninggalkan Jim. Jika 
tidak dengan Jim, ia pasti sudah melakukan hal yang tidak-tidak dengan 
Daffa. 

Dilihatnya wajah pria itu yang tetap tenang walaupun Shine 
menatapnya nyalang. Ingin sekali Shine meneriakinya sekali lagi, 
ketika pertanyaannya diabaikan. 

"Jawab aku!" Teriak Shine. 

Daffa masih diam. 

"Apa yang kau lakukan disini? Apa yang sudah kita lakukan 
disini?" 


"Cepat jawab aku!" 

Shine merasa frustasi. 

"Kita hanya melakukan apa yang seharusnya suami istri lakukan," 
jawab Daffa akhirnya. 

Tubuh pria itu berbalik menghadap Shine, 1a melangkah 
mendekati gadis yang wajahnya berubah pucat pasi itu. 

Tenang, Shine harus tenang. Ia tidak merasa tubuhnya bahkan 
bagian intinya nyeri. Ia juga tidak mendapati bercak darah di ranjang 
tempatnya tidur tadi. 

"Kau pasti berbohong, kak," ejek Shine berusaha santai. 

"Berbohong apanya? Kau yang menggodaku semalam, seperti 
malam itu." 
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"Hentikan!" Pinta Shine menutup telinganya. Ia tak ingin 
mendengar apapun. 

Setahu Shine, akan ada rasa nyeri dan darah pada saat pertama 
kali melakukannya, tapi Vonie pernah mengatakan bahwa ada beberapa 
wanita yang sama sekali tak mengeluarkan darah perawan saat pertama 
kali berhubungan. 

Shine mulai khawatir, tapi ia ingat kalau saja Daffa dan dirinya 
benar-benar melakukannya semalam, Daffa akan tahu jika Shine pernah 
membohongi pria itu, dulu. 

"Ada apa denganmu, Shine? Tenanglah, kita sudah pernah 
melakukan sekali," ucap Daffa menggenggam tangan Shine dan 
menjauhkannya dari telinga gadis itu. 

"Dasar pembohong!" 

Shine menatap Daffa tajam dengan jantung yang berdebar hebat, 
antara rasa takut dan marah. 

Melihat itu, Daffa mendekatkan wajahnya ke telinga Shine. 
"Maafkan aku," tukasnya. 

"Kali ini aku tidak akan memaksamu untuk meminum pil 
kontrasepsi." 

Buku kuduk Shine bergidik. Ia mendorong tubuh Daffa dengan 
kuat. "Apa maksudmu?" 

Daffa menghela napas, sebelum mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. "Aku tak sengaja mengeluarkannya di dalam." 

Shine membulatkan matanya, melihat ekspresi Daffa membuat 
emosinya kian memuncak. 

"Dasar brengsek!" Teriaknya kencang. 

"Kau laki-laki brengsek yang pernah aku kenal!" Maki Shine 
memundurkan langkah, mencari keberadaan pakaiannya, dan ingin 
meninggalkan Daffa sesegera mungkin. 

Tapi Daffa menghentikan langkah Shine. Ia menarik pergelangan 
tangan Shine untuk kembali menatapnya. 

"Aku akan bertanggung jawab," ujarnya. 

Daffa menatap mata Shine yang memerah. Daffa tahu, gadis itu 
akan menangis, tapi sepertinya ia mencoba menahan mati-matian agar 
tak menangis di hadapan Daffa. 
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"Maafkan aku Shine," ucap Daffa tulus. 

"Untuk?" Suara Shine terdengar bergetar. 

"Kejadian malam itu, maaf sudah menidurimu." 

Shine memejamkan mata, menarik paksa tangan yang sedari tadi 
Daffa cekal. "Untuk apa kau meminta maaf? waktu itu kita adalah 
suami istri yang sah." Shine kembali memalingkan tubuhnya, 
menghindari Daffa. 

"Aku akan bertanggung jawab karena itu." 

Kali ini Daffa mencengkeram pundak Shine kuat. Memaksa gadis 
itu untuk kembali menatapnya. 

"Lalu?" 

"Aku akan bertanggung jawab karena sudah menidurimu," ulang 
Daffa yang hanya membuat Shine bertambah kesal. 

Sebenarnya bukan jawaban itu yang ingin ia dengar. 

"Hanya itu?" 

Daffa kembali diam, membuat Shine memberontak, melepaskan 
tangan Daffa dari pundaknya. 

"Lupakan saja, Kak, aku sudah melupakan kesalahan terbesarku 
itu. Aku bahkan tidak mengingatnya lagi. Juga malam ini, jika terjadi 
sesuatu di antara kita, lupakan saja," ucap Shine tajam. 

"Bagaimana jika kau hamil?" 

Shine tertawa kecut mendengar pertanyaan Daffa. 

"Tentu saja, tidak akan pernah terjadi, aku akan minum pil 
kontrasepsi sebanyak mungkin, seperti apa yang pernah aku lakukan 
dulu," jawab Shine sarkas. 

Dalam lubuk hati Shine, ia senang. Karena Daffa berusaha 
menahannya untuk tetap berada dihidup Daffa. Dan dia sadar 
sepenuhnya bahwa 1a ternyata masih mencintai Daffa. Tapi jika tidak 
ada kejelasan tentang perasaan pria itu, untuk apa? 

Apakah Daffa hanya merasa bersalah padanya? Atau hanya ingin 
merayunya untuk kembali menganggapnya kakak? 

"Dan membunuh calon anak kita?" 

Sungguh, Shine sangat ingin tertawa mendengar ucapan Daffa. 
Apa pria itu tidak sadar apa yang ia lakukan dulu? Bahkan jika itu 
adalah hasil dari kebohongan Shine. 
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"Begini, kau sendiri yang pernah ingin membunuh calon anak 
kita bukan? Apa kau masih ingat apa yang pernah kau lakukan padaku? 
Kau anggap aku ini apa sebenarnya, Kak? Adikmu? Istrimu? Untuk apa 
kini kau mengatakan akan bertanggung jawab? Bukankah aku adikmu, 
Kak? Lalu untuk--" 

"Dengarkan aku Shine!" Bentak Daffa ketika Shine terus 
berbicara. 

Ia memegang kedua pipi Shine, memaksa gadis itu, kali ini untuk 
menatap matanya. 

"Aku tidak suka. Aku tidak suka melihatmu bersama pria lain," 
ucapnya tegas. 

"Kenapa?" tantang Shine tanpa rasa takut. 

"Karena kau istriku!" 

"Lagipula, mungkin saja, aku mulai memandangmu sebagai 
wanita," ucap Daffa kemudian melumat bibir Shine kasar. 

Perlahan mendorong gadis itu hingga mereka terjatuh ke ranjang, 
dengan tangan Daffa mengunci tubuh Shine agar gadis itu tidak 
memberontak. Disesapnya bibir atas dan bawah Shine dengan 
bergantian. 

Shine masih bersikeras untuk tidak membalas ciuman Daffa. 
tetapi 1a menyerah ketika Daffa mengelus lehernya lembut. Shine 
terengah dan membuka mulutnya, memberi kesempatan Daffa untuk 
melesakkan lidah dan mencium Shine dengan sangat intens. 

Ia sama sekali tidak memberikan waktu bernapas untuk Shine. 
Hingga gadis itu merasa akan kehabisan napas. Ia luluh. Shine 
membalas ciuman Daffa untuk mencuri napas. Tangannya bergerilya 
mengelus rambut dan leher Daffa, menggoda Daffa untuk melakukan 
hal yang lebih lagi. 

Daffa tak menyia-nyiakan kesempatan itu. Insting lelakinya 
berjalan secara alami. Perlahan ia turunkan ciumannya ke leher jenjang 
Shine, mengecap dan menghirup aroma Shine kuat, sebelum ia kembali 
pada kesadarannya sambil terengah-engah. 

"Cukup." 
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Shine menutup pintu asramanya, kemudian tersenyum, lalu 
kembali mencebik. Perasaannya tidak bisa digambarkan. Senang dan 
kesal, menjadi satu. Daffa baru saja mengantarnya pulang. 

Sebenarnya Shine kesal ketika Daffa berhenti tepat disaat Shine 
benar-benar menginginkan pria itu. Tapi ia tidak mungkin protes. Tentu 
saja karena Shine masih punya harga diri, ia tidak akan mengemis 
apapun lagi pada Daffa kecuali pria itu menginginkannya. 

Shine kembali tersenyum ketika mengingat ucapan Daffa yang 
mulai menganggapnya sebagai wanita. Ia senang Daffa mengatakan hal 
itu padanya, tapi tetap saja ia tidak tahu bagaimana sebenarnya 
perasaan Daffa. Jadi, untuk saat ini Shine harus bersabar. Ia yakin, 
Daffa pasti akan mengatakan perasaannya suatu saat nanti. 

Sebelum hal itu terjadi, Shine tidak akan berubah, ia harus tetap 
bersikap dingin pada Daffa. Lamunan Shine buyar, ketika ponselnya 
berbunyi. Jim. 

Shine memutuskan untuk tidak mengangkatnya. Ia bingung, 
bagaimana harus bersikap pada Jim? Apakah ia harus mengatakan jika 
1a tidak dapat membalas perasaan Jim? 

Karena pertama, Shine memang tidak mencintai Jim, perasaannya 
masih sangat besar pada Daffa. Kedua, Vonie menyukai Jim sejak dulu. 
Shine tidak ingin menghancurkan persahabatannya hanya karena Jim, 
walaupun ia sempat membuka hati, tapi sebenarnya ia tidak 
bersungguh-sungguh, karena ia lebih menyayangi Vonie. Dan 
keputusan Shine menjadi sangat bulat karena kehadiran Daffa. 

Ponsel Shine masih terus berdering, membuat Shine merasa 
terganggu dan akhirnya mengangkat panggilan itu. 

"Apa yang terjadi?" Tanya seseorang di seberang tanpa basa basi. 

"Tidak terjadi apa-apa." 

"Semalam, Kak Daffa membawamu." 

"Ya, sudah aku selesaikan." 

"Lalu?" 

"Jim ..." 

"Ada apa?" 

"Ada hal yang ingin aku sampaikan." 

"Katakan saja." 

"Tidak disini." 
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"Baiklah, aku akan menemuimu sekarang. Lagipula aku masih 
khawatir padamu." 

"Tenang saja, aku tidak apa-apa. Kalau begitu, temui aku satu 
jam lagi." 

Setelah mengiyakan ajakan Shine, Jim mematikan ponselnya. 
Sedangkan Shine, ia harus mempersiapkan diri dan hatinya untuk 
mengatakan kejujuran pada Jim. Shine memutuskan untuk menyiapkan 
air hangat, ia butuh mandi terlebih dahulu dan menjernihkan 
pikirannya. 

Tak terasa, menit demi menit sangat cepat berjalan, belum ada 
satu jam dari batas waktu yang ditentukan Shine, Jim sudah berada di 
pintu masuk asrama Shine. 

Beruntung, Shine sudah selesai mandi dan membersihkan dirinya. 
Ia mempersilakan Jim masuk. Pria itu membawa beberapa kaleng 
minuman soda dan beberapa kantung buah. 

"Aku membawa apel dan pir, kau bisa menyimpannya untuk 
camilan jika kau lapar," tukas Jim menaruh kantung-kantung itu di atas 
meja. Ia mendudukkan dirinya disana sementara Shine mengikutinya 
dari belakang. 

"Terima kasih, Jim, aku selalu merepotkanmu." 

"Kau bertingkah seperti orang asing saja." 

Jim tersenyum, bola matanya berputar memandang Shine yang 
kini duduk tepat di samping kirinya. Ia menghadapkan tubuhnya pada 
Shine. 

"Jim ..." Panggil Shine ragu. 

"Apa yang ingin kau katakan?" Tanya Jim tak sabar. 

"Hm ... Begini ... Sepertinya aku tidak bisa membalas 
perasaanmu," ungkap Shine to the point, membuat Jim mengerutkan 
keningnya. 

"Why?" 

"Jim, aku tidak bisa mencintaimu." 

"Apa karena Daffa?" 

"Ya, aku adalah istrinya." 

"Aku akan menunggumu sampai kalian sah bercerai." 

"Tidak bisa, Jim." 

"Kenapa?" 


323 


"Aku mencintainya. Aku mencintai kak Daffa." 

Suasana menjadi hening, ketika Shine menyelesaikan kalimatnya. 
"Lagipula ... Sepertinya Vonie--" 

"Yang aku cintai itu kau, Shine," potong Jim cepat. Ia masih bisa 


tersenyum, senyuman yang terlihat sangat tulus dan terluka. 


Shine tak tega. Perasaannya menjadi tak enak. Ia tak ingin 


hubungannya dengan Jim nanti menjadi renggang. Ia tulus berteman 
dengan Jim. 


"Jangan menunjukkan wajah kasihan seperti itu," lanjut Jim, kali 


ini dengan mengacak rambut Shine. 


"Tapi, bolehkah aku meminta satu hal darimu?" 
Shine mengangguk, ditatapnya Jim dengan wajah yang berbinar. 


Berharap apa yang bisa ia lakukan akan meringankan rasa sakit di hati 


"Lusa, maukah kau berkencan denganku?" 
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Pari 34 : 


Surprised 


Ketukan-ketukan pelan terdengar diheningnya malam. Tangan 
Daffa tak dapat diam mengetukkan jemarinya ke atas meja dengan 
posisi terlentang di sofa. Ia menatap langit-langit sembari tersenyum. 

Mengingat hal lucu yang ia lakukan pada Shine pagi tadi. 

Kenapa ia bisa lepas kendali? Menyentuh Shine dengan hasrat 
seorang lelaki, sama sekali tidak ada dipikiran Daffa sebelumnya, tapi 
kini ia lakukan juga. Memandang Shine sebagai wanita, selalu 
terbayang wajah gadis itu. Sudah lama sekali Daffa tidak merasakan 
perasaan yang berbunga-bunga hanya karena seorang wanita. 

Ini gila. Daffa pasti sudah mulai gila. 

Ia tersadar dari lamunan ketika ponselnya tiba-tiba bergetar. 
Daffa cukup malas untuk bangkit dan mengambil ponsel itu yang 
sebenarnya hanya tergeletak di atas meja. Mau tak mau, Daffa harus 
bangun dari posisinya, siapa tahu itu dari Shine. 

Pria itu melihat nama yang tertera pada layar. Bukan Shine tapi 
Jane? Tumben sekali. 

"Halo?" Sapa Daffa. 

"Maaf mengganggumu malam-malam begini, Kak. Langsung saja 
ke topik pembicaraan. Jadi, besok pagi aku akan terbang ke London. 
Bisakah kau menjemputku? Aku dengar kau ada disana," ucap gadis itu 
tanpa henti. Ia tahu karena Shine sudah memberitahunya bahwa Daffa 
datang. 

"Ya, aku memang disini, darimana kau tau?" 

"Aku ... sebenarnya tadi pagi datang ke rumahmu, dan ibumu 
mengatakan kau sedang ada di London." 

Kebohongan Jane membuat Daffa bertanya-tanya, untuk apa Jane 
datang menemuinya? 

"Ada apa?" 

"Ada hal penting yang ingin aku katakan padamu, Kak," kata 
Jane dengan nada yang serius. 

"Tentang?" 

"Tentang sesuatu yang baru saja aku ketahui. Aku tidak bisa 
mengatakannya hanya ditelpon." 

"Kau ke London hanya ingin bertemu denganku?" Daffa semakin 
penasaran, sepenting apakah hal yang ingin Jane bicarakan. 
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"Tentu saja tidak. Aku ingin memberi sedikit kejutan pada Shine. 
Jadi, tolong jangan beri tahu dia jika aku datang." 


"Baiklah kalau begitu." 
"Lagipula, kak ...” Jane menggantung kalimatnya. 
"Ada apa?" 


"Apa yang kau lakukan di London? Bukankah Shine tidak ingin 
bertemu denganmu?" 

Daffa terdiam sejenak sebelum menjawab. 

"Akan aku beritahu setelah kau sampai di London." 

"Hm ... baiklah, oh iya, satu lagi, aku akan datang bersama 
Sophie." 

"Oke." 

"Akan aku kabari jika aku sudah sampai." 

Jane menutup panggilannya, seketika membuat Daffa bertanya- 
tanya. 

Apa yang ingin Jane katakan? Apakah hal yang sangat penting? 

Dengan pelan ia menaruh kembali ponselnya dan mengenyahkan 
rasa penasarannya. Daffa memutuskan untuk tidur karena besok ia 
berjanji akan menemani Shine pergi ke kampus. 
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Sekitar pukul empat dini hari Daffa sudah tiba di bandara untuk 
menjemput kedua sahabat Shine yang datang. Jane mengatakan jika 
penerbangan dari Indonesia sempat tertunda karena cuaca, sehingga 
kedatangan mereka sedikit terlambat dari jadwal. 

Tak lama kedua orang yang Daffa tunggu muncul di hadapannya 
dengan wajah yang terlihat pucat. 

"Kalian terlihat sangat lelah." 

Kalimat yang pertama kali Daffa ucapkan untuk menyapa 
mereka. 

"Ya, Kak, kami sangat ingin beristirahat." 

"Tentu saja, kita bisa membicarakannya besok, kalian 
beristirahatlah dulu. Aku sudah menyiapkan hotel untuk kalian berdua," 
ucap Daffa. 

"Terima kasih, kak." Jane tersenyum senang, sementara Sophie 
sedari tadi tidak mengucapkan sepatah katapun. 
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Daffa mengajak keduanya untuk masuk ke dalam mobil. Ia akan 
mengantar mereka ke hotel. 

"Katakan padaku, Kak, kenapa kau datang kesini?" Celetuk Jane 
begitu mobil mulai mulai menyala. 

"Aku hanya ingin memastikan sesuatu." 

"Tentang apa? Tentang perasaanmu?" 


" " 


"Sudah aku katakan sejak dulu ketika kau memintaku untuk 
menjaganya, kau itu mencintainya, Kak." 

Tangan Sophie menepuk paha Jane pelan. 

"Hentikan," bisiknya. 

"Biarkan saja, aku sangat gemas melihat mereka berdua," balas 
Jane. 

"Tapi itu urusan mereka berdua." 

Terdengar suara dehaman dari depan. Mungkin Daffa mendengar 
pembicaraan kedua wanita itu. Tapi Jane tidak peduli, ia hanya ingin si 
bodoh Daffa sadar akan perasaannya sendiri dan tidak membuat Shine 
menderita. 

Sedangkan pikiran Daffa bergejolak. 

Mencintai Shine? Apakah perasaan yang Daffa rasakan adalah 
cinta? 

Sepertinya ... 

Mungkin ... 

Iya. 

Daffa hanya malu mengakui jika ia mencintai adiknya sendiri 
setelah selama ini dirinyalah yang selalu memungkiri isi hatinya. 

Rindu yang ia rasakan adalah rindu seorang pria pada wanita, 
bukan rindu kakak pada adiknya. 

Dan Daffa baru menyadari hal itu ketika selama bertahun-tahun 
tak bertemu dengan Shine. Selama ini, ia berlindung dibalik jantung 
Ed. Mengklaim bahwa perasaan yang 1a rasakan adalah perasaan Ed. 

"Kak?" 

Suara Jane membuyarkan lamunan Daffa. 

"Ada apa?" 

"Apa hari ini kau bersama Shine?" 
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"Ya, sejak pagi aku bersamanya, aku menemaninya pergi ke 
kampus, lalu aku menjemputnya dan malam tadi, aku mengantarnya ke 
asrama kembali," cerita Daffa. 

"Oh, baguslah kalau begitu." 

"Sebenarnya ada apa?" 

Jane menggeleng. "Tidak apa-apa, karena biasanya dia bersama 
Vonie dan Jim, aku hanya penasaran saja. Dan juga, Kak, besok siang 
tolong temui kami di hotel." 

Daffa hanya mengiyakan dan kembali fokus mengemudi. 
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'Hari ini tidak usah menemaniku ke kampus, aku ada kuliah 
sampai sore. Nanti akan aku kabari jika aku ingin kau menjemputku.' 

Kira-kira seperti itu pesan yang dikirimkan oleh Shine pada Daffa 
tadi pagi. Sebenarnya ia berbohong pada pria itu. Karena hari ini, 
begitu selesai kuliah, Shine berjanji untuk pergi kencan dengan Jim. 

Tepat pukul satu, setelah dosen mengatakan bahwa mata 
perkuliahannya selesai, dengan tergesa Shine membereskan buku- 
bukunya, karena Jim sudah menunggu di luar kelas. 

Ia tidak ada jam perkuliahan lagi. Jadi, demi menepati janji, ia 
terpaksa berbohong pada Daffa. Jika tidak, pria itu pasti tidak akan 
mengizinkan, apalagi setelah insiden mabuk bersama malam itu. 

Jim nampak melambaikan tangan ketika Shine terlihat keluar 
kelas. 

"Kemana kita akan pergi?" Tanya Shine memegangi tas 
ranselnya. 

"Kemana pun yang aku mau," jawab Jim dengan tiba-tiba 
menggenggam tangan Shine. 

Refleks, Shine menarik tangannya. 

"Hm, begini ..." 

"Ku mohon, untuk hari ini saja," pinta Jim memotong ucapan 
Shine, ia menatap dengan mata yang penuh harap. 

Sungguh, Shine tidak ingin menyakiti hati seseorang, karena 1a 
merasakan sendiri bagaimana rasanya tertolak oleh seseorang yang ia 
cintal. 
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Jim mengulurkan tangannya, memberi kode pada Shine untuk 
menyambut tangan itu. Akhirnya dengan ragu-ragu, Shine 
menggenggamnya. 

Jim tersenyum lebar, wajahnya terlihat sangat senang. Ia menarik 
Shine dan membawa gadis itu layaknya sang pacar. Bahkan dengan 
sangat manis Jim membukakan pintu mobil dan mempersilahkan Shine 
masuk seperti tuan putri. Walaupun sedikit canggung, tapi Shine 
membiarkannya. 

Hari ini, ia akan membagi kebahagiaannya pada Jim. Lagipula, 
Jim pantas mendapatkan sebuah kebahagiaan setelah selama ini ia 
banyak berkorban dan selalu menghibur Shine. 

"Sepertinya aku tau jalan ini," ucap Shine ketika dilihat mobil 
mereka melaju ke jalan yang sudah tak asing baginya. 

"Ya, kau benar sekali, aku yakin tebakanmu tepat." 

Shine tertawa cukup keras. "Berkencan di taman bermain? 
Ternyata kau masih sangat kekanakan, Jim." 

"Ck, jangan meledekku, Shine. Ini adalah kencan impianku." 

Shine memelankan tawa, ia menutup mulutnya dengan punggung 
tangan. "Baiklah, baiklah, lebih cepat sedikit, aku sudah tidak sabar 
untuk bermain," pintanya. Rasa canggung diawal lenyap seketika 
karena tingkah Jim. Shine harus bisa membuatnya menikmati hari ini. 

Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya mereka sampai di 
tempat yang mereka tuju. Taman bermain yang sangat luas dan sangat 
terkenal di London, bahkan Inggris. Terdapat lebih dari empat puluh 
wahana permainan, di dalamnya juga terdapat kebun binatang dan sea 
life centre. 

Pertama-tama Jim mengajak Shine ke tempat wahana-wahana 
yang ekstrim. Shine sudah berusaha menolaknya, tapi Jim memaksa. 

Ingat, apapun keinginan Jim hari ini harus ia penuhi. Dengan 
berat hati dan rasa takut, Shine menurutinya. 

Ya, jantung Shine berdegup kencang ketika mereka sudah 
bersiap-siap di atas wahana rollercoaster! 

"Kau sangat pucat, Shine," olok Jim sembari tertawa. 

Shine hanya menelan salivanya. "Tentu saja tidak, sebelumnya 
aku juga pernah naik rollercoaster." 

"Lalu kenapa tadi kau menolak?" 
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"Karena yang sebelumnya tidak sepanjang ini!" Teriak Shine 
frustasi. 

Jim kembali tertawa. "Bersiaplah, Shine!" 

Ia memberi semangat, ketika aba-aba untuk mulai menjalankan 
rollercoaster terdengar. 

"Tidak, Jim, tidak .." 

"Satu ..." 

"Dua..." 

"Tiga!" 

Shine berteriak sangat kencang diiringi teriakan orang lain yang 
juga menaiki rollercoaster bersamanya. Jim juga nampak berteriak, 
bedanya teriakan Jim sangat bersemangat tidak seperti Shine, bahkan ia 
masih bisa tertawa di sela-sela kecepatan rollercoaster yang membawa 
mereka naik turun dan memutar. 

Kaki Shine gemetar ketika waktu mereka sudah habis. Jim 
menuntun gadis itu untuk turun sambil menahan tawa. 

Wajah Shine jangan ditanya, ia pucat pasi seperti mayat. 

"Bagaimana jika aku membelikanmu eskrim?" Tawar Jim. 
Mungkin ia merasa kasihan melihat Shine. 

Setitik air turun di kelopak mata Shine, membuat tawa Jim pecah. 
Ia membungkuk tertawa terbahak-bahak. 

Shine terisak memukuli punggung Jim. "Hentikan Jim, hentikan!" 

"Baiklah, baiklah," ucap Jim mengatur napas, ia mengusap ujung 
matanya dengan jari telunjuk, mengontrol dirinya sendiri agar tidak 
tertawa, kemudian ia kembali menggenggam tangan Shine untuk 
membawa gadis itu untuk membeli eskrim. 

Setelah membeli eskrim, mereka memutuskan untuk pergi ke 
arena kebun binatang sembari menikmati eskrim tersebut. 

Ketika lelah, Jim mengajak Shine untuk duduk di bangku-bangku 
yang tersedia. Seperti sekarang, setelah lelah berkeliling dan menaiki 
satu wahana ekstrim lainnya, mereka memilih untuk beristirahat 
sejenak di bawah pohon besar yang cukup rindang. 

"Apa kau bahagia hari ini, Jim?" Tanya Shine memperhatikan 
Jim yang sedang asik memandang pemandangan wahana-wahana besar 
di sekelilingnya. 

"Sedikit." 


"Hanya sedikit? Setelah kau mengerjaiku?" 

Jim terkekeh. "Kau merasa dikerjai?" 

"Tentu, kau memaksaku berputar-putar dengan alat besar itu, 
membuatku mual," tunjuk Shine pada wahana yang tadi ia naiki. 

Pria itu mengacak rambut Shine. "Kau harus bersiap menghadapi 
hidup yang seperti rollercoaster ini, Shine." 

Bola mata Shine berputar, ia mendengus memandang Jim yang 
tidak memperhatikan kekesalannya. 

"Ayo." 

Jim kembali mengulurkan tangan. 

"Kemana lagi?" Tanya Shine malas. 

"Ada tempat spesial yang ingin aku kunjungi." 
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"Aku sudah ada di restoran bawah, turunlah sekarang." 

Daffa menutup ponsel dan menaruhnya di atas meja. Ia baru saja 
menelpon kedua sahabat Shine yang ternyata baru sadar dari jetlag-nya. 

Selain untuk membicarakan pembicaraan penting yang ingin Jane 
katakan sebelumnya, mereka juga ingin merencanakan kejutan untuk 
Shine, terutama Daffa dan Jane yang ingin menyatukan kembali 
hubungan pertemanan antara Shine dan Sophie. 

Daffa baru tahu hubungan mereka memburuk karenanya. 
Rencana kekanakan Sophie dan kebodohan Shine menggodanya dulu, 
walaupun Daffa akui Shine hampir berhasil. 

Ia mengecek arloji yang melekat di tangan kiri, kedua wanita itu 
belum juga muncul padahal sudah hampir lima belas menit Daffa 
menunggu mereka. 

Hari semakin gelap. 

Ia memandang ke arah jalanan melalui kaca jendela. Banyak 
orang berlalu lalang menggunakan mantel karena cuaca yang cukup 
dingin. 

Daffa tersenyum simpul. 

Ia mulai merindukan Shine. 

Sedang apa gadis itu? Kenapa tidak menghubunginya sama sekali 
sejak tadi? 
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Daffa juga sengaja tak menghubungi, karena memang ia akan 
memberikan kejutan malam ini bersama Jane dan Sophie. 

"Kak Daffa, apa kau sudah menunggu lama?" 

Pria itu menengok, begitu mendengar namanya dipanggil. Ia 
hanya menggeleng. 

Jane dan Sophie mendudukkan diri mereka di depan Daffa. Tak 
perlu dipanggil, sang pelayan datang menghampiri dengan berbahasa 
Inggris. Mereka memesan beberapa makanan karena memang lapar. 

"Apa Shine menghubungimu? Kau tidak memberitahunya 
bukan?" 

"Tidak." Daffa menyesap kopi panas yang ia pesan sebelumnya. 

"Baguslah. Dia dan Vonie pasti akan sangat terkejut jika melihat 
kami datang." 

"Tapi aku tidak bisa menghubungi Vonie sejak tadi," ucap Sophie 
untuk pertama kali ikut dalam pembicaraan. 

Sebenarnya Sophie hanya merasa tidak enak pada Daffa karena 
kejadian yang lalu. 

"Tenang saja, aku tau dimana dia tinggal, aku hanya datang dan 
membawanya pada Shine saja," timpal Daffa mudah. 

"Kau memang selalu bisa diandalkan, kak." 

Jane memberikan acungan jempol pada pria itu, juga 
ketenangannya. 

"Lalu apa yang ingin kau bicarakan padaku?" Tanya Daffa tak 
sabar. Keingintahuan yang menggelitiknya sudah tidak dapat ia 
bendung lagi. 

Sophie menegakkan badan dan meletakkan kedua tangannya ke 
atas meja. Memandang Daffa tajam dengan wajah yang sangat serius. 

"Aku yang akan berbicara," ucapnya membuat kening Daffa 
berkerut. 

Sebenarnya siapa yang mempunyai kepentingan? 

Gadis itu berdeham untuk membuat Daffa kembali fokus 
mendengar. 

"Aku datang kesini bukan untuk menemui Shine. Tapi aku ingin 
mengatakan sesuatu tentang adikmu." 
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"Kita mau kemana, Jim?" Tanya Shine, sejak tadi ia terus 
memperhatikan jalanan yang sekarang nampak asing baginya. 

"Kau akan tau sendiri nanti, disana sangat indah," jawab Jim 
masih berkonsentrasi pada kemudinya, karena hari sudah gelap dan 
jalanan yang cukup sepi, hanya dilewati beberapa kendaraan saja. 

Shine melihat pepohonan tinggi di sepanjang pinggiran jalan 
yang ia lewati, ntah Jim akan membawanya kemana, katanya ke tempat 
yang indah, membuat Shine penasaran. 

Ia sesekali mengecek ponsel, tidak ada pesan ataupun panggilan 
dari Daffa, seperti harapannya. 

Sebenarnya, sejak tadi tangan Shine gatal ingin menghubungi 
pria itu dan mengatakan jika Shine merindukannya, tapi ia tahan karena 
tak ingin ketahuan. 

Lihat saja, sesampainya di asrama, ia akan menghubungi Daffa 
untuk datang dan memeluknya erat. 

"Kau tersenyum tanpa sebab, apa yang kau pikirkan?" Tanya Jim 
mendapati tingkah aneh Shine. 

"Jika aku mengatakan aku merindukan kak Daffa, bagaimana?" 

Jim memandang Shine. "Bang," ucapnya membuat suara seperti 
tembakan sembari menunjuk dadanya sendiri. "Seperti tertembak 
disini," tambahnya lagi membuat lelucon. 

Dan sukses membuat Shine tertawa. 

"Aku senang melihatmu tertawa." 

Sembari membelokkan arah kemudinya, Jim mengatakan dengan 
wajah yang lebih serius, membuat Shine harus membuang tatapannya 
ke arah lain. 

Mobil itu berhenti. 

"Dimana ini, Jim?" Shine mengikuti Jim turun dari mobil. 

Di hadapannya sekarang terdapat rumah bertingkat dua yang 
terbuat dari kayu. Sekeliling rumah itu hanya ditumbuhi rerumputan 
hijau yang sangat luas. Jarak rumah satu ke rumah lainnya cukup jauh. 
Tapi masih dapat terlihat, tidak ada pepohonan yang menghalangi 
karena daratan yang lapang hanya dipenuhi rumput dan beberapa 
pohon. Rumah itu dibatasi oleh pagar bambu bercat putih cerah. 

"Rumahku," jawab Jim setelah beberapa saat terdiam. 

"Apa kau serius?" 
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"Tentu," ucap Jim bangga. 

Ia mempersilahkan Shine untuk masuk. Dan memang interior 
rumah itu luar biasa. Mengingatkannya pada villa pemberian Daffa 
yang ada di pulau Bali. 

Shine berkeliling melihat-lihat, sedangkan Jim mengatakan jika ia 
ingin mengganti pakaiannya dan mengambil beberapa minuman. 

Gadis itu benar-benar takjub, tak menyangka Jim punya rumah di 
London. Sebenarnya dari keluarga mana ia berasal? 

Di bagian belakang rumah terdapat danau buatan dengan 
pemandangan yang indah. Ternyata benar apa kata Jim, tempat ini 
sangat indah. Ada juga pohon besar yang tumbuhdi pinggir danau. 

Shine memutuskan untuk duduk di sofa yang diletakkan pada 
bagian belakang rumah Jim. Ia dapat menebak fungsinya, pasti untuk 
menikmati pemandangan sore yang luar biasa indah sembari bersantai. 

Di sofa itu terlipat selimut tenun dan bantal kecil. Rumah yang 
sangat cantik dan terawat. Shine tidak tahu jika Jim memilikinya. 

"Kau suka?" 

Jim datang membawa beberapa kaleng bir. 

"Aku masih belum percaya, kau tidak pernah mengajakku 
kesini." 

"Karena tempat ini spesial," tukas Jim menyodorkan kaleng bir 
yang sudah ia buka. 

"Bisakah aku minum air mineral saja?" 

"Ada apa? Aku lupa mengisi lemari pendinginku." 

Pria itu duduk tepat di sebelah Shine. Ia sudah mengganti 
pakaiannya dengan kaus tanpa lengan. 

Shine menggeser duduknya. "Sejak kapan kau membeli rumah 
ini?" Tanyanya meneruskan pembicaraan untuk mengatasi rasa 
canggung yang tiba-tiba datang. 

"Sudah lama," jawab Jim menegak birnya. "Ada apa?" 

Mata pria itu menangkap Shine yang sangat dekat dengan 
tubuhnya. 

Shine menggeleng. Dengan pelan menggeser duduknya karena 
tak nyaman. 

"Sebenarnya, aku membeli rumah ini untuk seseorang yang aku 
pikir sangat spesial untukku" 
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"Tapi sepertinya aku ditolak olehnya." 

"Jim ..." 

"Shine ..." 

"Hentikan pembicaraan ini." 

"Kau memang menolakku bukan? Aku hanya menceritakan 
kesedihanku saja." 

"Maafkan aku, Jim." 

"Apa kau tidak bisa merubah keputusanmu?" 

"Maksudmu?" 

"Lupakan pria itu, hiduplah bersamaku, Shine." 

Merasa tak nyaman, Shine berdiri. Tapi tak lama tangannya 
kembali ditarik oleh Jim hingga Shine terduduk. 

"Kau itu milikku Shine," ucapnya membuat Shine terkejut. 

"Apa maksudmu, Jim? Maafkan aku, aku tidak bisa," tolak Shine 
berusaha untuk kembali menjauhi Jim. Tapi tangan Jim melekat kuat 
pada pergelangan tangannya. 

Kini kaki Shine bergetar, juga tubuhnya. Rasa takut mulai 
mendera karena Jim nampak berubah menjadi orang lain. 

Apa ia mabuk? Secepat itukah? Shine lihat Jim hanya meminum 
beberapa teguk saja. 

"Jim, sepertinya kita harus pulang," pinta Shine panik. 

"Pulang? Ini rumah kita. Kau ingin pulang kemana?" 

"Apa kau mabuk, Jim?" 

Shine mulai waspada, 1a memagari tubuhnya dengan tangan 
karena Jim semakin mendekat. Matanya tajam menatap mata Shine. 
"Tidak. Aku hanya mengatakan kau milikku." 

"Jika kau tidak mau, maka aku yang akan membuatmu menjadi 
milikku." 

Shine ketakutan. Jim mengucapkan kalimat itu dengan seringai 
yang tak pernah Shine lihat sebelumnya. 

Gadis itu ingin bangkit dan menjauh, sebelum Jim 
membantingnya dengan kasar ke sofa dan mengurungnya disana 
dengan kedua tangan. 

"Apa yang akan kau lakukan, Jim?" suara Shine bergetar hebat. 
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Siapa yang akan menolongnya jika tidak ada seorang pun yang 
tahu tempat itu? Bahkan jaraknya lumayan jauh dari pusat kota. 

"Aku sudah katakan, Shine. Aku akan membuatmu menjadi 
milikku." Jim mulai mendekatkan wajahnya ke wajah Shine. 

Dengan secepat kilat Shine mengelak. Ia mendorong tubuh Jim 
kuat-kuat namun sia-sia. Wajah Jim terus menyerang, ingin 
mendapatkan bibir Shine, tapi Shine sekuat tenaga memberontak. 
Memalingkan ke segala arah agar Jim tak dapat menciumnya. 

"Hentikan Jim, ku mohon hentikan, kau menakutiku," jerit Shine. 

Tapi nampaknya Jim tak peduli. Kaki Shine meronta-ronta juga 
tangannya, berusaha melepaskan diri. 

Jim tetap memaksa. Ia mencium leher Shine dengan menggebu. 
Membuat Shine jijik dengan apa yang Jim lakukan. Ia mulai menangis. 

"Hentikan Jim," ratapnya disela-sela tangisan. 

Tiba-tiba seseorang datang dengan memukul Jim menggunakan 
balok kayu. 

Pria itu melepaskan Shine dan mengerang kesakitan memegangi 
lehernya. 

Shine tak menyia-nyiakan kesempatan, ia bangkit membenarkan 
diri dan merasa lega ketika seseorang yang memukul Jim adalah orang 
yang dikenalnya dengan sangat baik. 

"Vonie!" 

Gadis itu berlari ke arah belakang Vonie meminta perlindungan. 

"Dasar pria brengsek, untung saja aku mengikutimu," umpat 
Vonie. 

Jim masih mengerang kesakitan. 

Sedangkan Vonie membalikkan tubuhnya, memperhatikan 
seluruh tubuh Shine yang bergetar karena ketakutan. 

Ia mendekati gadis itu perlahan. 

"Vonie, aku bersyukur kau da--" 

Kalimat Shine terputus, ketika Vonie menarik rambut Shine kuat 
ke belakang, membuat Shine berteriak kesakitan. 

Mata Shine terbelalak ketika Vonie juga ikut menatapnya tajam 
dan tersenyum sinis padanya. 

"Apa ini sakit, bitch?" 

KKK 
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Pari 35 : 


Coniession 


"Apa ini sakit, bitch?" 

Shine ternganga, ketika kata-kata kasar itu keluar dari mulut 
sahabatnya. 

"Vonie, ada apa denganmu?" Tanyanya meringis. 

Remasan Vonie di rambut Shine semakin kuat, membuat kulit 
kepalanya terasa pedih. Vonie semakin bersemangat, 1a mengguncang- 
guncangkan kepala Shine dengan cukup kencang. 

"Agh, ini sakit, lepaskan aku!" 

Shine mencoba mencengkeram tangan Vonie menggunakan 
kuku, hingga Vonie melepas rambutnya. 

Namun tak lama, ia menampar Shine dengan sangat kuat 
membuat gadis itu tersungkur ke rerumputan. Vonie merunduk 
menertawakan Shine yang memegangi pipinya kesakitan. 

Mata Shine berkaca-kaca melihat bagaimana kekejaman Vonie 
padanya. 

"Ada apa melotot seperti itu? Apa kau terkejut?" 

"A-apa maksudmu melakukan ini?" Tanyanya terisak mencari 
setitik kebohongan di mata sahabatnya. 

"Sebenarnya aku sangat ingin melakukan ini sejak dulu," jawab 
Vonie menyeringai. 


" " 


"Karena aku membencimu, aku membencimu, Shine!" 

"Ke-kenapa? Kenapa kau membenciku?" Shine terbata, tak 
sanggup menahan tangis, mendengar kenyataan bahwa sahabatnya 
sendiri membencinya. 

Bukannya menjawab, Vonie makin menyeringai, menatap Shine 
dengan tatapan remeh dan penuh kebencian. 

"Karena kau memiliki apa yang tidak bisa aku miliki." 

"Jim? Apa maksudmu, Jim? Sungguh aku hanya menganggapnya 
sebagai temanku, bahkan sahabatku, aku tidak punya perasaan apapun 
padanya Von," jelas Shine, mengharap Vonie akan mengerti 
kesalahpahaman di antara mereka. 

Tapi Vonie justru tertawa lebih keras, membuat Shine bertanya- 
tanya. 
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"Jim? Ambil saja pria bodoh yang tak berguna itu." 


" " 


"Baiklah, Shine. Akan aku beritahukan sesuatu. Aku memang 
tidak suka kau dekat dengannya. Karena apa? Karena dia adalah 
pacarku." 

Shine terbelalak. 

"Ya, Shine. Dia adalah pacarku sejak dulu, sejak kita lulus 
sekolah. Tapi kini aku tidak peduli jika kau menginginkannya, karena 
ternyata dia memang tidak bisa diandalkan." 

"Dan kau tau kenapa dia mendekatimu? Kau pikir dia benar- 
benar suka padamu?" 

Vonie kembali mendekatinya, kali ini ia mencengkeram kuat 
kedua pipi Shine, memaksa gadis itu untuk menatap matanya. 

"Dia mendekatimu karena paman Lionelmu itu membayarnya." 

Mata Shine membulat, wajahnya nampak syok. Shine mencoba 
melepas tangan Vonie, tapi sahabatnya itu tak mengizinkan. Ia kembali 
meneruskan perkataannya. 

"Paman Lionelmu itu mengincar hartamu, dan jika Jim berhasil 
mendekatimu bahkan membuat kau mencintainya juga hamil anaknya, 
dia akan membayar mahal Jim. Bukankah pekerjaannya sangat hina?" 


" " 


"Apa kau ingat seseorang pernah ingin mencopetmu, dan 
datanglah Jim sebagai penolongmu? Kau pikir itu hanya kebetulan?" 

"Tidak, Shine. Semua itu rencana Jim agar dia bisa lebih dekat 
denganmu, untuk melancarkan rencananya," jelas Vonie tersenyum 
picik. Ia cukup puas menyaksikan wajah Shine yang tampak terluka. 

"Sial, lalu kenapa kau mengkhianatiku?" 

Terdengar suara Jim mengerang, ia bangkit untuk mendekat ke 
arah mereka berdua. 

"Kau yang mengkhianatiku, Jim, bagaimana jika rencanamu 
berhasil, apa kau masih akan memikirkan nasibku?" Balas Vonie. 

Kini, Shine baru mengerti apa yang terjadi. Ternyata, kedua 
orang yang menemaninya sejak awal ia pindah ke London adalah 
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orang-orang suruhan pamannya sendiri, orang-orang yang tenyata 
menginginkan sesuatu darinya. Hartanya. 

Ia menangis dalam diam, tatapan matanya berubah menjadi 
kosong, pikiran Shine melayang ntah pergi kemana. 

Tiba-tiba Vonie berteriak kesakitan. 

"Dasar jalang!" 

Shine mendongak, mendapati Sophie yang menjambak Vonie 
dengan kuat dan menariknya menjauh dari Shine. 

Tak lama, Daffa terlihat menerjang Jim dan mendaratkan satu 
pukulan yang cukup keras di rahang pria itu. Jim terhuyung jatuh, 
kesempatan bagi Daffa untuk mendudukinya. Ia melepaskan tinjuan- 
tinjuan tepat di wajah Jim dengan membabi-buta. 

"Brengsek!" 

Shine hanya terpaku melihat pemandangan di hadapannya, di 
sebelah, Jane merangkulnya erat, menguatkan genggaman tangannya 
pada bahu Shine. 

"Kau tidak apa-apa?" Tanyanya berulang-ulang, tapi tak 
mendapat jawaban dari Shine yang masih sangat terkejut dengan 
kenyataan yang ada. 

Sedangkan Sophie, ia terlihat menyeret Vonie dan menamparnya 
berkali-kali. 

"Teganya kau! Jalang!" Maki Sophie tak terkendali. 

Jim sudah babak belur, begitu juga dengan Vonie, ada sedikit 
darah segar keluar dari bibirnya, Sophie membuat bibirnya pecah, 
bahkan rambutnya sudah tak beraturan. 

Tapi yang lebih menyayat hati Shine ketika tatapan mata mereka 
bertemu. Vonie terlihat sama sekali tak menyesali perbuatannya, ia 
justru semakin menatap tajam Shine seolah-olah kebenciannya 
bertambah seratus kali lipat. 

"Hentikan," gumam Shine pelan. 

"Shine?" Jane yang sempat mendengar meyakinkan ucapan 
Shine. 

"Hentikan!" Teriak Shine akhirnya. 

Kedua orang yang menghajar Jim juga Vonie terdiam, dengan 
kompak menengok ke arah Shine. 
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"Ku mohon hentikan, dan ku mohon bawa aku pulang sekarang 
juga," pintanya lirih antara kecewa dan tidak tega melihat keduanya. 

Daffa berdiri dari perut Jim yang sudah tidak berdaya. Sedangkan 
Sophie melepaskan rambut Vonie dengan menyentaknya kuat. 

"Kau benar-benar jahat Von, aku tidak menyangka kau akan 
melakukan hal hina seperti ini!" Marah Sophie, suaranya bergetar, juga 
tak bisa menutupi rasa kecewanya. Vonie sepertinya tidak bisa 
membalas ucapan Sophie, ia hanya mendengus, membuang tatapannya 
ke arah lain sembari membenarkan rambutnya. 

Sophie mendekat dan memeluk Shine, membantunya berdiri. 
"Maafkan aku, Shine." 

Shine masih membisu. Kedua sahabatnya, juga Daffa 
membawanya keluar dari rumah terkutuk Jim. 
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Beruntung sekali Daffa selalu memasang alat pelacak pada ponsel 
Shine, sehingga mereka dapat menemukan gadis itu tepat waktu sesaat 
setelah Sophie menceritakan apa yang ia dengar. 

Sophie tak sengaja mendengar percakapan Lionel ditelpon ketika 
memesan makanan di sebuah resto yang sama. Ia merasa curiga karena 
Lionel selalu menyebut nama Jim. Dan kecurigaan Sophie terbukti, 
ketika paman sahabatnya itu menyebut kata-kata yang tak Sophie duga 
sebelumnya. 

Jika kau tidak bisa mendapatkan Shine secara baik-baik, 
dapatkan dia secara paksaan, jika tidak perjanjian kita selama ini batal' 

Begitulah kalimat yang Lionel katakan pada Jim yang sempat 
Sophie dengar sebelum ia cepat-cepat pergi agar Lionel tidak 
menyadari keberadaannya. 

Tak butuh waktu lama 1a memberitahukan pada Jane, dan 
sebelum terlambat ia sengaja datang ke London bersama sahabatnya itu 
untuk memastikan apa yang terjadi. 

Dan memang benar-benar terjadi apa yang 1a takutkan selama ini. 

Yang lebih mengejutkan, Vonie ikut terlibat di dalam rencana 
mereka. Vonie jelas tahu persis siapa Jim, tapi gadis itu tidak 
menghentikannya, justru ikut membantu Jim. 

Vonie pasti sudah gila karena cintanya. 
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Sekarang Sophie, Jane juga Daffa termangu di dalam kamar 
hotel. Menunggu Shine yang tak kunjung keluar dari kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. 

Sesekali Jane mengetuk pintu kamar mandi dan memanggil nama 
Shine, memastikan gadis itu sudah selesai, tapi tak ada jawaban, hanya 
terdengar gemericik air yang mengalir. 

Ia kembali duduk berhadapan dengan Daffa yang pucat, 
wajahnya tak terbaca. 

"Seharusnya aku menyadari sejak awal," ucapnya mengeratkan 
kedua tangan dengan emosi yang masih membuncah di dada. 

"Seharusnya aku juga menyadari ada yang tidak beres dari Vonie, 
Kak, jangan menyalahkan dirimu sendiri," Jane menenangkan. 

"Hentikan menyalahkan diri kalian, semua sudah terjadi, yang 
harus dipikirkan bagaimana perasaan Shine sekarang, perasaan 
terkhianati oleh orang-orang yang dia percaya." 

Ya, Sophie benar. Daffa harus tenang untuk menenangkan Shine 
yang pasti sangat terpukul. Dan ia juga pasti akan membuat 
perhitungan dengan Lionel, si manusia serakah itu. 

Menit demi menit berlalu terasa sangat lambat. 

Begitu pintu kamar mandi terbuka, Jane orang pertama yang 
bangkit dan mendekati Shine. Sedangkan Sophie dan Daffa masih 
terdiam di sofa. Ntah apa yang Sophie rasakan, yang pasti Daffa 
enggan mendekat, 1a malu dengan kebodohannya. Ia akan berlutut pada 
Shine nanti, karena lalai untuk melindungi gadis itu, membuat gadis itu 
merasakan sakit dan membiarkan air matanya mengalir, lagi. 

Diliriknya wajah Shine, terdapat lebam di ujung bibir dan 
pipinya. 

Ya Tuhan, apa yang mereka lakukan pada Shine-nya? 

Tak sadar Daffa berdiri, mengamati Jane yang menuntun pelan 
Shine untuk duduk. 

"Jane, biarkan aku tidur, aku sangat lelah," pinta Shine dengan 
tatapan kosong dan wajah pucat pası. 

"Setidaknya ganti baju dan keringkan dulu rambutmu dulu, nanti 
kau akan terkena flu," ucap Sophie. 

Daffa tak sanggup untuk menatap, terasa kepedihan Shine ikut 
menggerogotinya. 
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Shine menggeleng, ia memaksa untuk menuju tempat tidur yang 
tak jauh dari tempat duduk mereka. Jane hanya bisa mengabulkan 
keinginan Shine. Ia menuntun Shine yang langsung mengabaikannya 
dan menutup dirinya menggunakan selimut dengan posisi 
membelakangi mereka. 

"Beristirahatlah, kalian pasti lelah," gumamnya. 

Mereka saling berpandangan, Sophie menganggukkan kepalanya 
memberi kode pada Jane untuk pergi. Ia merasa Shine memang butuh 
waktu untuk menenangkan diri dan beristirahat. Memaksanya untuk 
berbicara hanya akan memperburuk keadaan Shine. Mereka 
memutuskan untuk kembali ke kamar hotel mereka dan berpamitan 
pada Daffa. 
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Sinar mentari memasuki celah jendela kaca yang sengaja Daffa 
buka lebar-lebar agar udara segar masuk ke kamar. 

Sejak semalam, Shine hanya menutup seluruh tubuhnya dengan 
selimut dalam posisi yang sama, tanpa berbalik ke arahnya atau 
mengajak Daffa berbicara. 

Dan yang paling membuat Daffa khawatir, Shine masih tidur 
menggunakan kimono mandinya, juga dalam keadaan rambut yang 
basah. Daffa sengaja tidak mengeluarkan sepatah katapun, ia takut akan 
melukai Shine jika terus bertanya. 

Tapi pagi ini, Daffa sudah tidak bisa membiarkan gadis itu diam. 
Ia beringsut duduk dipinggiran ranjang, mengelus bahu istrinya itu. 

"Shine," panggilnya lembut. 

Namun, tidak ada jawaban dari gadis itu. 

"Aku tau kau tidak sedang baik-baik saja. Maafkan aku ..." 

Suara Daffa menggantung. Ia terdiam cukup lama menyadari 
sebenarnya Shine sudah terbangun, atau mungkin ia tidak tidur 
semalaman. 

"Maafkan aku karena tidak bisa melindungimu, aku benar-benar 
bodoh." 

Tubuh Shine bergetar. Daffa terus menepuk-nepuk bahu Shine 
yang memang tidur dengan posisi meringkuk. 

"Seharusnya aku sadar sejak awal." 


345 


"Seharusnya aku tidak membiarkanmu pergi sendirian ke 
London." 


" " 


"Seharusnya aku yang menemanimu sejak awal." 
! 


" ' 


"Maafkan aku, Shine. Aku berjanji untuk melindungimu, pada 
diriku sendiri, pada Edward. Tapi aku gagal. Aku merasa malu padamu 
hingga aku tak mampu menatapmu saat ini," ucap Daffa lemah. 

Terdengar isakan tangis dan tubuh Shine yang makin bergetar. 

"Tidak ada ..." 

Gumam Shine dengan suara parau, "tidak ada yang benar-benar 
menyayangiku." 


" " 


"Tidak ada yang benar-benar menyayangiku di dunia ini, mereka 
mendekatiku karena menginginkan uangku. Bukan begitu, Kak?" Shine 
berkata pilu. 

Hal itu juga ikut menohok hati Daffa. Kenyataan bahwa ia 
menikahi Shine dengan alasan tertentu pembuat Shine sangat terluka 
saat ini. 

"Shine, dengarkan aku--" 

"Tidak ada yang benar-benar dengan tulus mencintaiku," potong 
Shine. 

"Banyak yang menyayangimu." 

"Bohong." 

"Ayah dan Ibu sangat menyayangimu." 

"Sophie dan Jane juga menyayangimu, untuk apa mereka datang 
kesini jika bukan karena mu? Mereka menyayangimu Shine." 

"Vonie juga nampak menyayangiku pada awalnya." 

"Shine ..." 

Daffa berusaha membuka selimut yang menutupi tubuh Shine, 
tapi gadis itu tak mengizinkan, ia mencengkeram kuat selimut itu. 

"Benar kan, Kak? Tidak ada yang mencintaiku dengan tulus di 
dunia ini." 

"Kau yang tidak merasakannya." 
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"Bahkan kau pun tidak menyayangiku." 

"Aku mencintaimu. Aku mencintaimu, Shine!" 

Shine terdiam. 

Baiklah, sudah cukup bagi Daffa berpura-pura untuk menjadi 
kakak yang baik untuk Shine. 

Dia mencintai gadis itu, bahkan dengan segenap jiwa raganya. 

Daffa menarik paksa selimut yang menutupi wajah Shine, wajah 
yang ingin ia pandang saat ini juga, lalu menarik lengan Shine untuk 
bangkit, memegang erat kedua pundaknya, dan menatap mata Shine 
tepat di iris matanya, mengamati tiap garis indah wajah Shine yang saat 
ini nampak jelas kesedihan. Kantung mata Shine bengkak, Daffa yakin 
semalam Shine menangis dalam diam. 

Pria itu mengulurkan tangannya, mengusap ujung bibir Shine 
yang pecah, seperti bekas tamparan. Kemudian ia membelai lembut 
lebam di pipi Shine. 

"Apa ini sangat sakit?" 

Shine hanya mengangguk-angguk, bibirnya bergetar menahan 
tangis. 

Daffa tersenyum mengusap rambut Shine, lalu ia menarik gadis 
itu ke dalam pelukannya, mendekap Shine erat. "Aku akan 
membalasnya, rasa sakit hatimu. Mulai sekarang lupakan para sampah 
itu. Dan juga, dengarkan aku baik-baik." 


"Aku mencintaimu, Shine." 


Er 
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Part 36 : Badiy 


"Selamat pagi!" 

Sapa Shine ramah ketika 1a baru saja membuka pintu kamar 
hotelnya. Dua gadis di hadapannya mematung, terheran-heran melihat 
perubahan sikap Shine yang seratus delapan puluh derajat sangat 
berbeda dari hari sebelumnya. 

"Kenapa diam saja, ayo masuk," ajak Shine. 

Mereka saling pandang sebelum Jane menyenggol lengan Sophie 
dan menuruti ajakan Shine. 

"Apa ... kau baik-baik saja, Shine?" Tanya Sophie ragu. 

Shine berbalik menatap para sahabatnya. Ia menaikkan tangan 
lalu berputar. 

"Seperti yang kalian lihat, aku baik-baik saja," jawabnya tanpa 
keraguan. 

Daffa yang memperhatikan mereka sembari mengecek kopernya 
hanya tersenyum. 

Sementara itu Jane dan Sophie masih merasa heran, kenapa 
perubahan sikap Shine secepat itu? Apa yang terjadi? 

Sebelum mereka menemui Shine, Daffa sempat menelepon 
mereka untuk datang, padahal mereka bermaksud untuk menemuinya 
setelah makan siang, mereka ingin memberi waktu pada Shine, 
membiarkan gadis itu menenangkan diri, sekaligus memberi 
kesempatan pada Daffa untuk berbicara berdua saja dengannya. Tapi, 
belum tepat pukul sembilan, Daffa sudah menelpon mereka untuk 
datang. 

"Kalian sudah sarapan?" Tanya Shine yang duduk di depan Jane 
dan Sophie dengan senyuman. 

"Baru saja kami sarapan, lalu datang kesini," Jane berpindah 
posisi ke samping Shine. "Apa yang terjadi padamu? Kau yakin sudah 
baik-baik saja?" 

Shine mengangguk lalu menghela napas. "Apa aku harus terus 
memikirkan kesialanku kemarin, Jane?" 

"Bukan begitu maksudku, pipi dan bibirmu masih memar." 

"Seseorang mengobatiku dengan ciuman semalam, jadi ini sudah 
tidak terasa sakit," Shine sedikit mengencangkan volume suaranya. 
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Daffa berdeham. "Sepertinya aku harus keluar sebentar, ada 
sesuatu yang ingin aku beli," ucapnya kikuk berjalan keluar kamar 
diikuti lirikan ketiga gadis yang langsung memperhatikannya. 

"Apa yang terjadi?" Tanya Jane penasaran begitu Daffa 
menghilang. 

Sophie ikut memajukan tubuhnya untuk mendengar penjelasan 
Shine. 

"Dia mengatakan jika dia mencintaiku, semalam," Shine 
menjawab tersipu. 

"Apa kau serius?" Sophie takjub. 

Gadis itu mengangguk sambil kembali tersenyum. Kali ini 
senyuman yang cukup lebar. 

"Aku sudah bertaruh sejak dulu jika dia mencintaimu, Shine," 
tukas Jane. 

"Dan aku tau sekarang apa yang membuatmu bisa berubah 
secepat ini." 

Mendengar ucapan Jane, Shine mengalihkan pandangan, ia 
menerawang lalu tersenyum kecut. 

"Sebenarnya aku belum melupakannya, tentu saja belum. Itu 
sangat menyakitkan. Sangat menyakitkan Jane. Mereka berdua--" 

Kata-kata Shine terputus ketika Jane tiba-tiba memeluknya dari 
samping, begitu pula Sophie, 1a ikut pindah ke samping Shine dan juga 
memeluknya. 

"Mereka berdua sudah aku anggap sebagai keluargaku," suara 
Shine mulai bergetar. 

"Hentikan," pinta Sophie. "Lupakan para sialan itu. Bukan hanya 
kau saja yang terluka, Shine. Kami juga ikut terluka karenanya. 
Khususnya Vonie, aku benar-benar tak menyangka dia akan berbuat hal 
hina seperti ini." 

"Benar. Aku tau kau menyayanginya, kami juga sama, 
menyayanginya, tapi sepertinya dia tidak. Jadi aku mohon lupakan 
mereka, Shine," timpal Jane. 

"Tentu saja!" Shine meremas kedua tangan sahabatnya. "Untuk 
apa aku memikirkan mereka? Sedangkan hal baik yang aku inginkan 
sejak dulu sudah terwujud?" ucapnya kembali bersemangat. 
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Sophie dan Jane melepas pelukannya, mereka tak mau larut 
dalam kesedihan sedangkan sang korban sudah bersemangat. 

"Lalu, bagaimana selanjutnya?" Tanya Sophie penasaran. 

"Selanjutnya apa?" 

"Hubunganmu dengan Kak Daffa." 

Wajah Shine memerah. 

"Tentu saja kami akan hidup bersama, bukankah kami suami 
istri?" 

"Wuuuuuu," goda keduanya menatap wajah Shine. 

"Hentikan, hentikan, itu membuatku canggung." 

Ketiganya tertawa bersama. Ya, seperti dulu. Syukurlah Shine 
dan Sophie mengganggap tidak ada masalah di antara mereka, dan 
kembali dekat seperti biasa. 

"Ayo kita lakukan sesuatu hari ini," ajak Jane tiba-tiba. "Sudah 
lama sekali kita tidak pergi bersama." 

"Benar, aku ingin berbelanja," tukas Sophie. 

Berbarengan dengan itu, Daffa membuka pintu kamar, ia masuk 
dengan membawa beberapa kantung makanan. 

"Apa kalian sudah selesai bicara?" Tanyanya berjalan, menaruh 
kantung-kantung berisi camilan itu di atas meja. 

"Ya, kami berencana untuk jalan-jalan hari ini," jawab Jane. 

Daffa mengerti, mereka juga pasti butuh hiburan, khususnya 
Shine. Daffa tak ingin Shine terus terpuruk. Ia yakin, walaupun Shine 
bersikap seakan-akan tidak pernah terjadi apapun padanya, tapi dalam 
hati gadis itu, luka masih sangat terasa. Dan juga, mereka sudah lama 
tidak bertemu. 

"Bagaimana dengan kelasmu, Shine?" 

"Membolos satu atau dua hari aku pikir tidak masalah Kak, 
lagipula, mereka sudah jauh-jauh datang untukku, aku tidak mungkin 
meninggalkan mereka menyia-nyiakan waktu disini, aku akan 
menemani mereka," ucap Shine memandang kedua sahabatnya sayang. 

"Baiklah kalau begitu." Daffa nampak mengeluarkan dompetnya 
dari saku, lalu ia menyerahkan sesuatu pada Shine. "Pakai ini, beli 
apapun yang kau mau." Kemudian ia menatap Sophie dan Jane. "Kalian 
juga, belilah apapun yang kalian inginkan." 

Mata Sophie terbelalak. 


352 


"Apa kau serius, Kak?" 
Daffa hanya mengangguk, diikuti sorakan gadis-gadis itu 
bersemangat. 


KKK 


Malam semakin larut, cahaya lampu yang tadinya sangat terang 
perlahan meredup dan berkurang jumlahnya. 

Shine memandang perkotaan dari balik tirai kamar. Ia baru saja 
tiba di hotel satu jam yang lalu setelah seharian menghabiskan waktu 
dengan kedua sahabatnya. 

Sedangkan Daffa, pria itu sibuk dengan laptopnya. Ntah apa yang 
ia lakukan, sepertinya urusan pekerjaan. 

Shine sudah tidak terganggu dengan aktifitas Daffa, Ia 
meninggalkan pekerjaannya dan datang menemui Shine saja sudah 
membuat Shine bahagia, padahal Daffa punya banyak tanggung jawab 
yang harus ia jalankan pada perusahaannya, Shine memaklumi itu dan 
ia akan belajar mengerti. 

Dan juga, sebenarnya ada satu hal yang sangat mengganggu 
pikiran Shine, yaitu Vonie dan Jim. 

Bagaimana keadaan mereka sekarang? Apa mereka tidak 
menyesal sudah menyakiti Shine? Apakah mereka akan mencari Shine 
dan meminta maaf? 

Vonie, kenapa ia tega melakukan hal itu pada Shine setelah 
selama ini mereka berteman dekat? Apa Jim lebih berharga 
dibandingkan Shine? 

Ya, tidak semudah itu untuk Shine melupakan kejadian yang 
sangat menyakiti hatinya, kejadian dimana ia dikhianati orang-orang 
yang paling ia sayang dan percaya. Hatinya sangat sakit. Rasanya Shine 
ingin menangis lagi. Ia begitu lelah. 

Air matanya sudah berada di pelupuk mata dan ia yakini akan 
jatuh secepatnya. Jika saja lengan seseorang tidak merengkuhnya erat, 
mungkin ia sudah menangis. 

Tiba-tiba Shine merasa hangat, juga perasaannya. 

"Apa yang kau pikirkan, Sayang?" 
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Shine mengulum senyum, kali ini kata 'sayang' yang Daffa 
ucapkan ntah kenapa terdengar berbeda, biasanya itu akan terdengar 
seperti panggilan kakak kepada adiknya. 

"Kau memikirkan mereka lagi?" Tebak Daffa mempererat 
pelukan. 

Tanpa ragu Shine mengangguk. 

"Sudah aku bilang lupakan mereka. Apa aku perlu menyeret 
mereka ke hadapanmu agar mereka memohon pengampunanmu?" 


" " 


"Katakan apa maumu, Sayang?" 

Shine terdiam cukup lama, ia berpikir juga menikmati hangatnya 
tubuh Daffa dipunggungnya. 

"Tolong lepaskan mereka, Kak." 

Alis Daffa menyatu, ia melonggarkan pelukannya. 

"Tolong biarkan saja mereka, kau tidak perlu melakukan apapun 
pada mereka," pinta Shine seperti tahu apa yang Daffa pikirkan. 

"Aku belum melakukan apapun pada mereka." 

Shine tersenyum, ia membalikkan badannya, dan menatap Daffa. 

"Karena itu, aku memintamu dari sekarang. Tolong lepaskan 
mereka." 

Kini, Daffa yang terdiam. Shine menggantungkan tangannya ke 
leher Daffa. Ia menatap pria itu dengan mata memohon, berharap Daffa 
akan mengabulkan keinginannya. 

"Baiklah," ucap Daffa pada akhirnya sembari menghela napas. 

Sebelumnya ia sudah berencana untuk menjebloskan kedua 
teman Shine itu ke penjara, beserta Lionel, tetapi nampaknya Shine 
masih menyayangi mereka, bahkan setelah apa yang mereka lakukan. 

Hal itu mengingatkan Daffa pada dirinya sendiri. Setelah apa 
yang Daffa lakukan pada Shine, gadis itu masih mau menerimanya, 
bahkan masih mencintainya. 

Ia menatap mata jernih Shine, terdapat banyak cinta juga luka 
disana. Tangan Daffa terulur, membelai lembut pinggiran rambut 
Shine, dahi hingga ke pipi dengan ibu jarinya. 

Ia kembali menghela napas, memperhatikan tiap inci wajah 
Shine. 
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"Bagaimana ini? Sepertinya aku benar-benar jatuh cinta padamu, 
Shine," ucapnya menatap manik mata Shine yang berbinar, ia 
memasukan jemarinya ke sela-sela leher Shine. 

Dengan perlahan Daffa menarik gadis itu mendekat ke wajahnya, 
Sedangkan tangan kanannya membawa tubuh Shine merapat ke 
tubuhnya. 

Bibir mereka berdua bertemu, Daffa mengecupnya pelan dan 
lembut seolah takut bibir itu terluka. Ia mencium bibir atas dan bawah 
Shine secara bergantian, mengecap dan menghisap seolah-olah candu 
baginya. 

Shine hanya menerima tanpa protes. Ini ciuman terlembut yang 
pernah ia rasakan, ciuman manis seperti gulali. Bibir basah Daffa 
benar-benar terasa lembut dibibirnya hingga ia tak ingin berhenti. 

Begitupun Daffa, ciumannya semakin menuntut diiringi deru 
napas yang tertahan. Ia ingin sesuatu yang lebih. Daffa tidak akan puas 
jika hanya memiliki bibir Shine saja. Ia ingin memiliki Shine 
seutuhnya. 

Pria itu memberanikan diri untuk mengecup Shine lebih dalam. 
Memasukan lidahnya untuk menghisap lidah Shine. Mereka saling 
berpagut, berpelukan erat, sebelum dengan perlahan mendekati ranjang. 

Daffa menjatuhkan dirinya di atas tubuh Shine, dengan masih 
mengontrol ciuman mereka yang membabi buta, tidak ada pikiran lagi 
dibenaknya untuk tidak melukai Shine, bahkan jika mungkin ia ingin 
menghancurkan Shine untuk memuaskan perasaannya. 

Gadis itu benar-benar seperti kebutuhannya, yang harus 1a cukupi 
dan rasakan secepatnya. Daffa menjeda ciumannya hanya untuk 
mengambil napas. Mata mereka saling bertatapan dengan gairah dan 
cinta yang sama besarnya. Wajah Shine memerah membuat Daffa 
semakin gemas. 

Tak menunggu waktu lama, Daffa membuka kaus yang ia 
kenakan dan membuangnya asal, juga melepas kancing baju tidur Shine 
satu persatu. 

Shine hanya bisa pasrah, ini yang ia inginkan sejak dulu, lagipula 
mereka sepasang suami istri. 

"Aku mencintaimu, Shine," ulang Daffa yang kemudian 
mengecup leher Shine. 
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Ntah apa yang Daffa lakukan disana, tapi Shine merasa geli juga 
nikmat diwaktu bersamaan. Daffa mengecup, menghisap, mengusap 
memainkan bibirnya di sekitar kulit leher Shine, hingga telinga. 

Tak cukup sampai situ, tangan pria itu ntah sejak kapan sudah 
berada di dada Shine. meremas, menyentuh dengan lembut hingga 
Shine mengerang dibuatnya, apalagi ketika Daffa membuka bra yang ia 
kenakan, tatapannya menjadi sayu dan sangat bergairah. Daffa juga 
membuang bra Shine asal, ia sudah tidak peduli lagi. Yang ia inginkan 
hanya Shine. 

"Kak ..." erang Shine ketika mulut Daffa sudah mengulum 
dadanya secara bergantian. 

Daffa tidak menjawab, hanya suara-suara napas yang beradu, 
bersahutan diantara mereka, sudah menjelaskan segalanya. 

Mereka saling membutuhkan, mereka saling menginginkan. 

Tak sadar Daffa sudah menelanjangi Shine. 

Ini gila, Daffa merasa benar-benar gila, Shine begitu indah, Shine 
sangat cantik, membuat Daffa ingin memeluknya. 

Daffa tidak pernah merasa mencintai wanita sebesar ini, Ia juga 
tidak pernah merasa menginginkan wanita seperti ini, seperti ia 
menginginkan Shine. 

"Shine, aku mencintaimu," ucap Daffa untuk yang kesekian 
kalinya. 

Ia ikut menelanjangi dirinya sendiri dan menindih Shine kembali, 
memposisikan intinya ke inti Shine. 

Shine mengingat sesuatu. Kebohongannya. Daffa pasti 
menyangka ini kali kedua Shine melakukan hubungan intim 
dengannya. Padahal ini adalah pertama kalinya. 

Ketika Daffa siap menerobos Shine, gadis itu menutup mata. Ia 
harus siap dengan segala resiko. 

"Akh," erang Shine begitu merasakan sesuatu hampir 
memasukinya. 

"Shine?" 

Mata Daffa terbelalak, menatap Shine dengan ketidakpercayaan. 

Shine hanya menggigit bibir bawahnya. Ya, ia tahu ini akan 
merusak suasana. Tapi 1a benar-benar menginginkan Daffa. 

"Lakukan saja, Kak. Lakukan dengan perlahan," pintanya. 
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Tentu, tanpa diminta pun Daffa akan melakukan dengan sangat 
hati-hati, yang membuat Daffa heran adalah sesuatu yang menghalangi 
ketika 1a ingin memasuki Shine. Bukankah ... 

Ah, Daffa tidak peduli, Daffa terlalu menginginkan Shine saat ini 
juga. Shine miliknya, sejak awal Shine memang miliknya. 

Ia menekan kejantanannya ke inti Shine dengan perlahan. 

Ketika gadis itu sedikit mengerang dan berteriak juga 
mencengkeram punggungnya kuat, hingga terasa pedih, Daffa tahu 
bahwa ia sudah berhasil. 

"I-ini sakit ... Kak," keluh Shine dileher Daffa terengah-engah. 

Pria itu menenangkan Shine dengan mengecup keningnya, 
hidungnya, pipinya juga bibirnya. Seluruh tubuhnya terasa berdenyut 
merasakan cengkraman Shine yang begitu ketat di dalam sana. 

"Kau milikku," tukas Daffa. Kemudian mulai menggerakkan 
tubuhnya. 

Mereka menggila, mengeluarkan hasrat yang selama ini mereka 
pendam. Saling berpelukan erat, saling bertaut dan saling menggoda 
hingga mereka mencapai puncaknya bersama-sama. 

Daffa memeluk Shine semakin erat ketika dilihatnya gadis itu 
lemas dan tertidur di dekapannya. 

Pria itu juga sempat melihat bercak darah yang tercetak jelas di 
seprei putih kamar hotel tersebut. Ada banyak pertanyaan yang ingin 
Daffa tanyakan pada Shine setelah gadis itu terbangun. 

"Kak, aku mencintaimu." 

Terdengar rancauan Shine memposisikan dirinya senyaman 
mungkin dipelukan Daffa, membuatnya tersenyum hangat. 

"Ya, Shine, aku juga, mencintaimu," balasnya sebelum jatuh 
terlelap. 


"Temui aku di kantor sekarang juga, aku sudah tiba beberapa 
menit yang lalu." 

Darren menutup panggilan, sembari terus memperhatikan arloji 
yang menempel di tangannya. 

Seperti biasa, ia sedang memeriksa proyek barunya bersama 
klien, tapi tiba-tiba detektif yang ia sewa menghubunginya karena ada 
sesuatu informasi yang ia dapatkan. 
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Tak lama detektif itu menampakkan diri di ruangannya. 

Dengan terburu, Darren menyuruh pria itu duduk dan segera 
mengatakan informasi yang sudah ia dapat tentang keberadaan adiknya 
yang hilang. 

"Katakan secepatnya," ujar Darren tak sabar. 

Sang detektif segera membuka ponsel pintar miliknya. Ia 
menunjukkan satu poto yang pernah Darren berikan. 

"Wanita ini, sekarang bekerja di panti asuhan yang ada di 
Indonesia." 

"Lalu? Kenapa kau ada disini?" Tanya Darren tak sabar. 

"Ini suatu kebetulan, Pak. Saya datang ke Singapura, karena 
mencari keberadaan adik anda." 

"Apa maksudmu?" 

"Suster gila yang membawa adik anda menitipkannya di panti 
asuhan tempat wanita ini bekerja, suster itu gila karena kehilangan 
seorang anak setelah melahirkan, ia meninggal disana karena depresi." 

"Lalu?" 

"Saya sudah memaksa wanita ini untuk berbicara, bahkan 
mengancamnya, karena wanita ini terus diam dan berpura-pura tidak 
mengetahui kejadian yang menimpa keluarga Anda beberapa puluh 
tahun yang lalu, hanya untuk menutupi kejahatan yang sahabatnya 
lakukan." 

"Apa yang dia katakan? Jangan berbelit-belit!" 

"Saya mohon dengarkan saya baik-baik, Pak." 

Darren melonggarkan dasinya, berusaha tenang. “Baiklah, 
lanjutkan." 

"Yang harus Anda ketahui, kasus ini tertutup rapat, karena panti 
asuhan itu mendapat guyuran dana yang sangat besar dari seseorang 
yang mengadopsi adik Anda, bahkan tiap bulannya mereka tetap 
mendapatkan dana hingga beberapa tahun sebelum pengadopsi adik 
Anda meninggal." 

"Meninggal?" 

"Ya, alasan kenapa Anda tidak bisa menemukan adik Anda 
selama ini, karena orang yang mengadopsi adik Anda adalah orang 
yang sangat penting dan berpengaruh di Singapura, hingga kasus ini 
sangat tertutup rapat dan sangat dirahasiakan." 
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Tangan Darren bergetar mendengarnya, ia mempunyai firasat 
buruk, bahkan jantungnya berdebar untuk mendengar penjelasan 
selanjutnya dari detektif itu. 

"Dan Anda tau, siapa konglomerat yang mengadopsi adik Anda?" 


"Dia tuan Fernandez." 


Er 
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Part 37 : Shock 


"Kau dimana?" 

"Masih di London." 

"Bisakah kau pulang hari ini?" 

"Ada apa?" 

"Ada sesuatu yang sangat penting yang ingin aku bicarakan. Aku 
sedang di Indonesia bersama Mikaela dan Ben." 

"Kebetulan sekali, aku juga ingin mengatakan sesuatu padamu, 
juga pada Ayah dan Ibu." 

"Baiklah, pastikan untuk memberitahuku jam keberangkatanmu, 
jadi aku bisa menjemputmu besok." 

"Oke." 

Daffa menutup panggilan dari kembarannya itu dan menatap 
layar ponsel cukup lama. 

Sesuatu yang penting? Sangat pentingkah hingga Darren meminta 
Daffa pulang hari ini juga? 

Sebuah tangan mungil tiba-tiba memeluknya dari belakang. 
"Siapa?" Tanya si pemilik tangan itu. 

"Kakakmu," canda Daffa. 

Ia membalikkan tubuhnya menatap Shine yang lebih pendek. 
Gadis itu masih mendekap Daffa erat hanya dengan melilitkan selimut 
tebal ke tubuhnya. Shine baru saja bangun dari tidur, sedangkan Daffa 
sudah bangun sejak beberapa jam yang lalu. 

"Kau tertidur sangat lelap." 

"Ya, Kak, ntah kenapa aku merasa sangat lelah." 

"Apa sakit sekali?" 

Shine mendongak membalas tatapan Daffa dan mengangguk 
dengan wajah yang menggemaskan. 

"Ada bercak darah disana, kita harus memberi tip lebih besar 
kepada housekeeper disini." 

Pria itu menunjuk ranjang dengan dagunya, membuat Shine salah 
tingkah. 

"A-anu, Kak, sebenarnya ... Hm, begini ..." 

"Ini yang pertama kali untukmu?" 

Mata Shine berkedip-kedip sembari membuka mulutnya, tidak 
tahu ingin mulai menjelaskan darimana jika dulu 1a pernah berbohong 
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dan mengelabui Daffa. Ia menjadi panik ketika pria yang masih 
suaminya itu menatapnya intens. 

"Jawablah, Shine. Aku tau ini yang pertama untukmu." 

Akhirnya Shine menundukkan kepalanya kemudian mengangguk 
pelan. 

Terdengar suara Daffa terkekeh. Ia menarik Shine ke dalam 
dekapannya. Menyandarkan dagunya di kepala gadis itu, lalu 
memejamkan mata. 

"Syukurlah," ucapnya menghela napas lega membuat Shine 
sedikit heran. 

"Ka-kau tidak marah padaku, Kak?" Tanyanya ragu. 

"Untuk?" 

"Karena dulu aku telah membohongimu, menjebakmu untuk 
meniduriku, padahal malam itu tidak terjadi apapun di antara kita," 
jelas Shine. 

Daffa menggerakkan jarinya, mengelus helaian rambut Shine 
lembut. 

"Untuk apa kau melakukan itu?" 

"Untuk membuatmu menjadi milikku, tapi semua yang aku 
lakukan justru membuatmu marah." 

"Benarkah?" 

"Ya, kau mengamuk waktu itu." 

"Aku lupa." 

"Aku tidak akan pernah melupakan hari itu, hari dimana kau 
sangat menyakitiku." 

Daffa mengapit kedua pipi Shine dengan tangannya. "Lupakan 
masa lalu kita, mulai dari awal. Deal?" 

"Hm, akan aku pikirkan," canda Shine melepas tangan Daffa dari 
pipinya dan kembali memeluk pria itu. 

Hari ini, ia hanya ingin memeluk Daffa. Seperti mimpi saja, 
mereka saling mencintai. Sungguh suatu kebahagiaan yang tak ternilai 
untuk Shine. Impiannya saat ini hanya ingin membangun keluarga yang 
bahagia bersama Daffa. Menyelesaikan studinya, lalu memiliki banyak 
anak dengan Daffa. 

Ya, Shine ingin mempunyai anak yang banyak, agar ia tak 
kesepian dihari tuanya kelak. 
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"Omong-omong, cairan merah apa yang kau pakai malam itu?" 
goda Daffa yang berakhir mendapat satu pukulan kecil dari Shine. 

"Hentikan, Kak," rajuknya. 

"Dari mana kau dapat ide seperti itu?" 

"Kak..." 

Tawa Daffa hampir meledak jika saja ia tidak melihat wajah 
Shine yang memerah karena menahan malu atas tindakan konyolnya 
dulu. 

"Baiklah, baiklah, maafkan aku, Sayang." 

"Jangan pernah membahasnya lagi, untuk selamanya, Kak." 

Kali ini Daffa tak dapat menahan tawanya membuat tangan Shine 
gatal untuk memukuli dada pria itu. Dan Daffa menenangkan Shine 
hanya dengan pelukan. 

Setelah lelah bercanda, mereka terdiam cukup lama dengan Shine 
masih berada di dekapan Daffa. Ia memeluknya dari belakang, menatap 
pemandangan luar dari balik jendela, merasa seperti sedang berbulan 
madu. Mungkin inilah yang dirasakan pasangan jika saling mencintai. 

"Kenapa Kak Darren meneleponmu pagi-pagi sekali?" Shine 
membuka pembicaraan lagi. 

"Tidak tahu, dia memintaku untuk pulang hari ini," jawab Daffa 
membuat bibir Shine mencebik. 

"Ah, tidak boleh," larangnya mulai merengek. 

Rupanya gadis itu sudah mulai kembali ke sifat aslinya. 
Syukurlah, setidaknya Daffa justru senang melihat Shine yang 
bermanja-manja padanya seperti dulu. 

"Shine, hari ini kau harus kembali ke asramamu dan kampusmu." 

"Hah? Tidak bisakah kita bersama-sama seperti ini untuk 
beberapa hari lagi?" 

Daffa menggeleng, ia mengecup pundak Shine gemas. "Kita akan 
terus seperti ini, tapi kuliahmu sangat penting, lagipula sepertinya 
sesuatu terjadi pada perusahaan, suara Darren terdengar sangat serius 
tadi." 

"Hm, baiklah, tapi kau harus berjanji." 

"Apapun, Sayang." 
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"Setelah urusanmu selesai disana, kau harus kembali ke London 
menemaniku," pinta Shine semakin manja, membuat Daffa mengulum 
senyum. 

"Aku sudah memikirkan ini sebelumnya." 

"Memikirkan apa?" 

"Sebenarnya aku ingin memberi kejutan padamu." 

"Kejutan?" 

"Ya, Shine, tapi sepertinya tidak akan menjadi kejutan." 

"Kenapa?" Shine terdengar kecewa. 

"Karna aku akan memberitahumu sekarang. Aku sudah membeli 
sebuah apartemen dekat dengan kampusmu, dan kita akan tinggal 
bersama-sama disana." 

"Benarkah?" 

Daffa mengangguk membuat Shine berjingkrak-jingkrak 
membalikkan tubuhnya dan memeluk pria itu lebih erat. 

"Kau memang yang terbaik, Kak," pujinya. 

"Maka dari itu, pergilah ke kampus hari ini, aku akan pulang ke 
Indonesia untuk beberapa hari. Lagipula Jane dan Sophie masih ingin 
tinggal disini bukan?" 

"Ya, mereka bilang ingin tinggal disini selama satu bulan." 

Bahu Shine terdorong pelan. Daffa melepas pelukannya, 
membuat Shine ingin protes. Pria itu berjalan mengambil sebuah tas, ia 
mengeluarkan kotak mungil dan memberikan pada Shine. 

"Buka." 

Alis Shine menyatu. Apakah sebuah cincin? Tapi tidak mungkin 
melihat kondisi kotak yang agak kusam seperti kotak tua. 

"Itu barang antik, sulit untuk mendapatkannya," ucap Daffa 
seperti tahu isi pikiran Shine. 

Tak ingin protes, Shine segera membuka kotak tersebut. 

Sebuah kunci? 

"Itu kunci apartemen kita, pakailah. Ajak Jane dan Sophie tinggal 
disana sebulan ini." 

Wajah Shine takjub, senang, gembira dan terharu. Ia kembali 
melompat memeluk Daffa yang sudah bersiap menerima tubuh Shine. 

"Kak, aku mencintaimu! Sungguh aku benar-benar mencintaimu, 
sebesar pegunungan!" 
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Daffa terkekeh mendengarnya. 

"Hanya sebesar pegunungan? Bagaimana denganku? Aku 
mencintaimu sebesar daratan dan lautan di dunia ini." 

"Bohong, jangan membual kak." 

Suara tawa Daffa semakin menjadi. 

"Baiklah, aku memang berbohong. Aku mencintaimu sebesar 
dunia ini, Shine." 

Shine tersenyum dibalik dada bidang Daffa. Hatinya merasa 
hangat, ia tidak pernah segembira ini hingga melupakan masalah berat 
yang baru saja ia hadapi. 

"Kalau bualan yang ini, baru bisa aku terima," ucapnya malu- 
malu. 

Sepertinya Daffa tercipta memang untuk memberikan luka 
sekaligus kebahagiaan yang sangat besar untuknya. Gadis itu benar- 
benar harus merasa berterima kasih kepada Tuhan. 
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Indonesia, 08:15 Pm.. 

"Cepatlah masuk ke mobil, Daff." 

Nampak Darren dengan tidak sabar melambaikan tangan ke arah 
Daffa yang baru saja keluar dari rute kedatangan. 

Daffa menurut, ia melangkah dengan cepat memasuki mobil yang 
Darren bawa. 

"Ada apa? Kau nampak terburu-buru." 

"Ya, suhu tubuh Ben tiba-tiba naik, Mikaela sedang berusaha 
menenangkannya." 

"Kalau begitu kenapa kau menjemputku?" 

"Tadinya ingin ku batalkan, tapi kebetulan sekali aku baru saja 
selesai bertemu dengan klienku, jadi aku menunggumu." 

Darren terlihat buru-buru dan gelisah mengendarai mobilnya. 

"Biar aku saja yang mengemudi," tawar Daffa. 

"Tidak usah. Daff, sebenarnya aku tidak ingin basa basi." 

"Maksudmu?" 

"Hal penting yang ingin aku sampaikan adalah tentang adik 
kandung kita." 

"Adik kandung?" Daffa mengerutkan keningnya. 
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Apakah ia punya adik kandung? Daffa tak pernah mendengarnya. 
"Dengarkan aku tanpa menyela, aku tidak tahu harus memulainya 
darimana, tapi kau harus tau Daff, kita punya adik perempuan." 


" " 


"Saat kau koma di sekolah dasar dulu, Ibu sempat hamil dan 
melahirkan seorang bayi perempuan. Tapi dia menghilang karena 
seorang suster gila membawanya pergi." 

Darren melirik ke sebelahnya sembari fokus mengemudi, disana 
nampak wajah keterkejutan Daffa. 

"Kami mencarinya sambil merawatmu Daff, tapi tidak ada titik 
temu, hingga akhirnya Ibu mengikhlaskannya, dan kita tidak pernah 
membahasnya selama ini karena menjaga perasaan Ibu." 

"Kenapa kau baru mengatakannya padaku?" 

"Dengarkan aku dulu, aku akan menjelaskannya." 

"Daff, beberapa Minggu lalu aku tak sengaja melihat seseorang 
yang berkaitan dengan suster gila itu." 

"Lalu?" 

"Aku memerintahkan orang kepercayaanku untuk 
menyelidikinya." 

"Kau mendapatkan petunjuk?" 

"Sangat, kau tidak akan pernah menyangka ini Daff, kita 
dipertemukan dengannya seperti takdir, seseorang yang tak berada jauh 
dari kita." 

"Siapa mak--" 

Ponsel Darren bergetar hebat sebelum Daffa menyelesaikan 
pertanyaannya. Pertanyaan tentang siapa adik kandung mereka. 

Otak Daffa seperti kosong, dia tidak tahu harus marah, kecewa, 
atau menerima pengakuan Darren yang baru saja 1a sampaikan dengan 
lapang dada. 

Mereka punya seorang adik perempuan? 

Bahkan Daffa tak pernah membayangkannya. Hampir selama tiga 
puluh tahun hidupnya, ia baru mengetahui kenyataan yang ada 
beberapa menit yang lalu. 

"Aku akan segera kesana." 
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Darren nampak menutup ponsel dan melemparnya asal, ia 
menginjak pedal gas dengan kuat membuat kecepatan mobil semakin 
meningkat. 

"Hei, ada apa?" 

"Aku akan mengantarmu pulang, kita bicara nanti saja, Mikaela, 
Ayah dan Ibu sedang membawa Ben ke rumah sakit, panasnya sangat 
tinggi." 

Terdengar suara Darren yang penuh dengan kekhawatiran, tentu 
saja, anaknya sedang sakit. Daffa bisa memaklumi dan menekan rasa 
penasarannya. Yang paling penting sekarang keponakan tersayangnya 
itu baik-baik aja. 
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Setelah selesai mandi air hangat, Daffa segera memakai 
pakaiannya, kali ini sedikit rapih, karena ia berencana untuk langsung 
menyusul Darren ke rumah sakit untuk mengetahui keadaan Ben. 

Sejak tadi, panggilan dan pesannya tidak satupun dibalas. 
Padahal, ia sudah menghubungi ayah, ibu, bahkan Mikaela. 

Ada rasa khawatir di hati Daffa, juga rasa penasaran yang 
membuncah. Sepanjang menit yang 1a lalui hanya memikirkan ucapan 
Darren. 

Adik? 

Adik? 

Mereka mempunyai seorang adik? 

Sungguh Daffa belum bisa mempercayainya. 

Daffa sengaja meminta supir keluarga mereka untuk 
mengantarkannya ke rumah sakit karena ia masih jetlag. Beruntung, 
supir itu tahu rumah sakit yang dituju, karena tadi Daffa tidak sempat 
menanyakannya pada Darren. 

Di sepanjang jalan pun Daffa tidak bisa fokus. Mungkin nanti, Ia 
tidak akan bisa jika tidak menanyakan masalah adiknya. Tapi disisi 
lain, sangat tidak pantas membahasnya ketika mereka sedang 
mencemaskan Ben. 

Butuh waktu setengah jam untuk sampai ke rumah sakit, Daffa 
segera masuk ke dalam dan menanyakan ruangan Ben pada penjaga, 
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setelah itu ia harus menaiki elevator untuk sampai ke ruangan vvip 
tersebut. 

Daffa mengetuk-ngetukkan kakinya tak sabar ketika elevator itu 
membawanya ke atas, ke ruangan Ben. 

Senyumnya mengembang begitu mendengar elevator berbunyi, 
tanda jika ia sudah sampai ke lantai yang dituju. Daffa melangkah 
dengan ringan melihat beberapa nomor yang tertera pada pintu yang 
berjejer berjauhan. 

Tubuhnya berhenti tepat di depan pintu dengan nomor yang tadi 
sudah disebutkan penjaga. 

Baru saja ia menyentuh kenop pintu yang sedikit terbuka, 
tangannya menjadi terasa kaku ketika mendengar suara Darren 
mengatakan dengan lantang hal yang benar-benar membuat jantungnya 
hampir terhenti mendadak. 

"Aku belum mengatakan pada Daffa, jika Pak Fernandez yang 
mengadopsi putri Ibu dari panti asuhan." 

Daffa tidak salah dengar bukan? 

Putri Ibu? Yang artinya adik mereka? 

Fernandez mengadopsinya? 

Fernandez? 

Fernandez, ayah Shine? 

Shine? Tunggu .. 

Napas Daffa menjadi sesak, keringat dingin mengucur deras di 
dahi, dadanya bergemuruh hebat dan tubuhnya seperti mati tidak bisa 
digerakkan. 

"Kak Daffa?" 

Seseorang memanggil namanya, nyawa Daffa seperti kembali ke 
raga. 

"Kau datang kesini?" 

"Mikaela, apa Ben baik-baik saja?" 

Hanya satu pertanyaan yang bisa Daffa lontarkan disela-sela 
kegelisahannya. Dadanya naik turun tak beraturan, bibirnya juga terasa 
kelu. 

"Ya, dia sudah tertidur, jadi aku pergi ke kafetaria untuk mencari 
makanan," jawab Mikaela sembari menunjukkan beberapa bungkusan 
yang ia bawa. 


369 


Daffa menelan salivanya berat. "Syukurlah kalau begitu." 

"Justru aku yang mengkhawatirkanmu Kak, kau nampak pucat, 
apa kau baik-baik saja?" 

Daffa membisu. 

"Dan kenapa kau tidak masuk?" 

Mikaela berjalan mengambil alih posisi Daffa yang terdiam di 
depan ruangan. Wanita itu mendorong pintu dengan santainya dan 
masuk tanpa Daffa ikuti. 

"Kak Daffa ada diluar," ucapnya memberi tahu yang lain sambil 
menaruh bungkusan-bungkusan makanan di atas meja. Kemudian 
kembali menengok keluar untuk mengajak Daffa masuk. 

Tapi, pria itu menghilang, lenyap ntah kemana, membuat Mikaela 
terheran-heran. 

"Kak Daffa?" Carinya celingukan. 

Darren yang sedari tadi melipat tangannya ke depan dada 
mengikuti istrinya keluar. 

"Tidak ada?" Tanyanya. 

Mikaela menggeleng. 

"Ada apa dengannya? Kenapa pergi begitu saja?" 

"Apa yang kalian bicarakan, Sayang? Sepertinya dia mendengar 
sesuatu yang buruk, wajahnya sangat pucat dan ketakutan," tukas 
Mikaela. 

Darren mengerutkan kening, mengingat memang baru saja ia 
membahas tentang adik mereka bersama dengan Ema dan Brata. 

Apakah Daffa mendengarnya? 

Pria itu menghela napas, sepertinya Darren mengerti sesuatu, 
kenapa Daffa tiba-tiba pergi begitu saja. Mungkinkah sudah terjadi 
sesuatu di London antara Daffa dan Shine? 
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Part 38 : Bitter 


Dua hari setelah mengetahui kenyataan pahit yang ada, Daffa 
mengasingkan diri di villa rahasia miliknya dan Shine yang berada di 
Bali. Darren sempat menghubungi Daffa dan menanyakan kenapa tiba- 
tiba Daffa menghilang, tetapi pria itu mengatakan jika ia ada urusan 
bisnis yang mendadak. Ia tak ingin memberi tahu pada siapapun 
keberadaannya, bahkan ia tidak ingin mendengar kebenaran apapun 
dari mulut Darren. 

Daffa memilih diam dan tetap berpura-pura tidak mengetahui 
apapun. Setidaknya itu pilihannya sebelum memutuskan sesuatu. 

Hati Daffa terasa kosong, ia terguncang, tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. 

Daffa menganggap dirinya pendosa. Mencintai bahkan meniduri 
adik kandungnya. Ia akan dianggap gila. Tidak, ia memang sudah gila. 

Daffa merusak masa depan adiknya sendiri? 

Meminta perceraian? Darren pasti akan mengusulkan hal 
tersebut. Tapi hati Daffa tidak sanggup, ia terlalu mencintai Shine 
bagaimana pun juga. 

Tetapi ... Cerai. Satu kata mutlak itu terpatri jelas di otaknya. 
Mau tidak mau harus ia jalani. Dan kini Daffa merasa sangat kacau. 

Bagaimana cara memberitahu Shine? Bagaimana cara 
memberitahunya bahwa mereka sedarah? 

Daffa saja sudah gila, apalagi gadis itu? Shine pasti akan hancur 
setelah mengetahuinya. Ia akan merasa dirinya kotor dan tak berharga. 
Seperti Daffa saat ini, ia merasa menjadi manusia paling hina di muka 
bumi. 

Apa 1a harus mati saja? Supaya Shine mendapat kehidupannya. 
Mati dengan memohon pada semua orang untuk merahasiakan 
hubungan mereka. 

Mungkin Shine akan sedih dan merasa kehilangan, tapi mungkin 
hanya untuk sementara, sedangkan gadis itu masih bisa memiliki masa 
depan setelah Daffa terlupakan. 

Tetapi jika Shine mengetahui kenyataan sebenarnya? Ia pasti 
akan hancur dan terpuruk untuk seumur hidup. Daffa tak ingin itu 
terjadi. 

Seharusnya Daffa mati saja sejak dulu. 

Seharusnya ia tidak usah menerima jantung Edward. 
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Seharusnya ia tidak perlu mengenal Shine sebagai adik 
angkatnya. 

Seharusnya ia tidak perlu menikahi Shine dan jatuh cinta 
padanya. 

Daffa memegangi dadanya dengan bibir bergetar menahan suatu 
amarah juga sesak. Ia ingin menangis, sungguh. 

"Aaaagghhh!" 

Teriak pria itu meluapkan emosinya ke alam semesta, ia sudah 
tidak bisa membendung air matanya lagi, Daffa berlutut sembari 
menangis sejadinya. 

"Kenapa kau tidak pernah berpihak padaku sekali saja?" 

"Kenapa harus aku? Kenapa!" 

"Kenapa kau harus menciptakan aku jika kau memberikan takdir 
seburuk ini padaku?" 

"Kenapa!" 

Luap Daffa frustasi, ia terisak hebat sembari menunduk, jika saja 
1a punya keberanian yang lebih ia pasti akan melompat dari tebing yang 
ada di hadapannya. 

Pasti, ia pasti akan melakukannya suatu saat nanti, ketika ia sudah 
membereskan semuanya, semua kekacauan yang ia buat. 

Saat ini, Daffa hanya harus memohon pada Darren dan orang 
tuanya untuk tidak mengatakan pada siapapun tentang rahasia besar 
yang mereka punya. 

Lalu, juga pada Shine. 

Ia akan mempertaruhkan segalanya yang ia punya agar Shine 
tidak mengetahui kenyataan sialan yang terjadi pada mereka. Hidup 
yang seperti dipermainkan oleh takdir. Daffa akan terus menjaga Shine, 
setidaknya hingga gadis itu sudah menyelesaikan pendidikan, ketika ia 
siap menghadapi masa depannya tanpa Daffa. 
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‘Aku sudah mendengarnya, apa yang kau katakan pada Ayah dan 
Ibu ketika Ben sakit. Aku sangat terkejut, karena itu aku pergi untuk 
menenangkan diriku. Jika belum terlambat, aku meminta padamu untuk 
tidak mengatakan apapun pada Shine, bahwa dia adalah adik kandung 
kita. Ku mohon. Katakan itu juga pada Ayah Ibu untuk tetap menjaga 
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rahasia ini. Aku ingin Shine menyelesaikan studinya dengan tenang 
tanpa memikirkan apapun. Aku akan segera menyelesaikan urusanku 
dengan dengannya. Kali ini, percayalah padaku.' 

Sent. 


Pesan itu sudah terkirim kepada Darren beberapa saat yang lalu 
dan kini Daffa sudah kembali menginjakkan kakinya di London, 
menunggu seseorang membukakan pintu yang sedari tadi Daffa 
pandang dengan tatapan kosong. 

Daffa memasukkan tangannya ke dalam saku mantel tebal yang 
1a kenakan, karena udara cukup dingin sedingin hatinya. Terus menerus 
pria itu menelan saliva karena gugup. 

Tak lama, pintu terbuka, menampilkan senyuman cerah seorang 
gadis yang sangat Daffa rindukan. Daffa tersenyum pias. Gadis itu 
melompat untuk memeluknya. 

"Kak Daffa! Akhirnya kau kembali!" Ucapnya girang. 

Baik, Daffa sudah bisa menebak, Shine belum tahu menau 
tentang kenyataan hubungan mereka. Dan ia berharap Darren akan 
menyetujui permintaannya. 

"Tentu saja, bukankah aku sudah berjanji akan cepat kembali jika 
urusanku sudah selesai?" balas Daffa sekuat tenaga menahan agar 
suaranya tak bergetar. 

Shine semakin erat memeluk pria itu. Terdengar dehaman dari 
belakang, rupanya Jane dan Sophie. 

"Apa kabar?" Tanya Daffa tersenyum sembari masuk ke dalam. 
"Bagaimana apartemen ini? Kalian suka?" 

"Tentu saja, Shine sangat menyukainya," jawab Sophie cepat. 

"Syukurlah." 

Daffa kembali melihat-lihat apartemen yang sebenarnya belum ia 
lihat secara keseluruhan. Ya, apartemen yang sebenarnya akan 1a 
tinggali bersama Shine, menemani gadis itu. 

"Baiklah kalau begitu, malam ini kami akan tidur di hotel," ucap 
Jane mengambil mantelnya, diikuti Sophie. 

Sepertinya mereka tahu posisi mereka. 
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"Tidak perlu, kalian tinggal saja disini, biar aku yang akan tidur 
di hotel," sanggah Daffa. "Lagipula, bukankah Shine ada kelas hari 
ini?" Tambahnya. 

"Benar, kau benar kak, dan aku harus pergi sekarang," jawab 
gadis itu berat hati. 

Daffa mendekatinya, mengacak rambut Shine sayang sembari 
memberikan senyuman terbaiknya. "Pergilah, kami akan menunggumu 
disini." 

Shine hanya mengangguk-angguk menuruti apa yang Daffa 
katakan. Ia tampak bersemangat juga bahagia. 

Bagaimana mungkin Daffa akan merusak kebahagiaannya? Shine 
sangat cantik jika tersenyum. 

Lihat, bagaimana Daffa menganggap 'wanita' kepada adiknya 
sendiri? Itu sangat menjijikkan. 

Daffa menertawakan jiwanya yang 'sakit dengan miris. 
Tangannya melambai ke arah Shine yang pergi dengan berjalan kaki 
karena jarak kampus yang dekat. 

Begitu Shine menghilang, wajahnya berubah. Ia membalikkan 
badannya menatap Jane dan Sophie yang sedang duduk mengobrol di 
sofa lalu mendekati keduanya. 

"Ada hal yang ingin aku bicarakan pada kalian berdua," ujar 
Daffa serius. 

"Ada apa? Wajahmu nampak tegang, Kak," Tanya Jane 
memperhatikan Daffa yang kini duduk di depan mereka. 

"Langsung saja. Aku ingin meminta bantuan kalian, lagi." 

Kedua sahabat Shine saling berpandangan. "Apa itu?" 

"Bisakah kalian membantuku menjaga Shine untuk waktu yang 
cukup lama?" 

"Maksudmu?" Sophie tak mengerti, ia memandang Daffa dengan 
penuh pertanyaan. 

"Begini, ada sesuatu yang mengharuskanku pergi untuk waktu 
yang tidak bisa ditentukan." 

Jane dan Sophie kembali saling pandang. 

"Sungguh kami tak mengerti maksudmu, kau mau kemana, Kak?" 
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"Ada sesuatu pekerjaan yang harus aku urus di suatu tempat, 
mungkin dalam jangka waktu yang cukup lama, jadi aku tak tau kapan 
aku harus kembali," bohong Daffa. 


" " 


"Aku hanya tak ingin Shine merasa kesepian, setelah tidak ada 
Jim dan Vonie bersamanya." 


" " 


"Jadi ku mohon, menetaplah disini untuk menemaninya," pinta 
Daffa. 

"Aku tidak bisa berjanji, untuk menjaga Shine pasti kami akan 
lakukan, tapi aku masih punya mimpi dan pekerjaan di Indonesia," 
tukas Sophie realistis. 

"Kau designer, bukan? Aku sudah merekomendasikanmu pada 
designer ternama disini, untuk bekerja membantunya di London fashion 
week." 

Sophie menganga. "Benarkah?" 

"Bukankah itu impianmu?" 

"Benar, tapi--" 

"Dan untuk kalian berdua, aku yang akan menanggung seluruh 
biaya hidup dan apapun itu disini," rayu Daffa. 

Terlihat kesungguhan di mata pria itu, seperti tekadnya, ia akan 
melakukan apapun demi Shine. 

"Sebenarnya aku tidak mempermasalahkan hal itu, Kak," Jane 
menyela. "Jika memang sangat penting dan kami memang benar-benar 
dibutuhkan, aku dan Sophie pasti akan melakukannya, jika itu demi 
Shine," ucap Jane seperti mengerti pandangan putus asa Daffa. 

Sebenarnya ada apa dengan pria itu? Kenapa mendadak sekali? 

Begitulah kira-kira isi pikiran Jane. Ia tak tahu apa yang terjadi, 
tapi ia putuskan untuk mengikuti keinginan Daffa dan mempercayai 
pria itu. Daffa nampak menghela napas lega. 

"Terima kasih." 

Ia tersenyum dengan mata berkaca-kaca yang jelas dapat terlihat, 
membuat Jane semakin yakin bahwa ada sesuatu yang tidak beres 


dengannya. 
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Hembusan udara dingin menyapu permukaan kulit wajah juga 
tangan Daffa, seketika 1a merinding dan kembali memasukkan 
tangannya ke saku mantel. 

Sudah satu jam lebih Daffa menunggu Shine keluar dari kelas, 
namun gadis itu belum juga menampakkan batang hidungnya. 

Daffa mengingat hari dimana untuk pertama kalinya ia 
mengunjungi Shine, ia juga menunggu seperti saat ini. 

"Kak!" 

Satu suara menghangatkan hatinya, 1a menengok, Shine 
melambaikan tangan sembari melompat-lompat kegirangan melihat 
Daffa. Seperti tak memikirkan apapun lagi gadis itu berlari untuk 
menghampirinya, diikuti langkah Daffa yang juga mendekat. 

"Hati-hati, kau bisa jatuh," ucap Daffa memegang lengan Shine 
ketika gadis itu sudah tak berjarak lagi dengannya. 

"Ah, tanganmu dingin sekali, apa kau menungguku sejak tadi, 
Kak?" 

Shine menggenggam tangan Daffa, kemudian menempelkan 
telapak tangannya di kedua pipi pria itu. 

"Hangat." Daffa ikut meletakkan tangannya di atas tangan Shine. 
"Tanganmu sangat hangat, Shine." 

Ucapan Daffa membuat Shine tersipu, apalagi karena mata Daffa 
juga menatapnya. 

"Hari ini sangat dingin, Kak, sebaiknya kita cepat pulang," ajak 
Shine. 

Daffa hanya mengangguk, kemudian mengulurkan tangannya. 
"Mau bergandengan?" 

Dan hal kecil itu sukses membuat Shine makin tersipu, hal yang 
sangat manis menurut Shine. Mereka seperti sedang berpacaran saja, 
padahal mereka sudah menikah. 

Tak ingin membuang waktu, Shine langsung menyambar tangan 
Daffa erat. 

Sepanjang jalan mereka hanya diam sambil bergandengan. 
Tangan kecil Shine dapat tertutup penuh oleh genggaman jemari Daffa. 
Sesekali mereka memandang satu sama lain, lalu tersenyum sendiri, 
seperti dunia hanya milik mereka berdua, dua insan yang sedang 
dimabuk cinta. 
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Begitu menyadari udara semakin dingin, Daffa memasukkan 
tangan Shine ke dalam saku mantelnya, dan menarik Shine untuk lebih 
merapat ke tubuhnya. 

"Aku tidak ingin pulang," kata Daffa tiba-tiba. 

"Lalu?" 

"Ayo kita pergi ke hotel." 

"Hotel?" 

"Ya, aku hanya ingin berdua saja denganmu." 

"Ah, i-itu--" 

Daffa terkekeh melihat kegugupan Shine, membuat pria itu 
semakin gemas. Tapi cepat-cepat ia enyahkan pikiran kotor diotaknya 
mengingat Shine adalah adik kandungnya. 

"Jika kau memaksa, baiklah, Kak," setuju Shine malu-malu. 

Mereka kemudian menghentikan sebuah taksi untuk sampai ke 
hotel yang mereka maksud, salah satu hotel bintang lima yang jaraknya 
tak terlalu jauh sehingga tak membutuhkan waktu lama untuk mereka 
sampai. 

Hati Shine berdebar kencang ketika Daffa memesan satu kamar 
super mewah untuk mereka. Kegugupan hebat melandanya. Apakah 
malam ini mereka akan 'melakukannya' lagi? Maafkan jika Shine 
berpikir yang bukan-bukan, itu tidak salah karena mereka suami istri. 

"Masuk," pinta Daffa menunjuk pintu kamar yang terbuka dengan 
dagunya. 

"Oh, 1-1ya, Kak." 

Seperti kebanyakan hotel, kamar tersebut didominasi dengan 
warna putih dan gading. Kamar yang cukup luas jika hanya ditempati 
oleh dua orang dengan satu gueen bed yang berada di tengah ruangan. 

"Ayo tidur," ajak Daffa. 

"Sekarang?" 

Shine terkesiap mendengar ajakan Daffa, sungguh ia tidak 
mempersiapkan apapun. 

"Ya, aku sangat lelah." Daffa terlihat melepas mantelnya. 

"Jika kau lelah, lalu kenapa kau ..." 

Belum sempat Shine menyelesaikan ucapannya, Daffa sudah 
menjatuhkan tubuhnya dan berbaring di ranjang dengan menghadap ke 
langit-langit. Ia menghela napas menatap ntah kemana. 
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"Kemarilah, Shine. Aku ingin memelukmu." 

Seperti terhipnotis, Shine menurut. Ia ikut melepas jaketnya dan 
berbaring di sebelah Daffa. 

"Ada apa Kak? Sepertinya suasana hatimu sedang tidak baik," 
tanya Shine mulai menyadari sesuatu. 

Yang ditanya tak menjawab. Ia hanya memalingkan wajahnya 
menatap Shine. Mata mereka bertemu cukup lama dan saling terdiam. 

Daffa memiringkan tubuhnya, membalik tubuh Shine untuk 
membelakanginya dan mendekap gadis itu dari belakang. 

"Kak?" Heran Shine mendapat perlakuan yang tak diduga-duga. 

"Bisakah aku memelukmu seperti ini sampai pagi?" 

Shine tersenyum, sepertinya ia sudah salah paham pada Daffa, 
pikirannya saja yang nakal. 

"Tentu saja," jawab Shine lembut. "Apakah terjadi sesuatu di 
Indonesia? Apa yang kak Darren katakan?" 

"Shine sangat hangat, aku sangat menyukai aroma tubuh Shine," 
ucap Daffa tak menjawab pertanyaan gadisnya. 

"Kau ingin menggodaku, Kak?" 

Daffa tak menanggapi. Ia kembali diam sembari menikmati rasa 
hangat yang Shine berikan. Banyak hal yang ingin ia katakan, banyak 
perasaan yang ingin ia luapkan, banyak air mata yang ingin ia 
tumpahkan. 

Tapi Daffa tidak bisa. Ia harus bertahan mengendalikan 
perasaannya. Semua demi Shine. Ya, demi kebahagiaan dan masa 
depan Shine. 

Dadanya terasa nyeri. 

Apakah mencintai sesakit ini? 

Apakah boleh mereka melakukan dosa besar? 

Tidak apa jika ia harus dihukum atas semua tindakannya. 

Sungguh ... Tidak. 

Daffa mencoba mengenyahkan pikiran-pikiran jahat di otaknya, 
pikiran dan hasrat Daffa untuk memiliki adiknya sendiri. 

"Shine ..." 

Panggil Daffa lemah, ia tidak sanggup jika harus menatap mata 
Shine secara langsung. 

"Hm?" 
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"Ada hal yang ingin aku katakan." 

"Apa itu?" 

Shine membenarkan posisi tidurnya, dengan lebih merapat ke 
tubuh Daffa, tapi masih tetap membelakanginya. 

"Alasan mengapa kau bisa menjadi adikku." 

Shine mengerutkan keningnya, mulai mendengarkan dengan 
saksama apa yang ingin Daffa katakan. 

"Sebenarnya ..." 

Pria itu nampak menghela napas panjang, seperti sangat berat 
untuk mengatakannya, membuat Shine semakin tidak sabar. 

"Jantung yang berdetak dalam diriku, adalah jantung milik 
Edward. Jantung milik kakakmu." 


Er 
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Pari 39: 


Bitter 2 


"Jantung yang berdetak dalam diriku, adalah jantung milik 
Edward. Jantung milik kakakmu." 

Mata Shine membulat, dengan cepat ia membalikkan badannya 
menatap Daffa. 

Tidak ada kebohongan disana. 

"A--apa?" Tanya Shine memastikan pendengarannya. 

"Jantung yang aku miliki sekarang adalah jantung Edward," ulang 
Daffa tanpa ragu sembari membalas tatapan Shine. 

"Bagaimana bisa?" 

"Saat kakakmu kecelakaan, dia membuat keputusan untuk 
mendonorkan jantungnya padaku, Shine," terang Daffa tanpa 
menceritakan fakta tentang Edward lainnya yang pernah Caroline 
katakan. 

"Apa kau serius, Kak?" 

"Ya, karna itulah keluarga kami merasa berhutang budi yang 
sangat besar padanya, dan sebelum menghembuskan napas terakhir, 
kakakmu berwasiat pada kami untuk menjagamu." 

Wajah Shine memucat, mungkin ia perlu waktu untuk mencerna 
apa yang baru saja Daffa katakan. 

"Tapi jangan salah paham, Shine. Kami tulus menyayangimu 
sebagai keluarga kami. Ayah dan Ibu sangat menyayangimu seperti 
putrinya sendiri." 

Shine nampak terdiam, ia bahkan memutuskan kontak mata 
dengan Daffa dan menyandarkan kepalanya di bantal dengan lemah. 

"Khususnya aku, aku yang paling berhutang budi pada Edward, 
aku memiliki beban untuk melindungimu seperti yang seharusnya 
Edward lakukan." 


"Karena itu, ketika aku mendengar informasi bahwa Lionel ingin 
mengambilmu dari kami dan memanfaatkanmu, aku berusaha untuk 
melindungimu dengan cara menikahimu, Shine." 

"Tapi kenapa harus dengan cara menikahiku?" Tanya Shine. Kini, 
keingintahuannya sangat besar. 

"Karena aku yang akan menjadi wali sahmu setelah menikah." 

Gadis itu menggigit bibir bawahnya, ia terlalu terkejut mendengar 
pengakuan Daffa. 
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"Tapi, aku melakukan kesalahan." 
"Aku jatuh cinta padamu, pada seseorang yang seharusnya aku 
lindungi sebagai adik." 


" " 


"Jatuh cinta padamu diluar kendaliku, Shine. Semua diluar 
rencana." 


cc... 


"Sekarang, setelah mendengar semuanya, apa kau kecewa pada 
kami?" 

Shine menelan salivanya yang tertahan, bola matanya bergerak 
kembali menatap Daffa dengan pandangan yang berkaca-kaca. 

Sebutir air mulai merembas turun dari mata indahnya, Shine 
menangis tanpa Suara. 

"Bagaimana bisa aku kecewa pada Ayah dan Ibu setelah apa yang 
mereka lakukan padaku, Kak? Setelah kasih sayang yang amat besar 
aku terima dari kalian, bagaimana bisa?" 

Daffa mengusap air mata Shine yang mulai mengucur deras. 

"Tapi aku sedikit kecewa padamu." 

"Padaku?" 

"Ya, kenapa baru sekarang kau mengatakannya padaku?" Shine 
terisak. 

"Jika kau mengatakannya dari awal, mungkin aku bisa 
mengontrol perasaanku sejak awal padamu, mungkin aku bisa 
menganggapmu sebagai kakakku bukan sebagai lelaki, seharusnya dari 
awal kau katakan padaku." 

Daffa tercekat, ia sendiri yang membuat Shine jatuh cinta 
padanya. Ia menarik tangan Shine, membawa gadis itu ke pelukannya, 
menyandarkan wajah gadis yang sedang menangis sesegukan itu ke 
dadanya. 

"Ini semua salahku, ini semua salahku, Shine. Jangan menangis," 
ucapnya menenangkan. 

"Apakah artinya aku mencinta kakakku sendiri? Karena 
jantungmu adalah jantung Edward." 
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Mendengar ucapan Shine, Daffa sadar gadis itu memang tidak 
mengetahui jika Edward bukan kakak kandungnya, dan sekaligus 
menampar Daffa, mengingatkan pada Daffa jika dialah kakak kandung 
Shine. 

Semua tentang Edward, Shine juga Daffa harus tetap menjadi 
rahasia. Sampai kapanpun Daffa tidak akan membiarkan Shine 
mengetahuinya, jika Edward bukan kakak kandungnya, jika Fernandez 
dan istrinya bukan orang tua kandungnya, juga tentang dirinya dan 
keluarganya yang ternyata sekandung dengan Shine. 

"Tidak, kau tidak mencintai Edward, kau mencintaiku, Shine. 
Tidak ada yang salah disini, kau mencintaiku dan aku mencintaimu. Itu 
saja sudah cukup. Karena aku hanya berdetak dengan jantung Edward, 
tapi perasaanku adalah milikku sendiri," jelas Daffa mengelus lembut 
rambut Shine. 

Setelah mendengarnya Shine merasa lega. Mungkin ini sudah 
takdir, ia harus mengenal Daffa dari Edward, ia memiliki keluarga yang 
utuh walaupun tidak sedarah dengannya, juga karena Edward. Bahkan 
setelah meninggal pun Edward memberinya kebahagiaan. 

Ia sangat beruntung memiliki kakak seperti Edward. Bagaimana 
bisa Shine menghadirkan rasa marah setelah apa yang ia dapat dan ia 
punya? 

Tangan Daffa yang mengelus rambut Shine terhenti. Ditatapnya 
lamat-lamat wajah Shine, juga matanya. Mereka saling menatap. 

"Dengar Shine, tidak ada yang salah jika kita saling mencintai," 
tegas Daffa lalu melumat bibir Shine. 

Ntah kenapa air mata Shine tidak dapat berhenti, ia ingin 
menangis tanpa tau sebabnya. Mungkin 1a terharu karena perasaannya 
kini terbalas, perasaannya kini tersalurkan pada Daffa. Ia menutup 
matanya, menikmati ciuman lembut dan hangat yang Daffa berikan 
dengan rasa yang sedikit asin dari air matanya. 

Sedangkan Daffa, ia menyalurkan hasrat ingin menyentuh Shine 
dengan perasaan menjijikan yang menggerogoti dirinya. Menyentuh 
adiknya sendiri, membuat dirinya semakin berdosa, ingin marah dan 
mengutuk kekurangan ajarannya. 

Daffa sadar, ia tak bisa berlama-lama mencium Shine. Jika tidak, 
1a akan berbuat dosa yang lebih besar seperti waktu itu. 
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Ia melepaskan pagutan bibirnya pada Shine. 

"Cukup," ucapnya. 

"Ada apa?" Protes Shine. 

"Kau bisa hamil nanti," canda Daffa dalam kesakitannya. 

"Bukankah tidak apa-apa? Kita kan suami istri?" 

Daffa terkekeh, ia kembali membawa Shine ke dalam 
pelukannya. "Tidak boleh, kau harus menyelesaikan pendidikanmu 
dulu, dengan nilai yang baik." 

"Setelah itu kita akan memiliki anak yang banyak?" 

"Ya, tentu saja, karena itu, kau harus fokus pada studimu, satu 
tahun lagi kau akan lulus, jangan bermain-main jika ingin cepat lulus," 
tukas Daffa memberi harapan palsu pada Shine. 

Ia tersenyum miris, senyuman yang tak bisa Shine lihat. Hatinya 
ikut menjerit. Tidak apa-apakah jika ia menjanjikan sesuatu yang tidak 
bisa 1a tepati? Setidaknya untuk sekarang Shine merasa bahagia dan 
menjalani hidupnya seperti biasa. 

Untuk kedepannya nanti, Daffa akan memikirkan bagaimana 
caranya untuk terus membahagiakan gadis itu tanpa ada dirinya. 

Mungkin Daffa akan berpura-pura untuk mati, atau mungkin ia 
akan mati saja? Shine adalah segalanya untuk Daffa. 

"Shine ..." Panggil Daffa pilu. 

"Hm?" 

"Rendy dan aku mempunyai rencana yang besar. Kami memiliki 
proyek yang harus kami kerjakan di Rusia." 

"Jadi?" 

"Mungkin aku akan pergi kesana dalam waktu yang cukup lama, 
karena Rendy tidak akan bisa terus berada disana, 1a akan mengurus 
perusahaan kami di Singapura dan Indonesia," Daffa mulai membawa- 
bawa Rendy dalam masalahnya. 

Ya, tentu saja, ia memerlukan bantuan Rendy nanti. Ia akan 
menceritakan semuanya pada pria yang paling bisa mengerti dirinya 
itu. 

"Apakah proyek itu sangat penting?" 

“Tentu saja." 

"Bagaimana denganku?" 

"Kau akan menyelesaikan studimu, bagaimana lagi?" 
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Shine menghela napas sedikit kesal. "Aku akan merasa kesepian 
disini." 

"Ada Jane dan Sophie yang akan menemanimu, mereka yang 
bilang padaku, karena Sophie akan bekerja disini." 

"Benarkah?" 

"Ya, tanya saja pada mereka, mereka ingin memberi kejutan 
padamu," bohong Daffa dengan sempurna. 

"Kau akan mengunjungiku sebulan sekali?" 

"Tentu saja tidak, aku harus fokus pada pekerjaanku, dan kau 
harus fokus pada pendidikanmu, kita harus sama-sama melakukannya 
dengan baik." 

"Bagaimana jika aku merindukanmu?" 

"Kau seperti hidup di jaman batu, Shine. Kita punya ponsel untuk 
berhubungan." 

Shine terdiam, ia nampak berpikir cukup lama. 

"Baiklah, kita harus sama-sama berjuang, Kak." 

Akhirnya suara Shine terdengar kembali ceria membuat Daffa 
bersyukur dan dapat bernapas dengan lega. 

"Lalu, kapan kau akan pergi?" 


Secepatnya Shine. 

Jawab Daffa dalam hati, tapi tak sanggup ia suarakan. Pria itu 
mempererat pelukannya. 

"Aku sangat mengantuk, Shine. Ayo tidur," ajaknya mengalihkan 
pembicaraan. 

Shine hanya mencebik, rasa nyaman berada di pelukan Daffa 
membawanya pada rasa kantuk hingga hanya dalam beberapa menit 
saja, Shine sudah tertidur pulas. 

Sedangkan Daffa? Ia memastikan Shine benar-benar tertidur. 

Pria itu menangis dalam diam. Hatinya terluka seperti disayat. Ia 
harus melakukan kebohongan besar untuk kesekian kalinya pada Shine. 

Tidak apa, lagi-lagi selama gadis itu dapat menjalani harinya 
dengan normal dan rasa bahagia, Daffa akan melakukan segalanya 
untuk Shine. 

Kesepian. 

Pekat malam. 
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Dan denting jam, menemani Daffa menghabiskan malam. Ingin 
meraih gadis yang ia cintai tapi tidak bisa, membuatnya tak dapat 
terjaga. Entah sampai kapan. 


Esoknya ... 

Pekatnya malam sudah berganti dengan sinar mentari cerah. 
Shine menggeliat, bangun dari tidurnya, berusaha mengumpulkan sisa 
sisa nyawa yang akan membawanya kepada kesadaran. 

Matanya berkeliling ke seluruh ruangan, tapi tak dapat 
menemukan apapun. Ia terbangun sendirian. 

Dimana Daffa? Pria itu tidak ada di sebelahnya. Hanya ada 
selembar kertas disana. Shine meraihnya. 


'Aku pergi pagi-pagi sekali karena penerbangan, Jane dan 
Sophie akan menjemputmu, berjanjilah padaku untuk melakukan hal 


yang terbaik. Aku akan bangga padamu.' 


Begitulah tulisan di kertas tersebut. Shine tersenyum tanpa tahu 
apa yang terjadi. "Baiklah, Kak. Aku berjanji." 


KE 
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Part 40 : Choice 


Satu tahun kemudian .... 

Ema, Brata, Darren juga Mikaela sedang bercakap-cakap di 
sebuah ruangan yang tidak terlalu luas tapi cukup nyaman untuk 
berkumpul bersama, ruangan dengan nuansa warna coklat susu, juga 
terdapat beberapa manekin yang terpajang di sudut-sudutnya, lengkap 
dengan gaun-gaun menempel disana. Ya, itu adalah apartemen Shine 
yang sudah diubah menjadi tempat Sophie merancang busana. 

Mereka sekeluarga datang untuk menghadiri upacara kelulusan 
Shine yang diadakan hari ini. 

Terlihat Mikaela dan Ema sedang asik bermain bersama seorang 
balita berusia sekitar dua tahun. Dia Ben, anak Darren dan Mikaela. 
Sedangkan Brata dan Darren sedang membicarakan tentang pekerjaan 
dan perusahaan mereka, seperti biasanya. 

"Kau cantik sekali, Shine," puji Jane ketika sahabatnya itu keluar 
dari sebuah ruang ganti memakai gaun selutut bermodel kebaya modern 
dengan warna merah muda, juga tatanan rambut bergelombang yang 
diurai dan lebih berisi di salah satu sisinya. 

Semua orang yang tadinya sibuk menunggu, refleks menatap 
Shine secara bersamaan. 

"Tentu saja," ucap Sophie bangga. Dialah orang yang merias juga 
membuat busana wisuda Shine. 

Ema tersenyum kemudian mendekat, ia mengelus rambut 
putrinya itu. "Benar, kau terlihat sangat cantik, sayang," puji Ema, 1a 
juga membawakan jubah wisuda Shine yang berwarna serba hitam. 

"Apa kau sudah siap?" Interupsi Darren di belakang. 

Kakaknya yang satu itu memang paling bisa merusak suasana. 
Padahal, Shine sedang menikmati pujian-pujian kepadanya. Setidaknya 
kakaknya itu harus memujinya, hitung-hitung sebagai pengganti 
seseorang yang tidak bisa datang ke acara Shine hari ini. 

Ya, Shine sudah menghubungi Daffa sejak satu minggu yang 
lalu, tapi pria itu hanya mengirimi pesan jika ia tidak bisa datang 
karena sangat sibuk, dan ia akan menggantinya dengan hari lain dan 
tentu juga hadiah, Daffa berjanji akan memberikan apapun yang Shine 
inginkan. 

Mau tak mau Shine harus memaklumi, dan yang paling penting 
mereka selalu berkomunikasi dengan lancar, jadi Shine tidak perlu 
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khawatir. Setelah lulus nanti Shine bisa menyusul Daffa ke Rusia 
secara diam-diam dan memberikan pria itu kejutan. 

Ia sangat merindukan Daffa, sungguh. Apa pria itu tak 
merindukannya? Bahkan dalam setahun ini ia sama sekali tak menemui 
Shine, hanya kerap kali mengiriminya pesan dan bisa Shine hitung 
hanya beberapa kali menelpon Shine, terakhir mungkin tiga bulan yang 
lalu. 

Tak apa, asal Shine bertingkah dengan baik, Daffa bilang, ia akan 
memberikan apapun untuk Shine. 

Gadis itu tersenyum menatap satu persatu keluarga juga kedua 
sahabatnya yang juga menatapnya dengan rasa bangga. Ia bahkan 
sudah melupakan Vonie dan Jim, dan tak pernah mendengar kabar 
mereka lagi. 

"Aku sudah siap, ayo pergi," ajaknya menggandeng lengan kedua 
orangtuanya. 
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Acara kelulusan sudah selesai beberapa menit yang lalu, Shine 
memeluk Ema dan Brata erat dengan berlinangan air mata, tak lupa 
Darren juga Mikaela yang sudah mulai akrab dengannya karena 
kebaikan wanita itu. Ternyata selama ini Shine salah menilai Mikaela, 
1a adalah sosok yang penyayang. 

"Terima kasih sudah datang ke kelulusanku, Kak," ucap Shine 
tulus ketika 1a melepaskan pelukannya dari Mikaela. 

Istri Darren itu tersenyum lembut. "Kau adalah adikku, 
bagaimana mungkin aku tidak datang?" 

Mereka tertawa bersama, kemudian dengan gemas Shine 
mengambil alih Ben dari kedua sahabatnya yang sejak tadi asik 
bermain bersama anak itu. 

"Hei, dia keponakanku," protes Shine. 

Sophie hanya mencebik. "Dia sangat tampan dan menggemaskan, 
semoga anak kami kelak bisa seperti Ben." 

Mendengar itu, Jane mendekatkan wajahnya ke telinga Sophie. 
"Kau lihat dulu siapa Ayah dan Ibunya, lihat baik-baik wajah mereka," 
bisiknya meledek yang dapat di dengar oleh semua orang. 
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Mikaela terkekeh, sementara Darren menarik pinggang istrinya 
untuk mendekat dan mereka terlihat saling pandang sembari saling 
melempar senyuman, membuat Shine yang melihatnya sedikit iri. 

"Aku sudah memesan restoran dekat sini, mari kita makan 
bersama," tukas Brata tiba-tiba. 

Tentu saja hal seperti ini tidak bisa ditolak, mereka bersama-sama 
pergi ke restoran mewah yang Brata pesan secara private untuk 
merayakan kelulusan Shine dengan dua mobil yang berbeda. 

Sesampainya disana, mereka disambut ramah oleh para pelayan, 
yang kemudian membawa mereka ke arah ruangan private dengan 
lampu kristal yang berkerlap-kerlip. 

Restoran itu tidak terlalu ramai dan suasananya cukup tenang 
untuk di bagian luar. Banyak pasangan yang memilih restoran itu 
karena memang suasananya yang romantis. 

Jane dan Sophie berdecak kagum dengan ruangan yang dipesan 
ayah Shine. Mereka memilih kursi masing-masing dengan santai. 

Terdapat sepuluh kursi disana, dengan meja yang memanjang dan 
kursi yang saling berhadapan, peralatan makan yang sudah tertata 
rapih, tepat di atas meja itu terdapat lampu kristal yang menggantung 
sangat indah. 

Dengan sigapnya para pelayan mengeluarkan beberapa makanan 
pembuka dan minuman. Semuanya asik bercakap-cakap, hingga 
pelayan mengeluarkan menu utama. 

"Wah, aku sudah sangat lapar," ucap Shine melihat makanan 
yang ditaruh di atas meja. 

Brata memesan steak untuk mereka semua, yang Shine tahu 
harganya cukup mahal. 

"Silahkan dinikmati," ucap salah satu pelayan dengan berbahasa 
Inggris. 

Mereka memulai acara makan bersama mereka dengan cukup 
tenang. Sesekali Brata melemparkan pertanyaan, juga Ema yang 
melemparkan candaan, membuat suasana lebih santai dan hangat. 

Shine sangat menyukainya. Ia merasa sangat bahagia dapat 
dicintai dan berkumpul seperti ini. Tapi sayang, kebahagiaannya terasa 
kurang karena Daffa tidak ada bersama mereka saat ini. 
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Selama satu jam lebih mereka menghabiskan waktu bersama, 
Brata dan Ema memutuskan untuk kembali ke hotel yang mereka pesan 
terlebih dahulu karena kelelahan, sejak mendarat di London mereka 
belum beristirahat. 

"Hati-hati di jalan," pesan Shine ketika taksi yang membawa Ema 
dan Brata telah sampai. Kedua orangtuanya itu melambaikan tangan 
setelah masuk ke dalam taksi yang mulai membawa mereka pergi. 

Shine kembali beralih pada kedua sahabatnya yang sibuk 
berbicara dengan Mikaela, juga Darren yang sedari tadi 
memandangnya. 

"Apakah kita punya acara lain setelah ini?" Tanya Shine yang 
dijawab gelengan kepala oleh Darren. 

Pria itu kemudian menatap istrinya yang sedang menggendong 
Ben. 

"Bisakah kau pulang bersama mereka?" Pinta Darren kepada 
Mikaela untuk pulang bersama Sophie dan Jane. 

"Tentu," jawab Mikaela lembut. 

Kedua sahabat Shine saling berpandangan, buru-buru Darren 
memberi penjelasan. 

"Aku sangat merindukan adikku, aku ingin menghabiskan waktu 
berdua saja dengannya. Kalian pulanglah ke apartemen Shine dulu. 
Nanti aku akan menjemput Mikaela dan Ben disana." 

"Oh baiklah Kak kalau begitu," jawab Jane mengerti. 

Mereka segera menaiki salah satu mobil yang tadi juga membawa 
mereka. Terlihat sang supir membantu Mikaela membukakan pintu 
karena 1a terlihat kerepotan membawa Ben. 

Sedangkan Darren, mengajak Shine menaiki mobil yang ia 
kendarai sendiri. 

"Ayo, cepat," ucap Darren tak sabar. 

"Kita mau kemana, Kak?" 

"Kemanapun yang kau mau." Darren membukakan pintu untuk 
Shine, memperlakukan adiknya itu bak tuan puteri, setelah itu ia duduk 
di kemudinya. 

Darren mulai menjalankan mobil dengan santai. 

"Tempat apa yang paling ingin kau kunjungi, Shine?" 
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"Tidak ada tempat yang ingin aku kunjungi disini, Kak," jawab 
Shine jujur. 

"Hm.." 

"Satu tempat yang ingin aku kunjungi saat ini adalah Rusia," 
lanjutnya lagi. 

Darren membisu. 

"Kalau begitu, biar aku yang menentukan akan kemana kita 
pergi," ucapnya tiba-tiba menepikan mobil. 

Shine menatap kakaknya heran. "Kenapa kita berhenti, Kak?" 

Tapi Darren tak menjawab pertanyaan Shine. Wajahnya berubah 
menjadi lebih serius. Shine sudah membahasnya terlebih dahulu, 
mungkin saat ini waktu yang tepat. Ia tak memiliki banyak waktu 
karena harus segera kembali ke Indonesia, tentu saja dengan mengajak 
Shine. 

Maksud Darren membawa Shine memang karena ingin 
mengatakan sesuatu yang sangat penting yang harus Shine ketahui, 
tentangnya, tentang Daffa, juga tentang suatu rahasia besar yang sudah 
lama Darren ketahui. Ia yakin Shine sudah cukup matang untuk 
mengetahui dan menerimanya. 

"Shine, dengarkan aku baik-baik. Aku akan mengatakan sesuatu 
yang mungkin akan menyakitimu." 

Kening Shine berkerut. "Menyakiti?" Tanyanya ulang, melihat 
perubahan wajah Darren yang mengeras, dadanya mulai berdetak tak 
karuan. Satu hal yang 1a pikirkan adalah Daffa. 

"Ya, tentang suatu rahasia besar yang hanya diketahui oleh 
keluarga kita." 
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Rusia, 07:36 am ... 

Rendy menendang kardus bekas yang tergeletak asal di lantai, 
tepatnya di salah satu rumah kayu pedesaan yang ada di Rusia. 
Diikutinya bau menyengat dari aroma minuman keras yang menguar ke 
seluruh ruangan. 

Ia menyeka hidungnya asal, mengamati rumah yang nampak tak 
terurus itu. Semakin 1a masuk ke dalam rumah, semakin terlihat 
bagaimana tak terawatnya rumah itu sama seperti sebulan lalu ketika ia 
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juga datang berkunjung. Rendy menemukan sosok yang ia cari. Daffa 
nampak sedang terlentang di sofa dengan beberapa botol minuman 
keras di atas meja. Rendy segera mendekati pria itu. 

"Ck, kau mabuk-mabukan lagi?" Tanyanya. 

Daffa menggeliat, mengintip dengan satu mata. "Oh, kau 
rupanya?" Sahutnya acuh. 

"Ya, ini aku." 

Rendy menarik Daffa untuk bangkit. Rambut pria itu tumbuh 
panjang tak terurus, begitupun rambut-rambut halus yang tumbuh di 
sekitar mulut juga rahangnya. Daffa terlihat sangat berantakan dengan 
aroma minuman keras yang sangat pekat dari tubuhnya. 

"Sampai kapan kau akan seperti ini?" Tanya Rendy geram, ia 
menemukan kondisi yang sama seperti sebulan yang lalu. Suara pria itu 
terdengar lelah. Ya, tentu saja, Rendy baru saja mendarat di Rusia dan 
menyetir sendiri sejak subuh untuk sampai ke pedesaan tempat Daffa 
mengasingkan diri selama setahun ini. 

"Seperti apa maksudmu, huh?" 

Rendy kembali berdecak. "Kau menghabiskan banyak uangmu 
hanya untuk membeli minuman keras?" 

"Setidaknya jika aku mabuk aku tidak akan memikirkan Shine." 

"Kalau begitu, datanglah, temui dia, dia sudah di wisuda kemarin, 
seperti keinginanmu." 

Daffa mengibas tangannya di depan Rendy. "Aku sudah memberi 
kabar padanya jika aku tidak bisa datang." 

"Apa alasanmu?" 

Pria itu tertawa miris. "Seperti biasa, dengan alasan urusan bisnis 
kita yang belum selesai, apalagi?" 

Ya, selama ini Daffa dan Shine masih tetap berhubungan, 
walaupun hanya lewat pesan, setidaknya Daffa tak ingin membuat 
Shine khawatir atau berpikir macam-macam tentangnya. Dan Daffa 
berhasil membuat Shine tetap fokus pada studinya. 

"Kenapa kalian berdua selalu menggunakan aku?" Protes Rendy. 

"Siapa?" 

"Kau dan Darren, sama saja. Dengan sombong Darren memintaku 
untuk menjagamu, cih." 
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"Ah, omong-omong, Darren tak mengatakan sesuatu apapun pada 
Shine, bukan?" 

"Sesuai keinginanmu, tapi dengan syarat kau harus hidup dengan 
baik, jika aku mengatakan kau hidup seperti mayat, mungkin dia akan 
memberitahu Shine semuanya." 

"Dan aku akan membunuhmu juga membunuhnya kalau begitu." 

Rendy terkekeh. Ia duduk di lantai dengan melipat kaki 
kanannya, juga menumpukan satu tangannya lurus disana. 

"Bagaimana dengan Lionel? Apakah dia bersikap baik pada 
Shine?" 

"Ku rasa begitu, setelah kau mendatanginya dan mengancamnya 
untuk tidak melakukan hal yang buruk pada Shine, juga kebodohanmu 
yang memberinya uang secara cuma-cuma untuk melunasi hutang- 
hutangnya, dia tidak pernah menganggu Shine lagi, bahkan sering 
mengunjungi Shine untuk terus menerus meminta maaf." 

"Baguslah," gumam Daffa mendengar penjelasan Rendy. 

Mereka terdiam, dengan posisi Daffa kembali berbaring di sofa 
dan Rendy yang duduk di lantai membelakangi Daffa di sebelahnya, 
menatap langit-langit usang. 

"Sampai kapan kau akan seperti ini, Daff?" 

Daffa hanya menghela napas mendengar pertanyaan Rendy yang 
mungkin sudah Daffa dengar puluhan kali. Tatapannya kosong juga 
ikut menghadap ke langit-langit. 

"Entahlah," jawabnya pilu. 

"Sampai kapan kau akan menghabiskan hidupmu seperti ini?" 

"Aku bahkan tidak tau bagaimana cara menjalani hidup, Ren." 

"Aku mulai lelah bekerja sendirian, Daff. Aku butuh dirimu yang 
dulu, jadi bangkitlah, katakan yang sejujurnya pada Shine dan terima 
takdir kalian." 

"Kau pikir semudah itu?" 

"Lalu? Mau bagaimana lagi?" 

Daffa terdiam, menatap sayu masa depannya yang ntah masih 
bisa ia miliki atau tidak. 


"Bisakah aku mati saja?" Tukas pria itu, cairan bening mulai 
menetes dari ujung matanya. 
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Rendy hanya memejamkan mata dalam-dalam kemudian ia 
bangkit, dan menarik kerah kaus Daffa. 

"Sepertinya aku harus memukulku untuk menyadarkanmu 
kembali," ujar Rendy melihat ke bola mata Daffa. 

Tidak ada semangat hidup disana, tatapannya kosong, benar- 
benar pilu, membuat hati Rendy merasa tercabik. Ia sangat menyayangi 
Daffa seperti saudaranya sendiri. Dengan sangat keras Rendy 
menghantamkan tinjunya ke pipi Daffa hingga pria itu terhuyung 
kembali jatuh ke sofa. 

"Sadarlah, brengsek! Jalani hidupmu, kau terlihat sangat 
menjijikan dengan air matamu dan keputusasaanmu itu," marah Rendy 
tak tertahankan. 

Terlihat bahu Daffa bergetar, ia tak menjawab apapun yang 
Rendy katakan. Tapi Rendy tahu pria itu tengah menangis 
membelakanginya, menutupi air matanya. Rendy menarik napas 
panjang kemudian mengusap wajahnya kasar seperti menyesal telah 
memukul Daffa. Ia memilih menjauh sejenak dari pria itu, untuk 
menenangkan diri, mencari segelas air di lemari pendingin. Sedangkan 
Daffa masih menatap pilu apapun yang ada di depannya hingga 
ponselnya bergetar hebat. Satu pesan masuk dari Shine. Gadis yang 
paling ia inginkan di dunia ini. Daffa mengusap matanya dan 
mengambil ponsel itu. Mata sayunya membulat ketika membaca pesan 
yang cukup panjang dari Shine. 


'Aku sudah mengetahui semuanya, Kak. Selama ini kau membohongiku. 
Kak Darren sudah memberitahuku, tentang siapa kita sebenarnya. Jika 
memang seperti ini takdir kita, mau bagaimana lagi? Aku tidak bisa 
marah. Aku mencintaimu, kau mencintaiku, bisakah kita mati saja 
bersama-sama? Aku akan menunggumu di tempat rahasia kita, kau tau 
kan tempat itu? Tempat yang hanya diketahui oleh kau dan aku saja. 
Aku akan pulang ke Indonesia pagi ini bersama mereka. Bukankah kau 
juga harus mengambil penerbangan pagi ini? Jika kau tidak datang, 
kau tau bukan senekat apa diriku? Aku benar-benar mencintaimu, 
Kak.' 
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Aku sudah mengetahui semuanya, Kak. Selama ini kau 
membohongiku. Kak Darren sudah memberitahuku, tentang siapa kita 
sebenarnya. Jika memang seperti ini takdir kita, mau bagaimana lagi? 
Aku tidak bisa marah. Aku mencintaimu, kau mencintaiku, bisakah kita 
mati saja bersama-sama? Aku akan menunggumu di tempat rahasia 
kita, kau tau kan tempat itu? Tempat yang hanya diketahui oleh kau 
dan aku saja. Aku akan pulang ke Indonesia pagi ini bersama mereka. 
Bukankah kau juga harus mengambil penerbangan pagi ini? Jika kau 
tidak datang, kau tau bukan senekat apa diriku? Aku benar-benar 
mencintaimu, Kak.' 

"Bali, pasti Bali," gumam Daffa mengingat sebuah villa yang ia 
berikan sebagai hadiah kepada Shine, tempat rahasia mereka. 

Seperti kesetanan, begitu berulang kali Daffa membaca pesan 
dari Shine, 1a segera berlari ke kamar mandi, mengguyur tubuhnya 
menggunakan air, lengkap dengan pakaiannya. 

Rendy hanya memperhatikan tingkah sahabatnya yang seperti 
orang gila. 

"Ada apa denganmu?" 

Daffa kembali, meraih ponselnya dengan tangan basah dan 
membaca pesan Shine lagi, lalu melemparkan ponsel itu ke Rendy. 

"Aku harus menemuinya sekarang juga," tukas Daffa gusar. Ia 
bergegas menuju lemari, tanpa mandi ataupun merapikan 
penampilannya, pria itu mengganti asal baju yang ia kenakan. 

"Apa kau gila? Aku baru saja datang." 

"Persetan, bacalah apa yang dia katakan," suruh Daffa. 

Rendy menggertakan gigi, baru kali ini 1a melihat kekasaran 
Daffa. Ia segera mengecek ponsel pria itu. 

"Shit," umpatnya setelah membaca. 

Sungguh Rendy merasa sangat sial berurusan dengan kisah rumit 
mereka. Kenapa hidupnya selalu penuh dengan drama? Ia merasa 
seperti pemeran figuran yang bertugas membantu menyatukan kisah 
cinta pemain utama. 

Baiklah, 1a hanya harus bersabar dengan apa yang menimpanya. 
Tidak ada waktu untuk Rendy terus melamunkan sang nasib, melihat 
Daffa yang sangat kacau saja membuatnya khawatir luar biasa. 
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Daffa terlihat berkemas, 1a tak membawa banyak barang, karena 
memang sedari awal hanya sedikit barang yang ia bawa ke Rusia. 

Rendy membantu Daffa menaikkan kopernya ke dalam mobil 
yang bahkan mesinnya saja masih terasa panas karena Rendy baru saja 
memarkirkannya. 

Ia tak membiarkan Daffa untuk menyetir mobil sendiri walaupun 
pria itu sempat bersikeras untuk membawanya, bisa-bisa bukannya 
sampai ke Indonesia, mereka sampai ke akhirat. 

"Bisakah kau lebih cepat lagi?" Protes Daffa begitu Rendy 
melesat di jalanan batu, menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. 

"Terbanglah, Daff, jika kau bisa," geram Rendy yang tak 
mendapat tanggapan dari Daffa. 

Wajah pria itu pucat pasi. Rendy tahu, Daffa ingin cepat-cepat 
sampai untuk menemui Shine. Tapi mereka harus berpikir secara 
realistis. Perjalanan dari Rusia ke Indonesia bukan hitungan jam. 
Mereka membutuhkan waktu seharian bahkan lebih untuk sampai, itu 
saja jika mereka bisa langsung mendapatkan penerbangan siang ini, 
karena penerbangan pagi sudah tidak mungkin mengingat jarak tempuh 
tempat Daffa tinggal ke bandara cukup memakan waktu. 

Gila, Rendy pasti akan gila jika terus menerus seperti ini. Bisa 
dibayangkan bukan? Ia baru saja sampai ke Rusia, dan harus 
mengemudi berjam-jam untuk menemui Daffa. Tapi sekarang? Seperti 
mimpi ia harus kembali melalui perjalanan panjangnya, lagi. 
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Indonesia, 08:01 Am ... 

Akhirnya setelah tiga puluh satu jam perjalanan yang mereka 
lalui, Daffa dan Rendy sampai di Bali, tempat yang Daffa yakini adalah 
tempat keberadaan Shine. 

Beruntung, mereka masih mendapatkan jam penerbangan di siang 
hari, yang mengharuskan mereka transit ke dua kota terlebih dahulu. 
Daffa melangkahkan kakinya lebar-lebar, keluar ke area kedatangan. 

"Tenangkan dirimu, aku sudah meminta seseorang mengantar 
mobil kesini, dia pasti sudah menunggu," ucap Rendy mencoba 
mengejar Daffa. 
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"Kau pikir aku bisa tenang sekarang, sialan?" 

Mendengar jawaban ketus Daffa membuat Rendy semakin geram. 

"Kau memang sial, Daff," umpatnya mengimbangi kecepatan 
Daffa, sembari mengeluarkan ponsel untuk menelpon orang 
suruhannya tadi. 

Ketika transit, Rendy memang sengaja menelpon kaki tangannya 
yang ada di Bali untuk menyiapkan mobil yang akan mereka pakai. 
Ntah akan kemana Daffa pergi, Rendy hanya menurut karena pria itu 
yang paling tahu tempat yang Shine maksud yang selama ini tidak 
Rendy ketahui. 

Tugasnya hanya tetap berada di samping Daffa, tentu untuk 
mencegahnya melakukan tindakan bodoh yang disarankan Shine. 
Mencegah kedua makhluk itu untuk melakukan dosa yang lebih besar. 

Juga, ketika transit tadi, Rendy mencuri-curi waktu untuk 
menghubungi Darren juga keluarganya akan ide gila Shine, agar 
mereka dapat mencegah Shine terlebih dahulu. Seperti biasa, respon 
Darren sangat menyebalkan, dia mengutuk Rendy bodoh karena baru 
memberitahunya. 

"Itu mobil kita," tunjuk Rendy melihat mobil hitam yang sudah 
sangat ia hapal di luar kepala. 

Dengan secepat kilat Daffa merebut kunci mobil dari tangan pria 
yang berdiri melambaikan tangan ke arah mereka. Sontak Rendy 
menggelengkan kepalanya, ikut menerobos masuk ke dalam mobil 
ketika melihat Daffa sudah masuk ke dalam kemudi. 

"Kenapa kau ikuti aku?" Daffa keberatan, ia mulai menghidupkan 
mesin mobil dengan tidak sabar. 

"Lalu aku harus kemana setelah kau menyeretku ke dalam 
masalahmu, bedebah? Apa yang ingin kau lakukan?" 

"Tentu saja menemui Shine, dia pasti berpikir aku tidak akan 
datang." 

"Tenanglah, Daff. Kau seperti orang tidak waras." 

"Yes, Ren. Dia membuatku gila!" 

Rendy hanya menghela napas, membiarkan Daffa 
memperlihatkan kegilaannya. 
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"Aku sangat takut, Ren," tukas pria itu lagi sembari mulai 
mengendarai mobilnya gila-gilaan. "Aku takut dia akan melakukan hal 
yang tidak pernah aku bayangkan sebelumnya." 

"Fuck your mind! Fokuslah berkendara, Daff, aku tidak ingin 
mati sia-sia!" Marah Rendy. Ia sangat lelah, sungguh. 

Sepertinya, tidak ada gunanya mengatakan apapun pada Daffa 
sekarang, jadi Rendy akan membiarkan Daffa melakukan apapun yang 
ingin ia lakukan, asal tidak mati saja. 

Daffa juga sebenarnya tak ingin mengeluh, ia memang harus 
fokus pada jalanan yang cukup ramai, ia juga tak ingin mati sebelum 
menemui Shine atau memang mereka harus mati bersama seperti apa 
kata Shine. 

Daffa menginjak pedal gasnya secara gila-gilaan. Sedangkan 
Rendy hanya bisa menutup mata di sebelahnya, banyak-banyak berdoa. 

Suara klakson dari pengendara lain tak Daffa hiraukan, apalagi 
makian dan sumpahan yang tak bisa Daffa dengar. 

Ia tidak akan peduli sebelum dapat melihat dengan mata 
kepalanya sendiri bahwa Shine baik-baik saja. Baginya, saat ini yang 
terpenting adalah Shine. Hanya Shine. Walaupun ia dikutuk Tuhan dan 
alam semesta, Daffa tidak akan peduli. Walaupun ia harus kehilangan 
semua yang ia miliki, Daffa juga tidak peduli. 

Setelah melewati jalan yang cukup ramai dan melewati jalanan 
renggang berliku yang hanya butuh waktu satu jam dengan kecepatan 
penuh Daffa berkendara, 1a sampai ke Villa milik mereka. 

Daffa membanting pintu mobil karena gerbang yang berdiri 
kokoh di hadapannya belum juga terbuka, padahal ia sudah 
membunyikan klakson mobil puluhan kali dengan tidak sabar. 

Pria itu mengumpat, mencoba membuka paksa gerbang yang 
tinggi menjulang itu, diikuti Rendy di belakangnya. 

Sebelum berhasil, seseorang sudah membukanya dengan 
tergopoh-gopoh. Dia Bu Made, orang yang selama ini menjaga villanya 
bersama sang suami. 

"Tuan Daffa," sapanya lirih. 

"Apa istriku datang?" 

"Y-ya, Tuan," jawab Bu Made ragu-ragu. 
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Wajah wanita paruh baya itu nampak pucat penuh kekhawatiran, 
membuat Daffa semakin yakin jika telah terjadi sesuatu, apalagi 
banyaknya mobil yang terparkir. 

Tanpa banyak bertanya Daffa berlari memasuki villa, 
meninggalkan semuanya. Kalang kabut mata Daffa mencari sosok 
Shine dalam ruangan lantai bawah di ikuti Rendy yang membantu 
Daffa mencari. 

"Shine!" Teriaknya ketakutan. 

Ia yakin Shine pasti tidak ada disana. Jika terjadi sesuatu, atau 
jika Shine ingin melakukan apa yang ia katakan dalam pesan. Tentunya 
hanya lantai atas yang memungkinkan. 

Dengan tergesa dan langkah lebar, Daffa berlari menaiki tangga 
menuju lantai atas, ia mendobrak pintu kasar dan berkeliling ke 
ruangan atas yang kosong. 

Dadanya bergemuruh sesak, membayangkan hal yang paling ia 
takutkan, ia sungguh takut jika diluar balkon di tepi tebing sana sudah 
banyak orang berkerumun, termasuk keluarganya. 

Masih dengan tergesa dan penuh ketakutan, tangan Daffa gemetar 
hebat ketika mencoba membuka pintu kaca yang sebagian tertutup tirai. 
Ia menelan salivanya, membanting pintu kaca dengan sangat keras 
hingga bergetar. 

Begitu memasuki balkon luas itu, mata Daffa yang berkaca-kaca 
membulat, mulutnya ternganga. 

Disana, Shine sedang tertawa bersama Darren yang 
menggendong Ben, Mikaela, dan kedua orang tuanya, juga beberapa 
orang yang bukan fokus Daffa untuk disaat seperti ini. 

Benar, keluarganya sudah berkerumun, berkumpul mengitari api 
barbegue yang ada di ujung balkon. 

Rendy sampai dengan terengah-engah memegangi dadanya, 
wajahnya yang sudah pucat makin memucat ketika dilihatnya keluarga 
Daffa terbengong memandangi mereka, juga si sialan Darren yang 
tersenyum licik menatapnya juga menatap Daffa. 

"Satu, sama," ucap pria itu seperti iblis. 
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Malam itu di London ... 

"Shine, dengarkan aku baik-baik. Aku akan mengatakan sesuatu 
yang mungkin akan menyakitimu." 

Kening Shine berkerut. "Menyakiti?" 

"Ya, tentang suatu rahasia besar yang hanya diketahui oleh 
keluarga kita." 

Darren harus hati-hati mengatakannya pada Shine, karena topik 
yang akan 1a sampaikan adalah hal yang sangat sensitif. 

"Apa itu, Kak?" Tanya gadis itu tak sabar. 

"Berjanjilah terlebih dahulu, apapun yang akan aku katakan, kau 
harus menerimanya, dan tidak akan merubah apapun dihidupmu." 

Shine hanya mengangguk-angguk. "Tergantung," ucapnya mulai 
ketakutan dengan apa yang ingin kakaknya katakan. 

"Shine, kami punya seorang adik perempuan." 

"Huh? Maksudmu, Kak?" Shine tak mengerti, tentu saja mereka 
punya adik, bukankah Shine adik mereka? 

"Maksudku, kami punya seorang adik perempuan yang hilang ...." 

Shine terdiam, 1a mulai mendengarkan dengan saksama cerita 
Darren tentang bagaimana takdir yang tidak berpihak pada keluarga 
mereka. Dari penyakit Daffa, ketika pria itu koma, bahkan kelahiran 
dan hilangnya adik mereka hingga selesai. 

"..... dan kau tau, Shine, siapa adik kandung kami itu?" 

Shine menatap Darren lamat-lamat setelah beberapa menit pria 
itu menyelesaikan ceritanya. "Siapa?" 

"Seseorang yang telah menyakitimu dengan begitu dalam." 

"Kak, tidak mungkin," Shine menutup mulutnya tak percaya. 

"Ya, aku juga tidak percaya, dunia sangat sempit. Maaf 
sebelumnya, aku harus mengatakan tentang suatu kebenaran, Shine. Ku 
mohon jangan bersedih tentang hal ini." 

"Katakan semuanya padaku, Kak. Ku mohon," lirih Shine. 

"Kau sebenarnya bukan anak kandung keluarga Fernandez, begitu 
juga dengan kakakmu, Edward. Mereka tidak bisa mempunyai 
keturunan," ungkap Darren membalas tatapan Shine. 

Gadis ıtu terlihat syok, menutup mulutnya dengan telapak tangan. 

"Lalu siapa orang tua kandungku, Kak?" tanya Shine berkaca- 
kaca. 
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"Tenanglah Shine, dan dengarkan aku. Kau anak seorang kerabat 
mereka yang meninggal ketika melahirkanmu, jika kau bertanya 
tentang Edward, aku tidak terlalu menyelidiki asal usulnya." 

Nampak gadis itu mulai meneteskan air mata. 

"Dan, Vonie ..." 

"Lanjutkan, Kak." 

"Dia juga anak angkat Pak Fernandez yang diambil darı panti 
asuhan, tapi bukan untuk istri sahnya, bukan untuk Ibumu, tetapi untuk 
wanita selingkuhan Pak Fernandez, yaitu Ibu angkat Vonie, dan 
maafkan aku Shine, aku harus mengungkapkan alasan dibalik 
kecelakaan orangtuamu," 

"Kak ...." 

"Mereka diduga bertengkar hebat, sebelum kecelakaan itu terjadi 
karena Ibumu mengetahui semuanya. Mungkin itulah yang 
menyebabkan kecelakaan itu." 

"Jadi ...." 

Darren menelan saliva, cukup berat mengatakan rahasia besar 
yang selama ini ia ketahui tentang Shine, karena gadis itu pasti akan 
terluka. Tapi ini saatnya Shine mengetahui semuanya. 

"Ya, Shine. Bukan tanpa alasan Vonie melakukan hal buruk 
padamu. Dia sudah mengetahui semuanya dari paman Lionelmu, dan 
itu yang dimanfaatkan olehnya untuk mempengaruhi Vonie." 


" " 


"Maafkan atas sikap buruk adikku, Shine. Aku sudah 
menghukumnya karena berbuat sesuatu yang tidak pantas. Tapi 
bagaimana pun juga dia tetap adik kandung kami." 

"Sungguh aku tidak mempunyai dendam padanya kak, aku hanya 

Shine menunduk, ia menautkan jemarinya, nampak seperti orang 
yang bingung. Tentu saja, Darren maklum, selama ini gadis itu tidak 
mengetahui apapun. 

"Tidak apa, menangislah sepuasmu." 

"Tapi, sebelum itu ada satu hal yang harus kau ketahui lagi. Kali 

ini tentang Daffa." 
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Mendengar nama Daffa, Shine kembali fokus menatap Darren, 
sembari sesekali menyeka air matanya. 

"Dia menipumu selama ini." 

Apalagi kali ini? Shine tak ingin mengatakan apapun sebelum 
Darren menyelesaikan ucapannya. 

"Maaf, Shine, mungkin ini tidak tepat, tapi aku ingin tertawa saat 
ini," ujar Darren menutup bibirnya yang tersenyum tipis menggunakan 
jari telunjuknya. 

Masih dengan keadaan yang bingung, Shine mengajukan 
pertanyaan. "Ma-maksudmu?" 

"Dia mengira, kau adalah adik kandung kami." 

"Hah?" 

"Ya, Shine. Jadi selama ini dia tidak mengurus pekerjaannya 
seperti apa yang dia katakan. Tapi dia menjadi pecundang di sana untuk 
menghindarimu karena menganggapmu adiknya, Dia merasa berdosa." 

"Kak, kenapa kau ...." 

Shine tidak melanjutkan ucapannya begitu melihat ekspresi 
Darren yang menyeringai, membuat bulu kuduk Shine meremang. 

"Aku hanya ingin memberi pelajaran atas kebodohannya," tukas 
pria itu santai. 

"Bagaimana dia bisa menyimpulkan dengan mudah bahwa kau 
adalah adik kandung kami setelah tidak sengaja mencuri dengar 
obrolanku dengan Ayah dan Ibu? Dan lebih bodohnya lagi dia tidak 
mendengarkannya sampai selesai bahkan tak bertanya padaku," ejek 
Darren pada saudaranya sendiri. 

"Jadi, kak Daffa?" 

"Tenang saja, si sialan Rendy yang menjaganya." 

"Bagaimana kau tega melakukan ini, Kak?" 

"Apa kau baru mengenalku, Shine?" 

Shine menggeleng, sungguh ia tak mengira, selama ini Daffa 
membohonginya karena salah paham, dan kakaknya Darren dengan 
tega mempermainkan pria malang itu, tanpa memberitahu sedikitpun 
kebenaran padanya? 

Apakah ini Darren yang sesungguhnya? 
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Dan tentu saja kenyataan bahwa ia bukan keturunan asli keluarga 
Fernandez cukup menampar Shine. 

Pantas saja Lionel bersikap tidak baik kepadanya. Pantas saja 
Vonie mengatakan bahwa Shine mendapatkan apa yang tidak bisa ia 
dapatkan. Harta, bahkan keluarga Brata seharusnya menjadi milik 
Vonie juga. 

Shine memijat keningnya, kepalanya mendadak sakit karena 
kenyataan yang bertubi-tubi harus ia terima. 

Tiba-tiba satu tangan besar menepuk pundak Shine. Ya, tangan 
hangat Darren menenangkannya disana, mengelus pundak juga 
punggung Shine dengan sayang. 

"Menangislah jika kau ingin menangis, dan tepati janjimu untuk 
tidak mengubah apapun. Kami sangat menyayangimu melebihi apapun 
Shine," ucap Darren menenangkan. 

Baiklah, mungkin Shine dapat menerima semuanya, karena hal 
itu sudah berlalu cukup lama. Tapi bagaimana hubungannya dengan 
Vonie dan juga Daffa? 

"Dimana Vonie sekarang, Kak?" Shine memberanikan diri untuk 
bertanya. 

"Itu yang ingin aku katakan, dia di Indonesia, Shine. Dia sangat 
ingin bertemu denganmu dan meminta maaf." 

"Lalu, Daffa? Bagaimana dengan Kak Daffa?" 

Darren tersenyum menatap Shine, senyum yang tidak bisa Shine 
artikan, yang membuat Shine bergidik ngeri. 

"Apa kau ingin mengetahui seberapa besar cintanya padamu?" 

Shine mengangguk. 

"Kalau begitu, lakukan apa yang aku katakan." 
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Mikaela mengambil alih Ben dari gendongan Darren dengan 
cemas, lalu membawa anak itu masuk ke dalam, bersama Bu Made 
yang juga terlihat mengejar Daffa, tadi. 

Sedangkan pria itu masih bergeming, menatap lurus ke wajah 
Darren, tanpa memandang Shine yang ada di sebelahnya. 

Demi Tuhan, Daffa sangat membenci wajah Darren saat ini, 
wajah yang sangat mirip dengannya. 
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Bagaimana Darren bisa sekejam itu mengerjainya? 

Daffa mengambil langkah lebar-lebar mendekati Darren dan ... 

"Ah, tidak!" Teriakan Ema bersatu dengan teriakan para wanita 
yang lain, termasuk Shine. Berbarengan dengan satu hantaman kuat 
yang Daffa layangkan ke wajah datar Darren hingga pria itu terhuyung. 

"Kau benar-benar brengsek!" Maki Daffa meluapkan emosinya. 

"Uh, cukup kuat," keluh Darren mengelap darah segar yang 
keluar dari ujung bibirnya. 

Pertama kali dalam hidup Daffa memukul pria itu. 

Ema sudah mendekat memegangi tubuh Darren, juga Shine yang 
memilih datang ke sisi Daffa, memeganginya. 

Kesadaran akan kebodohannya, membuat Daffa membuka mata, 
seberapa ramainya tempat itu, para sahabat Shine, bahkan Vonie juga 
Caroline ada disana menatapnya kasihan. 

Ada apa sebenarnya? 

Daffa perlu mengetahui apa yang sebenarnya terjadi, ia tahu 
bahwa ia dikerjai habis-habisan oleh Darren. 

Tapi orang tuanya? Bahkan Mikaela dan Shine? 

Daffa mengusap wajahnya gusar dengan penampilan yang masih 
berantakan, ia melirik Rendy yang juga masih mematung dengan 
keringat mengucur deras di dahinya. Daffa yakin pria itu pun merasa 
dikerjai. 

"Kak Daffa ..." 

Suara lembut Shine menginterupsi pikiran Daffa. 

"Aku merindukanmu," ucapnya memeluk erat pria yang masih 
seperti orang terhipnotis itu. "Sangat merindukanmu." 

Demi Tuhan, Daffa tidak tahu harus bagaimana, dan melakukan 
apa. Bahkan untuk berkata-kata pun 1a sudah tidak sanggup. 

"Kak, kau tidak perlu menuntut penjelasan saat ini," lanjut Shine 
mengetahui kebingungan di wajah Daffa. Ia mempererat pelukannya. 
"Maafkan aku, Kak, maafkan kami." 


" " 


"Yang terpenting saat ini, kau bukan kakak kandungku, aku 
bukan adik kandungmu." 
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"Maafkan aku tidak mengetahui penderitaanmu selama setahun 
ini." 

Daffa membungkam mulutnya dengan satu tangan, menahan 
tangis. Seperti apa katanya, 1a tidak peduli pada apapun selain Shine. 

Mendengar ucapan Shine saja membuatnya merasa lega, hanya 
kata-kata itu yang 1a inginkan, seseorang yang mengatakan bahwa 
mereka bukan sedarah. 

Daffa membalas pelukan Shine. Ia merengkuh gadis itu ke dalam 
tubuhnya dan menumpahkan air matanya dibahu Shine. 

"Shine, you're driving me mad," ucapnya lemah. 

Shine ikut menangis, ia mengusap-usap punggung Daffa untuk 
menenangkannya. 

Sedangkan yang lain, terutama para wanita juga ikut meneteskan 
air mata melihat mereka berdua yang akhirnya dapat mengungkapkan 
perasaan masing-masing. Bahkan Pak Made yang berdiri di samping 
Brata pun ikut terharu. 

Mikaela nampak muncul sendiri tanpa Ben dan menepuk-nepuk 
pundak Rendy sebelum mendekati Darren. 

"Are you okey?" tanyanya meraba bibir Darren. 

Pria itu tersenyum teduh, menarik pinggul istrinya mendekat. 
"Aku tidak pernah merasa sebaik ini, sayang," jawabnya melihat 
kebahagiaan yang nyata di depan mereka. Shine dan Daffa. 


RER 
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Desahan napas memburu terus beradu di sebuah ruangan yang 
cukup gelap dengan hanya penerangan cahaya lampu meja ala 
kadarnya. 

Disana, di atas ranjang king size yang berada di tengah ruangan, 
terdapat dua insan yang sedang bergumul, bercumbu menyalurkan 
hasrat manusiawi yang mereka miliki. 

"Kak Daffa ..." 

Erangan Shine semakin menggila ketika Daffa menciumi 
dadanya secara bergantian, bekerja sama dengan jari jemarinya yang 
meremas dua gundukan yang selalu membuat pria itu gemas. 

"Shine, kau sangat lembut," rancau Daffa mulai menurunkan 
tangannya perlahan menyusuri tubuh mulus Shine. 

Tak lama, tangannya sampai pada surga dunia yang hanya milik 
Daffa seorang. Pria itu mengelus lembut, memainkannya dengan sangat 
lihai. Entah darimana Daffa mempelajarinya, ia hanya mengikuti 
insting saja. 

Semakin menggila erangan Shine, maka Daffa akan semakin 
bersemangat dan bergairah. Semakin banyak kenikmatan yang 
dirasakan Shine, semakin membuat Daffa merasa puas. 

Ketika dirasa Shine ingin mencapai puncaknya, Daffa 
menghentikan aksinya, ia sengaja ingin menyiksa istrinya itu, ingin 
membuat wanita yang paling dicintainya itu memohon. 

Seperti apa yang terpancar di wajah Shine saat ini, sorot mata 
frustasi, seperti memohon Daffa untuk segera memasukinya. 

"Kak..." 

Daffa tersenyum mendengar suara parau Shine memanggil 
namanya dengan nada seksi lembut yang menggoda. 

Oh, shut. 

Sungguh Daffa sangat ingin menyatukan dirinya dengan Shine! 

Shine begitu cantik, begitu menggodanya dengan wajah yang 
merona. Ketika gadis itu menggigit bibir bawah, rasanya Daffa ingin 
menggantikan gigi-gigi itu untuk menggigit Shine. 

Lihat saja, bagaimana Daffa akan menyiksa gadis itu! 

Daffa tak langsung memasuki Shine. Bibirnya bergerilya 
menyusuri perut rata Shine menuju pusarnya, hingga ia kembali turun 
ke bawah untuk semakin menyiksa Shine. 
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"Oh, jangan lakukan itu, Kak, aku... ugh." 

Shine terlambat. Bibir Daffa sudah berada tepat di intinya, 
mengecup, menjilat dan menghisap hingga Shine merasa akan gila saat 
itu juga. 

Ia malu sekaligus mau. Menikmati sentuhan bibir dan tangan 
Daffa di setiap inci permukaan kulitnya, sentuhan yang kini Shine 
yakini penuh cinta kepadanya. 

Shine mencengkeram rambut Daffa, merasakan sesuatu yang 
berdenyut dengan hebat, ia menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke 
kiri karena tak kuat menahan sesuatu yang dirasa hampir keluar. 

Shine sampai pada puncaknya. Ia melenguh hebat dengan posisi 
menjepit tubuh Daffa. 

"Oh, belum sayang, ini belum selesai," ucap Daffa menegakkan 
tubuhnya, memposisikan dirinya untuk segera memasuki Shine dengan 
pandangan mata yang berkabut. 

Tubuh gadis itu berkeringat, ia menggenggam selimut yang 
terselip diantara wajah lemasnya, sembari mengintip Daffa dengan satu 
mata sayu. 

Pria itu sungguh indah ketika tubuh kekarnya merajai Shine, 
memandang Shine dengan penuh intimidasi dan kekuasaan. 

Ya, pria itu adalah suaminya, pria yang sangat ia cintai. 

Shine menggigit jemarinya menahan hasrat. 

Apapun, Shine akan melakukan apapun, jika itu dengan Daffa. 

Daffa tak membuang-buang waktu, dengan segera ia 
mengarahkan kejantanannya dan dengan perlahan menjadikan gadis itu 
satu dengan dirinya. Shine mengerang ketika tubuh Daffa memeluknya 
erat, menikmati kehangatan yang baru saja menyatu dengan begitu 
sempurna. 

"Aku sangat mencintaimu, Shine." 
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"Kak, kapan kita akan kembali?" 

"Ada apa? Kau bosan disini?" 

Shine membalikkan tubuhnya menatap Daffa. Mereka masih 
bergumul di bawah selimut setelah semalaman bercinta. 

"Iya, ternyata tidak enak hanya hidup berdua saja." 
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Daffa terkekeh. 

Memang saat ini mereka memutuskan untuk tinggal di villa 
berdua saja, hanya dibantu dengan pak Made dan bu Made yang tinggal 
di bangunan sederhana samping villa. 

Setelah beberapa bulan yang lalu, Daffa dibuat seperti orang gila 
oleh Darren, Shine, serta keluarganya, ia memutuskan untuk mengusir 
mereka semua dan tak ingin menemui mereka hingga Daffa merasa 
tenang. 

Sebenarnya ia tidak dendam, ia hanya ingin menikmati waktu 
berdua saja bersama Shine. 

"Kak, apa kau masih marah pada mereka, terlebih lagi pada Kak 
Darren?" 

Daffa menarik Shine ke dalam pelukannya. "Menurutmu?" 

"Ku pikir kau bukanlah tipe orang yang pendendam." 

"Apa kau merindukan Ayah dan Ibu?" Daffa mencari topik lain 
karena memang sebenarnya ia hanya berpura-pura marah. 

"Tentu saja." 

"Bukankah setiap hari kau menelpon mereka?" 

"Aku ingin bertemu dengan mereka secara langsung, Kak." 

"Baiklah, baiklah, dengan satu syarat." 

"Apa itu?" 

"Aku lapar, masaklah untukku," pinta Daffa membuat Shine 
melebarkan senyum. 

"Hanya itu?" 

Daffa melepaskan pelukannya pada Shine dan bangkit dari 
ranjang. "Aku yakin itu tidak akan mudah untukmu," ucapnya 
menyambar celana pendek dan handuk kimononya. 

Lagi dan lagi, Shine harus dibuat takjub oleh tubuh Daffa yang 
kini sedang berdiri membelakanginya. 

"Kau meremehkanku, Kak?" Tukas Shine tidak fokus, ia masih 
memperhatikan gerakan pria yang sedang sibuk memakai celananya itu. 

Daffa berbalik, menatap Shine jahil. "Cepatlah pergi, atau aku 
akan membuka celanaku kembali," ucapnya menggoda. 

Dan saat itu juga Shine menyibak selimutnya, menanggapi 
godaan Daffa dengan balik menantangnya menggunakan tubuh 
telanjang. 
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Mereka saling bertatapan intens dengan senyum yang hanya 
dimengerti oleh dua manusia yang sedang dimabuk cinta itu. 

Daffa menyilangkan kedua tangannya ke depan dada, 
memperhatikan gerakan seksi Shine yang mengambil bra serta celana 
dalamnya juga kemeja putih kebesaran milik Daffa dari dalam lemari, 
lalu memakai pakaian dalam dan kemeja itu perlahan dengan gerakan 
erotis tanpa melepaskan pandangan dari Daffa, tak lupa Shine 
menggulung rambutnya asal, menyisakan helaian-helaian nakal yang 
membuat tengkuk dan lehernya terlihat jauh lebih seksi. 

Sial, Daffa hampir saja tergoda jika perutnya tidak lapar. 

Pria itu berdeham memutuskan pandangannya pada Shine. "Aku 
akan pergi mandi, aku harap sarapanku sudah tersedia ketika aku 
selesai nanti," ucapnya mendekati Shine dan mengecup kening gadis itu 
sekilas. 

"Baiklah, tuan Daffa," balas Shine kagum pada pengendalian diri 
Daffa sebelum ia turun ke lantai bawah. 

Di dapur, Shine mendapati bu Made yang sedang sibuk memasak. 
Shine buru-buru mendekat. 

"Pagi, Bu Made," sapanya sembari mengambil alih telur yang 
dipegang wanita itu. 

"Nona Shine? Sudah bangun?" Tanya bu Made terheran-heran, ia 
nampak melirik jam dinding yang masih menunjukkan pukul tujuh 
pagi. 

Shine mengerti, pasti wanita paruh baya itu heran, karena 
biasanya Shine baru akan turun sekitar pukul sembilan dan ketika 
sarapan sudah siap. 

"Bisakah anda melakukan sesuatu untukku?" Tanya Shine 
merangkul Bu Made. 

"Ada apa, Non?" 

"Pergilah bersenang-senang dengan Pak Made, kau pasti sangat 
lelah karena terus bekerja, bukan? Aku ingin kau pergi bersenang- 
senang, pergilah kemanapun kau ingin pergi, berbelanja juga boleh." 
Shine mengulurkan setumpuk uang berwarna merah muda yang 
membuat bu Made mengernyitkan dahi. 

"Maksud nona?" 
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Shine mengulum senyum lalu mendekatkan bibirnya ke telinga 
bu Made. "Aku ingin berduaan saja dengan Kak Daffa hari ini, Bu 
Made pergilah bersenang-senang dengan Pak Made, biar aku yang 
memasak," bisiknya membuat Bu Made mengerti. 

"Oh, begitu rupanya," balas wanita itu ikut tersenyum jahil dan 
mengambil uang yang Shine berikan. Ia kemudian meninggalkan Shine 
sendiri, menuruti keinginan gadis itu dan mengerti jika mereka berdua 
memang sedang dimabuk cinta. Mungkin saja, mereka akan 
menghasilkan seorang bayi hari ini. Bu Made nampak tertawa sendiri 
dengan pikirannya. 

Sementara itu ... 

Setelah mematikan shower, Daffa terpaku menatap tubuhnya di 
depan cermin kamar mandi. Ia mengusap rahangnya yang mulai 
ditumbuhi rambut-rambut halus yang sengaja tidak ia cukur, karena 
menurut Shine, Daffa lebih cocok dengan jambang yang tipis, 
membuatnya terlihat seksi dan tampan. 

Pria itu meraih handuk untuk mengeringkan tubuh serta 
rambutnya. 

Setelah memakai celana ia turun ke bawah, melihat apa yang 
akan Shine buat untuk sarapan pagi ini, masih menggunakan kimono 
mandinya. 

Langkah Daffa memelan ketika sosok Shine mulai terlihat di 
matanya. Gadis yang tak menyadari kedatangan Daffa itu masih fokus 
pada masakannya. Ia terlihat sibuk mengaduk sesuatu di pantry dapur 
yang terletak di tengah-tengah ruangan. 

Daffa menyandarkan tubuh bagian kanannya ke dinding sambil 
menyilangkan tangan ke dada memperhatikan Shine dengan senyuman. 

Tidak ada kata-kata yang bisa mendeskripsikan bagaimana 
keindahan yang dilihatnya saat ini. 

So beautiful. 

Shine terlihat sangat cantik hanya dengan memakai kemeja Daffa 
saja dan rambut yang ditata seadanya. 

Oh sungguh, Daffa mencintai ... Tidak, 1a sangat mencintai gadis 
itu. 

Daffa masih memperhatikan Shine dengan wajah penuh 
kekaguman, ia harus berterima kasih pada Tuhan karena menghadirkan 
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Shine di hidupnya, gadis yang menjadi alasannya untuk tetap hidup dan 
melakukan kegiatan yang normal orang lakukan. 

Nampaknya Shine mulai sadar jika ia terus diperhatikan. Shine 
mengangkat bola matanya yang langsung bertemu dengan manik mata 
Daffa. Ia tersenyum hangat. 

Tak ada satu patah katapun yang keluar dari mulut mereka, hanya 
saling memandang, melempar senyum dan membiarkan mata mereka 
saling berbicara, saling memancarkan cinta dan kekaguman satu sama 
lain. 

Daffa memutuskan untuk mendekat, masih terus memandangi 
Shine. 

"Matamu akan sakit jika tidak berkedip, Kak," goda Shine. 

Daffa tak peduli, ia berhenti tepat di depan Shine, mengambil 
sebuah gelas kaca dan menuang air di dalamnya, karena merasa panas, 
pria itu menegak habis air tersebut sembari menatap Shine. 

"Apa yang kau masak? Sudah setengah jam berlalu tapi 
sarapanku belum siap," tanyanya setelah menaruh gelas. 

Shine terkekeh sembari membalikkan badan menghadap kompor. 
"Tunggu saja." 

Sebenarnya Daffa benar-benar tidak peduli pada sarapannya, 
berada di dekat Shine saja sudah membuat Daffa merasa kenyang 
seketika. Asalkan gadis itu ada dalam pandangannya, Daffa tak akan 
peduli pada apapun. 

"Kau tau, Kak? Resep ini aku dapatkan dari seorang temanku 
yang ada di London, dia mengajarkanku dan Vonie banyak hal ketika 
kami disana, sebelum Sophie dan Jane datang ..." 

Cerita Shine tidak menjadi fokus Daffa, gadis itu terus bercerita 
ntah tentang apa, Daffa hanya suka melihat Shine terus berbicara 
sambil tertawa. 

Tanpa sadar ia melangkah ke belakang tubuh gadis itu dan 
melingkarkan tangannya ke perut Shine, memeluknya dari belakang, 
membuat Shine terkesiap ketika akan memasukkan telur ke 
penggorengan. 

"Kak, aku sedang memasak, 
mangkuk telur ke atas meja. 


tukasnya menaruh kembali 
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Daffa semakin memeluk Shine erat, ia menyandarkan dagunya di 
bahu Shine, mengecup leher Shine sekilas dan menghirup aroma gadis 
itu. Daffa merasa sangat nyaman. 

Shine adalah keajaiban di hidupnya, sama seperti namanya. 
Miracle Shine. Ia benar-benar keajaiban bagi Daffa. 

"Terima kasih karena kau sudah hadir dalam kehidupanku Shine," 
ucapnya tiba-tiba. 

Mendengar itu hati Shine menghangat. Ia merasa dirinya sangat 
berarti. Daffa membuatnya merasa bahwa ia sudah memiliki segalanya 
di dunia ini. Pria yang sangat Shine cintai juga mencintainya, keluarga 
utuh yang baik dan berbahagia, kehidupan yang berkecukupan. Kurang 
apa lagi? 

Tuhan sudah menggariskan kehidupannya seperti ini, Walaupun 
diawali dengan penderitaan dan rasa kesakitan yang amat sangat. Tapi 
ternyata kehidupan memang akan indah pada saatnya. 

Seperti saat ini, Shine sangat berbahagia. 

"Shine.." 

"Ya, Kak?" 

"You don't even know how very special you are, you leave me 
breathless, you everything good in my life." 

See? Apalagi yang ia butuhkan? Jika kebahagiaan saja sudah ia 
dapatkan dengan sempurna sampai rasanya Shine ingin meneteskan air 
mata. 

"Aku juga kak, aku sangat mencintaimu." 


KKK 
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Extra Part: 


Twins 


Shine dan Daffa baru saja memasuki rumah orang tuanya, rumah 
yang setelah sekian lama baru saja mereka kunjungi. 

Mereka disambut ramah oleh para pekerja dan juga Ema yang 
begitu melihat Shine langsung memeluknya, padahal Daffa juga berada 
di samping Shine. 

"Ibu merindukanmu, Nak." 

Shine mempererat pelukannya mendengar suara Ema yang 
bergetar. "Aku juga, Bu." 

Setelah puas memeluk putrinya, Ema beralih ke salah satu 
putranya yang sejak tadi mematung melihatnya melepas rindu dengan 
Shine, Ema memeluk Daffa layaknya seorang bayi dengan kedua 
tangan Daffa yang terhimpit. 

"Kau marah cukup lama sayang." 

Daffa terkekeh, sebenarnya ia tidak pernah marah sedikitpun 
apalagi kepada ayah dan ibunya. 

"Dimana, Ayah?" Tanya Daffa menundukkan wajah karena Ema 
jauh lebih pendek darinya. 

"Dia sedang menjemput Darren dan Mikaela, mereka sengaja 
datang ketika mendengar kau akan pulang." 

Daffa terdiam, ia hanya mengangguk-anggukkan kepala. 

"Masuklah, Ibu sudah menyiapkan makanan spesial hari ini, 
sudah lama sekali kita tidak makan bersama." 

Ema merangkul punggung keduanya, dan mengajak mereka 
masuk ke dalam ruang keluarga sebelum pergi makan, karena akan 
menunggu Brata dan Darren terlebih dahulu. 

Baru saja beberapa langkah, mata Shine menangkap sosok Vonie 
disana yang juga menatapnya dengan wajah tak nyaman. 

Memang Shine bisa memaafkan Vonie, tapi hubungan mereka 
belum membaik seperti dulu. Apalagi ketika sekarang Sophie sibuk 
dengan karirnya di London dan Jane sibuk dengan bisnis barunya, 
Shine sudah jarang untuk berkumpul dengan sahabatnya dan mengajak 
Vonie, hanya saja mereka selalu menjaga hubungan dengan cara 
berkomunikasi via telpon ataupun pesan. 

"Hai," sapa Vonie melambaikan tangannya. 

"Hai, apa kabar?" Balas Shine tersenyum kikuk. 
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Vonie nampak beralih memandang Daffa, yang masih terlihat 
cuek padanya. Sebenarnya bukan cuek, Daffa adalah tipikal pria yang 
sulit membangun hubungan dengan seseorang. Lihat saja, teman 
akrabnya hanya Rendy, selain dari itu, Daffa hanya berurusan dengan 
rekan bisnisnya. 

Wajah Vonie menampakkan wajah merindu seorang adik 
terhadap kakak laki-lakinya. Shine jadi penasaran, apakah Darren juga 
memperlakukan Vonie seperti dia memperlakukan Shine? 

Ema lah yang terbaik disini, ibunya itu seperti tahu kesedihan 
Vonie, ia beralih ke sisi gadis itu dan menggenggam tangannya serta 
menepuk-nepuknya. 

"Vonie sudah membantu Ibu memasak untuk kalian, dialah yang 
memilih menu hari ini, bahkan dia memasak makanan kesukaanmu, 
Shine." 

Pujian sang ibu membuat Vonie terlihat lega, ia tersenyum 
memandang Ema kemudian kembali memandang Shine, hanya untuk 
melihat reaksi Shine. 

"Terima kasih," ucap Shine tidak tahu harus mengatakan apa. 
Hanya kata-kata itu yang terlintas dipikirannya. Begitupun Daffa, ia 
hanya melemparkan senyum pada Vonie kemudian kembali 
melanjutkan langkahnya. 

Mereka memutuskan untuk minum teh dulu, sembari menunggu 
Brata datang. 

Shine memilih duduk disamping Daffa, karena Vonie nampak 
terus menerus berada disamping Ema. Shine tidak keberatan dengan 
itu, 1a justru bahagia, akhirnya Vonie dapat berkumpul kembali dengan 
keluarganya dan mendapatkan kasih sayang yang layak. 

Sampai saat ini, Shine tidak pernah mendengar kabar dari ibu 
angkat Vonie. Ema pernah mengatakan jika sesekali Vonie juga 
mengunjungi wanita itu bersamanya dan Brata. 

"Pamanmu mengatakan akan mengunjungimu besok, Shine," 
ucap Ema tiba-tiba setelah menaruh cangkir tehnya ke meja. 

"Paman Lionel?" 

"Ya, siapa lagi?" 

Shine sebenarnya juga masih tak ingin menemui pamannya itu, 
tapi Daffa selalu mengatakan jika Lionel sudah mencoba memperbaiki 
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hubungannya dengan kedua orang tua mereka, jadi Shine harus 
mencoba memaafkannya. 

Belum sempat Shine menanggapi, mereka sudah dikejutkan oleh 
suara Brata yang terdengar menggema. 

"Putri Ayah sudah sampai rupanya," ucapnya merentangkan 
tangan. 

Shine tak tinggal diam, ia beranjak dari sofa dan berjalan 
memeluk Brata. "Ayah, seharusnya kau lebih merindukan kak Daffa," 
ujar Shine terkekeh. 

"Kenyataannya Ayah lebih merindukanmu," balas Brata. 

Di belakang nampak Mikaela sedang menggendong Ben yang 
tengah tertidur pulas, juga Darren yang terlihat lelah. 

"Kak, kau seperti zombie saja, wajahmu pucat," goda Shine 
melihat lingkaran hitam di mata Darren yang sangat kentara. 

"Kakakmu memang tidak tidur semalaman, Shine, karena 
mendengar kau dan Daffa akan datang, dia sengaja menyelesaikan 
pekerjaannya hanya untuk pulang ke Indonesia," tanggap Mikaela. 

"Shh, jangan bicara yang tidak masuk diakal," sanggah Darren 
menatap tajam istrinya. 

Mikaela hanya bisa mengulum senyum pada suaminya itu. 

Sedangkan Shine sengaja melirik ke arah Daffa yang sama sekali 
tidak memandang Darren. Gadis itu benar-benar ingin menertawakan 
tingkah kekanakan Daffa yang ternyata masih marah pada Darren. 

"Kau tidak ingin memeluk ayahmu, Nak?" Brata mendekati Daffa 
yang sama sekali belum beranjak dari duduknya. 

Sang putra melirik, kemudian tersenyum dan bangkit untuk 
mendekati ayahnya. Kemudian mereka saling berpelukan. 

Benar-benar seperti adegan dalam drama melihat bagaimana 
mereka saling melepas rindu. 


Kak 
"Aku sedang di rumah sekarang, bagaimana jika kita bertemu 
lusa?" 


"Besok paman Shine akan datang, aku tidak mungkin tidak 
menemuinya." 
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"Baiklah kalau begitu, sampai jumpa." 

Daffa mematikan ponselnya begitu pembicaraan selesai. 

Setelah acara makan bersama tadi, Daffa memilih untuk bersantai 
sejenak di pinggir kolam renang belakang, karena Shine sedang sibuk 
mengajak Ben bermain bersama Mikaela dan Vonie. Brata dan Ema 
sendiri sedang kedatangan tamu dari Malaysia, rekan bisnis Brata yang 
akan mengadakan proyek bersama. 

Baru saja ia mendapat panggilan dari Rendy. Pria itu 
mengajaknya untuk bertemu. Tentu saja, Daffa juga merindukan 
sahabatnya, apalagi setelah semua beban pekerjaan ia limpahkan 
kepada Rendy. Daffa benar-benar merasa bersalah padanya. 

Ia kembali mengambil koran yang tadi ia letakkan di atas meja. 
Sudah lama sekali ia tidak melihat perkembangan bisnis yang ada di 
Indonesia karena sibuk bermesraan dengan Shine. 

Sedang asik membaca, tiba-tiba Daffa dikejutkan dengan sebuah 
kaki panjang yang menendang kursinya kuat. 

"Hei, kau masih marah padaku?" 

Ucap seseorang yang suara dan cara bicaranya sangat tidak asing 
ditelinga Daffa. Pria itu menghela napas dan memutar kepalanya untuk 
melihat sosok yang datang. 

Darren berdiri dengan sangat angkuh, serta wajah yang super 
menyebalkan seperti biasa. Ia memasukkan tangan ke saku celananya, 
berdiri dengan memandang Daffa sinis. 

"Mau apa?" Tanya Daffa malas. 

"Oh ayolah, kau masih marah padaku?" Darren berjalan melewati 
Daffa dan duduk di kursi sebelahnya. 

"Aku tidak pernah marah padamu." 

Jawaban Daffa membuat Darren tertawa. 

"Sungguh, kau sangat mengejutkanku, Daff." 

"Apa maksudmu?" Daffa berpura-pura acuh dan kembali 
membaca korannya. 

"Pukulanmu cukup kuat, kenapa kau tak pernah melakukannya 
sejak dulu?" 

"Kau masih mengingatnya? Pukulan itu?" 
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"Tentu saja, keluar darah segar dari bibirku, kau tidak main-main 
ketika memukulku." 

Daffa terdiam sejenak enggan menanggapi Darren. Tapi ia tidak 
tahan juga jika harus berdiam diri menahan sesuatu yang selama ini ia 
pendam. Dengan tak sabar Daffa menaruh korannya asal di meja. 

"Teganya kau membuatku seperti orang gila selama berbulan- 
bulan bahkan setahun lamanya, Ren," tukas Daffa akhirnya. 

"Kau juga membuatku seperti orang gila, ketika kau berbohong 
dengan Rendy dan Caroline waktu itu," balas Darren santai tanpa rasa 
bersalah ataupun penyesalan setelah membuat saudaranya menderita. 

"Jadi kau masih dendam hanya karena itu?" 

"Hanya kau bilang? Kau benar-benar menjatuhkan harga diriku." 

"Cih, benar-benar seperti dirimu. Jika tidak ada kami, kau pasti 
tidak akan bersama Mikaela saat ini," umpat Daffa. 

Dan saat itu juga Darren terasa seperti di-skakmat. Wajahnya 
terlihat memerah dan sepertinya ia kesal. Daffa menyukainya, ia sangat 
puas ketika dapat memancing emosi Darren, pria barbar yang senang 
melakukan apa yang ia mau tanpa memikirkan perasaan orang lain. 

Daffa sangat bersyukur, gadis seperti Mikaela lah yang 
mendapatkannya, jika gadis macam Shine, Daffa tidak akan pernah bisa 
membayangkan bagaimana hubungan rumah tangga mereka. 

"Kenapa kau tersenyum aneh seperti itu?" 

Tawa Daffa hampir meledak. "Aku tidak tersenyum," ucapnya 
kemudian terbahak. 

Terdengar helaan napas Daffa untuk yang kesekian kali, ia 
bangkit dari duduknya dan memandang Darren yang nampak tidak 
senang dengan tawanya. 

"Sejak dulu aku sangat iri padamu, kau mendapatkan apa yang 
tidak bisa aku dapatkan, kau bisa melakukan apapun yang kau mau 
tanpa memikirkan perasaan orang lain. Benar-benar sangat 
menyebalkan." 


" " 


"Bangunlah, Ren," pinta Daffa pada Darren. 
Seperti terhipnotis, Darren menuruti apa yang Daffa mau. Ia 
berdiri dan melangkah tepat di depan Daffa. 
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Hanya butuh beberapa detik saja, hingga seorang Daffa 
melayangkan tinjunya pada Darren. 

Pria itu terhuyung dan menatap Daffa tajam, namun ia masih bisa 
tersenyum. Darren kembali mendekat dan tak tanggung-tanggung 
membalas pukulan Daffa. 

Kini giliran Daffa yang terhuyung. 

"Kau sangat ingin melakukan ini sejak dulu bukan?" Tanya 
Darren. "Bangunlah, ayo pukul aku lagi." 

Daffa tak membuang-buang waktu mendengar bagaimana Darren 
memprovokasinya. Dengan segera ia memukul Darren tepat dirahang. 

Begitupun Darren, ia tak ingin kalah dari Daffa. 

Mereka saling memukul hingga suatu suara menghentikan 
mereka. 

"Daffa! Darren! Apa yang kalian lakukan?" 

Ema muncul dengan tergopoh-gopoh mendatangi keduanya 
bersama Brata. 

"Tentu saja, melakukan apa yang sudah sewajarnya saudara 
lakukan," ucap mereka berdua berbarengan. 

"Cih," Darren mengumpat. 

Daffa dan kembarannya itu hanya berpandangan sembari 
tersenyum. 

Sungguh mereka merasa lega, rasa kesal juga dendam hilang 
seketika. Ntah itu amarah terpendam dari masa lalu, juga amarah yang 
baru saja mereka ciptakan. 

Ya, mereka adalah si kembar, Daffa dan Darren. 
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"Ck, mereka benar-benar kekanakan," ujar Mikaela ketika tahu 
terjadi keributan di luar sana dari salah satu pembantu mereka. 

"Kak, kenapa kau santai sekali? Ayo kita lihat apa yang terjadi," 
ajak Shine panik. 

Tapi buru-buru Mikaela mencegahnya, ia menarik tangan Shine 
untuk tidak keluar kamar. Sedangkan Vonie yang masih bermain 
bersama Ben hanya bisa memandangi keduanya. 

"Biarkan saja, Shine. Itu cara mereka untuk melepas rindu." 

"Maksudmu, Kak?" 
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"Selama aku mengenal mereka, aku tidak pernah melihat mereka 
seperti ini, aku yakin, Daffa memendamnya sejak dulu." 

Shine masih tidak mengerti, ia kembali duduk di tepi ranjang 
dengan Mikaela disampingnya. Iparnya itu mengelus-elus rambut Shine 
untuk membuat gadis itu merasa tenang. 

"Percayalah padaku Shine, mereka tidak ingin saling melukai, 
mereka justru meluapkan apa yang mereka pendam selama ini, jadi aku 
pikir, biarlah mereka menyelesaikan urusan mereka sendiri." 

"Benarkah, Kak?" 

Mikaela hanya menganggukkan kepalanya. 

"Jika kalian penasaran apa yang terjadi, mungkin aku bisa 
melihatnya sekarang," ucap Vonie menawarkan diri. 

"Tidak usah, percayalah, semua akan baik-baik saja." 

Senyuman Mikaela juga ikut menenangkan Vonie. 

"Bagaimana kau bisa yakin, Kak?" Tanya Shine lagi. 

"Apa kau masih belum bisa mengenali mereka, Shine? Coba lihat 
kakakmu Darren, walaupun sifatnya sangat keras kepala dan tak mau 
mengalah, dia sebenarnya pria yang lembut. Sedangkan Daffa, 
suamimu itu hanya tak bisa menunjukkan perasaannya yang 
sesungguhnya, dia adalah tipe yang memendam," terang Mikaela. 

"Kau benar, Kak." 

"Dan kau, Vonie, kau harus cepat mempelajari sifat kakak- 
kakakmu itu, agar kau terbiasa dan tidak ambil hati apapun yang 
mereka lakukan, mereka masih harus beradaptasi denganmu, jadi kau 
jangan khawatir," lanjut Mikaela lagi, seperti dapat membaca 
kecemasan serta kekakuan Vonie di keluarga mereka. 

Vonie hanya mengangguk-anggukkan kepalanya merasa yakin 
pada Mikaela. Dia akan belajar bagaimana bisa membuat kedua 
kakaknya merasa nyaman terhadapnya. 

Shine memperhatikan Mikaela, memang benar, istri Darren itu 
adalah wanita yang lembut. Rasanya Shine ingin memeluknya dan 
meminta maaf karena dulu sekali ia pernah berburuk sangka padanya. 

Semakin Shine mengenal Mikaela, semakin 1a merasa bahwa 
wanita itu adalah sosok seorang kakak yang ia butuhkan. 

Refleks, Shine melingkarkan tangannya ke tubuh Mikaela. 

"Kak, maaf dan terima kasih," ucapnya pelan. 
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"Untuk?" 

"Karena sudah menjadi istri kak Darren." 

Mendengar ucapan polos Shine, Mikaela tertawa. 

"Berjanjilah kak, kau harus kuat menghadapi kak Darren dan 


juga--" 
Kalimat Shine terhenti, ia menutup mulutnya dan membulatkan 
matanya, dengan segera berlari ke kamar mandi. 

"Shine? Apa kau baik-baik saja?" Mikaela mengikuti Shine 
karena khawatir. Sedangkan Vonie dengan segera menggendong Ben 
dan ikut mendekat ke arah kamar mandi. 

Di dalam terdengar suara Shine yang seperti memuntahkan isi 
perutnya. 

Tak lama, gadis itu keluar dengan wajah yang pucat sambil 
megelap-elap bibirnya. 

"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Mikaela lagi. 

"Aku baik-baik saja, Kak. Jangan khawatir, aku juga tidak tau 
mengapa akhir-akhir ini aku sering merasa mual." 

"Shine ..." Vonie seperti ingin bertanya, tapi ia merasa ragu. 

"Apa kau sudah datang bulan?" Celetuk Mikaela merasa yakin 
dengan tebakannya. 

Shine menggelengkan kepalanya. 

"Kau hamil," tukas Vonie pelan. 

Shine kembali membulatkan matanya, ia bergantian memandang 
Vonie dan Mikaela yang tak sanggup menahan senyuman, khususnya 
Mikaela. Wanita itu berlari membuka pintu meninggalkan Vonie juga 
Shine. Dan dari atas ia berteriak sekencangnya. 

"Kak Daffa! Istrimu sedang hamil!" 


Kak 
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Special Pari : 


SHINE 


Namaku Miracle Shine. Nama yang benar-benar indah untuk 
gadis malang sepertiku. Seseorang yang baru saja kehilangan seluruh 
hidupnya. Ayah dan Ibu meninggalkanku satu tahun yang lalu, dan kini 
aku juga harus kehilangan kakak yang paling aku sayangi karena 
kecelakaan. 

Gelap. Aku merasa hidupku diselimuti oleh kegelapan ketika aku 
menyaksikan pemakaman Edward. Sungguh aku tidak tahu bagaimana 
masa depanku tanpanya, aku merasa hancur dan sendiri. Aku merasa 
kesepian. 

Orang yang aku sayangi meninggalkanku satu persatu. Aku 
sendiri di dunia ini. Tapi mendung di waktu itu perlahan memudar, 
ketika seseorang menggenggam tanganku. Seorang wanita paruh baya 
yang tatapannya terasa teduh dan hangat. Bersama seorang pria yang 
terlihat sangat penyayang. 

Air mataku yang kering, kembali mengalir. Pertahananku hancur 
seketika. Aku menangis sejadi-jadinya ketika mereka mengatakan, 
bahwa mulai saat itu, aku adalah putri mereka. 
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Setelah beberapa minggu setelah kematian Edward, aku tidak 
dapat tidur dengan nyenyak, bahkan makan pun terasa hambar. Aku 
masih tidak bisa menerima takdir kejam yang menimpaku. 

Mungkin karena kasihan, orang tua angkatku membawaku pergi, 
pindah ke suatu tempat yang baru. Ema dan Brata, adalah pasangan 
suami istri yang membawaku ke dalam rumah mereka. Rumah yang 
ntah kenapa terasa sangat hangat begitu pertama kali aku 
memasukinya. 

Pertama kali aku datang, aku melihat-lihat sekeliling, terdapat 
poto keluarga yang nampak bahagia. Poto kedua pria yang sangat mirip 
yang mengapit Ema dan Brata. 

Apa mereka adalah calon kakakku? Jika iya, harus aku akui di 
usiaku yang masih tiga belas tahun ini baru pertama kalinya aku 
melihat pria yang sangat tampan seperti mereka. 

Aku terdiam. Memperhatikan foto itu. 

Mereka terlihat lebih tua dariku, yang satu memiliki sorot mata 
tajam dan wajah yang tegas. Sedangkan pria yang satunya memiliki 
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pandangan mata yang teduh, juga garis wajah yang lembut. Benar- 
benar membuatku tertarik untuk mengenal mereka. Apakah mereka 
akan menerimaku sebagai keluarga mereka? 

"Mereka putra-putraku Shine, calon kakakmu, namanya Darren 
dan Daffa." 

Tiba-tiba seseorang merangkul pundakku. Ya, dia Ema, ibu 
baruku. Aku menyukainya. Ntah kenapa aku dapat merasakan jika 
wanita ini sangat tulus. 

Tapi aku masih tidak bisa bersikap sewajarnya atau bermanjaan 
padanya, karena hatiku tidak bisa. Aku masih berada diketerpurukan. 
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"Hari ini kakakmu datang, Shine. Bersiaplah." 

Satu kalimat yang diucapkan Ema ketika pagi tadi wanita itu 
mengantarkan sarapan untukku. 

Aku masih tidak banyak bicara di rumah baru ini. Bahkan ketika 
Ema membelikanku banyak pakaian, aku lupa untuk mengatakan 
terimakasih padanya. Juga ketika Brata memberikanku sebuah ponsel 
mahal dan mengatakan akan menyekolahkanku secepatnya, aku masih 
bersikap biasa saja. 

Lalu bagaimana aku harus bersikap jika memang aku belum bisa 
untuk berbahagia? Terdengar seseorang mengetuk pintu kamarku. 
Dengan lemas aku membukanya. 

Wajah keibuan Ema nampak dengan senyumnya yang aku akui 
sangat menenangkan hatiku, karena kembali menemukan sosok ibu. 

Dia mengajakku turun karena kakakku sudah datang. Aku 
menuruti permintaan ibuku ini. Langkah demi langkah aku pijaki 
bersama Ema dengan menuruni tangga. Dia masih menggenggam 
lenganku erat. Aku merasa nyaman oleh perlakuannya. 

Begitu hampir sampai ke ruang keluarga, aku merasa sedang 
diperhatikan oleh seseorang, tatapannya tajam hingga terasa merobek 
kulitku. Aku beranikan diri untuk membalas tatapannya. 

Darren. Pria itu pasti Darren. Ema membawaku mendekatinya. 
Dia tersenyum, senyum yang sangat menawan untuk pria seusianya. 
Dia terlihat tidak menyeramkan seperti apa yang Shine bayangkan. 

"Darren," ucapnya mengulurkan tangan padaku. 
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Benar bukan? Dia adalah kak Darren. Auranya memang 
menakutkan, tapi begitu aku membalas uluran tangannya, aku bisa 
merasakan bagaimana hangatnya pria ini. Aku menyukainya. Kakak 
baruku. 
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Sejak hari perkenalanku dengan kakakku, mereka sering 
meninggalkanku dan pergi untuk beberapa hari secara bergantian. Aku 
tidak mempermasalahkan hal itu, mungkin saja mereka ada keperluan 
yang aku tidak tahu. 

Yang mengganjal pikiranku adalah, dimana kakakku yang 
satunya? Daffa. Namanya Daffa. 

Kenapa pria itu tidak hadir bersama kak Darren? Dimana dia? 
Mungkin saja ia sedang berada di suatu tempat yang tidak aku ketahui. 

Aku jenuh. 

Aku bosan. 

Aku bangkit dari ranjangku. Ingin sekali menghirup udara segar. 
Jadi aku memutuskan untuk membuka pintu kamarku yang langsung 
terhubung dengan balkon atas. Aku merasakan sejuknya angin menerpa 
kulitku. 

Tetapi kini hatiku justru bergejolak. Aku merindukan Edward. 
Tak sadar aku mengangkat tanganku, menutupi wajah yang terpapar 
sinar matahari yang cukup menyengat. 

Aku pikir aku harus menerima kenyataan. Kenyataan jika aku 
harus menjalani hidupku dengan sebaik-baiknya mulai sekarang. 
Karena aku sudah memiliki keluarga. 


KKK 


Beberapa bulan berlalu, aku sudah bisa membaur dengan Ema 
dan Brata. Mereka masih tetap sama, sering berpergian ke tempat yang 
tidak aku ketahui selama beberapa hari. 

Dan masih tetap sama. Aku tidak bisa menemukan keberadaan 
Daffa. Juga, aku tak ingin lancang menanyakannya pada mereka. 

Kak Darren memberikan apapun yang aku inginkan, bahkan dia 
yang mengantarku ke sekolah baru, mendaftarkanku juga menyediakan 
apapun yang aku butuhkan. Dia sangat baik. 
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Sekarang, aku harus bersiap-siap, karena ibu mengatakan jika ia 
akan datang bersama seseorang yang spesial. Ya, sejak dua hari yang 
lalu seperti biasa, mereka meninggalkanku sendirian di rumah besar ini. 

Tidak apa, ayah sudah berjanji jika semuanya selesai, dia akan 
mengajakku pergi berlibur bersama Ema dan kakak-kakakku. 

Sudah siap. Aku memutuskan untuk menunggu mereka di ruang 
keluarga. Para pekerja sudah sibuk mempersiapkan makanan. 

Tak lama, terdengar suara bel berbunyi. Salah satu pekerja 
dengan sigap berlari untuk membukakan pintu. Aku mengikutinya, 
karena aku yakin jika itu adalah ayah dan ibu. 

Dan ternyata tebakanku benar. 

Mereka masuk bersama dengan... 

Daffa? 

Seorang pria di samping Ema menyita perhatianku, aku langsung 
bisa mengenali pria pucat itu. Dia pasti kakakku yang bernama Daffa. 

Dan aku semakin yakin ketika sosok Darren muncul dari 
belakang dengan membawa beberapa koper besar bersama seorang pria 
yang juga tak kalah tampan. 

Baiklah. Bukan kak Darren atau pria tampan itu yang menyita 
perhatianku. Tapi, sosok lemah yang sedang menatapku sekarang. 

Dia tersenyum, senyuman yang sangat teduh seperti senyuman 
milik Ema. Dia mendekatiku, masih sambil menatapku hangat. 

Tak tertebak, tangannya terulur mengusap rambutku lembut. Aku 
terkesiap memandang bola mata jernihnya yang penuh kasih sayang. 
Pria ini sangat berbeda dengan kak Darren. 

"Salam kenal, Shine," ucapnya. 

Bahkan suaranya pun terdengar sangat meneduhkan. Aku 
menyukainya. Pria yang tersenyum di depanku ini. 


KKK 
Beberapa tahun kemudian ... 
Pria bermata teduh itu kini menjadi suamiku. Tak pernah aku 


bayangkan sebelumnya bahwa dia akan menikahiku. Walau 
sebelumnya hidupku dan kisah cintaku dipenuhi badai dan tak berjalan 
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seperti apa yang aku impikan, karena aku harus menderita dulu untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang sekarang aku rasakan. 

Air mata yang terbuang selama ini tidak sia-sia mengingat apa 
yang ada di hadapanku sekarang. Pria ku, dengan kedua putri kembar 
kami sedang tertidur lelap seperti malaikat. Aku Miracle Shine, dan aku 
bahagia. 


KKK 
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Special Pari : 


DAFFA 


Namaku Daffa Revano Abrata. Aku terbangun dari tidurku yang 
cukup panjang. Ntah apa yang terjadi padaku, tiba-tiba aku terbangun 
dengan jantung yang masih berdetak. 

Ku pikir aku sudah mati. Mengingat bagaimana penyakitku. 
Ketika aku terbangun, yang aku lihat adalah wajah-wajah penuh air 
mata dari keluargaku, juga kembaranku yang matanya terlihat memerah 
walaupun sepertinya ia tak ingin menunjukkannya padaku. 

Apa yang terjadi selama ini? 

Berapa lama aku tertidur? 

Mereka tak memberitahuku, karena mungkin kondisiku yang 
masih lemah. Setiap hari aku hanya bisa berbaring. Aku membenci 
semuanya, semua ketidak berdayaanku. Aku ingin cepat-cepat sembuh. 
Yang ingin aku tanyakan pada kembaranku, dimana gadis itu? 

Mikaela. 

Dimana dia? 

Kenapa dia tidak datang untuk menjengukku? 

Aku harus sembuh terlebih dahulu untuk mencari tahu tentangnya 
dan apa yang terjadi. Sahabatku yang bernama Rendy juga masih 
terdiam hingga saat ini, bahkan ia seperti tak berani menatap mataku, 
tiap kali aku memandangnya, ia mengalihkan wajahnya ke arah lain. 

Ia selalu datang hanya untuk bermain kartu bersama Darren 
sembari menungguiku. 
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Keadaanku sudah membaik. 

Beberapa hari yang lalu, aku mendengar cerita dari orangtuaku 
bahwa aku mendapatkan donor jantung dari seseorang malaikat yang 
baik hati. 

Pria korban kecelakaan katanya. Terima kasih. Aku sangat 
berterima kasih pada pria itu. Karena dia, aku masih dapat bernapas 
hingga saat ini. 

Aku sudah berjanji pada diriku sendiri jika aku akan melakukan 
apapun untuk membalas budinya, membalas jantungnya, membalas 
kehidupan yang dia berikan padaku. 
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Ibu juga mengatakan, pria itu meninggalkan seorang adik dan 
mereka sudah tidak memiliki keluarga, jadi ibu membawanya ke rumah 
kami, dan menjadikannya bagian dari keluarga kami. 

Seorang adik? 

Adik pendonor jantungku? 

Syukurlah. Aku merasa senang. Ada hal yang bisa aku lakukan 
untuk membalas budi. Ada seseorang yang mungkin akan menjadi 
penghubung balas budiku pada pria baik hati itu. 

Siapa namanya? Ah, Edward. 

Aku sudah tidak sabar untuk menemui adiknya. 

Menemui adikku itu. 
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Hari demi hari, kondisiku semakin membaik. Aku terus meminta 
ibuku untuk membawaku pulang ke Indonesia, tapi para dokter belum 
mengizinkanku, khususnya dokter Caroline yang selama ini 
bertanggung jawab menanganiku. 

Ia terlihat semakin dekat dengan Darren. Lalu bagaimana 
hubungan saudaraku itu dengan Mikaela? Kenapa sampai saat ini gadis 
itu tak menunjukkan wajahnya? 

Tapi pikiranku kepada Mikaela sedikit teralihkan ketika Ibu 
menunjukkan sebuah poto padaku, poto seorang gadis cilik dengan 
sorot mata yang penuh kesedihan dan kekosongan, tetapi tetap 
memaksakan senyum terbaiknya. 

Senyum yang indah. 

Tubuh yang rapuh dan nampak sangat kesepian. Membuatku 
ingin melindunginya. Membuatku ingin menemuinya dengan segera 
dan mengatakan tenang saja, semua akan baik-baik saja. Tentu saja, 
karena dia sekarang memiliki kami, memilikiku juga keluargaku. 

"Bukankah dia gadis yang cantik?" 

Ibu menanyakan hal itu padaku ketika 1a menyerahkan poto 
Shine. Aku hanya tersenyum, tepatnya Shine adalah gadis yang manis. 
Dia sangat cocok menjadi adik kami, lagipula aku memang 
menginginkan seorang adik perempuan, karena saudaraku sendiri 
sangat menyebalkan. 
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Ku pandangi lagi wajah Darren, dia membuang tatapannya tak 
ingin menatapku. Rendy juga begitu. Baiklah, mereka membuatku 
seperti orang asing. 

Beberapa suster masuk memberikan vitamin padaku, serta 
menyuruhku untuk beristirahat. Ibu menarik selimutku dan 
membenarkannya sebelum ia mengecup keningku. 

Aku memiringkan tubuhku membelakangi mereka, masih dengan 
menggenggam poto Shine. Terdengar suara tawa Rendy dan umpatan 
Darren yang entah sedang melakukan apa, juga suara Brata dan Ema 
yang saling berbicara satu sama lain karena pamanku dan tanteku 
sedang berkunjung menjengukku. 

Sudahlah, aku ingin beristirahat. Aku tidak peduli apa yang 
mereka lakukan. Yang aku inginkan sekarang hanya melihat kembali 
poto manis adik baruku sebelum aku terlelap. 

Wajahnya benar-benar terlihat menyenangkan. Dia sangat manis. 
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Tibalah hari yang aku tunggu-tunggu, hari dimana aku 
dinyatakan bahwa aku dapat beristirahat di rumah. 

Ayah, Ibu, Darren dan Rendy menjemputku untuk pulang. Aku 
sangat bahagia dan juga tidak sabar untuk cepat-cepat sampai ke 
rumah. Ayah memesan penerbangan di pagi hari, jadi aku merasa lega. 

Beberapa jam berlalu, aku sudah sampai di depan pintu rumahku. 
Ayah terlihat menekan bel yang tak lama disambut oleh pembantu kami 
yang membukakan pintu. 

Ntah kenapa dadaku tiba-tiba berdetak hebat. Mungkin aku 
sedikit gugup karena akan melihat seseorang yang sangat berarti bagi 
pendonor jantungku. Mungkin juga karena ini adalah jantungnya, jadi 
ia senang bertemu kembali dengan adiknya. 

Kami melangkah masuk. 

Mataku langsung tertuju pada sosok gadis cilik yang ikut berlari 
bersembunyi di belakang salah satu membantuku. Dadaku semakin 
berdebar ketika melihatnya. Mata kami bertemu. 

Dia nampak diam memandangku, aku rasa dia canggung dan tak 
tau harus mengatakan apa. Aku tersenyum ke arahnya, ku tunjukkan 
senyum terbaikku agar ia merasa nyaman. 
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Tapi gadis itu masih terdiam, juga tak membalas senyumanku. 
Jadi aku putuskan untuk mendekatinya. Ia masih terpaku menatapku, 
ketika jarak kami semakin terkikis. 

Ya, aku berdiri tepat di hadapannya sekarang, ku beranikan diri 
untuk mengulurkan tanganku, ntah kenapa aku sangat ingin mengusap 
rambut gadis manis ini. 

"Salam kenal, Shine." 

Dia tersenyum untuk pertama kalinya, senyuman yang sangat 
indah. Aku menyukainya, aku menyukai adik baruku ini. 
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Beberapa tahun kemudian ... 

Dan kini, gadis bersenyum indah itu, gadis yang aku anggap 
adikku itu, menjadi istriku. Aku tidak menyangka takdir akan 
mempertemukan kami dengan cara yang luar biasa, menjadikannya 
orang yang paling tak tersentuh olehku, juga orang yang paling dekat 
denganku. 

Dia terlarang untukku, tapi aku nekat menikahinya hanya karena 
alasan yang konyol. Aku benar-benar ingin menertawakan hidupku, 
menertawakan rencana bodohku yang justru membawaku kepada 
cintaku, menyadarkanku jika aku tidak bisa memandangnya hanya 
sebagai adik tapi sebagai wanita. 

Entah sejak kapan perasaan sayangku padanya berubah menjadi 
perasaan cinta dan ingin memiliki. Orang bilang, Darren lebih brengsek 
daripada diriku. Tapi setelah aku pikir-pikir kami tidak ada bedanya. 

Akulah penyebab air mata Shine terus mengalir. Akulah 
penyebab dirinya menderita. Tapi itu dulu. 

Sekarang aku bahkan tidak ingin melukainya seujung kukupun, 
aku tak akan membuatnya menangis lagi, tak akan membuatnya terluka 
lagi. 

Dia adalah gadis yang paling aku cintai, lihat saja, dari rahimnya 
kini aku dikaruniai dua putri kembar yang sangat lucu. Mata yang 
cantik, hidung mancung, bibir yang indah, sangat mirip dengan Shine. 

Gadis yang memberiku keajaiban seperti namanya. Aku Daffa 


Revano Abrata, dan aku bahagia. 
KKK 
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